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KATA PENGANTAR 
   

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT 

atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini, yang 

berjudul "Strategi Pembelajaran Abad 21", dapat hadir di 

hadapan para pembaca. Buku ini merupakan hasil 

kolaborasi dari berbagai peneliti dan dosen di Indonesia 

yang memiliki perhatian besar terhadap pengembangan 

strategi pembelajaran yang efektif, inovatif, dan relevan 

dengan kebutuhan abad 21. Kami berharap, melalui buku 

ini, dapat menjadi rujukan yang bermanfaat bagi para 

pendidik, akademisi, dan praktisi pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia. 

Perubahan zaman yang ditandai oleh pesatnya 

perkembangan teknologi digital telah membawa 

tantangan dan peluang baru dalam dunia pendidikan. 

Pembelajaran abad 21 menuntut adanya transformasi 

dalam pendekatan dan metode pengajaran agar dapat 

mengakomodasi kebutuhan peserta didik yang kini 

semakin dinamis dan terbuka terhadap berbagai informasi. 

Untuk itulah, buku ini dirancang guna memberikan 

panduan kepada para pendidik dalam merancang strategi 

pembelajaran yang adaptif, kreatif, dan berbasis pada 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta 

kreativitas. 

Sebagai sebuah karya yang disusun secara kolektif 

oleh para akademisi yang berasal dari latar belakang 

keilmuan dan daerah yang beragam, buku ini menyajikan 

berbagai pendekatan dan perspektif dalam merancang 

strategi pembelajaran. Setiap bab dalam buku ini 

menawarkan berbagai konsep dan teori pembelajaran yang 
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didasarkan pada penelitian terkini dan pengalaman 

praktis dari para penulis. Harapan kami, para pembaca 

dapat menemukan inspirasi dan panduan yang aplikatif 

untuk diterapkan dalam situasi pembelajaran masing-

masing. 

Di dalam buku ini, kami juga menyoroti pentingnya 

peran teknologi dalam mendukung proses belajar 

mengajar. Teknologi telah memungkinkan berbagai 

inovasi, seperti pembelajaran daring, penggunaan media 

digital, hingga pemanfaatan perangkat lunak berbasis 

kecerdasan buatan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih menarik dan interaktif. Para pendidik 

diharapkan mampu memilih dan mengadaptasi teknologi 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik 

yang beragam. 

Selain itu, kami menyadari bahwa dalam 

menerapkan strategi pembelajaran abad 21, para pendidik 

juga dihadapkan pada tantangan untuk memperkuat 

karakter peserta didik. Pendidikan tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga 

untuk mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik. 

Oleh karena itu, beberapa bab dalam buku ini juga 

membahas tentang pengembangan karakter peserta didik 

sebagai bagian integral dari pembelajaran yang utuh dan 

berkesinambungan. 

Kami menyadari bahwa pendidikan adalah investasi 

jangka panjang bagi kemajuan bangsa. Dengan demikian, 

peran pendidik dalam merancang dan menerapkan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan zaman 

menjadi sangat krusial. Buku ini hadir sebagai salah satu 

bentuk kontribusi kami dalam upaya meningkatkan 
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kualitas pendidikan di Indonesia. Kami berharap, setiap 

gagasan yang disampaikan dalam buku ini dapat 

memberikan manfaat dan menjadi referensi dalam 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas. 

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi 

dalam penyusunan buku ini, baik sebagai penulis, editor, 

maupun pihak lain yang turut mendukung kelancaran 

penerbitannya. Partisipasi dan dedikasi mereka telah 

memungkinkan terwujudnya buku ini sebagai suatu karya 

yang bermanfaat bagi dunia pendidikan Indonesia. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih 

memiliki kekurangan yang perlu disempurnakan. Oleh 

karena itu, kami sangat terbuka terhadap masukan dan 

kritik konstruktif dari para pembaca. Kami berharap 

semoga buku ini dapat memberikan kontribusi yang 

berarti bagi peningkatan kualitas pendidikan di tanah air 

dan menjadi inspirasi bagi para pendidik untuk terus 

berinovasi. 

Semoga buku ini menjadi salah satu langkah kecil 

namun berdampak besar dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Selamat membaca, semoga bermanfaat! 

 

 

Cirebon, November 2024 

 

Tim Penulis 
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PENGANTAR EDITOR 
   

Dengan penuh rasa syukur, kami persembahkan 

buku "Strategi Pembelajaran Abad 21" kepada para 

pembaca, terutama kepada rekan-rekan pendidik, peneliti, 

dan mahasiswa yang ingin memperdalam wawasan 

tentang strategi pembelajaran modern. Buku ini lahir dari 

kolaborasi para akademisi dan praktisi pendidikan di 

Indonesia yang memiliki perhatian besar pada 

pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan 

relevan dengan kebutuhan abad 21. Sebagai editor, kami 

sangat mengapresiasi kerja keras dan dedikasi setiap 

penulis yang telah menuangkan gagasan serta pengalaman 

mereka dalam buku ini. 

Dalam proses penyusunan buku ini, kami sangat 

berfokus pada upaya menyajikan materi yang tidak hanya 

berlandaskan teori pendidikan terkini, tetapi juga mudah 

dipahami dan diterapkan. Buku ini terdiri dari berbagai 

pembahasan tentang pendekatan pembelajaran berbasis 

teknologi, pengembangan karakter siswa, serta penerapan 

kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif di lingkungan 

belajar. Kami berharap buku ini dapat menjadi salah satu 

referensi utama bagi para pendidik untuk menyusun 

strategi pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Kami juga ingin mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada Penerbit PT Arr Rad Pratama atas 

segala dukungan dan komitmen yang diberikan dalam 

menerbitkan buku ini. Penerbit PT Arr Rad Pratama telah 

menjadi mitra yang luar biasa dalam mewujudkan ide-ide 

para penulis menjadi sebuah buku yang siap disebarkan ke 

berbagai kalangan pendidikan di Indonesia. Tanpa 
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dukungan dan kerja keras dari tim penerbit, buku ini 

mungkin tidak akan sampai ke tangan para pembaca 

dengan kualitas dan tampilan yang baik. 

Buku ini tidak hanya membahas teori, tetapi juga 

menyajikan praktik langsung yang dapat diadaptasi oleh 

para pendidik di berbagai tingkatan pendidikan. Kami 

berharap, kehadiran buku ini mampu memberikan 

inspirasi baru bagi para pendidik untuk terus 

meningkatkan kreativitas dan adaptasi mereka dalam 

menghadapi perubahan di dunia pendidikan. 

Sebagai editor, kami juga sangat menghargai 

dedikasi seluruh tim yang terlibat dalam proses 

penyusunan buku ini, mulai dari penulis, penyusun 

materi, hingga para pakar yang telah memberi masukan 

berharga. Kolaborasi yang kuat antara berbagai pihak telah 

memungkinkan kami untuk menyajikan sebuah buku 

yang kami yakini mampu menjadi jawaban atas berbagai 

tantangan pendidikan di era digital. 

Kami menyadari bahwa masih banyak ruang untuk 

perbaikan dalam buku ini. Oleh karena itu, kami sangat 

terbuka untuk menerima kritik dan saran yang konstruktif 

dari para pembaca. Masukan Anda akan sangat berguna 

bagi kami dalam menyusun buku-buku selanjutnya yang 

lebih baik dan lebih bermanfaat. 

Dengan penuh harapan, kami dedikasikan buku ini 

bagi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Semoga buku ini dapat memberi inspirasi dan semangat 

baru bagi para pendidik untuk terus berinovasi dan 

berkembang demi mempersiapkan generasi yang lebih 

tangguh dan berdaya saing di era global. 
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Akhir kata, kami ucapkan terima kasih yang tulus 

kepada semua pihak yang telah membantu terbitnya buku 

ini. Semoga buku ini bermanfaat dan memberikan dampak 

positif bagi dunia pendidikan kita. Selamat membaca! 

 

Cirebon, November 2024 

 

Tim Editor 
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BAB 1 
PEMBELAJARAN ABAD 21 

 
Perubahan Pola Pendidikan Yang Terasa Pada Saat Ini 

Merupakan Salah Satu Ciri Era Globalisasi Atau Disebut 

Dengan Era Keterbukaan (Era of Oppenes), Ini Dibuktikan 

Dengan Berkembangnya Ilmu Pengetahuan (Science) Dan 

Teknologi (Tecnology). Era Ini Sering Disebut Dengan Abad 

21. Abad 21 Lebih Menekankan Atau Menuntut Dalam 

Menciptakan Kualitas Sumber Daya Manusiaabad 21 

Memiliki Perubahan Yang Sangat Fundamental Terkhusus 

Dalam Dunia Pendidikan (Hasibuan And Prastowo 2019, 28). 

Pendidikan Merupakan Esensi Untuk Memajukan Suatu 

Bangsa, Oleh Karenanya Walau Zaman Sudah Berbeda Guru 

Harus Mampu Membuktikan Bahwa Perbedaan Zaman 

Bukan Menjadi Suatu Tantangan Dalam Mengembangkan 

Bakat Dan Potensi Anak Didik Dalam Era Globalisasi. Abad 

ke-21 sering disebut sebagai era pengetahuan, ekonomi 

berbasis pengetahuan, dan teknologi informasi, serta ditandai 

oleh globalisasi dan revolusi industri 4.0. Di era ini, 

perubahan terjadi dengan sangat cepat dan sulit diprediksi, 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan seperti ekonomi, 

transportasi, teknologi, komunikasi, dan informasi. 

Perubahan yang cepat ini menawarkan peluang jika 

dimanfaatkan dengan baik, namun juga bisa menjadi 

ancaman jika tidak diantisipasi secara sistematis dan 

terencana. Salah satu contoh perubahan cepat ini dapat dilihat 

dalam bidang teknologi informasi, terutama media sosial 

(Sudarisman 2015, 15). Pembelajaran abad 21 mendukung 

penggunaan teknologi yang terus berkembang pesat. 
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Kemajuan teknologi ini mendorong inovasi dalam berbagai 

aspek pendidikan, termasuk dalam penilaian atau 

assessment. Sementara penilaian tradisional masih 

menggunakan kertas, penilaian modern kini memanfaatkan 

teknologi. Pembelajaran abad 21 memiliki karakteristik dan 

keunikannya sendiri, dengan fokus pada keterampilan abad 

21. Pembelajaran harus dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan 4C, yaitu: 1) keterampilan berpikir kritis, 2) 

keterampilan berpikir kreatif dan inovatif, 3) keterampilan 

komunikasi, dan 4) keterampilan berkolaborasi (Zubaidah, 

n.d., 3). Agar karakteristik pembelajaran abad 21 dapat 

tercapai, pembelajaran saat ini harus didasarkan pada empat 

keterampilan tersebut. Oleh karena itu, guru perlu 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan keterampilan 

abad 21. Pengembangan model pembelajaran yang sesuai 

sangat penting untuk memberikan pengalaman belajar yang 

efektif kepada peserta didik. Model yang digunakan harus 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar 

(Handayani dan Wulandari 2021, 13). Di abad ini, 

pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi pada 

peserta didik. Selain mengembangkan model pembelajaran 

yang modern dan mencakup keterampilan abad 21, guru juga 

harus mengadopsi penilaian yang lebih canggih dengan 

memanfaatkan berbagai teknologi yang mendukung proses 

evaluasi.  

Teknologi telah menjadi faktor utama dalam perubahan 

yang terjadi di berbagai sektor kehidupan. Perkembangan 

teknologi kini menuju era digital, di mana hampir semua 

kegiatan manusia dapat dipenuhi oleh teknologi. Kita telah 

mengalami Era Revolusi Industri 4.0, yang membawa 

transformasi menyeluruh dalam aspek produksi dengan 

memanfaatkan teknologi digital dan internet. Putriani & 
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Hudaidah (2021) menjelaskan bahwa revolusi industri 

merupakan perubahan besar dalam bidang teknologi yang 

mempengaruhi bidang lain, khususnya pendidikan dan 

sosial. Setelah era ini, muncul konsep baru yang 

diperkenalkan oleh Jepang, yaitu Society 5.0. Konsep ini 

memungkinkan manusia untuk memanfaatkan teknologi 

canggih seperti Internet of Things (IoT) dan Artificial 

Intelligence (AI) untuk memenuhi kebutuhan hidup secara 

lebih nyaman. Maghfiroh & Sholeh (2022) menyebutkan 

bahwa Society 5.0 memungkinkan manusia mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan mereka dengan 

memanfaatkan teknologi modern. Dengan pengenalan 

konsep ini, Jepang berharap manusia dapat terus berkembang 

meskipun teknologi semakin canggih. Berbagai negara di 

dunia saat ini berusaha memperbaiki kondisi kehidupan 

mereka agar tidak tertinggal dalam perkembangan teknologi. 

Indonesia juga telah berupaya meningkatkan mutu dan 

kualitas berbagai aspek kehidupan, baik pendidikan maupun 

sosial. Pendidikan dan sosial saling terkait, karena 

pendidikan yang baik dapat menentukan kehidupan sosial 

yang makmur. Ini tercermin dalam peluncuran kurikulum 

"Merdeka Belajar" oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Nadiem Makarim. 

Konsep utama dari Merdeka Belajar adalah kebebasan 

berpikir. Izza et al (2020) menyatakan bahwa guru diberikan 

kebebasan untuk menginterpretasikan kurikulum sebelum 

disampaikan kepada siswa, sehingga mereka dapat 

memenuhi kebutuhan siswa selama proses pembelajaran. 

Merdeka Belajar juga mencakup kebebasan dalam mencapai 

tujuan, metode, materi, dan evaluasi pembelajaran oleh guru 

dan siswa. Dengan demikian, kurikulum Merdeka Belajar 

lebih berfokus pada kebutuhan siswa (student-centered), 
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berbeda dari konsep sebelumnya yang lebih berpusat pada 

guru atau pendidik. 

Pembelajaran abad 21 adalah konsep yang merujuk 

pada pendekatan dan metode pendidikan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan tuntutan zaman modern. Dalam era 

globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat ini, 

pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan dari guru ke siswa, melainkan lebih pada 

bagaimana siswa dapat mengembangkan keterampilan dan 

kompetensi yang relevan dengan dunia yang terus berubah. 

Pendekatan ini menekankan pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi yang efektif. Selain itu, pembelajaran abad 21 

juga mencakup pemanfaatan teknologi digital sebagai alat 

bantu untuk meningkatkan pengalaman belajar dan 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. 

Di tengah perubahan yang cepat dalam masyarakat dan 

dunia kerja, pembelajaran abad 21 berupaya untuk 

menjembatani kesenjangan antara pengetahuan tradisional 

dan kebutuhan keterampilan praktis. Dengan memfokuskan 

pada pendekatan yang lebih holistik dan interaktif, 

pendidikan abad 21 bertujuan untuk menghasilkan individu 

yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga mampu 

beradaptasi dan berinovasi dalam berbagai situasi. 

Pembelajaran abad ke-21 harus memanfaatkan teknologi 

untuk menyesuaikan dengan tuntutan era milenial, dengan 

tujuan agar peserta didik terbiasa dengan keterampilan hidup 

yang relevan di abad ini. Era revolusi industri 4.0 telah 

memberikan dampak signifikan pada pendidikan, sehingga 

guru sebagai perwakilan pemerintah di sekolah diharapkan 

untuk menerapkan metode pembelajaran abad ke-21 

(Yunianto, Suyadi, dan Suherman 2020, 204). Di lingkungan 
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sekolah formal, pendidikan kini harus mengintegrasikan 

keterampilan 4C (Critical Thinking, Communication, 

Collaboration, Creativity). Penerapan keterampilan ini 

membutuhkan perubahan dalam metode pengajaran guru 

serta peran pendidik non-formal dalam membiasakan siswa 

menerapkan 4C dalam kehidupan sehari-hari.  

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, kualitas 

pengajaran sangat bergantung pada penerapan model 

pembelajaran yang tepat. Setiap mata pelajaran harus 

diorganisasi dengan model yang sesuai dan disampaikan 

kepada siswa dengan cara yang efektif. Keterampilan 4C 

adalah hal yang wajib dimiliki oleh setiap peserta didik untuk 

menghadapi tantangan abad ke-21 (Sugiyarti dan Arif 2018, 

440).  

1. Critical Thinking (berpikir kritis): Kemampuan siswa 

untuk menganalisis, menilai, dan menyelesaikan 

masalah dengan cara yang rasional. Keterampilan ini 

melibatkan kemampuan untuk mengkritisi fenomena 

yang terjadi dan menilai dari berbagai sudut pandang. 

2. Communication (komunikasi): Keberhasilan 

pendidikan sering diukur dari kualitas komunikasi 

antara pelaku pendidikan yang mendukung 

peningkatan kualitas belajar. 

3. Collaboration (kolaborasi): Kemampuan untuk 

bekerja sama dan bersinergi dengan orang lain, serta 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan 

lingkungan sekitar. 

4. Creativity (kreativitas): Kemampuan untuk 

menghasilkan ide dan solusi baru. Kreativitas perlu 

diasah agar siswa dapat menciptakan inovasi yang 

bermanfaat dalam dunia pendidikan. 
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Pembelajaran di abad ke-21 harus mempersiapkan 

generasi Indonesia untuk menghadapi kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam masyarakat. Ini adalah 

refleksi dari perkembangan masyarakat dari waktu ke waktu. 

Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator, 

motivator, dan inspirator. Mengingat kemajuan digital yang 

pesat, guru bukan lagi satu-satunya sumber informasi, 

sehingga mereka perlu menjadi fasilitator yang membantu 

siswa mencari dan memanfaatkan sumber belajar melalui 

teknologi yang ada. Guru juga harus menjadi inspirator yang 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar dan mencari 

informasi melalui teknologi.  

Karakteristik guru abad ke-21 meliputi (Syahputra 

2018, 1281): 

1. Minat baca tinggi: Guru harus memiliki minat baca 

yang tinggi agar pengetahuan mereka tetap 

berkembang dan tidak tertinggal dari pengetahuan 

siswa. 

2. Kemampuan menulis karya ilmiah: Selain minat baca, 

guru juga perlu memiliki kemampuan menulis untuk 

memberikan tugas yang relevan kepada siswa, seperti 

mereviu buku atau menulis artikel. 

3. Kreativitas dan inovasi: Guru harus mampu 

menerapkan model pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif yang dapat membangun pengetahuan siswa. 

Kombinasi antara model pembelajaran dan teknologi 

digital dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi 

siswa. 

4. Transformasi kultural: Guru perlu beralih dari 

pendekatan "teacher-centered" ke "student-centered", 

menjadikan siswa sebagai subjek utama dalam proses 
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belajar yang dapat mengembangkan dan membangun 

pengetahuan mereka secara maksimal. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran abad ke-21, salah 

satu aspek penting yang harus diperhatikan adalah sistem 

penilaian atau assessment. Penilaian dan pembelajaran 

memiliki keterkaitan yang erat dan tidak dapat dipisahkan; 

keduanya harus berintegrasi secara harmonis. Kualitas proses 

pembelajaran sering kali tercermin dalam kualitas 

penilaiannya, dan sebaliknya, penilaian yang baik dapat 

menunjukkan efektivitas pembelajaran itu sendiri. Pendidik 

perlu merancang sistem penilaian yang berkelanjutan, artinya 

penilaian harus dilakukan secara terus-menerus—mulai dari 

awal kegiatan belajar, selama proses pembelajaran 

berlangsung, hingga setelah kegiatan tersebut selesai. 

Penilaian ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, 

termasuk memberikan umpan balik (feedback) kepada 

peserta didik, menggunakan rubrik yang telah disiapkan, 

atau berdasarkan penilaian terhadap kinerja dan produk 

yang dihasilkan oleh siswa. 

Di abad ke-21, penilaian autentik menjadi salah satu 

pendekatan utama. Penilaian autentik fokus pada evaluasi 

yang mencakup tidak hanya hasil akhir, tetapi juga proses 

yang dilalui peserta didik. Penilaian ini melibatkan berbagai 

instrumen yang disesuaikan dengan standar kompetensi, 

seperti Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Inti (KI), dan 

Kompetensi Dasar (KD). Pergeseran dari penilaian berbasis 

tes tradisional ke penilaian autentik merupakan bagian dari 

perubahan yang ditetapkan dalam Kurikulum 2013, yang 

menekankan pada penilaian kompetensi sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan melalui proses dan hasil yang nyata (Astuti 

2017, 28). Penilaian autentik menekankan pada aplikasi teori 

atau konsep dalam konteks dunia nyata. Pendekatan ini 
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memanfaatkan ketertarikan dan pengalaman peserta didik 

sebagai titik awal, melibatkan mereka dalam aktivitas yang 

relevan dan nyata, serta mendorong investigasi aktif untuk 

membangun pengetahuan dari lingkungan sekitar. Tahapan 

penilaian autentik meliputi identifikasi masalah kontekstual, 

kolaborasi, penggunaan berbagai sumber belajar, dan 

kegiatan investigasi yang mencakup perumusan masalah, 

hipotesis, eksperimen, pengumpulan data, dan penarikan 

kesimpulan sementara. Keunggulan dari penilaian autentik 

terletak pada kemampuannya untuk mendorong peserta 

didik dalam mengembangkan bakat dan keterampilan 

individu. Ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

menemukan cara belajar yang paling sesuai dengan mereka, 

serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

sikap ingin tahu mereka. Selain itu, penilaian autentik 

membantu siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan 

dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di 

masyarakat (Pratiwi, Cari, dan Aminah 2019, 36). 

Penilaian autentik berbeda dari tes tertulis tradisional 

karena melibatkan penerapan dan pelaksanaan tugas yang 

lebih relevan dengan kehidupan nyata. Bentuk penilaian ini 

dapat meliputi observasi, penilaian diri, portofolio, tugas 

autentik, eksperimen, diskusi terfokus, jurnal, analisis 

peristiwa, dan kolaborasi antar peserta didik (Sylvia, Anwar, 

dan Khairani 2019, 105). Namun, pelaksanaan penilaian 

autentik juga menghadapi beberapa tantangan. Faktor-faktor 

pendukung seperti motivasi, kerjasama antar guru, adanya 

buku acuan, kesiapan siswa, pemahaman guru, dan 

kelengkapan sarana dan prasarana berperan penting dalam 

keberhasilan penilaian autentik. Sebaliknya, hambatan 

seperti keterbatasan waktu, banyaknya perangkat 

pembelajaran yang harus disusun, kurangnya motivasi siswa, 
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pemahaman guru yang terbatas, jumlah peserta didik yang 

melebihi kapasitas, dan kekurangan alat peraga dapat 

menghambat pelaksanaan penilaian autentik (Sombolinggi, 

n.d., 5). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih 

efektif dalam menguasai kompetensi baru ketika mereka 

mengembangkan kemampuan metakognitif yang solid, 

melakukan refleksi objektif terhadap konsep-konsep yang 

baru dipelajari, dan menghubungkan informasi tersebut 

dengan pengetahuan serta keterampilan yang telah mereka 

miliki. Kemampuan untuk menyesuaikan pengetahuan baru 

dan mengintegrasikannya ke dalam kerangka konseptual 

yang sudah ada akan mendukung proses pembelajaran lebih 

lanjut, serta memicu kreativitas, orisinalitas, dan kebiasaan 

kognitif baru. Proses ini juga berkontribusi pada peningkatan 

keterampilan berpikir kritis (Lai, 2011). Selain itu, 

pengembangan metakognisi dapat didorong melalui 

pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan kerjasama 

dengan teman sekelas. Kolaborasi dalam kelompok ini 

memotivasi siswa untuk memikirkan bagaimana mereka bisa 

menerapkan pengetahuan dalam konteks baru bersama 

rekan-rekannya dan mengembangkan aplikasi yang inovatif. 

Pembelajaran yang menciptakan lingkungan komunitas yang 

positif dan efektif dapat memperdalam proses pembelajaran 

dengan memperkaya pengetahuan konten serta 

meningkatkan keterampilan intrapersonal dan interpersonal 

siswa (National Research Council, 2012). Guru juga dapat 

memanfaatkan respons siswa sebagai alat untuk menilai 

kesiapan mereka dalam belajar lebih lanjut, serta 

memperkenalkan konsep-konsep baru yang dapat 

menantang cara berpikir mereka (Bolstad, 2011). Hasil belajar 

yang optimal dicapai ketika siswa tidak hanya mampu 
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menghafal dan mengulang fakta, tetapi juga mampu 

memahami konsep-konsep yang rumit dan ide-ide kompleks, 

mengevaluasi ide-ide baru, serta menyusun inti sari wawasan 

mereka sendiri. 

Saavedra dan Opfer (2012) merekomendasikan 

sembilan prinsip untuk mengajarkan keterampilan abad ke-

21: (1) menjadikan pembelajaran relevan dengan konteks 

yang lebih luas; (2) mengajarkan dengan disiplin; (3) 

mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih rendah 

dan lebih tinggi untuk meningkatkan pemahaman dalam 

berbagai konteks; (4) mendorong transfer pengetahuan; (5) 

mengajarkan keterampilan 'belajar untuk belajar' atau 

metakognisi; (6) memperbaiki kesalahpahaman secara 

langsung; (7) mendorong kerja sama tim; (8) memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung pembelajaran; dan (9) 

meningkatkan kreativitas siswa. Pertanyaan selanjutnya 

adalah bentuk pedagogi apa yang paling efektif dalam 

memberdayakan kompetensi dan keterampilan penting di 

masa depan yang kompleks dan tidak pasti. Bagian berikut 

akan membahas perspektif yang mendukung pendekatan 

pembelajaran semacam itu. 

Setiap individu memiliki berbagai metode untuk 

mengembangkan keahlian, sehingga pembelajaran sebaiknya 

dirancang untuk mengakomodasi berbagai gaya dan 

pendekatan belajar siswa. Pembelajaran abad ke-21 menuntut 

pendekatan yang lebih personal untuk mendorong 

kreativitas. Menurut Redecker et al. (2011), personalisasi 

mempengaruhi aspek apa, bagaimana, dan di mana 

pengajaran dilakukan. Personalisasi ini dapat terjadi melalui 

kolaborasi, yang mempercepat proses berbagi inovasi dan 

memungkinkan informasi tentang bakat serta kemajuan 

siswa diperoleh dengan lebih cepat. Guru di era abad ke-21 
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diharapkan dapat memotivasi rasa ingin tahu siswa dan 

menginspirasi mereka untuk mengeksplorasi berbagai 

aplikasi dari pengetahuan dan keterampilan yang telah 

mereka pelajari. Desain pembelajaran memiliki peran kunci 

dalam menentukan keberhasilan pembelajaran abad ke-21. 

Kreativitas dan kemampuan guru dalam merancang kegiatan 

belajar yang menarik sangat penting dalam konteks ini. 

McLoughlin dan Lee (2008) menyatakan bahwa praktik 

pembelajaran yang efektif dan inovatif akan berbeda-beda 

tergantung pada mata pelajaran, tetapi fokusnya tetap pada 

hal-hal serupa, seperti: kompetensi digital yang berorientasi 

pada kreativitas dan kinerja individu; strategi untuk meta-

learning, termasuk desain pembelajaran; model penalaran 

induktif dan kreatif, serta pemecahan masalah; penyusunan 

konten pembelajaran dan pembentukan pengetahuan secara 

kolaboratif; serta pembelajaran horizontal (peer-to-peer), dan 

lainnya. 

Saat ini, kita hidup dalam era di mana bekerja secara 

individu bukanlah pilihan yang efisien. Oleh karena itu, 

kemampuan untuk berkolaborasi dan berkomunikasi 

menjadi sangat penting, terutama dengan adanya teknologi 

komunikasi yang canggih. Kolaborasi adalah salah satu tren 

utama dalam pembelajaran abad ke-21 yang menggeser fokus 

dari pembelajaran yang berpusat pada guru ke pembelajaran 

yang berbasis pada kolaborasi. Lingkungan pembelajaran 

kolaboratif mendorong siswa untuk menyatakan dan 

mempertahankan pandangan mereka, serta mengembangkan 

ide-ide mereka sendiri melalui refleksi. Dalam proses ini, 

siswa dapat berdiskusi dengan teman-teman mereka, 

bertukar perspektif, mencari klarifikasi, dan terlibat dalam 

kegiatan berpikir tingkat tinggi seperti manajemen, 
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organisasi, analisis kritis, pemecahan masalah, dan 

penciptaan pemahaman baru yang lebih mendalam. 

Pembelajaran kolaboratif juga berkontribusi pada 

pengembangan metakognisi dan meningkatkan keterampilan 

dalam merumuskan ide, serta berdebat dengan cara yang 

lebih mendalam. Hal ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling memantau, mendeteksi kesalahan, dan 

belajar cara memperbaikinya. Ada bukti yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran kolaboratif berbasis penyelidikan 

sangat bermanfaat bagi perkembangan pengetahuan 

individu dan kelompok. Melalui pendekatan ini, siswa tidak 

hanya memperdalam konten pengetahuan tetapi juga 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti bekerja 

dalam tim, memecahkan masalah kompleks, dan 

menerapkan pengetahuan dalam berbagai situasi (Barron dan 

Darling-Hammond, 2008). Berbeda dengan metode 

pembelajaran berbasis ceramah, pembelajaran kolaboratif 

lebih menekankan pada interaksi siswa dalam membangun 

pengetahuan secara bersama-sama. Setiap kurikulum yang 

dirancang dan diterapkan memiliki berbagai disiplin ilmu 

yang berbeda. Variasi dalam sistem ini bisa menjadi 

keuntungan atau kekurangan dari pendekatan tersebut. 

Menurut para ahli pendidikan, kurikulum dapat dianalisis 

dari empat dimensi, yang berarti kurikulum tidak hanya satu 

dimensi tetapi melibatkan berbagai aspek. Keempat dimensi 

kurikulum tersebut meliputi: (1) Kurikulum sebagai Ide, (2) 

Kurikulum sebagai rencana tertulis yang merefleksikan 

Kurikulum sebagai Ide, (3) Kurikulum sebagai kegiatan, 

sering disebut sebagai Kurikulum sebagai kenyataan atau 

pelaksanaan dari Kurikulum, dan (4) Kurikulum sebagai hasil 

yang merupakan output dari Kurikulum sebagai kegiatan 

(Maskur, 2020). 
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Kekhawatiran tentang peningkatan intelektual, etika, 

teknologi, dan perubahan sosial telah mendorong berbagai 

proyek pengembangan kurikulum di Amerika, Inggris, dan 

negara-negara lain. Namun, perhatian terhadap sistem 

inovasi kurikulum, terutama dalam hal difusi dan 

implementasi, sering kali terbatas. Upaya dilakukan untuk 

menganalisis sistem ini berdasarkan proses-proses yang 

terlibat (Kelly, 1970). Untuk mendukung pengembangan 

kurikulum yang adaptif dan proaktif, diperlukan kerangka 

kerja atau metodologi yang sistematis. Beberapa prinsip dan 

proses panduan disarankan untuk menangani kurikulum 

secara profesional (Dawley & Havelka, 2004). Dalam 

menyusun pedoman untuk kurikulum pendidikan baru, 

penting untuk memperhatikan pengalaman pribadi siswa 

dan pandangan yang beragam, serta memfasilitasi 

pemahaman, percakapan, dan kemungkinan mencapai 

kesepakatan (Hung, 2021). 

Inovasi sering kali berkaitan dengan perubahan, dan 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, perlu 

dilakukan pembaharuan atau inovasi secara terus-menerus 

sesuai dengan perkembangan zaman. Inovasi akan 

berkembang seiring dengan kemajuan manusia jika ada 

pemahaman bahwa perubahan akan membawa pendidikan 

ke arah yang lebih baik. Kurikulum, sebagai aspek penting 

dalam pendidikan, harus dinamis dan dapat menyesuaikan 

dengan perubahan dalam masyarakat, baik di dunia bisnis 

maupun dunia kerja. Implementasi inovasi memerlukan 

proses difusi dan diseminasi, di mana difusi adalah 

komunikasi inovasi melalui saluran tertentu dalam periode 

waktu tertentu, sedangkan diseminasi adalah proses 

perencanaan, pengarahan, dan pengelolaan inovasi 
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(Nimawati & Zaqiah, 2020). Salah satu model dalam proses 

inovasi kurikulum adalah model ideologi dan spirit dalam 

sistem pendidikan. Model ini bertujuan untuk menciptakan 

sumber daya yang unggul, handal, kreatif, inovatif, dan 

religius, khususnya dalam konteks pengembangan 

pendidikan Islam sebagai peradaban yang unggul (Mustopa, 

Ahyani, dkk., 2021). Model pendidikan yang sesuai dengan 

tuntutan zaman juga perlu dikembangkan untuk 

menghadapi tantangan seperti perkembangan teknologi, 

penyesuaian kurikulum, dan penolakan terhadap perubahan 

(Mustopa, Hapidin, dkk., 2021). Memahami inovasi 

kurikulum sangat penting untuk menerapkan prinsip-prinsip 

pembelajaran di pendidikan dasar. Masalahnya, inovasi 

kurikulum terkait erat dengan keberhasilan pendidikan. 

Kemajuan pendidikan sangat tergantung pada seberapa baik 

guru memahami tugas mereka di sekolah, termasuk 

pemahaman tentang kurikulum. Pendidikan yang efektif 

memerlukan guru yang terampil dalam menerapkan strategi 

inovasi kurikulum. Isu inovasi kurikulum berkaitan dengan 

prinsip-prinsip kognitif, psikologis, dan sosial, termasuk 

persepsi kualitas, aspek emosional, keadilan peluang, serta 

efisiensi baik secara internal maupun eksternal. Dalam 

konteks model inovasi kurikulum, Havelock & Huberman 

(1978) mengusulkan tiga konsep utama: a) Model R-D-D 

(Research, Development, and Diffusion) atau Penelitian, 

Pengembangan, dan Difusi; b) Model P-S (Problem Solving) 

atau Pemecahan Masalah; c) Model S-1 (Social Interaction) 

atau Interaksi Sosial. Konsep-konsep ini digunakan sebagai 

referensi utama dalam pendekatan pendidikan. Model atau 

strategi inovasi kurikulum merujuk pada metode atau 

pendekatan yang digunakan untuk menerapkan ide inovatif. 

Istilah "strategi" dan "metode" sering digunakan secara 
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bergantian. Menjelang konferensi besar yang membahas 

berbagai inovasi, Havelock ditugaskan untuk meneliti 

berbagai inovasi yang telah diimplementasikan untuk 

mengidentifikasi pola-pola dalam pemilihan strategi dan 

frekuensi penggunaannya. 

Proses inovasi kurikulum melibatkan beberapa 

tahapan, yaitu: Pertama, proses keputusan inovasi, yang 

mencakup langkah-langkah dari penerimaan informasi awal 

hingga keputusan untuk menerima atau menolak inovasi. 

Lima langkah dalam proses ini adalah: (1) pengetahuan 

tentang inovasi, (2) bujukan atau dorongan, (3) keputusan, (4) 

penerapan atau implementasi, dan (5) konfirmasi (Markee, 

2019). Kedua, kepekaan terhadap inovasi, di mana tidak 

semua individu dalam sistem sosial menerima inovasi pada 

waktu yang sama. Ketiga, kecepatan penerimaan inovasi, 

yang diukur berdasarkan waktu yang diperlukan untuk 

mencapai persentase tertentu dari populasi yang telah 

menerima inovasi.  

Everett M. Rogers menjelaskan tahapan proses 

keputusan inovasi sebagai berikut: 

1. Tahap Pengetahuan (Knowledge): Ini adalah tahap 

awal di mana seseorang menyadari adanya inovasi 

dan ingin mengetahui lebih lanjut tentangnya. 

Kesadaran ini berarti membuka diri untuk 

mempelajari inovasi, bukan sekadar memahami 

(Ananda & Amiruddin, 2017). 

2. Tahap Bujukan (Persuasion): Pada tahap ini, 

seseorang mulai membentuk sikap terhadap inovasi, 

apakah positif atau negatif. Sementara tahap 

pengetahuan melibatkan proses kognitif, tahap 

bujukan lebih fokus pada aspek afektif atau perasaan. 

Individu aktif mencari informasi lebih lanjut tentang 
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inovasi dan menafsirkan informasi yang diterima, 

dengan proses seleksi informasi yang disesuaikan 

dengan kondisi dan karakter pribadi. 

3. Tahap Keputusan (Decision): Pada tahap ini, individu 

memutuskan untuk menerima atau menolak inovasi. 

Menerima berarti akan mengadopsi inovasi 

sepenuhnya, sedangkan menolak berarti tidak akan 

menerapkannya. Kadang-kadang, seseorang 

mungkin mencoba inovasi dalam skala kecil sebelum 

memutuskan untuk menerapkannya secara 

keseluruhan. Inovasi yang dapat dicoba secara 

bertahap biasanya lebih cepat diterima, meskipun 

tidak semua inovasi dapat diuji dalam bagian-bagian. 

4. Tahap Konfirmasi (Confirmation): Pada tahap 

konfirmasi, individu mencari penguatan terhadap 

keputusan yang telah dibuat dan dapat merevisi 

keputusannya jika mendapatkan informasi yang 

bertentangan. Tahap ini berlangsung secara 

berkelanjutan, dengan individu berusaha 

menghindari disonansi atau ketidakseimbangan 

internal yang mungkin terjadi. Jika merasa adanya 

disonansi, individu akan berusaha menguranginya 

dengan mengubah pengetahuan, sikap, atau tindakan 

mereka. 

Dalam proses pembelajarannya, guru memadukan 

pendekatan teoretis dan praktis. Untuk aspek teoretis, guru 

menggunakan buku ajar yang membahas berbagai jenis 

kewirausahaan, dengan metode ceramah dan diskusi 

kelompok. Sedangkan dalam aspek praktis, guru menjalin 

kerja sama dengan organisasi, lembaga, dan para profesional 

bisnis di sekitar sekolah untuk memberikan bimbingan 

langsung kepada peserta didik. Melalui kolaborasi ini, 
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peserta didik dapat memperoleh pengetahuan mendalam 

tentang perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan 

kegiatan kewirausahaan melalui metode belajar sambil 

bekerja (learning by doing). Untuk evaluasi, guru dapat 

menggunakan alat evaluasi konvensional seperti tes tertulis 

atau tes lisan, serta alat evaluasi kinerja untuk aspek praktis 

(Utomo, 2020). 
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BAB 2 

KONSEP STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

 
A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan , 

keterampilan dan kebiasaan pada manusia melalui 

pengajaran , pelatihan dan penelitian . Dalam mewujudkan 

pembelajaran yang efektif , seorang pengajar perlu 

mewujudkan suasana belajar mengajar yang menyenangkan 

dan mudah diterima oleh peserta didik sehingga dapat 

mengembangkan potensi dirinya . Oleh sebab itu , strategi 

pembelajaran atau metode pembelajaran adalah hal yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan karena didalam 

strategi pembelajaran itu harus mengandung penjelasan 

prosedur dan teknik yang digunakan selama proses belajar 

mengajar berlangsung. Pemilihan strategi pembelajaran 

sangat penting bagi proses pembelajaran . Artinya , pengajar 

itu perlu memilih kegiatan pembelajaran yang efektif dan 

efisien didalam proses belajar mengajar . sehingga dapat 

tercipta pembelajaran yang menyenangkan dengan 

memfasilitasi peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tersebut . Namun untuk mewujudkan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien itu tidaklah mudah. Itu 

karena strategi pembelajaran itu tidak semua sesuai dengan 

beberapa kondisi yang berbeda walaupun tujuan yang ingin 

dicapai itu sama . Oleh sebab itu , perlu kreativitas dan 

keterampilan pengajar dalam menggunakan strategi 

pembelajaran yang efektif dengan semua karakteristik 
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peserta didik . sehingga di harapkan terdapat keselarasan 

antara tujuan , pelaksanaan dan pencapaian. 

 

B. Konsep Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi 

 Secara etimologi (bahasa), strategi bisa diartikan 

sebagai siasat, kiat, trik, atau cara. Sedangkan secara umum 

strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 

telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, 

strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru 

dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang telah di gariskan.  

 Strategi menurut istilah didefinisikan oleh Kotler 

dalam Angki Kusuma Dewi, merupakan sekumpulan cara-

cara untuk mencapai tujuan, sehingga strategi menjadi suatu 

strategi peningkatan pendekatan logis yang akan 

menentukan arah aksi. Strategi juga merupakan pola 

tindakan utama yang dipilih untuk mewujudkan visi 

organisasi, melalui misi. Strategi membentuk pola 

pengambilan keputusan dalam mewujudkan visi organisasi. 

Strategi dirumuskan untuk menggalang berbagai sumber 

daya yang dimiliki organisasi dan mengarahkannya ke 

pencapaian visi organisasi.  

 Menurut Nana Sudjana seperti yang dikutip Sabri, 

mengemukakan bahwa strategi mengajar merupakan 

tindakan guru dalam melaksanakan rencana mengajar untuk 

mencapau tujuan yang telah ditetapkan. Jadi, startegi 

pembelajaran merupakan taktik yang mencerminkan langkah 

sistematis yang digunakan guru dalam pembelajaran di kelas 

sehingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat 

tercapai. Salah satu langkah untuk memiliki strategi 
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pembelajaran ini adalah guru harus mampu menguasai 

metode pembelajaran. Metode pembelajaran adalah suatu 

pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan 

guru untuk menyajikan bahan pelajaran kepada siswa, agar 

pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan 

oleh siswa dengan baik. 

 Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 

tindakan nyata yang diterapkan guru dalam pembelajaran 

melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efisien 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan.  

 

2. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran adalah kata benda yanng berasal dari 

kata kerja “belajar.” Menurut Aunurrahman bahwa “belajar 

adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu 

dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan 

pengalamn yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.” 

Pembelajaran adalah proses interaktif yang berlangsung 

antara guru dan siswa atau juga antara sekelompok siswa 

dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap serta memantapkan apa yang 

dipelajari itu.  

Dalam istilah “pembelajaran” yang lebih dipengaruhi 

oleh perkembangan hasil-hasil teknologi yang dapat di 

manfaatkan untuk kebutuhan belajar, siswa diposisikan 

sebagai subyek belajar yang memegang peranan yang utama, 

sehingga dalam setting proses belajar mengajar siswa 

dituntut berativitas secara penuh bahkan secara individual 

mempelajari bahan pebelajaran. Menurut Suryosubroto, 

pembelajaran mengandung dua pengertian yaitu rentetan 
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atau fase dalam mempelajari sesuatu, dan dapat pula berarti 

sebagai rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, 

pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak 

lanjut. 

Sedangkan Menurut Hamalik dalam Syaiful Sagala 

mengemukakan bahwa”pembelajaran adalah cara 

memperoleh pengetahuan, latihan-latihan dan pembentukan 

kebiasaan secara otomatis dan belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku individu melalui pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan dari uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara guru 

dengan peserta didik atau peserta didik dengan 

lingkungannya untuk mengembangkan kreatifitas berfikir 

yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta 

dapat meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

pelajaran. 

 

3.  Klasifikasi Strategi Belajar Mengajar  

Strategi dapat diklasifikasikan menjadi empat, yaitu: 

strategi pembelajaran langsung (direct instruction), tak 

langsung (indirect instruction), interaktif, mandiri, melalui 

pengalaman (experimental). Secara rinci penulis jelaskan 

pada uraian berikut. 

a. Strategi pembelajaran langsung 

Strategi pembelajaran langsung merupakan 

pembelajaran yang banyak diarahkan oleh guru. Strategi ini 

efektif untuk menentukan informasi atau membangun 

keterampilan tahap demi tahap. Pembelajaran langsung 

biasanya bersifat deduktif. 
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b.  Strategi pembelajaran tak langsung 

Strategi pembelajaran tak langsung sering di sebut 

inkuiri, induktif, pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan dan penemuan. Berlawanan dengan strategi 

pembelajaran langsung, pembelajaran tak langsung 

umumnya berpusat pada peserta didik, meskipun dua 

strategi tersebut dapat saling melengkapi. 

c.  Strategi pembelajaran interaktif 

Pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan 

sharing di anatara peserta didik. Diskusi dan sharing 

memberi kesempatan peserta didik untuk bereaksi terhadap 

gagasan, pengalaman, pendekatan dan pengetahuan guru 

atau temannya dan untuk membangun cara alternatif untuk 

berfikir dan merasakan.  

d.  Strategi pembelajaran empirik (experiential) 

Pembelajaran empirik berorientasi pada kegiatan 

induktif, berpusat pada peserta didik, dan berbasis aktivitas. 

e.  Strategi pembelajaran mandiri 

Belajar mandiri merupakan strategi pembelajaran yang 

bertujuan untuk membangun inisiatif individu, kemandirian, 

dan peningkatan diri. Fokusnya adalah pada perencanaan 

belajar mandiri oleh peserta didik dengan bantuan guru.  

 

C. Komponen  Strategi Pembelajaran  

Dick dan Carey (1978) menyebutkan bahwa terdapat 5 

komponen strategi pembelajaran, yaitu (1) Kegiatan 

Pembelajaran Pendahuluan, (2) Penyampaian Informasi, (3) 

Partisipasi Peserta Didik, (4) Tes, dan (5) Kegiatan Lanjutan. 

Pada bagian berikut akan diuraikan penjelasan masing-

masing komponen disertai contoh penerapannya dalam 

proses pembelajaran. 
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1. Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan sebagai bagian dari suatu sistem 

pembelajaran secara keseluruhan   memegang peranan 

penting. Pada bagian ini guru diharapkan dapat menarik 

minat peserta didik atas materi pelajaran yang akan 

disampaikan. Kegiatan pendahuluan yang disampaikan 

dengan menarik akan dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Sebagaimana iklan yang berbunyi Kesan 

pertama begitu menggoda, selanjutnya terserah Anda...., 

maka demikian pula dengan peserta didik yang dihadapi 

guru. Cara guru memperkenalkan materi pelajaran melalui 

contoh-contoh ilustrasi tentang kehidupan sehari-hari atau 

cara guru meyakinkan apa manfaat mempelajari pokok 

bahasan tertentu akan sangat mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik. Persolan motivasi ekstrinsik ini menjadi sangat 

penting bagi peserta didik yang belum dewasa, sedangkan 

motivasi intrinsik sangat penting bagi peserta didik yang 

lebih dewasa karena kelompok ini lebih menyadari 

pentingnya kewajiban belajar serta manfaatnya bagi mereka. 

 

2.  Penyampaian Informasi 

Penyampaian informasi seringkali dianggap sebagai 

suatu kegiatan yang paling penting dalam proses 

pembelajaran, padahal bagian ini hanya merupakan salah 

satu komponen dari strategi pembelajaran. Artinya tanpak 

adanya kegiatan pendahuluan yang menarik atau dapat 

memotivasi peserta didik dalam belajar maka kegiatan 

penyampaian informasi ini menjadi tidak berarti. Guru yang 

mampu menyampaikan informasi dengan baik, tetapi tidak 

melakukan kegiatan pendahuluan dengan mulus akan 

menghadapi kendala dalam kegiatan pembelajaran 

selanjutnya. Dalam kegiatan ini, guru juga harus memahami 
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dengan baik situasi dan kondisi yang dihadapinya. Dengan 

demikian informasi yang disampaikan dapat diserap oleh 

peserta didik dengan baik. 

 

3. Partisipasi Peserta Didik 

Berdasarkan prinsip Student centered maka peserta 

didik merupakan pusat dari suatu kegiatan belajar dikenal 

istilah CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) yang diterjemahkan 

dari SAL (student active training) yang maknanya dalah 

bahwa proses pembelajaran akan lebih berhasil apabila 

peserta didik secara aktif melakukan latihan-latihan secara 

langsung dan relevan dengan tujuan pembelajaran yang 

sudah ditetapkan (Dick dan Carey, 1978, h. 108). Terdapat 

beberapa hal penting yang berhubungan dengan partisipasi 

peserta didik, yaitu: latihan dan praktek, umpan balik. 

 

4. Tes  

Serangkaian tes umum yang digunakan oleh guru 

untuk mengetahui (a) apakah tujuan pembelajaran khusus 

telah tercapai atau belum, dan (b) apakah pengetahuan sikap 

dan keterampilan telah benar-benar dimiliki oleh peserta 

didik atau belum. Pelaksanaan tes biasanya dilakukan di 

akhir kegiatan pembelajaran setelah peserta didik melalui 

berbagai proses pembelajaran, penyampaian informasi 

berupa materi pelajaran pelaksanaan tes juga dilakukan 

setelah peserta didik melakukan latihan atau praktik. 

 

5.  Kegiatan Lanjutan 

Kegiatan yang dikenal dengan istilah ”follow up” dari 

suatu hasil kegiatan yang telah dilakukan seringkali tidak 

dilaksanakan dengan baik oleh guru. Dalam kenyataannya, 

setiap kali setelah tes dilakukan selalu saja terdapat peserta 
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didik yang berhasil dengan bagus atau di atas rata-rata (a), 

hanya menguasai sebagian atau cenderung di rata-rata 

tingkat penguasaan yang diharapkan dapat dicapai, (b) 

peserta didik seharusnya menerima tindak lanjut yang 

berbeda sebagai konsekuensi dari hasil belajar yang 

bervariasi tersebut. 

 

D. Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran 

Kegiatan yang dikenal dengan istilah ”follow up” dari 

suatu hasil kegiatan yang telah dilakukan seringkali tidak 

dilaksanakan dengan baik oleh guru. Dalam kenyataannya, 

setiap kali setelah tes dilakukan selalu saja terdapat peserta 

didik yang berhasil dengan bagus atau di atas rata-rata (a), 

hanya menguasai sebagian atau cenderung di rata-rata 

tingkat penguasaan yang diharapkan dapat dicapai, (b) 

peserta didik seharusnya menerima tindak lanjut yang 

berbeda sebagai konsekuensi dari hasil belajar yang 

bervariasi tersebut. 

Mager (1977: h. 54) menyampaikan beberapa kriteria 

yang dapat digunakan dalam memilih strategi pembelajaran, 

yaitu: 

a.  Berorientasi pada tujuan pembelajaran. Tipe perilaku apa 

yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik. 

Misalnya menyusun bagan analisis pembelajaran. Berarti 

metode yang paling dekat dan sesuai yang dikehendaki 

oleh TPK adalah latihan atau praktik langsung. 

b.  Pilih teknik pembelajaran sesuai dengan keterampilan 

yang diharapkan dapat dimiliki saat bekerja nanti 

(dihubungkan dengan dunia kerja). Misalnya setelah 

bekerja, peserta didik dituntut untuk pandai 

memprogram data komputer (programmer). Berarti 

metode paling mungkin digunakan adalah praktikum 
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dan analisis kasus/pemecahan masalah (problem 

solving). 

c.  Gunakan media pembelajaran yang sebanyak mungkin 

memberikan rangsangan pada indera peserta didik. 

Artinya dalam satuan-satuan waktu yang bersamaan 

peserta didik dapat melakukan aktifitas fisik maupun 

psikis. Misalnya menggunakan OHP. Dalam menjelaskan 

suatu bagan, lebih baik guru menggunakan OHP 

daripada hanya berceramah saja, karena penggunaan 

OHP memungkinkan peserta didik sekaligus dapat 

melihat dan mendengar penjelasan guru. 

Gerlach dan Ely (1990: h. 173) menjelaskan pola umum 

pemilihan strategi pembelajaran yang akan digambarkan 

melalui bagan berikut ini: 

 
 Selanjutnya dijelaskan bahwa kriteria pemilihan 

strategi pembelajaran hendaknya dilandasi prinsip efisiensi 

dan efektifitas dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 

tingkat keterlibatan peserta didik. Untuk itu pengajar 

haruslah berpikir: strategi pembelajaran manakah yang 

paling efektif dan efisien dapat membantu peserta didik 

dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan? Pemilihan 

strategi pembelajaran yang tepat di arahkan agar peserta 

didik dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara 

optimal. 

 Secara umum strategi pembelajaran terdiri dari 5 

(lima) komponen yang saling berinteraksi dengan karakter 
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fungsi dalam mencapai tujuan pembelajaran, yaitu (1) 

kegiatan pembelajaran pendahuluan, (2) penyampaian 

informasi, (3) partisipasi peserta didik, (4) tes dan, (5) 

kegiatan lanjutan. 

 Pemilihan strategi pembelajaran hendaknya 

ditentukan berdasarkan kriteria berikut: (1) orientasi strategi 

pada tugas pembelajaran, (2) relevan dengan isi/materi 

pembelajaran, (3) metode dan teknik yang digunakan 

difokuskan pada tujuan yang ingin dicapai, dan (4) media 

pembelajaran yang digunakan dapat merangsang indera 

peserta didik secara simultan. 

 

E. Tujuan Belajar Dan Pembelajaran 

Secara filosofis tujuan pendidikan sama dengan tujuan 

hidup. Pentingnya tujuan dalam proses pendidikan sama hal 

pentingnya pendidikan dalam proses kehidupan. Tujuan 

pendidikan menggambarkan tentang idealisme, cita-cita 

keadaan individu atau masyarakat yang dikehendaki. 

Karenanya tujuan merupakan salah satu hal yang penting 

dalam kegiatan pendidikan, sebab tidak saja memberikan 

arah kemana harus dituju, tetapi juga memberikan arah 

ketentuan yang pasti dalam memilih materi, metode, 

alat/media, evaluasi dalam kegiatan yang dilakukan.  

Jadi belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

yang berkesinambungan antara berbagai unsur dan 

berlangsung seumur hidup yang didorong oleh berbagai 

aspek seperti motivasi, emosional, sikap dan lainnya dan 

pada akhirnya menghasilkan sebuah tingkah laku yang 

diharapkan. Unsur utama dalam belajar adalah individu 

sebagai peserta belajar, kebutuhan sebaga sumber 

pendorong, situasi belajar, yang memberikan kemungkinan 

terjadinya kegiatan belajar.  
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Tujuan Pembelajaran (instruction) merupakan 

akumulasi dari konsep mengajar (teaching) dan konsep 

belajar (learning). Penekanannya terletak pada perpaduan 

anatar keduanya, yakni kepada penumbuhan aktivitas subjek 

didik. Konsep tersebut dapat dipandang sebagai suatu 

sistem. Sehingga dalam sistem belajar ini terdapat komponen-

komponen siswa atau peserta didik, tujuan, materi untuk 

mencapai tujuan, fasilitas dan prosedur serta alat atau media 

yang harus di persiapkan. Davis, 1974 mengungkapkan 

bahwa learning sistem menyangkut pengorganisasian dari 

perpaduan antara manusia, pengalaman belajar, fasilitas, 

pemeliharaan atau pengontrolan, dan prosedur yang 

mengatur interaksi perilaku pembelajaran untuk mencapai 

tujuan sedangkan dalam sistem teaching sistem, komponen 

perencanaan mengajar, bahan ajar, tujuan, materi dan 

metode, serta penilaian dan langkah mengajar akan 

berhubungan dengan aktivitas belajar untuk mencapai 

tujuan. 

 

F. Hakikat Strategi Pembelajaran Afektif 

(Nurhandayani,2023:3) Pembelajaran afektif terdiri dari 

dua kata yaitu belajar dan afektif. Kedua kata ini tidak bisa 

berdiri sendiri melainkan mempunyai keterkaitan yang erat 

satu sama lain. Jadi keduanya mempunyai arti yang tidak 

terpisahkan, yaitu pengertian belajar afektif atau 

pembelajaran afektif.  

Kata “belajar” merupakan terjemahan dari kata 

“instruksi”. Istilah ini banyak dipengaruhi oleh aliran 

psikologi kognitif holistik yang menempatkan peserta didik 

sebagai sumber aktivitasnya. Selain itu, istilah ini juga 

dipengaruhi oleh perkembangan dari waktu ke waktu. 

Teknologi yang dicontohkan dapat memudahkan siswa 
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dalam mempelajari segala sesuatu melalui berbagai media, 

seperti bahan cetak, acara televisi, gambar, audio dan lain 

sebagainya. Tujuan Strategi pembelajaran pada ranah afektif 

dikembangkan dari sudut pandang psikologi perilaku, 

berupa respon stimulus yang dapat membentuk sikap-sikap 

baru, yang secara otomatis akan terfokus pada penanaman 

nilai-nilai karakter pada setiap individu yang mempengaruhi 

perasaan atau emosi positif, yang dapat. dimaknai sebagai 

suatu proses. menjadi bukan hasil akhir. Dalam penilaiannya, 

ranah afektif merupakan sisi mental (psikis) siswa yang relatif 

sulit diukur karena dalam tindakan atau perilaku seseorang 

ditentukan oleh masing-masing individu yang berjalan secara 

dinamis (berubah) sesuai dengan emosi yang 

ditimbulkannya. Dimensi afektif sebenarnya bukan 

merupakan komponen penting dalam proses evaluasi 

pendidikan, karena model penilaian yang berlaku saat ini 

pada mata pelajaran hanya berfokus pada ranah kognitif.  

 (Fatimah, 2015:137) Strategi pembelajaran afektif 

dapat dikatakan sebagai strategi yang bukan hanya bertujuan 

untuk mencapai pendidikan kognitif, tetapi juga bertujuan 

untuk mencapai dimensi lain yaitu sikap. Keterampilan sikap 

berkaitan dengan nilai-nilai yang sulit diukur karena 

kesadaran seseorang tumbuh dari dalam diri, sikap juga 

dapat muncul dalam peristiwa perilaku yang dihasilkan dari 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Douglas 

Graham (Gulo, 2002) melihat empat faktor yang menjadi 

dasar ketaatan seseorang terhadap nilai-nilai tertentu, yaitu: 

a.  Normatik. Biasanya kepatuhan terhadap norma hukum, 

lebih lanjut dikatakan bahwa kepatuhan ini hadir dalam 

tiga bentuk, yaitu: (1) Kepatuhan terhadap nilai atau 

norma itu sendiri, (2) Kepatuhan terhadap proses tanpa 



 
 

 
35  |  Strategi Pembelajaran Abad 21

memperhatikan norma, (3) Kepatuhan dengan hasil atau 

tujuan yang diharapkan. dari peraturan tersebut. 

b. Integralis. Yaitu kesan berdasarkan kesadaran dengan 

pertimbangan rasional. 

c. Fenomentalis, Yakni penyampaiannya berdasarkan hati 

nurani atau tingkat basa-basi 

d. Hedoms. bYaitu kehadiran berdasarkan kepentingan 

pribadi.Dari keempat faktor yang mendasarinya 

tentu yang kita harapkan adalah ketaatan normatif, 

karena ketaatan yang demikian adalah ketaatan yang didasari 

oleh kesadaran akan nilai-nilai, terlepas dari apakah perilaku 

tersebut menguntungkan diri sendiri atau tidak. 

 

G. Proses Pembentukan Sikap Melalui Strategi 

Pembelajaran Afektif 

 Menurut (Andersen, 1981:4), mengungkapkan pikiran 

disebut sikap apabila memenuhi dua kriteria: 

1. Perilaku melibatkan perasaan dan emosi. 

2. Perilaku mencerminkan tingkah laku khas seseorang. 

Kriteria lain yang berkaitan dengan ranah afektif adalah 

intensitas yang menunjukkan apakah perasaan itu baik atau 

buruk, positif atau negatif. Misalnya: ketika siswa diajar dan 

merasa senang, itu adalah hal yang positif atau sebaliknya. 

Jadi dapat dikatakan pembelajaran afektif adalah suatu 

strategiPembelajaran budi pekerti, akhlak dan akhlak, hal ini 

diwujudkan dalam nilai-nilai empiris yang mengandung 

nilai-nilai karakter yang utuh yaitu (religius, jujur, tanggung 

jawab, disiplin dan mandiri). (Suyadi, 2013: 193-195). 

(Damayanti,2023:788) Dalam mengembangkan ranah 

afektif hendaknya guru memberikan peran aktif dan kreatif 

dalam menanamkan nilai-nilai positif pada diri siswa agar 
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dapat diimplementasikan dalam sikap atau perilaku yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembentukan sikap timbul berdasarkan proses 

pembiasaan dan keteladanan (piloting). Kriteria menurut 

Hamruni (2009:196-197), adalah sebagai berikut : 

1.  Pola pembiasaan  

Pembentukan sikap Skinner dilakukan melalui teori 

operant conditioning yang menekankan  pada konsistensi 

respon anak terhadap sesuatu yang diharapkan dapat 

memberikan motivasi pada siswa. Steven Covey 

mengungkapkan bahwa pada awalnya manusia membentuk 

kebiasaan. Selain itu, manusia dibentuk oleh kebiasaannya. 

(Covey, 2006) Dalam proses belajar mengajar, sikap pada 

dasarnya dibentuk melaluipembiasaan. Misalnya: guru 

memberikan soal-soal latihan yang berkaitan dengan 

pembelajaran kepada siswa secara bertahap dan terus 

menerus, maka lama kelamaan akan timbul rasa keakraban 

yang akan membentuk sikap positif pada siswa. Namun, 

perlu ada tahapan kesinambungan. 

 

2.  Pola modeling 

Modeling adalah proses meniru tingkah laku (sikap) 

terhadap sesuatu yang ditiru (modeling), yang dilakukan 

berdasarkan keinginan anak untuk meniru (imitation). 

Misalnya: seorang siswa merasa kagum terhadap temannya 

karena kepandaiannya lebih unggul dari dirinya. Lambat 

laun akan timbul perasaan iri yang akan mempengaruhi 

emosi siswa sehingga ia mau mencontoh bagaimana ia bisa 

menjadi orang yang pintar seperti teman-temannya. 
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H. Contoh Strategi Mengajar Yang Efektif   

1) Pembelajaran kooperatif  

Pertama, Mengorganisir siswa ke dalam kelompok kecil 

untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Misalnya, tugas kelompok yang melibatkan diskusi, 

pembagian tugas, dan tanggung jawab bersama. 

2) Pembelajaran berbasis masalah 

Memperkenalkan siswa pada situasi atau masalah yang 

nyata dan menantang, di mana mereka harus menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari untuk 

menemukan solusi. Guru berperan sebagai fasilitator dalam 

memandu siswa dalam proses pemecahan masalah. 

3) Pembelajaran aktif  

Mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan seperti diskusi kelompok, 

permainan peran, eksperimen, dan presentasi. Guru berperan 

sebagai pembimbing dan fasilitator diskusi. 

4) Pembelajaran terbalik (Flipped Classroom) 

Membalikkan urutan tradisional antara pemberian 

materi di kelas dan pekerjaan rumah. Siswa belajar materi 

secara mandiri di luar kelas melalui video pembelajaran atau 

bahan bacaan, sementara waktu di kelas digunakan untuk 

diskusi, penerapan, dan pemecahan masalah. 

  

https://fkip.umsu.ac.id/2023/06/20/meningkatkan-kualitas-hidup-melalui-peran-pendidikan/
https://fkip.umsu.ac.id/2023/06/19/lembaga-pendidikan-terhadap-pencapaian-akademik/
https://umsu.ac.id/
https://umsu.ac.id/alhamdulillah-umsu-peringkat-2-nasional-p2mw-2023/
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BAB 3 

KEDUDUKAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN ABAD KE 21 

 
A. Strategi Pembelajaran Abad ke 21 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu cara yang 

digunakan sebagai instrument dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar tenaga pendidik (guru), hingga dengan 

begitu tenaga pendidik dapat membantu memudahkan 

dalam proses mengajar Gusli, R. A., Zakir, S., & Akhyar, M. 

(2023). Strategi menjadi salah satu cara yang harus digunakan 

dalam merubah pradigma berpikir seorang, termasuk 

memahami masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan 

hari ini, termasuk memahami kondisi peserta didik pada saat 

melaksanakan pengajaran, sehingga tenaga pendidik harus 

betul-betul menguasai strategi pembelajaran yang bisa 

membantu dalam mencerdaskan anak didik Beddu, S. (2019). 

Strategi pembelajaran abad ke 21 menjadi penting 

untuk dipahami dan dinterapkan saat ini, karena abad 21 

merupakan abad yang menuntut penggunaan teknologi, 

informasi dan komunikasi menjadi salah satu kebutuhan 

dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah dibidang 

pendidikan Mardhiyah, R. H., Aldriani, Dkk (2021). Dalam 

menghadapi era moderen tentu yang di butuhkan adalah 

mencetak sumber daya manusia yang handal, berkualitas, 

profesional, unggul dan mampu berkolaborasi pada tingkat 

nasional maupun internasional.  

Starategi pembelajaran sangat penting untuk 

dikembangkan pada kemampuan atau keterampilan yang 
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dimiliki oleh tenaga pendidik dan peserta didik. Pemahaman 

tenaga pendidik dan skill dapat menjadi pondasi untuk 

memahami tantangan serta kebutuhan yang diperlukan 

dalam implementasi kehidupan sehari-hari Abidah, A., 

Aklima, A., & Razak, A. (2022). Tenaga pendidik merupakan 

generasi penurus bangsa dan tongkat stapet yang sedang 

menjalankan tugas sebagai pengajar sesuai dengan amanat 

undang-undang 1945 mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Kemampuan yang diperlukan para tenaga pendidik dengan 

memahami strategi pemebelajaran abad 21 dapat membantu 

meningkatkan penambahan peran kecakapan, yaitu; 

karakter, kewarganegaraan, berpikir kritis, kreatif, 

kolaborasi, dan komunikasi Widodo, A., Indraswati, Dkk 

(2020). Keenam poin tersebut di atas semua ini dibutuhkan 

untuk membantu dalam melaksanakan proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien. 

Berdasarkan uraian mengenai strategi pembelajaran 

abat ke 21 maka diperlukan beberapa kompentensi mengajar 

guru seperti; karakter kepribadian guru, wawasan 

kebangsaan atau kewarga-negaraan, berpikir kritis, kreatif, 

kolaborasi, dan komunikasi sebagai instrument dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar tenaga pendidik 

(guru). Implementasi kompenentisi guru sebagai skill 

mengajar sesuai kebutuhan sehari-hari dapat menjadi cikal 

bakal dalam menghadapi era moderen untuk mencetak 

sumber daya manusia yang handal, berkualitas, profesional, 

unggul dan mampu berkolaborasi pada tingkat nasional 

maupun internasional dalam hal merubah pradigma berpikir 

seorang, termasuk memahami masalah-masalah yang terjadi 

dalam kehidupan hari ini. 
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B. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi menjadi salah satu cara yang cukup penting 

dan sering dilakukan oleh seorang pimpinan, seorang 

pebisnis, guru, organisasi, dan lainnya Ariyanti, Y. (2020). 

Pengertian strategi yang dikemukakan oleh Grameds, perlu 

diketahui tentang tujuan dan jenis tingkatan strategi sebagai 

berikut. Beberapa pengertian yang bisa dipahami secara 

umum tentang strategi, sehingga strategi secara umum bisa 

diartikan sebagai upaya individu atau kelompok untuk 

membuat skema guna mencapai target sasaran yang hendak 

dituju. Dengan kata lain, strategi adalah seni bagi individu 

ataupun kelompok untuk memanfaatkan, kemampuan dan 

sumber daya yang dimiliki guna untuk mencapai target 

sasaran melalui tata cara yang dianggap dapat efektif dan 

efisien.  

Pengertian strategi bisa juga diartikan sebagai tindakan 

untuk menyesuaikan diri terhadap segala reaksi ataupun 

situasi lingkungan yang terjadi Muslim, M. (2020). Baik itu 

situasi yang terduga maupun yang tidak terduga. Ilmu yang 

mempelajari tentang mengelola strategi disebut dengan 

Manajemen Strategi Prasetyo, M. A. M. (2018). Terdapat 

beberapa pengertian strategu di atas yang pada intinya 

adalah strategi merupakan cara seseorang untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah ditargetkan. Terdapat beberapa 

pandagan para ahli mengenai strategi sebagai berikut: 

1. Marrus; Strategi dapat diartikan sebagai proses dari 

seseorang untuk membuat rencana yang mempunyai 

guna untuk membantu memfokuskan diri serta 

membantu mencapai hasil yang telah diharapkan. 

2. Chandler; Strategi adalah sebuah alat dari perusahaan 

ataupun organisasi yang digunakan untul mencapai 

tujuan yang diinginkan, untuk keperluan jangka 
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panjang, dan juga digunakan untuk pemrioritasan 

alokasi sumber daya. 

3. Quinn; Strategi adalah sebuah bentuk dari 

perencanaan yang mengintegrasikan tujuan, 

kebijakan, dan juga rangkaian yang bisa bersatu 

menjadi suatu kesatuan yang utuh. Di mana strategi 

sebagai formulasi yang disusun dengan baik, supaya 

bisa membantu penyusunan sumber daya dari 

perusahaan atau organisasi supaya mampu bertahan 

dari ketatnya persaingan. 

4. Porter; Strategi adalah sebuah alat yang cukup 

penting guna untuk mendapatkan sebuah 

keunggulan dibandingkan dengan yang lainnya. 

5. Ohmae; Strategi adalah sebuah keunggulan 

kompetitif yang memiliki tujuan untuk merencanakan 

suatu hal dengan cara yang strategis. Tujuan strategi 

memungkinkan organisasi ataupun bisa bersaing, 

bekerja secara efektif dan efisien. 

6. Hamel dan Prahalad; Strategi adalah sebuah tindakan 

yang memiliki sifat incremental. Incremental 

mempunyai arti yaitu pada tiap-tiap waktu 

mengalami peningkatan, semua tergantung kepada 

sudut pandang yang akan terjadi di masa yang akan 

datang. 

Dari enam pengertian strategi yang dikemukakan para 

ahli, secara garis besar mempunyai arti yang hampir sama, 

yaitu sebagai salah satu sarana yang dapat digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan. 

Salin pengertian strategi juga terdapat tujuan strategi 

yang memudahkan keberlangsungan perencanaan, 

pelaksanaan dan juga pencapaian tujuan Julia, M., & 

Masyruroh, A. J. (2022). Tidak hanya untuk mencapai tujuan 



 
 

 
46  |  Strategi Pembelajaran Abad 21 

secara personal, tetapi juga bisa diterapkan untuk mencapai 

tujuan dalam bentuk kelompok dan organisasi. Adapun 

tujuan strategi pembelajaran yang dimaksud sebagai berikut 

Effendi, M. (2021): 

1. Menjaga Kepentingan; Tujuan yang kita bahas 

memiliki peruntukan serta kepentingan yang sangat 

luas, maka tujuan dari strategi sangat baik untuk 

dijaga oleh semua pihak. Strategi bisa digunakan oleh 

pihak individu, pihak kelompok, pihak organisasi, 

ataupun pihak-pihak lain yang memang perlu untuk 

menggunakannya. Dengan adanya strategi, 

kepentingan atau tujuan awal akan tetap terjaga 

karena isi dari strategi tersebut adalah merupakan tata 

cara atau langkah-langkah untuk mencapai target 

sasarannya. 

2. Sebagai Sarana Evaluasi; Strategi dapat berfungsi 

sebagai sarana evaluasi, dengan kata lain strategi 

merupakan salah satu sarana yang bisa digunakan 

untuk melakukan introspeksi diri guna untuk 

menuntut diri mencapai tujuan dan hasil yang lebih 

baik serta meminimalisir kemungkinan terjadinya 

kekurangan ataupun kegagalan. 

3. Memberikan Gambaran Tujuan; Buat Grameds yang 

tidak memiliki gambaran mengenai tujuan yang akan 

dicapai dan tidak tahu bagaimana cara mengetahui 

jalan yang akan dipilih apakah benar atau salah, maka 

menentukan strategi adalah sebuah jawaban yang 

tepat. Strategi bertujuan untuk memberikan 

gambaran apa yang harus Grameds lakukan untuk 

mencapai titik puncak yang Grameds inginkan. 

4. Memperbarui Strategi Yang Lalu; Tidak hanya 

memiliki fungsi untuk evaluasi dan memberikan 



 
 

 
47  |  Strategi Pembelajaran Abad 21

gambaran mengenai tindakan yang harus dilakukan, 

tetapi juga memiliki tujuan untuk memperbarui 

strategi yang tekah digunakan sebelumnya. 

Berdasarkan pengertian mengenai Strategi 

Pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa upaya 

individu atau kelompok untuk membuat skema guna 

mencapai target sasaran yang hendak dituju secara efektif 

dan efisien. Indikator dalam menentukan strategi  yang 

meliputi: a) Proses; b) Struktur organisasi; c) Tujuan dan 

kebijakan; d) urgensi; e) Keunggulan kompetitif; dan f) 

Peningkatan bertahap.  

 

C. Kedudukan Strategi Pembelajaran 

Kedudukan pembelajaran memberikan orentasi 

terhadap pengelolaan kegiatan pembelajaran dalam berbagai 

tahapan yang mencerminkan peserta didik hendak 

mempelajari bahan ajar yang disajikan secara efektif, efisien 

dan optimal Gemnafle, M., & Batlolona, J. R. (2021). Adapun 

metode berfungsi sebagai cara untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kedudukan metode adalah sebagai salah satu 

komponen pembelajaran yang sudah di rancang oleh masing-

masing tenaga pendidik Ulfa, M., & Saifuddin, S. (2018). 

Karim&Daryanto, 2017:2, Menyatakan bahwa 

Pendidikan Nasional abad 21 bertujuan untuk mewujudkan 

cita-cita bangsa, yaitu bangsa Indonesia yang sejahtera 

dengan kedudukan yang terhormat dengan bangsa lain di 

dunia global dengan membentuk masyarakat yang terdiri 

dari berbagai latar belakang ras, suku dan budaya Wardani, 

D. A. W., & Budiadnya, P. (2023). Kemampuan dan 

keterampilan yang dikuasai oleh tenaga pendidik yang 

profesional, terdapat empat keterampilan yang harus dimiliki 

yaitu Rahman, F. R., Dkk (2022); memiliki pengetahuan yang 
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tinggi, memiliki kemampauan mentransmasikan 

pengetahuan, memiliki kemampuan terhadap perkembangan 

dan pertumbuhan pada peserta didik, memiliki kemampuan 

inovasi dan selera humor tinggi. 

Kemampuan literasi sangat penting untuk dimiliki 

individu pada abad 21, karena literasi digital sengat penting 

dimana literasi digital tidak hanaya sekedar menambahkan 

teknologi ke dalam prosses pembelajaran, tetapi dapat 

memanfaatkan untuk berbagai kepentingan dalam rangkata 

meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. Strategi 

pembelajaran yang digunakan di abad 21, berkenaan 

dengan model pembelajaran abad 21 maka di pandang 

penting untuk mengintegrasikan teknologi diterapkan pada 

berbagai tingkatan usia, jenjang pendidikan dan bidang studi, 

guru dapat menyesuaikan dengan kondisi sekolah 

Marwahningsih, N., & Darsinah, D. (2023). Adapun model 

pembelajaran yang yang dimaksud sebagai berikut Agung, 

P., & Sutji, M. (2022): 

1. Discovery learning; Belajar melalui penelusuran, 

penelitian, penemuan, dan pembuktian Marisya, A., & 

Sukma, E. (2020). Contoh dalam pembelajaran tenaga 

pendidik menugaskan peserta didik untuk 

menelusuri faktor penyebab terjadinya bencana alam 

seperti longsor di daerah setempat. Peserta didik 

bekerja secara berkelompok menelurusi informasi 

dengan mewawancarai penduduk disertai pelacakan 

informasi di internet dan kemudian diminta untuk 

membuat kesimpulan dilanjutkan presentasi. 

2. Pembelajaran berbasis proyek; Proyek memiliki 

target tertentu dalam bentuk produk dan peserta 

didik merencanakan cara untuk mencapai target 

dengan dipandu oleh pertanyaan menantang Setyo, J., 
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Dkk (2022). Adapun contoh pada peserta didik SMK 

Kewirausahaan diberikan pertanyaan produk kreatif 

berbahan lokal seperti apakah yang memiliki nilai 

tambah secara ekonomis? peserta didik bisa 

mengikuti tahapan pembelajaran seperti eksplorasi 

ide, mengembangkan gagasan, merealisasikan 

gagasan menjadi prototipe produk, melakukan uji 

coba produk, dan memasarkan produk. Pada 

prosesnya peserta didik bisa memanfaatkan teknologi 

untuk mencari informasi bagi upaya pengembangan 

gagasan, membuat sketsa produk menggunakan 

software tertentu, menguji produk melalui respon 

pasar dengan google survey dan sebagainya Darsini, 

D. (2020).. 

3. Pembelajaran berbasis proyek; Belajar berdasarkan 

masalah dengan solusi “open ended”, melalui 

penelusuran dan penyelidikan sehingga dapat 

ditemukan banyak solusi masalah Mauliya, I. (2022). 

Contohnya mengatasi masalah pencemaran udara 

akibat asap kendaraan bermotor. Peserta didik bisa 

mengeksplorasi lingkungan memanfaatkan sumber-

sumber fisik diperkaya sumber-sumber digital, 

menggali pengalaman orang lain atau contoh nyata 

penyelesaian masalah dari beragam sudut pandang. 

Peserta didik terlatih untuk menghasilkan gagasan 

baru, kreatif, berpikir tingkat tinggi, kritis, berlatih 

komunikasi, berbagi, lebih terbuka bersosialisasi 

dalam konteks pemecahan masalah. 

4. Belajar berdasarkan pengalaman sendiri (Self 

Directed Learning/SDL); SDL merupakan proses di 

mana insiatif belajar dengan/atau tanpa bantuan 

pihak lain dilakukan oleh peserta didik sendiri mulai 
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dari mendiagnosis kebutuhan belajar sendiri, 

merumuskan tujuan, mengidentifikasi sumber, 

memilih dan menjalankan strategi belajar, dan 

mengevaluasi belajarnya sendiri Sugerman, S., Hasan, 

H., & Mawardi, A. (2022). Contoh guru bisa 

membantu peserta didik mengidentifikasi kebutuhan 

belajar peserta didik atau mulai dari kemampuan apa 

yang ingin dikuasai. Misalnya ingin menguasai cara 

melukis menggunakan software corel draw maka 

guru bisa membantu peserta didik merumuskan 

tujuan-tujuan penting yang dapat membantu 

mencapai tujuannya. Peserta didik belajar mandiri 

mengeskplorasi tutorialnya melalui youtube, 

menerapkan, dan mengevaluasi kemampuannya. 

5. Pembelajaran kontekstual (melakukan); Guru 

mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi 

dunia nyata peserta didik sehingga memungkinkan 

peserta didik menangkap makna dari yang pelajari, 

mengkaitkan pengetahuan baru dengan pegetahuan 

dan pengalaman yang sudah dimiliki Fitriana, A. S. 

(2022). Contoh dalam pembelajaran bentuk-bentuk 

tulang daun guru menugaskan kepada peserta didik 

secara berkelompok mengeksplorasi melalui internet. 

Guru menginginkan peserta didik dapat memperoleh 

pengalaman bermakna yang mendalam dan dapat 

mengkaitkan apa yang dipelajari dengan kehidupan 

nyata. Pada PAUD dan sekolah dasar kelas rendah 

bisa saja peserta didik belum bisa membedakan secara 

nyata perbedaan kelenturan dan kekuatan tulang 

daun dari setiap bentuk yang berbeda, sehingga 

diperlukan pengalaman langsung. 
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6. Bermain peran dan simulasi; Peserta didik bisa diajak 

untuk bermain peran dan menirukan adegan, gerak, 

model, pola, prosedur tertentu Yunita, S., Dkk (2022). 

Misalnya seorang guru menggunakan tayangan video 

dari youtube, peserta didik diminta mencermati alur 

cerita dan peran dari tokoh-tokoh yang ada kemudian 

berlatih sesuai tokoh yang diperankan. Pada tataran 

lebih kompleks membuat cerita sendiri 

kemudian  memperagakannya dengan bermain 

peran. 

7. Pembelajaran kooperatif; Pembelajaran kooperatif; 

merupakan bentuk pembelajaran berdasarkan faham 

kontruktivistik Esminarto, Dkk (2016). Peserta didik 

berkelompok kecil dengan tugas yang sama saling 

bekerjasama dan membantu untuk mencapai tujuan 

bersama. Ada beberapa teknik cooperative learning 

yang akan dijelaskan di sini, empat teknik yang 

pertama di antaranya dikembangkan oleh Robert 

Slavin (1991) yaitu STAD, TGT, TAI, dan CIRC. 

8. Pembelajaran kolaboratif; Merupakan belajar dalam 

tim dengan tugas yang berbeda untuk mencapai 

tujuan bersama Husain, R. (2020). Pembelajaran 

kolaboratif lebih cocok untuk peserta didik yang 

sudah menjelang dewasa. Kolaborasi bisa dilakukan 

dengan bantuan teknologi misalnya melalui dialog 

elektronik, teknologi untuk menengahi dan 

memonitor interaksi, dimana masing-masing pihak 

memegang kendali dirinya dalam berkomunikasi 

untuk mencapai tujuan bersama. Fasilitasi bisa 

diberikan oleh guru, ketua kelompok pelatih online 

maupun mentor. 
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9. Diskusi kelompok kecil; Diskusi kelompok kecil 

diorientasikan untuk berbagai pengetahuan dan 

pengalaman serta untuk melatih komunikasi lompok 

kecil tujuannya agar peserta didik memiliki 

ketrampilan memecahkan masalah terkait materi 

pokok dan persoalan yang di hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Diskusi kelompok kecil 

bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa 

karena lebih banyak siswa yang dilibatkan. Jumlah 

kelompok diskusi antara empat sampai lima orang. 

Metode diskusi digunakan untuk melatih kecakapan 

berpikir, kecakapan berkomunikasi, kemampuan 

kepemimpinan, debat, dan kompromi Dewi, R. M., & 

Mailasari, D. U. (2020). 

Ada beberapa model pembelajaran yang bisa 

dilulukan pada abad 21 pada penelitian ini terdapat berbagai 

jenis pembelajaran dengan model yang menarik berdasarkan 

pembelajaran abad 21 saat ini Sandita, R. (2020). Model 

pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran strategis, 

pencarian informasi, pembelajaran puzzale, pengaturan 

kartu, setiap orang adalah guru. 

Berdasarkan Kedudukan Strategi Pembelajaran abad ke 

21 maka dapat disimpulkan yaitu : a) Discovery learning; b) 

Pembelajaran berbasis proyek; c) Pembelajaran berbasis 

proyek; d) Belajar berdasarkan pengalaman sendiri (Self 

Directed Learning/SDL); e) Pembelajaran kontekstual 

(melakukan); f) Bermain peran dan simulasi; g) Pembelajaran 

kooperatif; h) Pembelajaran kolaboratif;  i) Diskusi kelompok 

kecil. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian mengenai kedudukan strategi 

pembelajaran abat ke 21 maka terdapat tiga hal yang perlu 

diperhatikan yaitu:  

1. Kompentensi mengajar guru seperti; karakter 

kepribadian guru, wawasan kebangsaan atau 

kewarga-negaraan, berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, 

dan komunikasi sebagai instrument dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar tenaga 

pendidik (guru). 

2. Upaya individu atau kelompok untuk membuat 

skema guna mencapai target sasaran yang hendak 

dituju secara efektif dan efisien.  

3. Kedudukan Strategi Pembelajaran abad ke 21 maka 

dapat disimpulkan yaitu : a) Discovery learning; b) 

Pembelajaran berbasis proyek; c) Pembelajaran 

berbasis proyek; d) Belajar berdasarkan pengalaman 

sendiri (Self Directed Learning/SDL); e) Pembelajaran 

kontekstual (melakukan); f) Bermain peran dan 

simulasi; g) Pembelajaran kooperatif; h) Pembelajaran 

kolaboratif;  i) Diskusi kelompok kecil 
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BAB 4 

MENGATASI KESULITAN 

BELAJAR 

 
Belajar merupakan kegiatan yang banyak didefinisikan 

oleh beberapa ahli terdahulu, umumnya belajar diartikan 

sebagai kegiatan untuk memahami suatu hal yang 

membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. 

Menurut Skinner dalam Suardi (2018) berpendapat bahwa 

belajar merupakan suatu perilaku. Seseorang yang belajar 

tentu responnya akan menjadi lebih baik. Sebaliknya bila 

tidak belajar, responnya pun menjadi menurun. Belajar 

merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, khususnya dalam dunia pendidikan. Melalui 

belajar, seseorang dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan hidup serta mencapai kesuksesan.  Namun, 

seringkali muncul berbagai kesulitan belajar yang dapat 

menghambat proses pembelajaran dan merugikan 

perkembangan akademik seseorang. 

Kesulitan belajar merupakan permasalahan yang 

umum dialami oleh banyak orang, baik siswa maupun 

mahasiswa. Beberapa masalah yang sering muncul antara 

lain kurangnya konsentrasi, prestasi akademik yang 

menurun, keterlambatan dalam memahami materi, dan 

kecenderungan untuk menghindari tugas-tugas belajar. 

Kesulitan-kesulitan ini, jika tidak segera diatasi, dapat 

menyebabkan dampak negatif jangka panjang pada 

kehidupan dan karir seseorang. 
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A. Pengertian Kesulitan Belajar 

Dalam proses belajar, peserta didik tentunya akan 

mengahadapi kendala atau masalah yang dapat menghambat 

untuk mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Kendala atau 

masalah tersebut dikenal dengan kesulitan belajar. Menurut 

Syaiful Bahri Djamarah (Alang, 2015) kesulitan belajar adalah 

suatu kondisi dimana peserta didik tidak dapat belajar secara 

wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan atau 

gangguan dalam belajar. Menurut American Psychological 

Association (APA), mengartikan kesulitan belajar adalah 

gangguan neurobiologis yang menghambat kemampuan 

seseorang untuk memahami atau menggunakan 

keterampilan belajar yang dibutuhkan, seperti membaca, 

mengeja, menghitung, atau menulis, yang seringkali muncul 

pada masa kanak-kanak. Sedangkan menurut David A. Sousa 

(2001) menjelaskan bahwa kesulitan belajar adalah 

ketidakmampuan untuk berhasil dalam lingkungan 

pendidikan yang umumnya berhasil bagi sebagian besar anak 

lain dari usia yang sama dan tingkat kecerdasan. Dari 

beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan belajar tentu terjadi tidak berbatas usia, dari usia 

dini hingga dewasa, kesulitan belajar sering terjadi 

disebabkan hambatan yang dirasakan seseorang sehingga 

terganggu kemampuan dalam belajar. 

Kesulitan belajar umumnya terjadi disebabkan 

beberapa faktor yang melatarbelakangi seseorang baik dari 

faktor internal maupun eksternal. Sebagai contoh, rendahnya 

motivasi dalam belajar, gaya dan cara belajar yang tidak tepat, 

serta keterampilan belajar yang kurang kreatif dan efektif 

akan sangat mempengaruhi dalam mengembangkan potensi 

diri dalam proses belajar. Hal ini merupakan faktor internal 

yang sangat penting dalam mendukung kemampuan diri 
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untuk mengatasi kesulitan belajar. Selanjutnya faktor 

eksternal, adalah hal-hal yang berasal dari luar yang dapat 

menghambat seseorang dalam belajar. Lingkungan belajar 

yang kurang mendukung, kenyamanan tempat belajar 

misalnya: suhu ruang belajar terlalu panas dan tidak memiliki 

ventilasi udara yang baik, pencahayaan yang kurang atau 

terlalu berlebihan, keriuhan/bising dapat mengganggu 

konsentrasi dan kenyamanan dalam belajar. Selain itu pula, 

banyaknya pengalihan seseorang dalam belajar contohnya 

adanya smartphone, televisi, games dan alat elektronik 

menarik lainnya sehingga dapat menurunkan semangat 

belajar sebab lebih banyak teralihkan pada permainan atau 

penggunaan alat elektronik tersebut sehingga fokus latihan 

atau proses belajar menjadi kurang efektif. Faktor eksternal 

lainnya yang juga dapat menjadi penyebab seseorang 

mengalami kesulitan belajar adalah adanya energi negatif 

dari lingkungan misalnya: rasa tertekan dari teman sekitar 

seperti perilaku bullying/perundungan, tekanan dari orang 

tua maupun guru, rasa cemas dari perilaku perundungan 

ataupun ketakutan seseorang ketika diberikan target harapan 

prestasi dari orang tua, guru, maupun teman sebaya juga 

dapat menyebabkan seseorang menjadi stress dan tertekan 

dalam upaya belajarnya, sehingga menghambat kemampuan 

belajar. 

 

B. Diagnosis Kesulitan Belajar 

Diagnosis kesulitan belajar sangat perlu dilakukan, hal 

ini ditujukan agar setelah diperoleh diagnosis tersebut, maka 

dapat diperoleh dan disesuaikan upaya atau penanganan 

yang tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

Diagnosis kesulitan belajar adalah cara dan upaya dalam 

mengetahui adanya kesulitan belajar pada peserta didik, 
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upaya ini dilakukan dengan menganalisis gejala-gejala yang 

muncul pada peserta didik, dengan mengetahui gejala 

tersebut selanjutnya memilih solusi masalah yang tepat 

dalam mengatasi kesulitan belajar. Menurut Abdurrahman 

(2012:7) menjelaskan secara garis besar kesulitan belajar dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu: 

1) Kesulitan belajar yang berhubungan dengan 

perkembangan (developmental learning disabilities). 

2) Kesulitan belajar akademik (academic learning disabilities). 

Kesulitan belajar yang berhubungan dengan 

perkembangan mencakup gangguan motorik dan 

persepsi, kesulitan bahasa dan komunikasi, dan kesulitan 

belajar dalam penyesuaian perilaku sosial. Kesulitan 

belajar akademik menunjuk pada adanya kegagalan-

kegagalan pencapaian prestasi  akademik  yang  sesuai 

dengan kapasitas yang diharapkan. Kegagalan-kegagalan 

tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam 

membaca, menulis, dan matematika. 

Menurut Mulyadi (dalam Asrori, 2020, hlm. 94), 

kesulitan belajar mempunyai jenis dan macam amat banyak 

dan luas yang di antaranya adalah sebagai berikut: 

 

a. Learning disorder. 

adalah keadaan di mana proses belajar seseorang 

terganggu karena timbulnya respons yang bertentangan. 

Dengan demikian, hasil belajar yang dicapai akan lebih 

rendah dari potensi yang dimiliki. 

b. Learning disabilities (ketidakmampuan belajar) 

adalah ketidakmampuan seseorang yang mengacu 

kepada gejala di mana seseorang tidak mampu belajar 

(menghindari belajar) sehingga hasil belajarnya di bawah 

potensi intelektualnya. 
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c. Learning disfunction (ketidakfungsian belajar) 

adalah menunjukkan gejala di mana proses belajar 

tidak berfungsi dengan baik meskipun pada dasarnya tidak 

ada tanda-tanda subnormalitas mental, gangguan alat indera 

atau gangguan psikologis lainnya. 

d. Under achiever 

adalah mengacu pada seseorang yang memiliki tingkat 

potensi intelektual di atas normal, tetapi prestasi belajarnya 

tergolong rendah. 

e. Slow learner 

adalah seseorang yang lambat dalam proses belajarnya 

sehingga membutuhkan waktu dibandingkan seseorang 

yang lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama. 

 

Diagnosis kesulitan belajar adalah keputusan 

(penentuan) mengenai hasil dari pengolahan data (Nurjan, 

2016, hlm. 199). Tentu saja keputusan yang diambil itu setelah 

dilakukan analisis terhadap data yang diolah. Selain itu, 

diagnosis kesulitan belajar juga dapat berupa hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak 

didik yaitu berat dan ringannya tingkat kesulitan 

yang dirasakan anak didik. 

b. Keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi 

sumber penyebab kesulitan belajar anak didik. 

c. Keputusan mengenai faktor utama yang menjadi 

sumber penyebab kesulitan belajar anak didik. 

 

Oleh karena diagnosis merupakan penentuan jenis 

penyakit dengan meneliti (memeriksa) gejala-gejalanya atau 

proses pemeriksaan terhadap hal yang dipandang tidak 

beres, maka agar akurasi keputusan yang diambil tidak keliru 
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tentu saja diperlukan kecermatan dan ketelitian yang tinggi. 

Untuk mendapatkan hasil yang meyakinkan itu sebaiknya 

minta bantuan tenaga ahli dalam bidang keahlian mereka 

masing-masing yang meliputi: 

a. Dokter, untuk mengetahui kesehatan anak. 

b. Psikolog, untuk mengetahui tingkat IQ anak. 

c. Psikiater, untuk mengetahui kejiwaan anak. 

d. Sosiolog, untuk mengetahui kelainan sosial yang 

mungkin dialami oleh anak. 

e. Guru kelas, untuk mengetahui perkembangan belajar 

anak selama di sekolah. 

f. Orang tua anak, untuk mengetahui kebiasaan anak di 

rumah. 

Namun demikian dalam praktiknya, tidak semua ahli 

di atas selalu harus digunakan secara bersama-sama dalam 

setiap proses diagnosis. Bantuan diperlukan tergantung pada 

kebutuhan dan tentu saja kemampuan yang tersedia di 

sekolah. 

Dalam melakukan diagnosis diperlukan adanya 

prosedur yang terdiri atas langkah-langkah tertentu yang 

diorientasikan pada ditemukannya kesulitan belajar jenis 

tertentu yang dialami siswa. Prosedur seperti ini dikenal 

sebagai “diagnostik” kesulitan belajar. 

Banyak langkah-langkah diagnostik yang dapat 

ditempuh guru, antara lain yang cukup terkenal adalah 

prosedur Weener & Senf (1982 dalam Nurjan, 2016, hlm. 200) 

sebagai berikut. 

a. Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku 

menyimpang siswa/siswi ketika mengikuti pelajaran. 

b. Memeriksa penglihatan dan pendengaran 

siswa/siswi khususnya yang diduga mengalami 

kesulitan belajar. 
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c. Mewawancarai orang tua atau wali siswa/siswi 

untuk mengetahui hal ihwal keluarga yang mungkin 

menimbulkan kesulitan belajar. 

d. Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan 

tertentu untuk hakikat kesulitan belajar yang dialami 

siswa/siswi. 

e. Memberikan tes kemampuan intelegensi (IQ) 

khususnya kepada siswa/siswi yang diduga 

mengalami kesulitan belajar. 

Secara umum, langkah-langkah tersebut dapat 

dilakukan dengan mudah oleh guru kecuali langkah ke-5 (tes 

IQ). Untuk keperluan tes IQ, guru dan orang tua siswa dapat 

berhubungan dengan klinik psikologi. 

 

C. Ciri-Ciri Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan 

Belajar 

Kesulitan belajar yang dialami peserta didik, umumnya 

dapat dikenali dari ciri yang Nampak baik melalui 

pengamatan di sekolah maupun di rumah, misalnya lambat 

dalam belajar yang disebabkan konsentrasi yang lemah, sulit 

mengingat huruf dan kata, lamban belajar karena kesulitan 

dalam mengingat informasi yang diperoleh melalui 

pendengaran, belum mampu membedakan 

huruf/angka/bunyi, kesulitasn beradaptasi, mudah marah 

dan emosional, dll. Dari beberapa contoh kesulitan belajar 

tersebut dapat mudah diamati di sekolah maupun di rumah. 

Menurut Reida dalam Jamaris (2015) berikut beberapa ciri-ciri 

siswa yang teridentifikasi mengalami kesulitan belajar, 

antaranya:  

1) Memiliki Tingkat IQ normal, diatas normal atau 

sedikit di bawah normal. Hanya saja peserta didik 

yang memiliki IQ sedikit di bawah normal bukan 
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hanya IQ nya di bawah normal melainkan kesulitan 

belajar juga akan menjadi penyebab peserta didik sulit 

menjalani tes IQ dan menjadi penyebab rendahnya 

nilai skort tes IQ. 

2) Kesulitan dalam beberapa mata Pelajaran namun 

bagus di mata Pelajaran lainnya. 

3) Kesulitan belajar siswa yang mengalami masalah 

belajar mempengaruhi hasil belajar sehingga siswa 

tersebut dapat digolongkan sebagai siswa berprestasi 

rendah lower achiever (siswa yang belajarnya di 

bawah potensinya). 

Ciri-ciri siswa yang teridentifikasi mengalami 

kesulitan/masalah belajar dapat dilihat melalui pengamatan 

proses-proses belajar peserta didik yang dilakukan di sekolah 

dan di rumah. Selain itu, dapat melalui pengamatan fisik, 

perkembangan mental, intelektual, sosial, ekonomi dan 

kepribadian. Roldan dalam bukunya Learning Disbailities and 

Their Relation to Reading, mengemukakan pendapatnya bahwa 

ciri-ciri umum siswa lamban belajar adalah sebagai berikut: 

1) Lambat belajar memiliki konsentrasi yang rendah, 

bertindak bingung dan tidak teratur. 

2) Peserta didik lamban belajar dan memiliki tingkat  

kinerja yang rendah. 

3) Peserta didik lamban belajar tidak dapat mengingat 

huruf dan kata terlalu lama. 

4) Peserta didik lamban belajar tidak mampu 

mengingat informasi pendengaran. 

5) Peserta didik lamban belajar belum bisa 

membedakan huruf, angka dan bunyi. 

6) Peserta didik lamban belajar tidak suka menulis dan 

membaca. 
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7) Peserta didik lamban belajar, tidak sanggup untuk 

menerima penjelasan yang berulang 

8) Tingkah laku peserta didik yang lamban belajar 

selalu  berubah-ubah dari hari ke hari. 

9) Peserta didik lamban belajar, mudah pada perasaan 

emosional dalam pergaulan, muda tersinggung dan 

sering marah. 

10) Peserta didik lamban belajar tidak mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya. 

11) Penampilan kasar 

12) Peserta didik lamban belajar kurang mampu 

bercerita dan sulit membedaan antara kiri dan 

kanan. 

 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 

Faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar 

siswa menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Sugiyanto 

(2007) terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Adapun faktor internal yang dialami oleh siswa 

berpengaruh pada proses belajar, yaitu sebagai berikut: a. 

sikap terhadap belajar; b. motivasi belajar; c. konsentrasi 

belajar; d. Mengolah bahan belajar; e. menyimpan prolehan 

hasil belajar, f. menggali hasil belajar yang tersimpan; g. 

kemampuan berprestasi atau unjuk hasil kerja; h. rasa 

percaya diri siswa; i. inteligensi dan keberhasilan belajar; j. 

kebiasaan belajar; k. Cita-cita siswa. Adapun faktor eksternal 

yang berpengaruh pada  aktivitas belajar siswa, yaitu sebagai 

berikut: a. Guru sebagai pembina siswa belajar; b. Prasarana 

dan sarana pembelajaran; c. Kebijakan penilaian; d. 

Lingkungan sosial siswa di sekolah; e. Kurikulum sekolah.  

Selanjutnya, menurut Surya (2015), faktor-faktor yang 

memengaruhi kesulitan belajar  siswa, antara lain: 
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1. Gangguan Internal yang berkaitan dengan gangguan 

fisik            dan psikis siswa, meliputi 

a. gangguan kesehatan jasmani  

b. timbulnya perasaan negatif seperti gelisah, marah,  

tertekan, takut, dan lain-lain 

c. minat dan motivasi belajar menurun 

d. bersifat pasif dalam belajar 

e. tidak mengetahui cara belajar yang baik. 

2. Gangguan Eksternal berkaitan dengan kondisi suasana 

lingkungan tempat belajar siswa yang mampu 

mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar, meliputi: 

a. gangguan penglihatan 

b. gangguan pendengaran 

c. gangguan penciuman 

Dari beberapa penjelasan diatas terkait faktor-faktor 

penyebab munculnya kesulitan dalam belajar, maka perlu 

ditinjau faktor internal maupun eksternal yang sangat 

berpengaruh, dari factor-faktor tersebut kemudian dapat 

menentukan upaya dan strategi yang paling sesuai untuk 

meminimalisir kesulitan dalam belajar. 

 

E. Upaya dan Strategi Mengatasi Kesulitan Belajar. 

Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan 

belajar, Langkah berikutnya adalah mencari cara untuk 

mengatasi kesulitan belajar, dan meningkatkan keberhasilan 

dalam belajar. Berikut ini kita akan membahas, upaya, cara 

dan strategi dalam mengatasi kesulitan belajar baik dari sisi 

guru, orang tua maupun sekolah dalam pembelajaran abad 

21. 
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Guru 

1. Pelatihan Guru 

Pelatihan guru yang relevan sangat dibutuhkan 

terutama tentang cara mengajar keterampilan abad 21 

terutama tentang teknologi dan metode pengajaran inovatif 

serta pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Pelatihan guru ini dibutuhkan untuk menyelaraskan 

kebutuhan pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan 

inovasi perbaharuan cara dan metode belajar yang tepat bagi 

peserta didik tersebut dengan harapan capaian pembelajaran 

dapat tercapai dengan maksimal dan efektif. 

2. Kurikulum yang Terintegrasi 

Adanya pengembangan kurikulum yang terintegrasi 

yang mencakup penguasaan materi dengan keterampilan 

abad 21, dimana peserta didik juga dapat memahami situasi 

fakta dan nyata bukan hanya sekadar konsep pembelajaran. 

3. Penggunaan Teknologi 

Penggunaan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran 

tentunya harus dikuasai guru, di abad 21 pembelajaran 

banyak mengedepankan penggunaan website, aplikasi, 

flatform pembelajaran dan sumber-sumber digital lainnya 

sebagai media pembelajaran bagi peserta didik. 

4. Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif dibutuhkan agar tercipta 

Kerjasama yang baik terutama dalam pengerjaan proyek, 

FGD (Forum Group Discussion), tugas-tugas kelompok. 

Pembelajaran seperti ini merupakan kolaborasi yang baik 

untuk membangun Kerjasama, komunikasi dan menemukan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran. 

5. Penilaian Formatif 

Untuk memperoleh perbaikan, maka diperlukan 

evaluasi dalam pembelajaran, guru hendaknya 
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menggunakan penilaian formatif secara teratur untuk melihat 

perkembangan pembelajaran peserta didik, melalui evaluasi, 

guru dapat mengetahui bagian yang perlu diperbaiki dalam 

pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. 

6. Pengalaman Dunia Nyata 

Guru dapat pula menghadirkan pengalaman dunia 

nyata ke dalam pembelajaran kelas, contohnya: melakukan 

kunjungan lapangan, wawancara dengan sumber ahli atau 

professional, atau mengerjakan proyek yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

7. Pendekatan Berbasis Masalah 

Perlu dilakukan pendekatan berbasis masalah, dimana 

peserta didik diajarkan cara mengidentifikasi masalah, 

menganalisis masalah dan mencari solusi pemecahan 

masalah. 

 

Sekolah 

1. Kunjungan lapangan 

Mengajak siswa untuk mengunjungi tempat di luar 

kelas, seperti museum, perusahaan atau lokasi alam. 

Misalnya: siswa dapat belajar tentang sejarah di museum 

sejarah lokal atau memahami proses produksi di pabrik 

manufaktur. 

2. Wawancara dengan ahli 

Mengundang ahli atau praktisi dari berbagai bidang 

untuk berbicara dengan siswa/peserta didik. Ini akan 

membantu peserta didik agar dapat mengaitkan teori dengan 

pengalaman dunia nyata dan memperoleh wawasan 

langsung dari para professional. 

3. Simulasi situasi 

Membuat simulasi situasi dunia nyata di dalam kelas, 

contohnya, siswa dapat berperan sebagai tim manajemen 
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yang harus mengatasi masalah bisnis atau mengambil 

keputusan dalam skenario tertentu. 

4. Proyek kolaboratif 

Meminta siswa untuk bekerja dalam kelompok dan 

menyelesaikan proyek yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Misalnya, membuat kampanye social, merancang 

produk atau mengorganisir acara. 

5. Penggunaan teknologi 

Mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, 

seperti membuat blog, podcast atau video. Peserta didik 

dapat memperoleh keterampilan praktis dan memahami 

dampak teknologi dalam kehidupan mereka. 

 

Orang tua 

1. Keterlibatan aktif 

Perlunya keterlibatan aktif para orang tua untuk 

membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar. 

Keterlibatan orang tua dapat dilakukan dengan melakukan 

komunikasi terhadap anak, diskusikan apa yang mereka 

pelajari di sekolah, bantu dengan tugas di rumah, serta 

ajaklah anak dalam membahas topik yang relevan di rumah. 

2. Mendorong kreativitas 

Orang tua dapat pula mendorong kreativitas anak 

dengan memberikan dukungan serta akses ke kegiatan seni, 

musik, buku dan teknologi. Orang tua juga dapat mengajak 

anak untuk berpartisipsi dalam proyek-proyek kreatif luar 

sekolah. 

3. Pengawasan terhadap penggunaan teknologi 

Orang tua harus memantau dan mengarahkan 

penggunaan teknologi oleh anak-anak, serta memastikan 

anak-anak mengakses penggunaan teknologi secara aman 

serta produktif. 
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4. Mendukung keterampilan abad 21 

Orang tua dapar membantu pengembangan 

keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, melakukan 

kolaborasi, komunikasi serta kreatifitas. Hal ini dapat pula 

didukung melalui permainan, diskusi maupun kegiatan 

sehari-hari. 

5. Mengajarkan etika digital 

Orang tua harus mengajarkan anak-anak tentang etika 

digital termasuk bagaimana berperilaku sopan di dunia 

maya, menghormati privasi orang lain dan menghindari 

perilaku merugikan. 

 

Peserta didik 

1. Menetapkan tujuan dan target belajar yang realistis 

Menetapkan tujuan dan target belajar yang realistis 

merupakan salah satu cara dan strategi efektif dalam 

mengatasi kesulitan belajar. Peserta didik tentunya dapat 

melakukan beberapa langkah yaitu: menentukan tujuan 

belajar jangka panjang, membuat  target belajar jangka 

pendek, memprioritaskan target belajar berdasarkan tingkat 

urgensi dan kesulitan serta waktu dan sumber daya yang 

diperlukan, melakukan evaluasi kemajuan belajar sesuai 

target capaian yang ditetapkan, dan langkah berikutnya yang 

dapat dilakukan adalah apresiasilah setiap capaian belajar 

yang diperoleh. 

 

2. Mengatur waktu belajar yang efektif 

Mengatur waktu belajar yang efektif adalah kunci 

utama dalam mengatasi kesulitan belajar serta meningkatkan 

prestasi akademik peserta didik. Berikut adalah beberapa 

cara dalam mengelola waktu belajar dengan baik dan efektif: 
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membuat jadwal belajar secara konsisten serta menggunakan 

teknik belajar yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik. 

 

3. Mengelola stress dan emosi 

Aspek penting lainnya yang juga merupakan aspek 

penting adalag kemampuan mengelola stress dan emosi 

dengan baik, Adanya Tingkat stress dan emosi yang tidak 

terkelola dengan baik dapat menimbulkan permasalahan 

pada konsentrasi belajar, memperlambat kemampuan 

memahami materi pembelahjaran. Berikut beberapa cara 

untuk mengelola stress dan emosi saat menghadapi kesulitan 

belajar: pertama adalah mengenali penyebab stress, peserta 

didika dapar memulai dengan mengidentifikasi penyebab 

stress misalnya adanya konflik pribadi maupun masalah 

keluarga, dengan memahami penyebab masalah maka 

peserta didik dapat lebih mudah mengatasi masalah 

kesulitan belajar dengan memahami faktor penyebab stress 

dan emosi tersebut. Kedua, peserta didik dapat melakukan 

teknik relaksasi dan meditasi, ada beberapa hal yang dapat 

dilakukan dalam teknik relaksasi dan meditasi, misalnya 

dengan melakukan teknik pernafasan yoga,  meditasi 

menenangkan pikiran dan menjaga keseimbangan emosional, 

meluangkan waktu untuk olahraga, dan kegiatan lain yang 

bisa dinikmati misalnya berkebun bunga, berkumpul 

bersama keluarga dan teman, serta peserta didik dapat 

menjaga pola tidur dengan baik, beristirahat yang cukup. 

 

4. Meningkatkan keterampilan belajar 

Meningkatkan keterampilan belajar adalah cara penting 

yang juga tentunya dapat mengatasi kesulitan belajar, dengan 

keterampilan yang baik, peserta didik juga tentu dapat 

memahami materi dengan baik dan cepat, mengolah 
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informasi dengan tepat dan efisien, beberapa cara yang dapat 

dilakukan oleh peserta didik adalah: menggunakan teknik 

belajar aktif serta mencatat poin penting dan mengorganisir 

catatan. Teknik belajar yang aktif yang dapat diterapkan 

sebagai contoh adalah, peserta didik dapat melakukan 

kegiatan seperti menjelaskan materi menggunakan kata-kata 

sendiri, mengajukan pertanyaan atau mengajarkan konsep 

kepada orang lain. Selanjutnya, peserta didik dapat 

menggunakan teknik pembelajaran seperti: SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, Review). Selain itu pula, peserta didik 

dapat mencatat poin penting dan mengorganisir catatan-

catatan penting untuk mengingat informasi dan 

menjadikannya referensi yang berguna saat mengulang 

materi. Peserta didik dapat pula menggunakan metode 

pencatatan yang efektif seperti: mind mapping, dan metode 

pencatatan lainnya. 

 

5. Mencari dukungan 

Mencari dukungan dari orang lain merupakan cara 

penting yang dapat diterapkan dalam mengatasi kesulitan 

belajar dan memastikan keberhasilan akademik. Bertukar 

pengalaman, bertukar ide, dan meminta bantuan orang lain 

juga dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi 

kesulitan belajar. Beberapa cara lain yang dapat dilakukan 

peserta didik adalah: berdiskusi dengan teman sejawat serta 

melakukan bimbingan melalui tutor atau guru 
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BAB 5 

KESIAPAN SEKOLAH 

 
A. Pengertian  

Kesiapan sekolah terutama bagi siswa dan calon siswa 

sekolah dasar merupakan hal yang penting untuk 

diperhitungkan. Di beberapa daerah ada yang sudah 

memperhatikan hal itu, akan tetapi masih banyak juga 

sekolah yang tidak memperhatikan kondisi kesiapan sekolah 

siswa-siswinya. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan 

bahawa kesipan sekolah anak akan bermuara pada konsep 

psikologis siswa yang berhubngan erat dengan 

perkembangan belajar dan Kesehatan mental siswa (terutama 

terkait dengan frustrasi akademik). Secara teoritis; kesiapan 

belajar tidak terlepas dari peran lingkungan,kematangan fisik 

serta perkembangan otak anak. Oleh karenanya kesiapan 

sekolah antar daerah bisa saja berbeda-beda antara satu 

dengan yang lainnya Faqumala, DA, & Pranoto, YKS (2020). 

Jika mengacu pada tugas perkembangan, terdapat dua 

hal penting yang memiliki keterikatan yang kuat dalam 

mempersiapkan anak sebelum masuk sekolah yaitu: 

kematangan sekolah (school maturity) dan kesiapan sekolah 

(school readiness) Hertzman, C, & Power, C (2020). Secara 

garis besar kesiapan sekolah adalah keterampilan yang 

dimiliki anak untuk melaksanakan  tugas-tugas secara 

akademis di sekolah seperti membaca, menulis, dan 

berhitung. Pada anak yang memiliki kesipan akan cenderung 

mendapatkan kemajuan dalam proses berpikir, tidak 

mengalami frustrasi di lingkungan akademik, mampu 

menyelesaikan tugas-tugas akademiknya, cenderung 
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membangun konsep diri yang baik dan harga diri yang tinggi. 

Kondisi ini juga menumbuhkan minat belajar yang tinggi 

dibandingkan anak-anak yang memiliki kesipan rendah.         

 

B. Kematangan Sekolah 

Kematangan merupakan suatu potensi yang dibawa 

individu sejak lahir, timbul dan Bersatu dengan 

pembawaannya serta turut mengatur pola perkembangan 

tingkah laku individu (Malaikosa, 2021). Akan tetapi, 

kematangan tidak dapat dikategorikan sebagai factor 

keturunan atau bawaan; hal ini dikarenakan kematangan 

lebih pada sifat tersendiri yang umum dimiliki oleh setiap 

individu dalam bentuk dan masa tertentu. Kematangan 

merupakan suatu hasil dari perubahan-perubahan tertentu 

dan penyesuaian struktur pada diri individu seperti 

kematangan pada jaringan tubuh, saraf, dan kelenjar-kelenjar 

yang disebut kematangan biologis. Kematangan juga terlihat 

pada aspek berfikir, rasa, kemauan, dan lain-lain. 

Kematangan sekolah merupakan kesiapan anak dalam 

memasuki masa-masa sekolah. Anak memiliki usia matang 

rata-rata pada usia 7 tahun. Adapun kriteria atau kategori 

anak yang telah memiliki kematangan sekolah diantaranya 

adalah: 

1. Anak sudah dapat menangkap masalah-masalah yang 

bersifat abstrak seperti matematika dan angka-angka 

2. Anak sudah dapat menggambar dengan rapi 

3. Anak sudah dapat mandi sendiri, berpakaian sendiri, 

menyisir rambut sendiri, mengikat tali sepatu serta 

menyisir rambut dengan benar. 

4. Anak sudah lebih mampu mengendalikan tubuhnya 

untuk duduk dan mendengarkan pelajaran daripada 
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masa sebelumnya, walaupun mereka lebih senang 

melakukan kegiatan fisik. 

 

C. Hukum Kesiapan (The Law of Readiness) 

Berdasarkan hukum kesiapan (the law of readiness) oleh 

Thorendike menunjukkan bahwa saat anak memiliki 

kesiapan untuk melakukan tugas di sekolah, anak akan 

tersebut akan merasa puas pada dirinya sendiri. Disisi lain, 

Ketika anak memiliki kesiapan untuk bertindak dan 

berperilaku tetapi tidak dapat dilaksanakannya maka anak 

akan merasa kecewa. Selanjutnya Ketika anak tidak memiliki 

kesiapan untuk bertindak dan dipaksa untuk 

melaksanakannya maka akan timbul keadaan yang tidak 

memuaskan. 

Menurut Nurjanah (2021), mempersiapkan anak masuk 

sekolah dasar membutuhkan beberapa domain diantaranya 

yaitu perkembangan kognitif, kemampuan social yang baik, 

fisik motoric dan keterampilan yang dimiliki anak demi 

kelancaran sekolah dasar. Sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya bahwa kesiapan anak masuk sekolah dibagi 

menjadi beberapa domain yaitu segi kognitif, emosi, dan 

social. Secara kognitif berarti, anak sudah mampu memahami 

segala penjelasan guru, anak dapat menjawab pertanyaan 

guru dengan kata-kata yang dapat dimengerti. Anak dapat 

menggunkan serta berekspektasi melalu indera dan 

motoriknya terhadap benda-benda yang ada disekitarnya. 

Anak juga mampu mengenal konsep dan memecahkan 

masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara emosional, anak harus tidak terikat lagi dengan 

ibunya sehingga anak bisa terpisah dalam waktu yang cukup 

lama. Anak sudah dapat menerima otoritas lain (selain ibu 

atau bapak guru). Disamping itu, anak juga mampu 
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mematuhi aturan sekolah serta dapat mengendalikan 

emosinya (seperti tidak mudah nangis atau cengeng atau 

bahakan mudah marah-marah). Secara social, anak harus 

lebih mandiri untuk mampu memilih kegiatan yang ingin 

dilakukannya. Sehingga tidak lagi diliputi perasaan ragu-

ragu atau takut dalam menetukan kegiatan yang ingin 

dilakukannya tersebut. Anak juga harus mampu membangun 

interaksi dengan merespon orang lain termasuk berinteraksi 

dengan lingkungan terdekatnya seperti keluarga dan teman. 

Hal-hal itulah yang harus disiapkan oleh orangtuanya untuk 

selalu membimbing dan menstimulus anaknya agar memiliki 

kesiapan yang baik. 

 

D. Hal-Hal yang Mempengaruhi Kesiapan Sekolah Anak  

Setelah memasuki masa transisi dari rumah ke sekolah 

atau dari pra-sekolah ke sekolah dasar, anak mulai 

berinteraksi dengan lingkungan sekolah dan diharapkan 

mampu memenuhi tuntutan akademis (Pardede, 2020). 

Kondisi ini menjadi tantangan bagi anak sehingga 

diharapkan agar memiliki kemampuan dan keterampilan 

yang memadai untuk siap memasuki masa sekolah. Seperti 

penjelasan sebelumnya bahwa kesiapan sekolah terbagi 

menjadi 2 kategori; kesiapan kognitif dan non-kognitif.  

Kesiapan kognitif yang diharapkan diperhatikan oleh 

orangtua diantaranya adalah kemampuan Bahasa dasar 

(literasi), berhitung (numerasi), dan kemampuan penalaran 

(Putri& Supriansyah, 2021). Disamping itu kesiapan non-

kognitif meliputi kemampuan sosio-emosional dan 

keterampilan self-regulation (misalnya motivasi, 

bekerjasama, dan berbagi, ketekunan, perhatian, dan 

kompetensi social), keterampilan motoric kasar dan halus, 

dan kapasitas fisik yang dapat meningkatkan pembelajaran 
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sekolah (misalnya kemampuan fisik untuk berpakaian untuk 

ke sekolah, Kesehatan fisik untuk mengerjakan tugas sekolah, 

kemandirian fisik di kamar kecil, dan koordinasi gerakan 

motoric kasar dan halus). Lebih lanjut penjabaran detail 

kesiapan sekolah anak dipengaruhi oleh beberapa factor 

sebagai berikut: 

 Kesejahteraan fisik dan perkembangan motoric, 

termasuk status Kesehatan, pertumbuhan, dan 

disabilitas 

 Perkembangan social dan emosional, termasuk 

mampu bergiliran, kerja sama, empati, dan 

kemampuan ekspresi emosi diri. 

 Pendekatan pembelajaran, termasuk antusiasme, rasa 

ingin tahu, temperamen, budaya, dan nilai. 

 Perkembangan Bahasa, termasuk kemampuan 

mendengarkan, berbicara, dan kosa kata, serta 

keterampilan literasi, diantaranya kesadaran cetak, 

rasa cerita (story sense), menulis dan menggambar 

 Pengerahuan dan kognisi umum, termasuk asosiasi 

huruf-suara, hubungan spasial, dan konsep bilangan. 

Mengingat pentingnya keterampilan kognitif dan non-

kognitif pada anak terutama berhubungan dengan kesiapan 

sekolah anak; berikut merupakan Langkah-langkah yang 

dapat dilakukan orangtua dan guru dalam mendukung 

kesiapan sekolah anak: 

 

Melatih Perkembangan Fisik 

Orangtua dan guru dapat melatih perkembangan fisik 

anak agar mampu mengontrol keterampilan motoric kasar 

dan halus, memahami kesadaran spasial dan memiliki citra 

tubuh yang baik. 
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 Gross Motor Control 

Guna melatih motoric kasar anak, orangtua atau guru 

dapat memberikan aktivitas fisik pada anak seperti menari, 

berlari, berjalan, berenang, menyeimbangkan tubuh, 

melompat, memanjat, mengayuh sepeda, dan lain 

sebagainya. Permainan fisik yang pasti digemari anak-anak. 

Aktivitas bermain seperti ini selain dapat melatih motoric 

kasar juga dapat menjadi sarana kelekatan antara anak dan 

orangtua terutama figure lekat. 

 

 Fine Motor Cotrol 

Ini termasuk melatih control kemampuan motoric 

halus, misalnya otot-otot kecil seperti mata, jari-jari kaki, 

lidah. Orantua dan guru dapat memberikan aktivitas seperti 

menggambar, mewarnai, menggunting kertas, mengancing 

baju, membuka atau menutup resleting, mengikat simpul, 

memegang dan memukulkan paku dan palu, membongkar 

dan memasang bangunan dengan potongan-potongan kecil. 

Aktivitas yang dapat merangsang tumbuh kembang motoric 

halus selain itu adalah bernyanyi, mengucapkan puisi, hingga 

story telling dan bercerita dapat melatih lidah, mulut, dan 

bibir untuk meningkatkan perkembangan bicara. 

 

 Spatial Awarness 

Keterampilan ini adalah cara anak memahami 

hubungan antara mereka sendiri terhadap objek disekitarnya. 

Anak diharapkan dapat memahami orientasi dan 

menempatkan diri mereka dibelakang, didepan, dibawah, 

atas, dalam atau bahkan diluar objek. Hal yang sama anak 

diharapkan bisa membayangkan berada di sebelah kanan, 
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kiri, atas, bawah, samping, dekat, atau bahkan berada di 

jauhnya. 

 

 Citra Tubuh 

Anak diharapkan mengerti bagaimana tubuh mereka 

bergerak dan dating untuk mengetahui apakah mereka right-

handed or left-handed. Latih anak untuk menggerakkan bagian 

lengan dan kaki kanan-kiri; membedakan kanan-kiri dan 

atas-bawah. Diantaranya dengan melatih anak untuk 

melakukan aktivitas melempar, menangkap, menendang, 

menggambar, dan menulis untuk menetukan dominasi 

tangan kanan atau tangan kiri. 

 

Melatih Perkembangan Sosial dan Emosional 

Berdasarkan hasil observasi dilapangan anak-anak 

yang memiliki kesiapan sekolah, baik secara social maupun 

emosional biasanya memiliki rasa percaya diri, ramah, 

mampu mengembangkan hubungan baik, mampu 

berkonsentrasi dan bertahan pada tugas-tugas yang 

menantang, anak juga memperlihatkan kemampuan untuk 

mengkomunikasikan emosi dan dapat mengikuti instruksi. 

Anak akan menunjukkan keterampilan mendengarkan yang 

baik dan penuh perhatian. Anak akan cenderung memiliki 

konsep diri yang baik dan dapat memahami bagaimana 

Tindakan mereka mempengaruhi yang lain. Mereka melai 

berpikir dan bertindak secara mandiri dan bertanggung 

jawab saat berada pada situasi yang bermasalah. Berikut 

beberapa aktivitas yang dapat orangtua dan guru berikan 

pada anak untuk meningkatkan kemampuan social dan 

emosional anak (Veryanwan dkk, 2021): 

 Orangtua dan guru dapat memfasilitasi anak untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas permainan atau 



 
 

 
89  |  Strategi Pembelajaran Abad 21

pembelajaran kelompok untuk menjalin Kerjasama, 

berkompromi, dan saling erbagi dengan teman. 

 Berikan arahan atau instruksi sederhana, misalnya 

“tolong nak bantu ibu merapikan kamar adek”. Aktivitas 

yang lainnya seperti bacakan buku cerita untuk melatih 

anak berkonsentrasi mendengarkan, duduk tenang, dan 

memusatkan perhatian dalam beberapa menit. 

 Tetapkan rutinitas dirumah dan atau aturan di kelas yang 

ajeg agar anak memiliki pola perilaku atau kebiasaan 

yang mendukung keberhasilan belajar. 

 

Melatih Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif yang dapat dilatih kepada anak 

meliputi kemampuan persepsi, kemampuan Bahasa dan 

persiapan matematika dasar. 

 Persepsi 

Pada prinsipnya anak usia 7 tahun sudah mulai 

mengembangkan persepsi visual, pendengaran, sentuhan, 

penciuman dan pengecapan yang baik. Sehingga akan sangat 

baik jika orangtua dan guru memberikan kesempatan anak 

untuk mengembangkan keterampilan berikut: 

1. Diskriminasi visual: mencari persamaan dan 

berbedaan seperti ukuran, bentuk, dan warna benda-

benda disekeliling anak. 

2. Pengurutan visual: mengurutkan objek dan gambar 

untuk membuat pola dan cerita 

3. Figure-ground differentiation: mengenali bentuk-

bentuk geometri atau bangun ruang. 

4. Konsistensi bentuk: membedakan antara bentuk dan 

simbul, meskipun ukuran, bentuk, atau warnanya 

berbeda. 
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5. Memori visual: menunjukkan objek tertentu 

kemudian anak mengingat Kembali apa yang telah 

mereka lihat. 

6. Analisis dan sintesis visual: seperti memisahkan 

gambar, misalnya jigsaw puzzle dan menggabungkan 

Kembali menjadi satu kesatuan. 

7. Diskriminasi pendengaran: mengidentifikasi 

perbedaan antara suara, misalnya. Suara huruf, tepuk 

tangan, injakan, batuk, dll. 

8. Urutan pendengaran: menyalin urutan suara atau 

pola yang didengar 

9. Analisis dan sintesis pendengaran: memecah kata 

menjadi bunyi; misalnya s-a-p-i dan disatukan 

Kembali 

10. Auditory closure: kata atau frase lengkap, misalnya 

“ular melingkar di….? (pagar)” 

11. Memori pendengaran: memainkan permainan 

mengingat dan menceritakan Kembali apa yang telah 

didengarkan. 

12. Hubungan pendengaran-visual: mendengarkan suara 

huruh atau angka dan menghubungkannya dengan 

simbolnya. 

13. Menyentuh, mencium, dan merasakan sesuatu. 

 

 Kemampuan Bahasa 

Beberapa aktivitas berikut dapat orangtua dan guru 

lakukan Bersama anak untuk meningkatkan kemampuan 

Bahasa anak: 

1. Kesadaran fonologis: yaitu kemampuan  untuk 

memanipulasi suara ucapan. 
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2. Keterampilan reseptif: yaitu memperhatikan apa yang 

dikatakan; memahami apa yang dikatakan; 

mengingat apa yang mereka dengar 

3. Keterampilan incidental: dengan cara 

menghubungkan suara anak dengan kata-kata atau 

huruf yang mereka lihat. 

4. Keterampilam ekspresif: berbicara dengan jelas 

menggunakan kalimat dalam urutan yang benar dan 

dengan kosakata yang sesuai. 

5. Mendengarkan dan menaggapi cerita. 

6. Mencocokkan suara ucapan, kata-kata dan angka ke 

simbolnya misalnya nama, benda, huruf alfabet, dan 

angka. 

7. Berbicara tentang pengalaman, karya seni, permainan, 

dan emosi mereka. 

 

 Persiapan Matematika 

Beberapa keterampilan yang dapat dilakukan anak 

untuk meningkatkan skill matematikanya diantaranya 

adalah: 

1. Klasifikasi : pengelompokan objek dalam pola atau 

urutan 

2. Nomor / angka: membandingkan dan menjelaskan 

kelompok objek menggunakan kata-kata seperti lebih 

dari, kurang dari, lebih sedikit, atau sama dengan. 

3. Konsep waktu: membedakan antara periode waktu 

siang - malam, hari ini – besok – kemarin, sebentar – 

lama, dll 

4. Konsep ruang: menggambarkan posisis tubuh mereka 

dalam hubungannya dengan benda sekitar, misalnya 

di belakang, di samping, di depan, dst. 
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5. Pengukuran: manipulasi materi dan menggunakan 

kosakata untuk menunjukkan perbandingan antar 

objek, misalnya Panjang – pendek, berat – ringan, 

penuh – kosong, lebih besar – kecil, banyak – kurang, 

dan seterusnya. 

 

Dengan memberikan anak melakukan aktivitas-

aktivitas tersebut Bersama dengan anak maka anak secara 

simultan akan mengasah keterampilan kognitif, social, fisik, 

dan emosionalnya yang seimbang sehingga anak dapat siap 

untuk measuk sekolah dan pada akhirnya berhasil secara 

akademis di sekolah (Dewey, 2024). Selain itu, arangtua dan 

guru juga perlu untuk bersikap positif pada anak terkait 

periode atau transisi ke sekolah karena proses ini mungkin 

saja menjadi pengalaman yang sulit bagi anak. Sehingga 

untuk beberapa situasi orangtua dan guru perlu untuk 

memberikan dukungan yang maksimal kepada anak sampai 

anak benar-benar siap menghadapi tantangan yang ada di 

sekolah. Jika anak membutuhkan bantuan, orangtua / guru 

diharapkan dapat siap sedia membantu kapan pun. Dalam 

kontek sesiapan sekolah penting bagi orangtua untuk dapat 

menjalin hubungan baik dengan komunitas sekolah, kepada 

guru, dan juga menjalin interaksi dengan rangtua dari murid 

yang lainnya untuk memudahkan anak melakukan transisi ke 

sekolah dengan rasa aman, nyaman, dan Bahagia. 
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pada Psikologi Perkembangan 

Anak. Mengampu matakuliah Psikologi Pendidikan, 

Pengembangan Diri, Assessment Psikologi Teknik Tes, 

Kesehatan Mental, dan Pengembangan Diri. Saat ini penulis 

juga sedang melakukan penelitian berkolaborasi dengan 

sekolah untuk melihat lebih lanjut kesiapan sekolah siswa-

siswi yang ada di Sekolah Dasar. Selain mengajar saat ini 

penulis juga aktif sebagai pembicara / Narasumber dalam 

pertemuan ilmiah baik yang diadakan oleh Instansi, 

Lembaga, atau masyarakat terkait parenting, hingga isu-isu 

Kesehatan mental. Karya ilmiah yang telah dipublikasi juga 

berkaitan dengan kondisi atau pemenuhan kebutuhan 

Psikologis anak baik di jurnal bereputasi, prosiding, hingga 

buku kolaborasi dapat dengan mudah diakses sejak 2013. 

Penulis berharap Semoga dengan adanya buku kolaborasi ini 

kita semua dapat menjalankan peran dan tanggung jawab 

kita dengan lebih baik dalam membantu anak-anak kita 

menghadapi tantangan abad 21 kedepannya 
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BAB  6 

JENIS-JENIS ASESMEN DALAM 

KURIKULUM MERDEKA 

 
Pendidikan memainkan peran penting dalam 

pembangunan suatu bangsa, sebagai fondasi yang 

menentukan masa depan generasi muda. Di Indonesia, 

perubahan kurikulum menjadi fokus utama, terutama 

dengan diperkenalkannya Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

ini menawarkan pendekatan baru yang lebih inklusif dan 

relevan dengan perkembangan zaman. Dalam Kurikulum 

Merdeka, asesmen memegang peran penting dalam menilai 

pencapaian kompetensi peserta didik. Asesmen bukan hanya 

alat evaluasi hasil belajar, tetapi juga untuk menilai 

kemampuan dan potensi siswa dalam pengembangan pribadi 

serta kehidupan sehari-hari. Latar belakang penerapan 

Kurikulum Merdeka perlu dilihat dalam konteks evolusi 

sistem pendidikan di Indonesia, yang telah mengalami 

berbagai perubahan sejak kemerdekaan untuk menghadirkan 

pendidikan yang lebih adaptif dan relevan. Kurikulum 

Merdeka, sebagai inovasi terbaru, mengusung prinsip 

kemandirian dan kebebasan belajar, bertujuan 

menyelaraskan pendidikan dengan kebutuhan zaman dan 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

untuk mengembangkan kreativitas, berpikir kritis, dan 

kemandirian siswa (Bali, dkk., 2023). 

Pentingnya asesmen dalam Kurikulum Merdeka tidak 

dapat diabaikan. Asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat 

evaluasi tradisional, tetapi juga sebagai indikator efektivitas 
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pengajaran dan pembelajaran. Dengan asesmen, guru dapat 

mengevaluasi sejauh mana siswa memahami konsep yang 

diajarkan, sedangkan siswa dapat menggunakan asesmen 

sebagai umpan balik untuk mengukur kemajuan dan 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, 

penekanan pada asesmen dalam Kurikulum Merdeka sangat 

penting untuk menilai keberhasilan implementasi kurikulum 

tersebut. Meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan 

pendekatan yang inovatif, tantangan dalam implementasinya 

tidak boleh diabaikan. Memahami peran asesmen secara 

mendalam sangat penting untuk mengatasi hambatan dan 

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Pendekatan 

kritis dan solusi yang efektif diperlukan untuk menghadapi 

dinamika dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Mulyana, 

2022). 

Sebagai negara yang terus berinovasi dalam 

pengembangan kurikulum, Indonesia telah mengalami lebih 

dari sepuluh perubahan kurikulum sejak awal kemerdekaan. 

Perubahan ini dimulai dari Rentjana Pembelajaran 1947 

hingga yang terbaru, yaitu "Merdeka Belajar" yang 

diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan di bawah pimpinan Nadiem Makarim. Dalam 

kurun waktu kurang dari 10 tahun terakhir, Indonesia telah 

melakukan tiga pembaharuan kurikulum. Langkah ini 

diambil untuk memenuhi kebutuhan yang terus berubah 

seiring dengan kemajuan zaman, baik secara internal maupun 

eksternal. Tujuannya adalah agar Indonesia dapat 

mempersiapkan peserta didik yang memiliki daya saing di 

masa depan (Sugiri & Priatmoko, 2020). Merdeka Belajar 

bertujuan untuk meningkatkan makna dalam pembelajaran. 

Program ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan sistem 

yang sudah ada, melainkan untuk memperbaiki sistem 
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tersebut. Kemendikbud merancang Merdeka Belajar sebagai 

proses pembelajaran yang lebih sederhana, dengan 

kurikulum merdeka yang mengutamakan kebebasan bagi 

siswa dan sekolah, sehingga siswa dapat lebih mendalami 

minat dan bakat mereka masing-masing (Purnawanto, 2022). 

Kurikulum ini bertujuan untuk pemulihan pembelajaran 

dengan pendekatan yang lebih sederhana dan fleksibel, fokus 

pada materi dasar, pengembangan karakter, dan kompetensi 

murid. 

Kurikulum Merdeka Belajar muncul pada masa transisi 

akibat pandemi COVID-19 yang melanda dunia. Pada tahun 

2020, pemerintah sangat aktif mensosialisasikan kebijakan ini 

sebagai pedoman untuk mengatasi krisis pendidikan yang 

disebabkan oleh pandemi. Kurikulum Merdeka Belajar 

adalah bentuk evaluasi dari Kurikulum 2013, dengan 

penekanan pada pembelajaran intrakurikuler yang beragam. 

Konten dalam kurikulum ini dirancang agar peserta didik 

memiliki cukup waktu untuk memahami konsep dan 

memperkuat kompetensi mereka (Fahira dkk., 2022). Bagi 

para pemangku kepentingan, tujuan utamanya adalah 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, 

memuaskan, dan bermakna bagi semua peserta didik di 

setiap sekolah. Kurikulum ini diharapkan dapat memulihkan 

pembelajaran dengan mempertimbangkan kebermaknaan 

dan keunikan setiap peserta didik. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, penerapan 

asesmen dalam Kurikulum Merdeka dapat didorong oleh 

berbagai inovasi. Penggunaan teknologi dalam pembuatan 

alat asesmen dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

proses evaluasi. Artikel ini akan membahas beberapa praktik 

terbaik dalam merancang asesmen berbasis Kurikulum 

Merdeka dengan memanfaatkan teknologi. Dengan 
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mengeksplorasi lebih jauh peran asesmen dalam Kurikulum 

Merdeka, diharapkan artikel ini dapat memberikan 

kontribusi signifikan bagi para pemangku kepentingan 

dalam pendidikan. Mengembangkan strategi evaluasi yang 

efektif dan selaras dengan prinsip-prinsip Kurikulum 

Merdeka adalah kunci untuk memastikan kualitas 

pendidikan yang memenuhi tuntutan zaman dan 

mempersiapkan lulusan untuk menghadapi berbagai 

tantangan global (Rosidah, dkk., 2021). 

Asesmen dalam pembelajaran bahasa bervariasi 

berdasarkan keterampilan yang dinilai. Penilaian dilakukan 

sesuai dengan keterampilan yang diukur, termasuk 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Salah satu keterampilan yang dapat diperbarui 

asesmennya sesuai dengan Kurikulum Merdeka adalah 

keterampilan mendengarkan. Peran asesmen dalam 

Kurikulum Merdeka merupakan elemen kunci yang 

berdampak besar pada pencapaian kompetensi peserta didik 

serta dinamika pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Asesmen memberikan kontribusi penting dalam mencapai 

kompetensi peserta didik dan memainkan peran utama 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif 

dan relevan. Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen tidak 

hanya berfungsi sebagai alat evaluasi akhir, melainkan 

sebagai proses berkelanjutan yang memberikan wawasan 

mendalam tentang pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. Kontribusi asesmen dalam pencapaian kompetensi 

peserta didik sangat signifikan, karena asesmen tidak hanya 

mengukur pencapaian akademis, tetapi juga membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, memahami 

preferensi belajar mereka, dan memantau kemajuan mereka 

seiring waktu. Melalui asesmen formatif, guru dapat 
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memberikan umpan balik yang tepat waktu, memungkinkan 

siswa untuk memperbaiki pemahaman mereka dan 

meningkatkan kinerja akademis mereka. Dengan demikian, 

asesmen dalam Kurikulum Merdeka menjadi alat penting 

untuk menyelaraskan pengajaran dengan kebutuhan 

individu siswa. 

Lebih jauh lagi, asesmen memainkan peran strategis 

dalam menilai sejauh mana kompetensi peserta didik 

memenuhi tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam 

Kurikulum Merdeka. Dengan mengetahui tingkat 

pencapaian, guru dapat merancang strategi pengajaran yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan spesifik siswa. Ini 

menciptakan siklus pembelajaran yang dinamis, di mana 

asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi 

juga sebagai panduan untuk pengembangan kurikulum yang 

lebih adaptif. Selain itu, peran asesmen dalam konteks 

pembelajaran yang berpusat pada siswa sangat penting untuk 

mengungkap potensi siswa secara holistik. Pembelajaran 

yang berpusat pada siswa menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar, menjadikannya tidak hanya 

sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pembentuk 

pengetahuan. Asesmen yang terintegrasi dengan baik dalam 

pendekatan ini membantu guru memahami gaya belajar, 

minat, dan kebutuhan individu siswa. Dengan demikian, 

asesmen tidak hanya memberikan gambaran tentang 

kemampuan akademis siswa, tetapi juga tentang 

perkembangan sosial, emosional, dan keterampilan hidup 

mereka (Minarti, dkk., 2023). 

Dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

asesmen dapat diintegrasikan sebagai bagian dari rutinitas 

sehari-hari dalam proses belajar. Guru dapat menggunakan 

berbagai metode asesmen, seperti tugas proyek, diskusi 
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kelompok, dan penugasan berbasis proyek, untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa secara terus-menerus. 

Dengan menekankan pendekatan ini, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan 

menarik bagi siswa. Asesmen formatif dan terintegrasi ini 

memungkinkan guru untuk merespons kebutuhan siswa 

dengan lebih fleksibel, meningkatkan motivasi belajar, dan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. Selain 

itu, hubungan erat antara asesmen dan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dapat memotivasi siswa untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran mereka. Dengan memahami 

bahwa asesmen tidak hanya sebagai alat ukur, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mendukung pembelajaran, siswa dapat 

merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab atas 

perkembangan mereka sendiri. Dengan demikian, peran 

asesmen dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya terbatas 

pada pengukuran hasil akademis, tetapi juga berkontribusi 

pada penciptaan lingkungan pembelajaran yang 

memberdayakan siswa untuk menjadi pembelajar yang 

mandiri dan kreatif. 

Asesmen memainkan peran sentral dalam mendukung 

pencapaian kompetensi peserta didik dalam Kerangka 

Kurikulum Merdeka. Dengan kontribusi holistiknya, 

asesmen bukan hanya alat evaluasi, tetapi juga panduan 

untuk pengembangan kurikulum yang adaptif. Hubungan 

erat antara asesmen dan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa membentuk dasar untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang relevan, dinamis, dan memotivasi. Oleh karena 

itu, pemahaman mendalam mengenai peran asesmen dalam 

konteks Kurikulum Merdeka sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan yang sesuai dengan 

tuntutan zaman (Rosidah, dkk., 2021). Tantangan dalam 
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menerapkan asesmen dalam Kurikulum Merdeka 

merupakan bagian penting dari proses perubahan dan 

reformasi pendidikan. Identifikasi dan pemahaman terhadap 

berbagai faktor yang menghambat efektivitas asesmen 

diperlukan agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat 

berjalan dengan lebih lancar. Upaya untuk mengatasi 

tantangan ini menjadi krusial agar asesmen dapat 

memberikan kontribusi maksimal terhadap tujuan kurikulum 

yang lebih merdeka dan inovatif. Faktor-faktor yang 

menghambat efektivitas asesmen bisa sangat bervariasi dan 

mencakup berbagai aspek dalam sistem pendidikan. Salah 

satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya, seperti 

kurangnya dana dan infrastruktur yang memadai untuk 

mendukung implementasi asesmen yang efektif. Asesmen 

yang efektif memerlukan perangkat dan teknologi yang 

memadai, serta pelatihan yang cukup bagi guru untuk 

menerapkan metode asesmen sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka (Purwanto, 2022). 

Selain itu, perubahan paradigma dalam proses asesmen 

juga dapat menjadi tantangan tersendiri. Pendidik dan siswa 

yang sudah terbiasa dengan pendekatan asesmen tradisional 

mungkin menghadapi kesulitan dalam beralih ke metode 

yang lebih fokus pada pengembangan keterampilan, 

kemandirian, dan kreativitas siswa. Resistensi terhadap 

perubahan kurikulum dan asesmen sering kali muncul 

karena ketidakpastian mengenai peran baru guru dan siswa 

dalam konteks Kurikulum Merdeka. Tantangan lainnya 

adalah kesenjangan pemahaman dan ketidakkonsistenan 

terkait konsep Kurikulum Merdeka di antara para pemangku 

kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan pembuat 

kebijakan. Hal ini dapat mengakibatkan interpretasi yang 

bervariasi mengenai implementasi asesmen dalam 
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Kurikulum Merdeka, yang pada gilirannya mempengaruhi 

konsistensi dan keberlanjutan pelaksanaannya di berbagai 

lembaga pendidikan. Di sisi lain, penilaian yang lebih holistik 

dan berbasis pada pengembangan karakter, kreativitas, serta 

kecerdasan non-akademis dapat menjadi tantangan 

tambahan. Desentralisasi kontrol asesmen yang 

diperkenalkan oleh Kurikulum Merdeka memerlukan 

pembinaan yang lebih intensif dan konsisten agar kebijakan 

ini dapat diimplementasikan secara merata di seluruh tingkat 

pendidikan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 

strategi yang holistik dan terkoordinasi. Peningkatan sumber 

daya, baik dari segi dana maupun infrastruktur, menjadi 

langkah penting untuk mendukung implementasi asesmen 

yang efektif. Selain itu, investasi dalam pelatihan dan 

pengembangan profesional guru juga diperlukan agar 

mereka dapat mengadopsi pendekatan asesmen yang lebih 

inovatif dan sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka 

(Budiono & Hatip, 2023). 

Komunikasi yang efektif dan edukasi bagi semua 

pemangku kepentingan sangat penting dan tidak boleh 

diabaikan. Untuk menciptakan kesamaan visi dan 

pemahaman di antara semua pihak terkait dengan 

Kurikulum Merdeka, perlu dilakukan upaya untuk 

menyelaraskan persepsi. Kegiatan seperti workshop, 

pelatihan, dan forum diskusi dapat membantu memfasilitasi 

pertukaran ide dan pengalaman, serta memperdalam 

pemahaman mengenai peran asesmen dalam mendukung 

Kurikulum Merdeka. Selain itu, adopsi teknologi dalam 

asesmen dapat membantu mengatasi tantangan dalam 

implementasi. Penggunaan platform digital dan aplikasi 

pendidikan dapat mempermudah pengumpulan dan analisis 

data asesmen secara efisien, serta mengukur aspek non-
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akademis seperti kreativitas dan keterampilan interpersonal 

siswa sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka. Diperlukan 

usaha serius untuk membangun kapasitas lembaga 

pendidikan dalam merancang strategi asesmen yang selaras 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Ini melibatkan 

keterlibatan guru dan staf pendidikan dalam pengembangan 

instrumen asesmen yang mencakup berbagai dimensi, tidak 

hanya aspek akademis tradisional. Kesimpulannya, 

tantangan dalam implementasi asesmen dalam Kurikulum 

Merdeka memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan 

berkelanjutan. Faktor-faktor penghambat perlu diidentifikasi 

dan diatasi melalui upaya yang melibatkan berbagai pihak. 

Dengan adanya sinergi antara pemangku kepentingan, 

dukungan sumber daya yang memadai, dan perubahan 

paradigma dalam pendekatan asesmen, implementasi 

Kurikulum Merdeka dapat mencapai tujuannya untuk 

menyediakan pendidikan yang lebih relevan, inklusif, dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era yang terus 

berubah. 

Dalam Kurikulum Merdeka, terdapat tiga jenis asesmen 

dalam pembelajaran bahasa yang dapat dijadikan acuan 

untuk penilaian atau evaluasi pembelajaran. Berikut adalah 

jenis-jenis asesmen tersebut: 

1. Asesmen Formatif 

Asesmen formatif bertujuan untuk memantau dan 

meningkatkan proses pembelajaran serta mengevaluasi 

pencapaian tujuan pembelajaran. Tujuan dari asesmen ini 

adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, 

mengatasi hambatan atau kesulitan yang mereka hadapi, dan 

memperoleh informasi tentang perkembangan mereka. 

Informasi yang diperoleh dari asesmen formatif berfungsi 
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sebagai umpan balik untuk siswa maupun pendidik 

(Anggraena dkk., 2022). Asesmen formatif merupakan salah 

satu elemen dari sistem penilaian yang menyeluruh. Sistem 

penilaian yang komprehensif didefinisikan sebagai "sistem 

yang terkoordinasi dan menyeluruh dari berbagai penilaian 

yang valid dan dapat diandalkan untuk tujuan tertentu dan 

untuk populasi yang relevan, guna mengatur informasi 

mengenai proses dan konteks pembelajaran serta 

perkembangan anak-anak. Hal ini membantu pendidik dalam 

membuat keputusan yang diinformasikan mengenai 

instruksi dan program. Sistem penilaian yang komprehensif 

mencakup, setidaknya, langkah-langkah penyaringan, 

asesmen formatif, ukuran kualitas lingkungan, dan ukuran 

kualitas interaksi antara anak dan dewasa" (Simanjuntak, 

Akbar, dan Mudiono, 2019). 

Asesmen formatif juga merupakan alat yang penting 

bagi guru untuk memantau dan berinteraksi dengan siswa, 

memungkinkan mereka untuk memahami perkembangan 

siswa setiap hari. Penilaian formatif mendorong guru untuk 

lebih sistematis dan konsisten dalam mengevaluasi setiap 

anak di semua area pembelajaran dan perkembangan. Ini 

memastikan bahwa semua anak menerima instruksi yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka; anak-anak yang 

berprestasi tinggi dapat ditantang lebih jauh, anak-anak yang 

memerlukan dukungan tambahan bisa mendapat bantuan, 

anak-anak yang pendiam bisa didengar, dan anak-anak 

dengan perilaku menantang bisa dipahami lebih dalam 

daripada hanya sekedar perilaku mereka. Penilaian formatif 

juga menyoroti area kognitif yang sering terabaikan, seperti 

sains atau geometri, serta memperhatikan pendekatan untuk 

perkembangan sosial dan emosional anak. Ini membantu 

pendidik menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan dan 
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minat perkembangan anak-anak kecil. Salah satu aspek 

penting dalam pendidikan anak usia dini adalah 

perkembangan bahasa, yang meliputi komunikasi lisan, 

tulisan, atau simbol berdasarkan sistem simbol-simbol. 

Perkembangan bahasa pada anak usia dini dan remaja 

berkaitan erat dengan kemampuan kognitif mereka. Bahasa 

terdiri dari kata-kata dan aturan yang digunakan dalam 

komunitas untuk komunikasi. Dalam konteks pembelajaran 

bahasa, terutama dalam menyimak teks narasi, asesmen 

formatif bertujuan untuk mengamati bagaimana siswa 

memahami teks yang mereka dengar dan mengidentifikasi 

hambatan yang mereka hadapi dalam pembelajaran bahasa, 

khususnya pada materi menyimak teks narasi. 

Diharapkan asesmen formatif ini berfungsi sebagai alat 

evaluasi bagi guru dalam memetakan perkembangan siswa 

dan mengidentifikasi hambatan yang mereka hadapi, 

khususnya dalam pembelajaran bahasa terkait menyimak 

teks narasi. Asesmen ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas proses belajar dengan memungkinkan guru untuk 

mengenali kebutuhan belajar siswa, kesulitan yang mereka 

hadapi, dan memperoleh informasi tentang perkembangan 

mereka. Informasi ini kemudian digunakan sebagai umpan 

balik yang berguna bagi baik siswa maupun guru. Berikut ini 

adalah contoh penerapan asesmen formatif dalam Kurikulum 

Merdeka: 

1. Pendidik memulai sesi tatap muka dengan 

mengajukan pertanyaan mengenai konsep atau topik 

yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. 

2. Di akhir sesi pembelajaran di kelas, pendidik meminta 

siswa untuk mencatat tiga hal tentang konsep baru 

yang mereka pelajari, dua hal yang ingin mereka 
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pelajari lebih dalam, dan satu hal yang masih mereka 

belum mengerti. 

3. Setelah kegiatan percobaan, dilakukan diskusi 

mengenai proses dan hasil percobaan, di mana 

pendidik memberikan umpan balik mengenai 

pemahaman siswa. 

4.  Pendidik memberikan pertanyaan tertulis kepada 

siswa, dan setelah mereka selesai menjawab, kunci 

jawaban disediakan sebagai panduan untuk penilaian 

diri. 

5. Proses penilaian diri, penilaian antar teman, dan 

pemberian umpan balik antara teman dilakukan, di 

mana siswa diminta untuk menjelaskan secara lisan 

atau tulisan (misalnya, menulis surat kepada teman) 

tentang konsep yang baru mereka pelajari. 

6. Di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), asesmen 

formatif dapat dilakukan dengan mengamati 

perkembangan anak selama kegiatan bermain dan 

belajar. 

7. Dalam pendidikan khusus, asesmen diagnostik 

digunakan untuk menentukan fase perkembangan 

peserta didik, agar pembelajaran disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik mereka. Misalnya, 

seorang siswa di kelas X SMALB (Fase E) berdasarkan 

hasil asesmen diagnostik berada di Fase C, sehingga 

pembelajaran untuk siswa tersebut harus mengikuti 

fase yang telah ditentukan oleh asesmen diagnostik, 

yaitu Fase C. 
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2. Asesmen Sumatif 

Asesmen sumatif di tingkat pendidikan dasar dan 

menengah bertujuan untuk mengevaluasi pencapaian tujuan 

pembelajaran dan capaian pembelajaran (CP) siswa, yang 

menjadi dasar untuk menentukan kenaikan kelas atau 

kelulusan dari institusi pendidikan. Penilaian ini dilakukan 

dengan membandingkan hasil belajar siswa terhadap kriteria 

pencapaian tujuan pembelajaran. Di tingkat pendidikan anak 

usia dini, asesmen sumatif digunakan untuk mengukur 

perkembangan siswa, bukan untuk menentukan kenaikan 

kelas atau kelulusan. Bentuk asesmen sumatif di sini adalah 

laporan hasil belajar yang mencakup pencapaian 

pembelajaran serta informasi tambahan mengenai 

pertumbuhan dan perkembangan anak (Anggraena et al., 

2022). 

Asesmen sumatif biasanya dilakukan setelah proses 

pembelajaran selesai, misalnya pada akhir satu topik materi 

(yang bisa mencakup satu atau lebih tujuan pembelajaran), 

pada akhir semester, atau pada akhir fase. Untuk asesmen di 

akhir semester, ini bersifat opsional. Jika pendidik merasa 

masih memerlukan konfirmasi atau informasi tambahan 

mengenai pencapaian hasil belajar siswa, mereka dapat 

melaksanakan asesmen pada akhir semester. Namun, jika 

data hasil asesmen yang telah dikumpulkan selama semester 

dianggap cukup, maka asesmen di akhir semester tidak perlu 

dilakukan. Penting untuk dicatat bahwa dalam asesmen 

sumatif, pendidik dapat menggunakan berbagai teknik dan 

instrumen, tidak hanya tes tertulis, tetapi juga observasi, 

penilaian kinerja (seperti praktik, pembuatan produk, proyek, 

dan portofolio). 
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3. Asesmen Autentik 

Asesmen autentik adalah metode penilaian yang 

mencerminkan situasi atau konteks dunia nyata, di mana 

berbagai pendekatan diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah, dan memungkinkan adanya lebih dari satu solusi 

untuk suatu masalah. Dengan kata lain, asesmen autentik 

berfungsi untuk memantau dan mengukur kemampuan 

siswa dalam menangani berbagai masalah yang muncul 

dalam konteks kehidupan nyata. Jenis-jenis asesmen autentik 

meliputi asesmen kinerja (Performance Assessment), asesmen 

portofolio (Portfolio Assessment), dan asesmen diri siswa 

(Student Self-Assessment). Asesmen kinerja dirancang untuk 

menilai kemampuan siswa dalam menunjukkan pengetahuan 

dan keterampilan mereka dalam berbagai situasi nyata dan 

konteks tertentu. Sementara itu, asesmen portofolio adalah 

metode penilaian yang mencakup hasil kerja dan kinerja 

siswa, sehingga setiap aktivitas yang dilakukan dapat dinilai 

dan dihargai. 

Menurut Haryono (dalam Zaim, 2013), terdapat empat 

prinsip utama dalam penilaian otentik: (1) penilaian harus 

menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, bukan 

sebagai kegiatan terpisah (a part of, not apart from 

instruction); (2) penilaian harus mencerminkan masalah dari 

dunia nyata (real world problems), bukan sekadar masalah 

yang ada di lingkungan sekolah (school work-kind of 

problems); (3) penilaian harus menggunakan berbagai 

ukuran, metode, dan kriteria yang sesuai dengan karakter 

dan esensi dari pengalaman belajar; dan (4) penilaian harus 

bersifat holistik, mencakup semua aspek tujuan 

pembelajaran, termasuk kognitif, afektif, dan sensori-

motorik. Dengan demikian, penilaian otentik berfokus pada 
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prinsip integrasi dengan proses pembelajaran, relevansi 

dengan masalah nyata, penggunaan kriteria yang relevan 

dengan pengalaman belajar, dan pendekatan yang 

menyeluruh. 

Inovasi dalam asesmen sangat penting untuk 

mendukung dan mengoptimalkan implementasi Kurikulum 

Merdeka, yang memerlukan pendekatan yang lebih dinamis 

dan inklusif. Ada dua aspek utama dari inovasi asesmen yang 

dapat mendukung Kurikulum Merdeka: pemanfaatan 

teknologi dalam pengembangan alat asesmen dan praktik-

praktik terbaik dalam merancang asesmen yang sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka. Pertama, penggunaan 

teknologi dalam alat asesmen menawarkan efisiensi dan 

efektivitas dalam mengukur pencapaian kompetensi peserta 

didik. Teknologi memungkinkan desain instrumen asesmen 

yang lebih beragam, interaktif, dan adaptif. Ini melibatkan 

bukan hanya pembuatan ujian daring tetapi juga 

pemanfaatan platform digital untuk membuat proses 

asesmen lebih dinamis dan terukur (Apriliani, dkk., 2023). 

Manfaat utama dari pemanfaatan teknologi adalah 

kemampuan untuk memberikan umpan balik secara instan 

melalui asesmen formatif. Teknologi memungkinkan 

penciptaan bank soal yang besar dan bervariasi, yang dapat 

disesuaikan dengan tingkat kesulitan dan minat siswa. 

Platform digital menyediakan analisis data yang mendalam, 

memungkinkan guru untuk melacak kemajuan siswa secara 

individual, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan 

merancang intervensi yang tepat. Teknologi juga 

memfasilitasi asesmen berbasis proyek atau tugas kreatif 

yang sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka, seperti 

penggunaan aplikasi dan perangkat lunak untuk proyek 

kolaboratif, simulasi interaktif, dan portofolio daring yang 
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mencerminkan kemajuan siswa dalam keterampilan dan 

karakter. Dengan demikian, teknologi berfungsi tidak hanya 

sebagai alat pengukur tetapi juga sebagai pendukung 

pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual 

(Mujiburrahman, dkk., 2023). 

Praktik terbaik dalam merancang asesmen berbasis 

Kurikulum Merdeka melibatkan pendekatan yang holistik 

dan fokus pada pengembangan keterampilan siswa secara 

menyeluruh. Dalam merancang asesmen, guru harus 

mempertimbangkan lebih dari sekadar pengetahuan 

akademis, termasuk kreativitas, berpikir kritis, kemampuan 

berkomunikasi, dan kemandirian. Pendekatan berbasis 

proyek adalah salah satu praktik terbaik, karena proyek-

proyek ini tidak hanya mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi tetapi juga mengembangkan keterampilan 

kolaboratif, pemecahan masalah, dan penerapan konsep 

dalam konteks kehidupan nyata. Proyek-proyek ini memberi 

siswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan mereka 

dalam situasi nyata, meningkatkan pembelajaran yang lebih 

mendalam. 

Selain itu, asesmen berbasis portofolio juga efektif 

untuk mengukur perkembangan siswa dari waktu ke waktu. 

Portofolio dapat mencakup berbagai karya, tugas, dan proyek 

yang menunjukkan pencapaian dan pertumbuhan siswa. Ini 

memungkinkan siswa untuk merefleksikan perjalanan 

pembelajaran mereka dan memberi guru gambaran lebih 

menyeluruh tentang kemajuan siswa di berbagai dimensi. 

Asesmen berbasis pertanyaan terbuka atau esai juga penting, 

karena memungkinkan siswa untuk mengekspresikan 

pemikiran mereka secara mendalam, mengembangkan 

argumen, dan merinci solusi mereka. Ini membantu guru 

menilai pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis 
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siswa dengan lebih baik (Azis & Lubis, 2023). Diversifikasi 

jenis asesmen juga penting, termasuk pengembangan metode 

penilaian yang lebih inklusif seperti penilaian sejawat, di 

mana siswa menilai kinerja teman sekelas mereka. Ini 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

kolaborasi dan memberikan siswa peran aktif dalam proses 

penilaian. Secara keseluruhan, inovasi dalam asesmen untuk 

mendukung Kurikulum Merdeka sangat penting untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang inklusif dan adaptif. 

Dengan memanfaatkan teknologi, kreativitas dalam 

merancang instrumen asesmen, dan pendekatan berbasis 

proyek, Kurikulum Merdeka dapat didukung oleh sistem 

asesmen yang lebih sesuai dengan tuntutan zaman dan 

kebutuhan peserta didik (Sayekti, 2022). 

Asesmen kini tidak hanya dianggap sebagai alat untuk 

evaluasi akademis, tetapi juga sebagai instrumen yang 

dinamis yang dapat membentuk proses pembelajaran siswa 

dalam konteks kurikulum yang lebih inklusif dan adaptif. 

Peran asesmen dalam mencapai kompetensi peserta didik 

terlihat dari kemampuannya untuk mengukur tidak hanya 

pengetahuan akademis, tetapi juga keterampilan, karakter, 

dan kreativitas siswa. Keterhubungan antara asesmen dan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif dan inklusif, serta memotivasi 

siswa untuk terlibat aktif dalam pendidikan mereka. Namun, 

penerapan asesmen dalam Kurikulum Merdeka menghadapi 

beberapa tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, 

resistensi terhadap perubahan, dan kesenjangan pemahaman 

di antara pemangku kepentingan, yang dapat memengaruhi 

efektivitasnya. Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk 

melakukan upaya penanggulangan, termasuk peningkatan 
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sumber daya, keterlibatan pemangku kepentingan secara 

menyeluruh, dan edukasi mengenai Kurikulum Merdeka. 

Inovasi dalam asesmen menjadi solusi yang krusial 

dalam menghadapi tantangan tersebut. Pemanfaatan 

teknologi dalam pengembangan alat asesmen 

memungkinkan pembuatan instrumen yang lebih variatif, 

adaptif, dan responsif terhadap perkembangan siswa. Praktik 

terbaik dalam merancang asesmen berbasis Kurikulum 

Merdeka mencakup pendekatan berbasis proyek, asesmen 

formatif, dan penilaian yang holistik terhadap keterampilan 

dan karakter siswa. Diversifikasi jenis asesmen, termasuk 

penilaian sejawat, juga penting untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif. Secara 

keseluruhan, asesmen yang efektif dan inovatif dapat 

menjadi kunci kesuksesan dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka. Dengan asesmen yang responsif dan personal, 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu 

siswa. Dengan terus menghadapi tantangan dan berinovasi 

dalam pendekatan asesmen, Kurikulum Merdeka berpotensi 

untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul secara 

akademis, tetapi juga kreatif, mandiri, dan siap menghadapi 

tantangan masa depan. 
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BAB 7 

PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

 
A. Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dicapai oleh kreatifitas manusia sudah sedemikian rupa 

mampu menjelaskan salah satu sisi dari dualitas kehidupan 

manusia, yaitu dari sisi pisilogis. Disiplin psikologi pun telah 

menjelaskan sedemikian rupa eksistensi dan jiwa watak 

manusia. Berbagai cabang ilmu lahir dari riset yang panjang 

mengenai aspek kejiwaan manusia ini. 

Dinamika perkembangan teknologi yang semakin pesat 

berdampak pada sistem pengelolaan pendidikan yang harus 

mengikuti perkembangan tersebut. Peningkatan sarana dan 

prasarana pembelajarn menjadi bagian terpenting untuk 

menumbuhkan ghirah belajar para peserta didik. Dalam teori 

pembelajaran Bloom proses pembelajaran diarahkan untuk 

mengembangakan kecerdasan kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Ketiga koponen tersebut merupakan satu 

kesatuan capaian pembelajaran yang harus di tekankan pada 

peserta didik. 

Pembinaan ketiga aspek ini berjalan secara simultan 

dan terus menerus dan satu aspek  tidak lebih penting dari 

aspek lainnya. Pembinaan ini dimaksudkan untuk: 

1. Menguatkan kemampuan berfikir dan menalar setiap 

kondisi yang ada sehingga mereka memiliki daya 

saing yang kompetitif di bidangnya, dan mampu 

menjadi soluter di tengah masyarakat. 

2. Menumbuhkembangkan nilai-nilai ahlak pada setiap 

individu khususnya nilai-nilai keIslaman yang 



 
 

 
122  |  Strategi Pembelajaran Abad 21 

berbasis tauhid sebagai fitrah manusia sehingga 

mereka memiliki karakter yang kuat, moral yang 

baik, berbudi pekerti yang luhur dan senantiasa hadir 

sebagai orang yang mampu diteladani di tengah-

tengah masyarakat. 

3. Memiliki kecakapan hidup sebagai penunjang  dari 

ilmu yang mereka miliki. Kecakapan hidup dapat 

dimiliki oleh setiap peserta didik melalui pembinaan 

keterampilan yang didasarkan pada kebutuhan dan 

latar belakang keilmuan yang mereka miliki. 

Sehingga dalam diri setiap luaran lembaga 

pendidikan tertanam trisula emas yang mampu 

menjadi perisai, penopang, dan penunjang dalam 

kehidupannya. 

 Pembelajaran merupakan  rangkaian proses yang tak 

pernah berhenti dan terus bergerak seiring dengan 

perkembangan kehidupan manusia. Hal tersebut menuntut 

setiap pendidik agar senantiasa melakukan inovasi 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhan peserta didik. Dalam Al-Qur’an Allah Swt 

mengingatkan kepada manusia tentang pentingnya 

memperhatikan apa yang telah dilakukan untuk hari esok. 

Sebagaimana dalam Firmannya Qs. Al – Hasyar (59) : 18 

يُّهَا
َ
ذِينَْ  يٰٓا

َّ
مَنُوا ال

ٰ
تَنْظُرْ  الٰلَّ  اتَّقُوا ا

ْ
ا نَفْس   وَل مَتْ  مَّ وْنَ  مَابِ  ۢخَبِيْر   الٰلَّ  اِنَّ ۗ الٰلَّ  وَاتَّقُوا لِغَد    قَدَّ

ُ
  تَعْمَل

Terjemahnya : 

“ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 

Telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  
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Ayat tersebut mengingatkan kepada manusia agar 

senantiasa berfikir secara terstruktrur dalam berbagai 

aspek.manusia diharapkan mampu melihat perubahan 

zaman dan mengaitkan satu peritiwa yang terjadi pada masa 

lalu, sekarang dan yang akan datang. Manusia dituntut untuk 

mempersiapkan diri menghadapi setiap perubahan yang 

terjadi, dan kesiapan tersebut merupakan bagian dari 

tanggungjawab pendidik dalam mempersiapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan zamannya. 

 

B. Pendekatan pembelajaran abad 21 

Dipahami bahwa abad 21 merupakan era kemajuan 

teknologi dalam berbagai bidang. Sehingga hampir semua 

lini kehidupan tidak terlepas dari pengaruh teknologi. 

Termasuk di dalamnya adalah model pembelajaran. 

Paradigma pembelajaran abad 21 ditekankan pada 

menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk berpikir 

kritis, memiliki kemampuan untuk menghubungkan ilmu 

dengan dunia nyata, penguasaan teknologi informasi 

komunikasi dan mampu berkolaborasi dalam berbagai aspek. 

Hal tersebut dapat dicapai dengan penerapan metode 

pembelajaran yang sesuai dari aspek penguasaan materi dan 

ketrampilan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik. 

Penguatan pembelajaran abad 21 dapat dilakukan 

melalui beberpa tahapan pembelajaran meliputi : 

1. Memahami strategi pembelajaran yang dibutuhkan. 

2. Memahami tantangan dan peluang pembelajaran 

3. Memahami perkembangan psikologi peserta didik 

sebagai sasaran pembelajaran 

Dalam usaha memahami strategi Pembelajaran, terlebih 

dahulu perlu dipahami variable-variabel pembelajaran 
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meliputi (1) kondisi pembelajaran, (2) Strategi pembelajaran, 

(3) Hasil pembelajaran. Tingkat pemahaman para guru akan 

menentukan hasil pembelajaran yang dihasilkan. Sehingga 

dalam kondisi yang demikian penguatan kemampuan para 

guru melalui pelatihan-pelatihan untuk meguatkan 

pengetahuan dalam penguasaan materi dan strategi sangat 

dibutuhkan untuk mampu mengelola sistem pembelajaran 

yang kompetitif. 

Pembelajaran merupakan rangkaian proses yang tidak 

berdiri sendiri. Proses kegiatan pembelajaran terdapat tiga 

unsur yang saling terkait satu dengan lainnya yaitu; 

1. pendidik, pendidik merupakan pelaku utama dalam 

kegiatan pembelajaran. Seorang pendidik diharapkan 

mampu menumbuh kembangkan nilai-nilai fitrah 

pada dirinya sehingga ia dapat menjadi teladan bagi 

peserta didiknya.  

2. Materi dan metode. Materi adalah muatan-muatan 

ilmu atau nilai yang akan diberikan kepada peserta 

didik sebagai modal untuk membuka cakrawala 

berfikir mereka. Kemampuan seorang pendidik untuk 

membuka cakrawala berfikir peserta didik dengan 

menggunakan metode yang sesuai akan mampu 

mempengaruhi cara pandang peserta didik terhadap 

materi yang diberikan. Disamping itu peserta didik 

tidak hanya terpokus pada isi materi yang diberikan, 

akan tetapi juga  mampu melihat lebih jauh tentang 

hasanah keilmuan yang ada. Penggunaan metode 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, seorang 

pendidik tidak hanya memberikan satu ilmu, akan 

tetapi telah membuka wawasan yang luas terhadap 

peserta didiknya untuk melihat dunia dengan segala 

penomena yang ada. 
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3. Peserta didik itu sendiri. Peserta didik sebagai sasaran 

pembelajaran dan pembinaan merupakan bagian 

sangat penting dalam proses pembelajaran. 

3 (tiga) unsur tersebut akan saling berkait dengan  4 

(Empat) aspek capaian strategi pembelajaran abad 21 yang 

akan menjadi tujuan utama dalam membangun strategi 

pembelajaran pembelajaran agar capaian pembelajaran dapat 

terwujud. Setiap tenaga pendidik diharapkan menguasai 

berbagai strategi pembelajaran untuk mencapai hal tersebut. 

Strategi tersebut dapat diadopsi dari berbagai strategi 

pembelajaran yang telah ada, model pembelajaran , metode 

dan pedekatan-pendekatan pembelajaran yang telah 

dirumuskan oleh para pakar pembelajaran. Dikutip dari 

www.detik.com/bali/berita/d-6578574/strategi-pembelajaran-

pengertian-macam-macam-dan-contohnya diuraikan beberapa 

strategi pembelajaran yang dapat membantu para tenaga 

pendidik agar mampu mengembangkan potensi peserta 

didik. Strategi tersebut meliputi:  

1. Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Jenis strategi pembelajaran inkuiri dilakukan dengan 

cara memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dalam strategi ini, 

siswa diajak untuk mengeksplorasi konsep-konsep yang 

diajarkan melalui pengamatan, tanya jawab, dan percobaan. 

Tujuan dari strategi pembelajaran inkuiri adalah untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan untuk 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang baik. 

2. Strategi SPBM 

Strategi pembelajaran SPBM adalah jenis strategi 

pembelajaran dengan menggabungkan beberapa kegiatan 

pembelajaran, yang memfokuskan proses pemecahan 

masalah ilmiah. strategi pembelajaran SPBM adalah jenis 
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strategi pembelajaran dengan menggabungkan beberapa 

kegiatan pembelajaran, yang memfokuskan proses 

pemecahan masalah ilmiah. Umumnya, SPBM akan 

didasarkan psikologi kognitif, yang dibebaskan dari asumsi 

bahwa belajar merupakan proses mengubah perilaku melalui 

pengalaman. 

3. Strategi Koperasi (DSS) 

Metode pembelajaran DDS adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok 

tertentu. Misalnya, menggunakan kelompok kecil atau tim 

yang terdiri dari 4-6 orang yang memiliki latar belakang 

akademis ras, atau gender, dan lain-lain.Metode 

pembelajaran DDS adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok tertentu. 

Misalnya, menggunakan kelompok kecil atau tim yang terdiri 

dari 4-6 orang yang memiliki latar belakang akademis ras, 

atau gender, dan lain-lain. 

4. Strategi Peningkatan Keterampilan Berpikir (SPKB) 

SPKB adalah model pembelajaran yang berfokus pada 

pengembangan kemampuan berpikir siswa, dengan fakta-

fakta atau pengalaman sebagai bahan untuk memecahkan 

masalah. Materinya akan membimbing siswa untuk 

menemukan konsep sendiri yang harus dikuasai. 

5. Strategi Pembelajaran Cooperative Script  

Disebutkan artikel AIM Medical Science dalam 

researchgate.net, strategi pembelajaran cooperative script 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang dilakukan 

dengan cara memberikan skenario atau naskah yang harus 

dijalankan oleh siswa dalam kelompok. Dalam strategi ini, 

setiap siswa memiliki peran yang berbeda-beda dan harus 

bekerja sama untuk menyelesaikan skenario atau naskah 

yang diberikan. Tujuan dari strategi pembelajaran 
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cooperative script adalah untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerjasama, 

komunikasi, dan kepemimpinan. 

6. Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek 

Strategi pembelajaran berbasis proyek dilakukan 

dengan cara memberikan siswa tugas atau proyek yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Dalam strategi ini, 

siswa diajak untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreatif, dan problem-solving. Tujuan dari strategi 

pembelajaran berbasis proyek adalah untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan untuk memecahkan masalah 

dan membuat keputusan yang baik dalam situasi nyata. 

7. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Strategi pembelajaran berbasis masalah dilakukan 

dengan cara memberikan suatu masalah atau situasi tertentu 

yang harus dipecahkan oleh siswa. Dalam strategi ini, siswa 

diajak untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Tujuan dari strategi 

pembelajaran berbasis masalah yaitu untuk membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan cara yang 

lebih praktis dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

8. Strategi Pembelajaran Kolaboratif 

Strategi pembelajaran kolaboratif merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang dilakukan secara bersama-sama 

dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Metode ini dilakukan dengan cara membagi siswa ke dalam 

kelompok-kelompok kecil yang bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Dalam strategi 

pembelajaran kolaboratif, setiap siswa memiliki peran yang 

sama penting dalam proses belajar, sehingga setiap siswa 

harus berkontribusi untuk mencapai tujuan bersama. 
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Disamping memahami beberapa strategi pembelajaran, 

untuk menguatkan para pendidik dalam melakukan 

pembelajaran dalam rangka menumbuhkembangkan 

kemampuan peserta didik, maka penting untuk memafarkan 

beberapa model-model pembelajaran yang telah diuraikan 

oleh para  pakar pendidikan dan pembelajaran sebagimana 

yang dituliskan oleh Rusman menuliskan 9 (sembilan) model 

pembelajaran yaitu;  

1. Model pembelajaran kontekstual. Pembelajaran dengan 

model kontektual merupakan satu konsepsi yang 

membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran 

dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan dan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 

sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi 

bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila 

mereka menangkap makna akademis yang mereka 

terima, dan mereka menangkap makna dalam tugas-

tugas sekolah jika mereka bisa mengaitkan informasi 

baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

sudah mereka miliki sebelumnya. 

2. Model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 

Cooperative Learning adalah model pembelajaran 

yang terjadi sebagai akibat dari adanya pendekatan 

pembelajaran yang bersifat kelompok. Model 

pembelajaran ini menempatkan guru sebagai orang 

yang serba tahu dengan otoritas yang dimilikinya 

dapat menuangkan berbagai ide dan gagasan. 

3. Model pembelajaran berbasis masalah (Instructional based 

Problem) model ini telah dikenal sejak zaman john 

Dewey. Pembelajaran berdasarkan masalah 
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merupakan pendekatan yang efektif untuk 

pembelajaran proses berfikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses 

informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan 

menyususn pengetahuan mereka tentang dunia sosial 

dan sekitarnya.(Ratumanan, 2002:123) 

4. Model pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 

dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu, yang ditinjau dari 

berbagai mata pelajaran. Dalam kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) model pembelajaran untuk 

anak sekolah dasar kelas rendan disusun berdasarkan 

tema-tema yang saling berkaitan antaran satu mata 

pelajaran dengan mata pelajaran yang lain. 

Penggunaan metode ini memukinkan siswa untuk 

dapat melihat lebih jauh tentang keterkaitan satu ilmu 

dengan ilmu yang lainnya. Dalam model 

pembelajaran tematik, terjadi integrasi ilmu atau 

pengetahuan, sehingga siswa dapat melihat kesatuan 

ilmu secara utuh. Rusman menuliskan bahwa tema-

tema yang bisa dikembangkan dikelas awal sekolah 

dasar mengacu kepada prinsip-prinsip sebagai 

berikut: 

a. Pengalaman mengembangkan tema dalam 

kurikulum disesuaikan dengan mata pelajaran 

yang akan dikembangkan. 

b. Dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan 

anak 

c. Dimulai dari hal-hal yang mudah menuju yang 

sulit, dari hal yang sederhana menuju yang 

kompleks, dan dari hal yang konkrit ke arah yang 

abstrak 
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5. Model pembelajaran berbasis komputer. Model 

pembelajaran berbasis komputer merupakan 

pengembangan model pembelajaran dengan 

mengikuti perkembangan teknologi. Komputer di era 

sekarang merupakan bagian yang telah menjadi 

kebutuhan khususnya di lingkungan sekolah, 

sehingga pemberdayaan teknologi sebagai media 

pembelajaran merupakan cara mendekatkan peserta 

didik kepada teknologi komputer dan tidak 

menjadikan peserta didik sebagai orang yang gagab 

teknologi. 

6. Model PAKEM. PAKEM atau pambelajaran Aktif, 

Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan merupkan 

strategi pembelajaran untuk mengembangkan 

keterampilan dan pemahaman siswa, dengan 

penekanan pada belajar sambil bekerja (leaning by 

doing). Istilah PAKEM semula dikembangkan dari 

istila AJEL (Active Joyful and effective Learning) untuk 

pertama kalinya di Indonesia yaitu pada tahun 1999, 

metode ini dikenal dengan istilah PEAM 

(Pembelajaran Efektif, Aktif, dan Menyenangkan). 

7. Model pembelajaran berbasis Web (e-Learning). 

Pembelajaran model ini pada dasrnya adalah 

pengembangan model pembelajaran dengan 

menggunakan komputer. Jika pembelajaran dengan 

model komputer dimana peserta didik masih dapat 

betatap muka langsung dengan pengajar, maka 

dengan bebasis e-learning pembelajaran dapat 

dilakukan dimana saja tanpa harus menggunakan 

kelas sebagai sarana pembelajaran. 

8. Model pembelajaran mandiri atau konsep otonomi belajar, 

dimana siswa memiliki kebebasan untuk melakukan 
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upaya meningkatkan kemampuan pribadi 

berdasarkan hasil analisis dan upaya yang 

dilakukannya. Kebebasan tersebut meliputi; 1) peserta 

didik mempunyai kesempatan untuk ikut 

menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sesuai denngan kondisi dan kebutuhan belajarnya, 2) 

peserta didik boleh ikut menentukan bahan belajar 

yang ingin dipelajarinya dan cara mempelajarinya, 3) 

peserta didik mempunyai kebebasan untuk belajar 

sesuai dengan kecepatannya sendiri, dan 4) peserta 

didik dapat ikut menentukan cara evaluasi yang akan 

digunakan untuk menilai kemajuan belajarnya. 

9. Yang mengaktifkan siswa. Model ini  biasa dikenal 

dengan istilah active learning. Active learning adalah 

strategi pembelajaran dengan menjadikan siswa 

sebagai subjek pembelajar. Active learning adalah 

upaya bagaimana menjadikan siswa aktif lebih awal, 

bagaimana membantu sisi mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara aktif, 

serta bagaimana menjadikan belajar tak terlupakan. 

 Berbagai strategi dan model pembelajaran tersebut, 

dapat membantu para tenaga pendidik untuk menyesuaikan 

materi bahan ajar yang akan diajarkan kepada peserta didik. 

Hal ini bertujuan untuk memudahkan para pendidik 

menyusun materi  ajar yang selaras dengan strategi atau 

model pembelajaran yang digunakan. 

Disamping mengetahuai strategi dan model 

pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran, 

para tenaga pendidik juga harus memahami peluang dan 

tantangan pembelajaran. Peluang dan tantangan 

pembelajaran dapat dilihat dalam 2 aspek yaitu tantangan 
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yang datangnya dari dalam dan tantangan yang datangnya 

dari luar. 

Tantangan yang datang dari dalam dapat berupa 

program, pemahaman, perencanaan, pelaksanaan, 

penerapan, dan evaluasi pembelajaran di sekolah. Sedangkan 

tantangan yang datangnya dari luar berupa kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), globalisasi informasi, 

perubahan politik, ekonomi, sosial, dan budaya bangsa. 

Melalui pemahaman mendalam terhadap peluang dan 

tantangan pembelajaran, maka para tenaga pendidik 

diharapkan mendesain pembelajaran yang berorientasi pada 

kesiapan peserta didik menghadapi tantangan yang ada dan 

menemukan peluang-peluang yang akan dicapai. Sehingga 

pembelajaran tidak sekedar transfer of knowledge atau transfer 

pengetahuan terhadap peserta didik, tetapi berfungsi sebagai 

modal untuk meraih masa depan. Peserta didik dapat 

merubah tantangan menjadi peluang, dan peluang yang ada 

dapat diraih oleh peserta didik. 

Pada aspek lain, para tenaga pendidik juga dituntut 

untuk memahami karakter atau psikologi belajar peserta 

didik. Hal ini bertujuan untuk memudahkan para tenaga 

pendidik memahamkan dan menanamkan nilai-nilai 

pendidikan melalui pembelajaran yang tertata dengan baik. 

Secara umum karakter peserta didik abad 21 meliputi 

beberapa aspek diantaranya adalah (1) Kritis, (2) Kreatif (3) 

Komunikatif, (4) Adaptif, (5) Inisiatif. Karakter- karakter 

tersebut harus dipahami oleh para pendidik, agar dapat 

menumbuhkankembangkan kompetensi peserta didik.  

Dikutip dari kompasian agar dapat 

menumbuhkembangkan kompetensi peserta didik, maka 

guru harus memahami pembelajaran yang tepat yang sesuai 

dengan karakteristik siswa di abad 21, diantaranya melalui : 
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1. Critical thinking and problem solving, artinya, proses 

pembelajaran hendaknya membuat siswa dapat 

berpikir kritis dengan menghubungkan pembelajaran 

dengan masalah-masalah kontekstual yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Creativity and innovation, artinya, pembelajaran 

harus menciptakan kondisi dimana siswa dapat 

berkreasi dan berinovasi sehingga guru berperan 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. 

3. Communication, artinya, pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru dan siswa harus terjadi secara 

dua arah dimana komunikasi yang terjadi yakni 

timbal balik antara guru dengan siswa, siswa dengan 

guru, maupun antarsiswa. 

4. Collaboration, artinya pada proses pembelajaran guru 

hendaknya menciptakan situasi dimana siswa dapat 

belajar bersama-sama atau berkelompok (team work), 

sehingga akan tercipta proses pembelajaran dimana 

siswa dapat belajar menghargai perbedaan pendapat 

maupun mengerjakan tanggung jawabnya masing-

masing. 

 Pada dasarnya jiwa manusia dibedakan menjadi dua 

aspek, yakni aspek kemampuan (ability) dan aspek 

kepribadian (personality). Aspek kemampuan meliputi 

prestasi belajar, intelegensia dan bakat; sedangkan aspek 

kepribadian meliputi watak, sifat, penyesuaian diri, minat, 

emosi, sikap, dan motivasi. Gagasan tersebut memberikan 

gambaran pesan tentang apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 

diperbuat yang terungkap melalui perilaku. Kemampuan dan 

kepribadian dapat dikembangkan melalui sistem 

pembelajaran yang terstruktur. 
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C. Penutup 

 Strategi Pembelajaran berarti cara dan seni untuk 

menggunakan semua sumberh belajar dalam upaya 

membelajarkan siswa. Sebagai suatu cara, strategi 

pembelajaran di kembangkan dengan kaida-kaidah tertentu 

sehingga membentuk suatu bidang pengetahuan sendiri. 

Pada prinsipnya menumbuhkan kemampuan berfikir 

kritis, Mampu menghubungkan ilmu dengan dunia nyata, 

Mampu menguasai teknologi Informasi, dan mampu 

berkolaborasi dalam berbagai aspek pada peserta didik 

sebagai ciri pembelajar abad 21 dapat dilakukan melalui 

kemampuan seorang pendidik dalam menggunakan strategi 

pembelajaran yang sesuai, memahami peluang dan 

tantangan, serta mengetahui karakteristik peserta didik. 

Kemampuan memadukan hal tersebut dapat 

mendukung para pendidik untuk menyusun kerangka 

pembelajaran yang didasarkan pada kebutuhan peserta didik 

. pendidik yang mampu mengakomodir kemampuan berpikir 

kritis peserta didik agar melahirkan siswa yang memiliki 

kemapuan untuk menganalisis setiap peluang yang ada, serta 

memahami tantangan yang di hadapi. 

Ketepatan dalam memilih materi dan strategi akan 

memudahkan peserta didik mengalami perkembangan 

dalam pembelajaran. Sebagai contoh, ketika seorang pendidik 

ingin mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

menghubungkan ilmu dengan dunia nyata (salah satu aspek 

capaian pembelajaran abad 21), maka pendidik dapat 

menggunakan metode discovery atau penemuan untuk 

mendorong peserta didik menemukan sendiri kaitan antara 

ilmu yang di pelajari dengan kenyataan di masyarakat. 

Dimana hubungan antara ilmu (teori pengetahuan) dengan 
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penomena kemasyarakatan. Dalam hal ini peserta didik 

diajak langsung untuk menemukan dan melihat langsung 

keterkaitan tersebut.Demikian pula halnya dengan materi-

materi lainnya. 

Menyiapkan generasi tangguh sebagai pondasi untuk 

generasi bangsa di masa yang akan datang merupakan salah 

satu tanggung jawab utama para pendidik. Tidak 

meninggalkan generasi yang lemah, dan salah satu ciri 

generasi yang lemah adalah yang lemah dalam hal ilmu 

pengetahuan. Allah Swt berfirman dalam Qs. An-nisa (4) : 9 

يَخْشَ 
ْ
ذِينَْ  وَل

َّ
وْ  ال

َ
وْا ل

ُ
فِهِمْ  مِنْ  تَركَ

ْ
ة   خَل يَّ ِ

ا ذُر  يْهِمْ   خَافُوْا ضِعٰف 
َ
قُوا عَل يَتَّ

ْ
وْا الٰلَّ  فَل

ُ
يَقُوْل

ْ
ا وَل

 
ا قَوْل   سَدِيْد 

Terjemahnya :  

“ Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 

mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar.” 

Semoga Tuhan yang Maha Esa, Allah Swt senantiasa 

menuntun hambanya-hambanya yang berprofesi sebagai 

pendidik agar senantiasa ditunjukkan jalan dan ditumbuhkan 

wawasannya serta keihlasannya dalam mencetak generasi 

unggul, menghadapi tantangan  abad 21 
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BAB 8 

MODEL PEMBELAJARAN 

 
A. Pendahuluan  

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 

diperlukan kerangka belajar agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar. Banyak model pembelajaran yang 

biasa diterapkan dalam proses pembelajaran di abad 21. 

Hanya saja setiap program memiliki model pembelajaran 

tertentu yang dijadikan sebagai model pembelajaran 

unggulan. Salah satu model pembelajaran yang 

direkomendasikan untuk pembelajaran di abad 21 adalah 

model inquiry based learning, discovery learning, problem 

based learning, dan project based learning. 

 

B. Model  Inquiry Based Learning 

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 

diperlukan kerangka belajar agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar. Banyak model pembelajaran yang 

biasa diterapkan dalam proses pembelajaran di abad 21. 

Hanya saja setiap program memiliki model pembelajaran 

tertentu yang dijadikan sebagai model pembelajaran 

unggulan. Salah satu model pembelajaran yang 

direkomendasikan untuk pembelajaran di abad 21 adalah 

model inquiry based learning. 

 

C. Pengertian model inquiry based learning 

Kata “inquiry” berasal dari bahasa inggris yang artinya 

pertanyaan atau penyelidikan. Kata “inquiry” dapat 

diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban 
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terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan”. Pertanyaan 

ilmiah adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada 

kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan. Dengan 

kata lain, inquiry dilakukan dengan melakukan observasi 

atau eksperimen untuk memperoleh informasi guna 

mendapatkan jawaban atas pertanyaan ilmiah yang telah 

diajukan. Inkuiri merupakan rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan peserta 

didik secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara 

kritis, sistematis, logis dan analitis, sehingga peserta didik 

dapat menemukan konsep secara mandiri. Pembelajaran 

inkuiri adalah pedagogi pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dan aktif dimana peserta didik berpindah dari 

bukti ke teori, bukan sebaliknya seperti yang biasa terjadi  

dalam pengajaran tradisional. Dalam konteks ini, guru 

berperan sebagai fasilitator pembelajaran, bukan sebagai 

sumber semua pengetahuan.  

Model inquiry based leraning dibedakan berdasarkan 

tingkat keterbukaannya, dapat dibedakan dalam empat 

tingkatan sebagai berikut : 

a. Inkuiri konfirmasi 

Pada inkuiri konfirmasi siswa diberikan pertanyaan, 

prosedur, dan hasilnya sudah diketahui sebelumnya. 

b. Inkuiri terstruktur 

Pada inkuiri ini siswa melakukan penyelidikan 

berdasarkan masalah yang diberikan oleh guru, selain itu 

siswa menerima sebuah instruksi pada setiap tahap-tahapnya 

dan siswa yang mengambil kesimpulannya. 

c. Inkuiri terbimbing 

Inkuiri terbimbing merupakan jenis inkuiri dengan 

tingkatan yang lebih kompleks dibandingkan inkuiri 

terstruktur. Pada inkuiri terbimbing siswa terlibat langsung 
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dalam proses pembelajaran melalui penyelidikan dari 

permasalahan yang diberikan guru, kemudian siswa 

menentukan proses dan solusi dari permasalahan tersebut 

sehingga siswa dapat membuat kesimpulan. 

d. Inkuiri terbuka 

Inkuiri terbuka merupakan jenis inkuiri dengan 

tingkatan inkuiri tertinggi. Selama proses pembelajaran ini 

siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran dengan 

melakukan penyelidikan terhadap topik yang behubungan 

dengan pertanyaan atau masalah, merancang desain 

eksperimen hingga siswa dapat memberikan kesimpulan 

sendiri melalui setiap tahap proses dalam inkuiri terbuka. 

 

D. Karakteristik model inquiry based learning  

Didalam setiap model pembelajaran pastinya memiliki 

karakteristik masing-masing. Adapun karakteristik model 

inquiry based learning yaitu: 

a. Guru tidak bertugas mengomunikasikan 

pengetahuan, namun justru membantu peserta didik 

untuk belajar secara mandiri 

b. Pembelajaran terbuka (open learning) merupakan 

esensi pembelajaran ini 

c. Topik atau masalah yang dipelajari, serta metode 

yang digunakan untuk menjawab maslah itu 

ditentukan oleh peserta didik dan bukan oleh guru. 

d. Landasan pendekatan ini adalah gagasan 

konstrutivis. Pengetahuan dibangun setahap demi 

setahap, pembelajaran akan lebih baik jika 

dilaksanakan dalam kelompok. 
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E. Langkah-langkah model inquiry based learning 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan model inquiry 

learning dalam proses pembelajaran: 

a. Fase 1, Orientasi prelab guiding questions/ simulations. 

Tahap orientasi merupakan tahap pertama yang 

bertujuan untuk mempersiapkan siswa belajar. Pada tahap ini 

aktivitas yang dapat dilakukan memberikan motivasi, 

menghasilkan rasa ingin tahu, dan membangun pengetahuan 

baru dengan cara menghubungkan dengan pengetahuan 

sebelumnya (old knowledge). Pada tahap ini diberikan dalam 

bentuk informasi dan pertanyaan yang menuntun peserta 

didik mengontruksikan pengetahuan lama untuk 

membangun pemahaman konsep yang akan di dapat. 

b. Fase 2, Eksplorasi  

Pada tahap eksplorasi, peserta didik memiliki 

kesempatan melakukan pengamatan dan menganalisis 

informasi. Peserta didik diberikan informasi untuk 

mewujudkan apa yang harus dipelajari sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Model atau informasi dapat 

berupa diagram, grafik, tabel data, satu atau  lebih 

persamaan, eksperimen laboratorium atau kombinasi dari 

hal-hal ini. Menurut Hanson (2005: 2) model merupakan 

segala sesuatu yang mengandung atau mewakili 

pengetahuan baru atau konsep. Dalam fase eksplorasi, 

peserta didik memiliki kesempatan untuk menjelaskan atau 

memahami materi yang disajikan dengan mengusulkan, 

mempertanyakan, dan menguji hipotesis. Setiap konsep-

konsep dieksplorasi dengan satu atau lebih model dan 

informasi dan dipandu dengan critical-thinking question atau 

pertanyaan kritis. Menurut Hanson, pertanyaan kritis 

merupakan kegiatan dari inkuiri terbimbing yang bertujuan 

untuk membimbing siswa mengeksplorasi model. 
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Pertanyaan-pertanyaan ini saling berhubungan satu sama 

lain dan dibuat dari kognitif tingkat rendah hingga kognitif 

tingkat tinggi, sehingga siswa dapat mengembangkan 

jawaban dengan memikirkan tentang apa yang mereka 

temukan dalam model/informasi, apa yang mereka sudah 

tahu, dan apa yang telah mereka pelajari dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan sebelumnya. 

c. Fase 3, pembentukan konsep 

Tahap pembentukan konsep terjadi pada saat siswa 

mengeksplorasi dan menginterkoneksikan model/informasi 

dengan pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan ini berupa 

pertanyaan berpikir kritis, atau pertanyaan kunci, memandu 

siswa dalam eksplorasi. Yang dapat membantu 

mendefinisikan tugas, mengarahkan siswa ke informasi, 

menuntun pelajar ke koneksi dan kesimpulan yang sesuai, 

dan membantu siswa membangun pemahaman tentang 

konsep yang sedang dipelajari.  

d. Fase 4, aplikasi 

Tahap aplikasi merupakan tahapan pemberian latihan 

dan soal. Latihan memberi kesempatan peserta didik untuk 

membangun kepercayaan diri dalam situasi sederhana dan 

konteks yang dikenal. Soal membutuhkan peserta didik 

untuk menganalisis situasi yang kompleks. Setelah konsep 

dapat diterapkan pada latihan dan soal berhasil, siswa bisa 

terintegrasi dengan konsep lainnya. 

e. Fase 5, penutup 

Tahap siswa membuat kesimpulan dan memahami 

konsep yang dipelajari serta menghubungkan antara satu 

konsep dengan konsep lainnya. 
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F. Kelebihan dan kelemahan model inquiry based 

learning 

Di setiap model pembelejaran memiliki kelebihan dan 

kekurangan di masing-masingnya, begitu pula model inquiry 

based learning. Adapun kelebihan dan kekurangannya, yaitu: 

Kelebihan dari model inquiry based learning: 

a. Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik secara sederhana, sehingga 

pembelajaran Inquiry Learning lebih bermakna. 

b. Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan gayabelajar mereka. 

c. Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar 

modern yang menganggap belajar oleh proses 

perubahantingkah laku berkat adanya pengalaman. 

d. Melayani kebutuhan peserta didik yang memilik 

kemampuan di atas rata-rata. 

 

Adapun kelemahan dari model inquiry based learning: 

a. Jika model inquiry based learning digunakan sebagai 

model pembelajaran, maka akan sulit mengontrol 

kegiatan dan keberhasilan peserta didik. 

b. Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran 

oleh karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam 

belajar. 

c. Dalam mengimplementasikannya, memerlukan 

waktu yang panjang sehingga sering guru sulit 

menyesuaikannya dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

d. Selama kriteria keberhasilan ditentukan oleh 

kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka 

model inkuiri akan sulit diimplementasikan oleh 

setiap guru. 
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G. Model Discovery Based Learning 

1. Pengertian model discovery learning 

Model discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis dari peserta didik. Pendidik 

hanya bertindak sebagai motivator, pembimbing, dan 

penolong peserta didik menyelesaikan kesulitan dalam 

pembelajaran discovery learning dirancang untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik, lebih berorientasi 

pada proses serta menemukan informasi sendiri dalam 

mencapai tujuan belajar, dan pendidik hanya bertindak 

sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.   

 

2. Karakteristik model discovery learning 

Ada sejumlah karakteristik model discovery learning 

dalam pembelajaran yang sangat ditekankan oleh teori 

kontruktivisme, yaitu sebagai berikut: 

a. Menekankan pada proses belajar, bukan proses 

mengajar 

b. Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif 

belajar peserta didik 

c. Memandang peserta didik sebagai pencipta kemauan 

dan tujuan yang ingin di capai 

d. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu 

proses, bukan menekankan pada hasil 

e. Mendorong peserta didik untuk mampu melakukan 

penyelidikan 

f. Menghargai peranan pengalaman kritis peserta didik 

g. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara 

alami pada siswa 

h. Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip 

kognitif 
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3. Langkah-langkah model discovery learning  

a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pertama-tama pada tahap ini pendidik memberikan 

arahan kepada peserta didik yang dihadapkan pada sesuatu 

yang menimbulkan, suatu pertanyaan kemudian dilanjutkan 

untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan 

untuk menyelidiki sendiri. Di samping itu pendidik dapat 

memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, 

anjuran membaca buku dan aktifitas belajar lainnya yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi 

pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi 

interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu 

peserta didik dalam mengeksplorasi bahan. 

b. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutnya 

adalah pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda 

masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian 

salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

(jawaban sementara atas pertanyaan masalah). Sedangkan 

menurut permasalahan yang dipilih itu selanjutnya harus 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau hipotesis, yakni 

pernyataan (statement) sebagai jawaban sementara atas 

pertanyaan yang diajukan.  

c. Data collection (pengumpulan data) 

Ketika eksplorasi berlangsung pendidik juga memberi 

kesempatan kepada para peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. 

Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan demikian 
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anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, 

mengamati objek, wawancara dengan narasumber, 

melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.  

Data processing (pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data 

dan informasi yang telah diperoleh peserta didik baik melalui 

wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. 

Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan 

sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, 

ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu 

serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Data 

processing disebut juga dengan kategorisasi yang berfungsi 

sebagai pembentukan konsep dan generalisasi.  

d. Verification (pembuktian) 

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, 

dihubungkan dengan hasil data processing.  

e. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses 

menarik sebuahkesimpulan yang dapat dijadikan prinsip 

umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang 

sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan 

hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang 

mendasari generalisasi. Setelah menarik kesimpulan peserta 

didik harus memperhatikan proses generalisasi yang 

menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna 

dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari 

pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan 

dan generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu. Discovery 

learning merupakan strategi pembelajaran yang menekankan 
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pada peserta didik untuk belajar mencari dan menemukan 

sendiri. 

 

4. Kelebihan dan kelemahan model discovery learning 

Adapun kelebihan dari model discovery learning 

adalah: 

a. Peserta didik aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia 

berpikir dan menggunakan kemampuan untuk 

menemukan hasil akhir 

b. Peserta didik memahami benar bahan pelajaran, sebab 

mengalami sendiri proses menemukannya. Sesuatu 

yang diperoleh dengan cara ini lebih lama diingat 

c. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. 

Kepuasan batin ini mendorong ingin melakukan 

penemuan lagi sehingga minat belajarnya meningkat 

d. Peserta didik yang memperoleh pengetahuan dengan 

metode penemuan akan lebih mampu mentransfer 

pengetahuannya ke berbagai konteks 

e. Metode ini melatih peserta didik untuk lebih banyak 

belajar sendiri 

Sedangkan kelemahan dari model discovery learning 

ini adalah: 

a. Biasanya terjadi kegagalan mendeteksi masalah dan 

adanya kesalahpahaman antara guru dengan peserta 

didik. 

b. Tidak semua peserta didik mampu melakukan 

penemuan 

c. Tidak berlaku untuk semua topik pelajaran 

d. Kemampuan berfikir rasional peserta didik ada yang 

masih terbatas 

e. Berkenaan dengan waktu, model discovery learning 

membutuhkan waktu lebih lama. 
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H. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) 

1. Pengertian model problem based learning (PBL). 

Model based learning (PBL) mendorong peserta didik 

untuk memecahkan masalah dengan menggunakan berbagai 

metode ilmiah, merupakan salah satu model pembelajaran 

yang saat ini mulai populer di kalangan pendidik. PBL 

mengharapkan peserta didik mampu mempelajari konsep-

konsep yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi dan 

pada akhirnya memiliki keterampilan pemecahan masalah. 

Menurut Joyce dan Weil, model problem based learning 

adalah semacam pola atau rencana yang dapat digunakan 

untuk mengatur materi pengajaran, membuat kurikulum dan 

meningkatkan pengajaran di kelas dan konteks lainnya. 

Kerangka konseptual berfungsi sebagai landasan model 

pendidikan, memperlancar proses pembelajaran metodis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2. Karakteristik model problem based learning (PBL). 

Menurut Aris Shoimin, metode pembelajaran problem 

based learning memiliki beberapa karakteristik khas, yaitu:  

a. Berpusat pada peserta didik  

Karakteristik pertama adalah berpusat pada peserta 

didik. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, fokus 

utama adalah di peserta didik. Peserta didik diharapkan lebih 

aktif dalam belajar, bertanya, dan praktek langsung.  

b. Fokus ke Masalah autentik  

Karakteristik PBL yang kedua adalah fokus ke masalah 

autentik atau masalah asli alias masalah nyata. Jadi, 

meskipun memberikan suatu masalah kepada peserta didik 

tentunya bukan masalah rekayasa melainkan masalah real di 

lapangan.  
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c. Peserta didik belajar secara mandiri  

Problem based learning ketika diterapkan pada 

akhirnya peserta didik akan belajar secara mandiri, atau lebih 

banyak demikian. Sebab mereka fokus menyelesaikan 

masalah yang diberikan pendidik dan berpikir sendiri selama 

proses penyelesaian.  

d. Pelaksanaan berbasis kelompok  

PBL tidak bisa atau kurang tepat jika diterapkan dengan 

cara perorangan, idealnya dibentuk kelompok. Sehingga 

pendidik perlu membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok untuk kemudian menyelesaikan satu masalah 

bersama-sama.  

e. Pendidik berperan sebagai fasilitator  

Karakteristik yang terakhir dari PBL adalah pendidik 

hanya berperan sebagai fasilitator. Sehingga memberikan 

kisi-kisi dalam membantu peserta didik menyelesaikan 

masalah. Eksekusi seluruhnya dilakukan peserta didik itu 

sendiri. 

 

3. Langkah-langkah model problem based learning (PBL) 

Adapun langkah-langkah model problem based 

learning yang dikemukakan oleh John Dewey seorang ahli 

pendidikan berkebangsaan Amerika. Beliau memaparkan 

enam langkah dalam pembelajaran berbasis masalah ini 

sebagai berikut: 

a. Merumuskan masalah. 

Guru membimbing pesertadidik untuk menentukan 

masalah yang akan dipecahkan dalam proses pembelajaran, 

walaupun sebenarnya guru telah menetapkan masalah 

tersebut. 
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b. Menganalisis masalah.  

Langkah peserta didik meninjau masalah secara kritis 

dari berbagai sudut pandang. 

c. Merumuskan hipotesis.  

Langkah peserta didik merumuskan berbagai 

kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang 

dimiliki. 

d. Mengumpulkan data. 

Langkah peserta didik mencari dan menggambarkan 

berbagai informasi yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah.  

e. Pengujian hipotesis. 

Langkah peserta didik dalam merumuskan dan 

mengambil kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan 

penolakan hipotesis yang diajukan 

f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. 

Langkah peserta didik menggambarkan rekomendasi 

yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian 

hipotesis dan rumusan kesimpulan. 

 

Secara umum langkah-langkah model pembelajaran ini 

adalah: 

a. Menyadari masalah.  

Dimulai dengan kesadaran akan masalah yang harus 

dipecahkan. Kemampuan yang harus dicapai peserta didik 

adalah peserta didik dapat menentukan atau menangkap 

kesenjangan yang dirasakan oleh manusia dan lingkungan 

sosial. 

b. Merumuskan masalah.  

Rumusan masalah berhubungan dengan kejelasan dan 

kesamaan persepsi tentang masalah dan berkaitan dengan 
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data-data yang harus dikumpulkan. Diharapkan peserta 

didik dapat menentukan prioritas masalah.  

c. Merumuskan hipotesis.  

Peserta didik diharapkan dapat menentukan sebab 

akibat dari masalah yang ingin diselesaikan dan dapat 

menentukan berbagai 

kemungkinan penyelesaian masalah.  

d. Mengumpulkan data.  

Peserta didik didorong untuk mengumpulkan data 

yang relevan. Kemampuan yang diharapkan adalah peserta 

didik dapat mengumpulkan data dan memetakan serta 

menyajikan dalam berbagai tampilan sehingga sudah 

dipahami.  

e. Menguji hipotesis.  

Peserta didik diharapkan memiliki kecakapan 

menelaah dan membahas untuk melihat hubungan dengan 

masalah yang diuji.  

f. Menentukan pilihan penyelesaian.  

Kecakapan memilih alternatif penyelesaian yang 

memungkinkan 

dapat dilakukan serta dapat memperhitungkan 

kemungkinan yang dapat terjadi sehubungan dengan 

alternatif yang dipilihnya. 

 

4. Kelebihan dan kelemahan model problem based 

learning (PBL) 

Kelebihan model problem based learning (PBL) antara 

lain: 

a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik 

b. Mengembangkan pengendalian diri peserta didik 

c. Memungkinkan peserta didik mempelajari peristiwa 

secara multidimensi dan mendalam 
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d. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah 

e. Mendorong peserta didik mempelajari materi dan 

konsep baru ketika memecahkan masalah 

f. Mengembangkan kemampuan sosial dan 

keterampilan berkomunikasi yang memungkinkan 

mereka belajar dan bekerja dalam tim 

g. Mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah 

tingkat tinggi/kritis 

h. Mengintegrasikan teori dan praktik yang 

memungkinkan peserta didik menggabungkan 

pengetahuan lama dengan pengetahuan baru 

i. Peserta didik memperoleh keterampilan mengelola 

waktu 

j. Pembelajaran membantu cara peserta didik untuk 

belajar sepanjang hayat. 

 

Beberapa kelemahan atau kekurangan dari PBL antara 

lain: 

a. Peserta didik akan merasa enggan untuk mencoba 

manakala mereka tidak memiliki minat atau tidak 

memiliki kepercayaan bahwa masalah yang dihadapi 

bisa diselesaikan 

b. Sering terjadi kesulitan dalam menemukan 

permasalahan yang sesuai dengan tingkat berpikir 

para peserta didik 

c. Sering memerlukan waktu yang lebih banyak 

dibandingkan dengan penggunaan metode 

konvensional 

d. Sering mengalami kesulitan dalam perubahan 

kebiasaan belajar dari yang semula belajar dengan 

mendengar, mencatat dan menghafal informasi yang 

disampaikan guru, menjadi belajar dengan cara 
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mencari data, menganalisis, menyusun dan 

kesimpulan. 

 

I. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based 

Learning) 

1. Pengertian model pembelajaran berbasis proyek (project 

based learning)  

Pembelajaran berbasis proyek atau project based 

learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Menurut 

Indra Kertati model pembelajaran proyek (project based 

learning) merupakan salah satu model yang paling banyak 

disukai, baik oleh guru maupun peserta didik. Model ini 

membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan 

sehingga baik peserta didik maupun pendidik dapat 

menikmati proses pembelajaran. 

Kemudian menurut Saringatun Mudrikah model project 

based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan 

keaktifan peserta didik dalam memecahkan masalah, 

dilakukan secara berkelompok/mandiri melalui tahapan 

ilmiah dengan batasan waktu tertentu yang dituangkan 

dalam sebuah produk untuk selanjutnya dipresentasikan 

kepada orang lain”. 

Sedangkan menurut Nora Susilowaty project based 

learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek 

merupakan model pembelajaran yang berpusat pada proses, 

relatif berjangka waktu, berfokus pada masalah, unit 

pembelajaran bermakna dengan memadukan konsep-konsep 

dari sejumlah komponen baik itu pengetahuan, disiplin ilmu 

maupun pengalaman lapangan. 
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2. Karakteristik model pembelajaran berbasis proyek 

Karakteristik model pembelajaran berbasis proyek 

yaitu gaya belajar yang menuntun peserta didik menguasai 

konsep pembelajaran dengan melibatkannya dalam 

pemecahan masalah berupa proyek yang nyata. Model 

pembelajaran berbasis proyek dapat diaplikasikan dalam 

mengatasi masalah yang terbilang kompleks. Dengan 

penerapan model pembelajaran ini, masalah dapat diamati 

dan dieksplorasi oleh peserta didik sehingga pembelajaran 

berlangsung secara inovatif serta kontekstual dalam kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung secara kompleks. 

Adapun karakteristik model pembelajaran berbasis 

proyek adalah: 

a. peserta didik akan memutuskan kerangka proses 

mengerjakan proyek. 

b. Peserta didik diberikan permasalahan untuk dapat 

mereka pecahkan. 

c. Peserta didik selanjutnya menentukan cara atau 

kerangka untuk dapat memecahkan masalah yang 

diberikan. 

d. Secara berkelompok, peserta didik 

bertanggungjawab untuk mengelola informasi dan 

pengetahuan yang ada untuk mampu memecahan 

masalah. 

e. Adanya penilaian yang dilakukan secara 

berkelanjutan. 

f. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

melakukan refleksi akan proyek yang mereka 

kerjakan. 

g. Hasil yang berupa produk dievaluasi secara 

kualitatif. 
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h. Adanya lingkungan belajar yang memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk salah dan 

melakukan perubahan sehingga peserta didik 

menjadi aktif dalam pembelajaran. 

i. Penyelesaian tugas dilakukan secara mandiri 

dimulai dari tahap perencanaan, penyusunan, 

hingga pemaparan produk 

j. Peserta didik bertanggung jawab penuh terhadap 

proyek yang akan dihasilkan 

k. Proyek melibatkan peran teman sebaya, guru, orang 

tua, bahkan masyarakat 

l. Melatih kemampuan berpikir kreatif 

m. Situasi kelas sangat toleran dengan kekurangan dan 

perkembangan gagasan 

 

3. Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek 

Adapun penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek terdiri dari beberapa tahapan di antaranya: 

a. Pertanyaan Mendasar 

Pada tahapan ini topik dan pertanyaan diajukan oleh 

guru untuk dapat diselesaikan oleh siswa. Guru memberikan 

pertanyaan dasar tentang pendapat siswa terkait pendapat 

mereka untuk dapat memecahkan masalah yang diberikan. 

b. Mendesain perencanaan produk 

Pada tahapan ini, dipastikan bagi siswa dapat 

mengetahui prosedur pembuatan proyek yang harus mereka 

hasilkan secara berkelompok. 

c. Menyusun jadwal pembuatan 

Pada tahapan ini dipastikan para siswa mengetahui 

terkait jadwal pembuatan proyek yang harus mereka lalui 

hingga tahap pengumpulan tugas. 

d. Memonitor keaktifan dan perkembangan proyek 
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Pada tahapan ini dipastikan para siswa bekerja secara 

aktif dan kolaboratif dalam kelompok dan terpantau oleh 

guru. Jika tejadi permasalahan maka guru dapat 

membimbing mereka dalam memecahkan masalah. 

e. Menguji hasil 

Diskusi tentang prototipe proyek dilakukan pada tahap 

ini, dan melihat keterlibatan siswa untuk mengukur 

ketercapaian standar mereka. 

f. Evaluasi pengalaman belajar 

Pemaparan proyek dilakukan pada tahapan ini 

termasuk hasil dari proyek dan dibimbing oleh guru. 

Selanjutnya, refleksi dari peserta didik juga dilakukan pada 

tahapan ini. 

4. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran berbasis proyek 

Dalam proses pelaksanaan model pembelajaran 

berbasis proyek, terdapat kelebihan yang didapat oleh para 

peserta didik dan membuat pembelajaran berlangsung lebih 

efektif. Adapun kelebihan yang didapatkan dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek di 

antaranya: 

a. Melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek, 

peserta didik mendapatkan kesempatan untuk 

lebih termotivasi karena mendapatkan dorongan 

untuk melakukan pekerjaan dan mendapatkan 

penghargaan atas usaha yang telah dilakukan. 

b. Meningkatkan kemampuan para peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

c. Para peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan mampu menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 
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d. Meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja 

secara berkelompok dan menumbuhkan jiwa 

sosial. 

e. Membangun keterampilan berkomunikasi para 

peserta didik untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan. 

f. Membangun kemampuan peserta didik dalam 

mengelola dan menganalisis sumber informasi 

yang didapatkan dan menghubungkan dengan 

konsep pembelajaran. 

g. Memberikan kesempatan kepada peserta didik 

dalam mengorganisasi proyek atau tugas yang 

diberikan oleh guru serta menyesuaikan waktu 

maupun sumber untuk mampu menyelesaikan 

proyek yang dibebankan. 

h. Memberikan kesempatan untuk belajar secara 

kompleks dan kontekstual sesuai dengan dunia 

nyata. 

i. Membangun lingkungan belajar yang lebih 

menyenangkan dan efektif sehingga proses 

pembelajaran mampu dinikmati oleh para peserta 

didik. Jika para peserta didik menikmati proses 

pembelajaran, maka kemampuan pemahaman 

mereka akan lebih baik terhadap materi yang 

sedang dibahas. 

Sedangkan kelemahan yang diperoleh melalui 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek di 

antaranya”: 

a. Dalam pelaksanakan pembelajaran menggunakan 

model berbasis proyek, diperlukan waktu yang 

lebih banyak untuk mampu bagi peserta didik 
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dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

b. Terdapat biaya yang lebih diperlukan oleh peserta 

didik untuk dapat menyelesaikan proyek yang 

diberikan oleh guru. 

c. Sebagian besar tenaga pendidik merasa nyaman 

dengan melaksanakan proses pembelajaran secara 

tradisional, di mana guru memiliki peran maksimal 

dalam proses pembelajaran. Bagi para tenaga 

pendidik yang kurang memahami teknologi, maka 

perubahan dengan menggunakan model ini akan 

menjadi sulit untuk dapat diaplikasikan. 

d. Berbagai peralatan yang harus disediakan untuk 

dapat mengaplikasikan model pembelajaran ini. 

Sehingga aplikasi team teaching dirasa perlu untuk 

dilakukan untuk dapat memaksimalkan proses 

pelaksanaaan pembelajaran. 

e. Para peserta didik sering mengalami kendala dalam 

mengelola serta mendapatkan informasi untuk 

mampu menyelesaikan proyek yang diberikan. 

f. Tidak semua para peserta didik akan terlibat dan 

menjadi kurang aktif karena bekerja secara 

berkelompok. 

g. Jika terdapat perbedaan antara topik yang diberikan 

kepada setiap kelompok, maka dikhawatirkan para 

peserta didik tidak mampu memahami topik yang 

disampaikan secara menyeluruh 

  



 
 

 
161  |  Strategi Pembelajaran Abad 21

DAFTAR PUSTAKA 

 
Lestari, Nyoman Ayu Putri, dkk. (2023). Model-Model 

Pembelajaran untuk Kurikulum Merdeka di Era Society 

5.0. Nilacakra. 

Mudrikah, Saringatun, dkk. (2022). Inovasi Pembelajaran di 

Abad 21. Demangan: Pradina Pustaka 

Muhammad, Arsyad. (2023) Model-model Pembelajaran 

Dalam Kurikulum Merdeka. Purbalingga: Eureka 

Media Aksara. 

Sinambela, Pardomuan Nauli Josip Mario, dkk. (2022). 

Model-Model Pembelajaran. Sada Kurnia Pustaka. 

Yani, Ahmad. (2021). Model Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani. 

Ahlimedia Press 

  



 
 

 
162  |  Strategi Pembelajaran Abad 21 

PROFIL PENULIS 

 
Meliza, S.Pd., M.Pd, lahir di 

Batusangkar, 3 Juli 1991. Penulis 

buku ini, adalah dosen tetap 

program studi Pendidikan 

Kimia Fakultas Pendidikan 

Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FPMIPA) 

Institut Pendidikan Tapanuli 

Selatan (IPTS) sejak tahun 2022. 

Penulis menyelesaikan program  

sarjana tahun 2013 pada jurusan 

Pendidikan Kimia UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau. Pada tahun 2021, penulis menamatkan S2 

pada program Pascasarjana Pendidikan Kimia Universitas 

Negeri Padang. Selain jabatan fungsional sebagai tenaga 

pendidik, penulis saat ini juga sebagai sekretaris program 

studi Pendidikan Matematika FPMIPA Institut Pendidikan 

Tapanuli Selatan 

  



 
 

 
163  |  Strategi Pembelajaran Abad 21

COVER BAB 9 

  



 
 

 
164  |  Strategi Pembelajaran Abad 21 

BAB 9 

METODE DAN TEKNIK 

PEMBELAJARAN 

 
A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah media yang sangat berperan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan teknologi mutu 

pendidikan serta menciptakan manusia yang berkualitas, 

berpotensi dan sudah selayaknya aspek pendidikan menjadi 

perhatian pemerintah dan meningkatkan sumber daya 

masyarakat Indonesia yang berkualitas dan berpotensi. 

Tujuan pendidikan nasional yang digunakan sekarang secara 

eksplisit dirumuskan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yaitu pada bab II pasal 3 UU tersebut dijelaskan, 

bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa; dan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Belajar merupakan suatu proses dan merupakan unsur 

yang fundamental dalam masing-masing tingkat pendidikan. 

Dalam proses pendidikan tercapainya tujuan tersebut adalah 

dengan metode dan teknik pembelajaran yang baik dan tepat, 

sehingga kedudukan metode dan teknik pembelajaran 
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sangatlah signifikan. Sebaik apapun tujuan pendidikan jika 

metode dan teknik pembelajaran yang digunakan tidak tepat 

maka hasil yang diperoleh tidak akan maksimal. Terkait 

dengan metode dan teknik pembelajaran berikut 

penjelasannya. 

 

B. Pengertian Metode dan Teknik Pembelajaran 

Metode adalah suatu cara yang teratur atau yang telah 

dipikirkan secara mendalam untuk digunakan dalam 

mencapai sesuatu. Sedangkan metode pembelajaran adalah 

suatu cara yang direncanakan dan digunakan guru dalam 

proses pebelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai. 

Variabel-variabel pembelajaran ada tiga jenis yaitu: (1) 

variabel metode, (2) variabel kondisi, dan (3) variabel hasil. 

Dari ketiga variabel tersebut hanya variabel metode yang 

dapat dimanipulasi oleh guru, guru harus kreatif memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi yang ada 

sehingga interaksi antara metode dan kondisi yang ada 

optimal yang berpengaruh pada hasil yang optimal. Juga 

harus. dipahami bahwa tidak ada satu metode pembelajaran 

yang dapat mengoptimalkan semua materi pengajaran, oleh 

karena itu guru juga dituntut kreatif menggunakan multi 

metode dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

 Pendefinisian metode dan Teknik tidak didefinisikan 

secara baku, namun secara umum metode dan teknik 

mengajar dapat didefinisikan sebagai cara-cara yang 

digunakan oleh guru dalam mengajarkan suatu unit meteri 

dengan memusatkan pada keseluruhan proses atau situasi 

belajar untuk mencapai tujuan. 

 

 

 



 
 

 
166  |  Strategi Pembelajaran Abad 21 

C. Beberapa Contoh Metode dan Teknik Pembelajaran 

C.1. Metode Ceramah (Lecture) 

Metode Ceramah berbentuk penjelasan pengajar 

kepada siswa dan biasanya dukuti dengan Tanya- jawab 

tentang ist pelajaran yang belum jelas. Yang perlu 

dipersiapkan hanyalah daftar topik yang akan duraikan dan 

media visual vang sederhana 

Metode ini tepat untuk diterapakan bila 

a. Kegiatan instruksional baru dimulai; 

b. Waktu terbatas, sedangkan informasi yang akan 

disampaikan banyak, 

c. Jumlah pengajar sedikit, sedangkan jumlah siswa 

banyak. 

Tetapi, metode ini mempunyai keterbatasan sebagai 

berikut: 

a. Partisipasi siswa rendah, 

b. Kemajuan siswa sulit dipantau, 

c. Perchatian dan minat siswa tidak dapet dipantau 

 

C.2. Metode Demonstrasi 

 Metode Demonstrasi mengambil bentuk sebagai 

contoh pelaksanaan suatu keterampilan atau proses kegiatan 

Penggunaan metode ini mempersyaratkan adanya suatu 

keahlian untuk mendemonstrasikan penggunaan alat atau 

melaksanakan kegiatan tertentu seperti kegiatan yang 

sesungguhnya. Keahlian mendemonstrasikan tersebut harus 

dimiliki oleh guru atau lain yang dipilih oleh guru Setelah 

demonstrasi, siswa diberi kesempatan melakukan latihan 

keaterampilan atau proses yang sama di bawah supervise 

pengajar. 
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Metode Demonstrasi tepat digunakan bila: 

a. Kegiatan instruksional bersifat formal, magang 

(internship), atau latihan kerja 

b. Materi pelajaran berbentuk keterampilan gerak 

psikomotorik, petunjuk sederhana matuk melakukan 

ketranipilan, bahasa asing, dan prosedur 

melaksanakan suatu kegiatan 

c. Pengajar berniaksand menggantikan dan 

menyederhanakan penyelesaian kegiatan yang 

panjang Prank Vang menyangkut pelaksanam suatu 

prosedur maupun dasar teorinya 

d. Pengajar bermaksud menunjukkan suatu standar 

penampilan. 

 Kesulitan penggunaan metode demonstrasi adalah 

mendapatkan orang yang bukan saja ahli dalam 

mendemonstrasikan keterampilan atau prosedur yang akan 

diajarkan, melainkan juga mampu menjelaskan setiap 

langkah yang didemonstrasikannya secara verbal. 

 

C.3. Metode Penampilan 

 Metode Penampilan berbentuk pelaksanaan praktik 

oleh siswa di bawah supervise dari dekat oleh pengajar. 

Praktik tersebut atas dasar penjelasan atau demonstrasi yang 

telah diterima atau diamati siswa. 

 Untuk menggunakan metode ini pengajar harus: 

a. Memberikan penjelasan yang cukup kepada siswa 

selama siswa berpraktik. 

b. Melakukan tindakan pengamanan sebelum kegiatan 

praktik dimulai untuk keselamatan siswa dan alat-alat 

yang digunakan. 

 Untuk Penampilan tepat digunakan bila: 

a. Pelajaran telah mencapai tingkat lanjutan. 
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b. Kegiatan instruksional bersifat formal, latihan kerja, 

atau magang. 

c. Siswa Mendapatkan kemungkinan untuk 

menerapkan apa yang dipelajari ke dalam situasi 

sesungguhnya. 

d. Kondisi praktik sama dengan kondisi kerja. 

e. Dapat disediakan supervisi dan bimbingan kepada 

siswa secara dekat selam praktik. Kesulitanm 

penggunaan metode ini adalah: 

i. Membutuhkan waktu yang panjang, karena siswa 

harus mendapat kesempatan berpraktik sampai 

baik. 

ii. Membutuhkan fasilitas dan alat khusus yang 

mungkin mahal, sulit diperoleh, dan dipelihara 

secara terus-menerus. 

iii. Membutuhkan pengajar yang lebih banyak, 

karena setiap pengajar hanya dapat membantu 

sejumlah kecil siswa. 

 

C.4. Metode Diskusi 

 Metode Diskusi merupakan interaksi anatara siswa 

dan siswa atau siswa dan pengajar untuk menganalisis, 

menggali atau memperdebatkan topik atau permasalahan 

tertentu.. Metode diskusi adalah satu dari alat yang paling 

berharga dalam daftar strategi yang dimiliki guru. 

Sebenarnya metode diskusi dapat digunakan dalam semua 

kelas baik besar maupun kecil. Memang diskusi di kelas kecil 

dapat lebih efektif ketimbang kelas besar, tetapi kelas besar 

jangan jadi penghalang bagi kemampuan guru untuk 

mendorong partisipasi serta berfikir siswa. 

 Metode diskusi mungkin tidak efektif untuk 

menyajikan informasi baru dimana mahasiswa sudah dengan 
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sendirinya termotivasi. Tetapi metode diskusi tampaknya 

sangat cocok ketika guru inga melakukan hal-hal di bawah 

ini: 

1. Membantu siswa belajar berfikir darı sudut pandang 

suatu subjek bahasan dengan memberi mereka 

praktek berfikir. 

2. Membantu siswa mengevaluasi logika serta bukti-

bukti bagi posisi dirinya atau posisi yang lain. 

3. Memberi kesempatan pada mahasiswa untuk 

memformulasikan penerapan suatu prinsip. 

4. Membantu siswa menyadari akan suatu problem dan 

memformulasikannya dengan menggunakan 

informasi yang diperoleh dari bacaan atau ceramah. 

5. Menggunakan bahan-bahan dari anggota lain dalam 

kelompoknya. 

6. Memperoleh penerimaan bagi informasi atau teori 

yang mengkounter cerita rakyat atau kepercayaan 

siswa terdahulu. 

7. Mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih 

jauh. 

8. Memperoleh feedback yang cepat tentang seberapa 

jauh suatu tujuan tercapai. 

Dalam menerapkan metode diskusi, guru/pengajar 

harus: 

a. Menyediakan bahan, topik atau masalah yang akan 

didiskusikan. 

b. Menyebutkan pokok-pokok masalah yang akan 

dibahas atau memberikan studi khusus kepada siswa 

sebelum menyelenggarakan diskusi. 

c. Menugaskan siswa untuk menjelaskan, menganalisis, 

dan meringkas. 

d. Membimbing diskusi, tudak memberi ceramah. 
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e. Sabar terhadap kelompok yang lambat dalam 

mendiskusikannya. 

f. Dalam kelompok diskusi, siswa dihadapkan pada 

beberapa problem antara lain: 

1. Mendapatkan partisipasi dalam diskusi. 

2. Membuat kemajuan (atau membuat mahasiswa sadar 

akan kemajuan) menuju tujuan pembelajaran. 

3. Mengatasi reaksi-reaksi emosional dari mahasiswa. 

 Tipe diskusi yang digunakan akan menentukan 

tingkat dominasi dari peran-peran tertentu. Diskusi yang 

berpusat pada siswsa cenderung lebih efektif daripada 

diskusi yang berpusat pada dosen. Dan berikut ini akan 

dijelaskan tentang tipe diskusi yang bersifat 'jalan tengah' 

yang secara khusus berguna dalam suatu diskusi yang 

bersifat memecahkan masalah (problem-solving). Untuk 

diskusi semacam ini siswa harus merasa bahwa problem 

benar-benar ada dan bahwa sangat menarik untuk mencoba 

menyelesaikannya. 

 

C.4.a. Tipe Diskusi Perkembangan (Developmental 

Discussion) 

 Istilah "diskusi perkembangan" diciptakan oleh Prof. 

Norman R.F. Maier (1952) untuk menggambarkan suatu 

teknik diskusi yang bersifat pemecahan masalah Dalam tipe 

diskusi uni siswa memecah problem menjadi beberapa 

bagian problem yang sama dalam waktu yang sama pula 

Salah satu alasan diskusi ini adalah karena diskusi sering 

tampak tidak efektif dan tak terattu karena anggota kelompok 

berbicara tentang aspek yang berbeda dan dengan begitu 

menjadikan mereka frustasi karena mereka menerima 

komentar yang tidak relevan dari anggota yang lainnya. 

Dalam diskusi perkembangan, dosen berusaha menjadikan 
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siswa sadar akan tahapan diskusi yaitu yang menjadi fokus 

sekarang ini. Tahap-tahap yang khasnya bisa jadi sebagai 

berikut: 

1. Merumuskan masalah 

2. Mengusulkan hipotesis 

3. Mendapatkan data yang relevan 

4 Mengevaluasi solusi-solusi alternative 

 

 Yang khas dari langkah awal diskusi perkembangan 

ini adalah mendapatkan informasi yang relevan dengan 

masalah yang didiskusikan. Informasi semacam ini dapat 

dipasok melalui kuliais (ceramah), membaca, atau oleh 

anggota kelompok. Dalam strategi ini guru harus merasa 

bebas untuk memberi informasi dan bertanya. Sering 

problem yang tepat untuk diskusi perkembangan ini adalah 

penerapan atau implikasi prinsip-prinsip tertentu atau 

penemuan yang disajikan melalui ceramah atau bacaan. 

 Sebagaimana metode diskusi yang lain, diskusi 

perkembangan ini juga menghendaki partisipasi aktif dari 

peserta diskusi. Dalam diskusi perkembangan, partisipasi 

diarahkan pada suatu tujuan yang pasti. Akan tetapi, hal ini 

bukan bermaksud menjadi tipe diskusi yang terpimpin secara 

ketat dimana pimpinan diskusi memaksa kelompok untuk 

mengikuti langkah-langkah dan mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Sebaliknya, pimpinan diskusi 

membantu kelompok untuk maju dengan cara membagi 

problem menjadi bagian-bagianyang dapat dipecahkan 

secara seirama. Singkatnya, diskusi perkembangan tidak 

bersifat tidak mengarahkan (non-directive) tapi juga tidak 

bersifat otokratik. 
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C.4.b. Mengatasi Siswa Yang Terlibat Debat Kusir Waktu 

Diskusi 

 Dalam sebuah diskusi yang baik konflik pasti muncul. 

Jika konflik-konflik tadi dibiarkan begitu saja tanpa 

penyelesaian, maka mereka yang terlibat konflik akan 

merepresinya dalam diri masing-masing dan bisa 

menyebabkan bahaya yang berkepanjangan, Satu dari fungsi 

guru dalam hal ini adalah membantu memfokuskan konflik 

ini sehingga dapat memberi kontribusi untuk belajar, Cara-

cara yang dapat dilakukan guru untuk hal ini antara lain: 

 Merujuk suatu teks atau sumber lainnya, jika solusi 

tersebut tergantung pada fakta-fakta yang pasti 

 Menggunakan konflik sebagai dasar bagi suatu tugas 

perpustakaan baik bagi seluruh siswa atau suatu 

kelompok yang didelegasikan. 

 Jika problemnya menyangkut nilai, maka guru 

membantu menyadarkan mahasiswa akan nilai- nilai 

yang terkandung di dalamnya. 

Di samping tehnik tehruk yang sederhana di atas 

berikut ini akan dikemukakan strategt lam vang dapat 

menangani masalah di atas 

 

C.4.c. The Two-Column Method 

 Strategi lain dan Maaser, two-column method adalah 

suatu strategi yang secara khus menggunakan papan tulis 

dengan efektif dalam suatu situasi di mana terjadi konflik 

atau di mana sutau bias vang kuat menghalangi 

pertimbangan terhadap pandangan alternative Scatu 

experiment (Hofland, 1957) memperlihatkan bahwa ketika 

orang mendengar argument yang bertentangan dangan 

pandangannya, maka mereka lebih banyak terlibat dalam 

usaha untuk menolak argunient tersebut daripada 
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mendengarkan dan memahaminya. Jadia, ketidaksetujuan 

sering cenderung untuk mendorong orang yang berdebat 

pada sudut yang bertentangan di mana setiap ide bersifat 

benar atau salaah, bark atau buruk, hitam atau putih. Padahal 

kebenaran seringnya lebih bersifat kompleks dan tidak 

merupakan salah satua ekstim tertentu. 

 Two column method dirancang untuk memberi 

kemungkinan bags dipertimbangkannya bagiberbagai 

rintangan dan alternatif. Dalam strategi ini pemimpin diskusi 

menyatakan bahwa sebelum isu-isu diperdebatkan di 

kelompok, semua argument dari masing-masing pihak akan 

diinventarısır dalam daftar di papan tulis Pimpinan adiskusi 

kemudian membuat judul kolom tersebut dengan misalnya 

"Setuju A Setuju B" atau "Pro" dan "Kontra". Kemudian ia 

meminta argument atau fakta dari anggota diskusi yang ingin 

mengemukakannya. Tugas dosen adalah memahami dan 

mencatat dalam catatan ringkas semua argument yang 

dikemukakan. Jika seseorang ingin mendebat suatu argument 

yang dikemukakan oleh pihak lain, maka dosen mencoba 

untuk merumuskan pokok masalahnya sehingga dapat daftar 

sebagai poin pada kolom pendebat. Tetapi meskipun suatu 

argument disanggah atau diprotes, iu tidak boleh dihapus, 

karena aturan mainnya adalah bahwa dua kolom tersebut 

untuk memuruskan semua ide yang diangap relevan oleh 

anggota diskusi. Evaluasi dilakukan kemudian 

 Jika argument sudah habis, diskusi bisa beralih pada 

langkah berikutnya untuk pemecahan masalah. Pada tahap 

ini, kelompok biasanya dapat mengidentifikasi wilayah pro 

dan kontra dan dalam berbagai contoh menjadi jelas bagi 

mereka bahwa situasi tersebut bukan suatu hal yang hitam 

putih Sekarang isu tersebut jadi lebih bernilai relative 

ketimbang baik buruk. Ketaika diskusi sudah terarah pada 
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suatu kesepakatan, maka berbagai dendam personal dapat 

dihindarkan, dan perasaaan-perasaan yang tersembunyi 

dapat terungkapkan Langkah diskusi selanjutnya adalah 

lebih memungkinkan untuk diarahkan pada pemecahan 

masalah yang konstruktif. 

 Tantangan dan ketidak sepakatan mungkin 

merupakan indikasi dari suatu pertanda yang tajali dalam 

kelas Tetapia dosen harus sadar akan adanya kemungkinan 

bahwa hal tersebut bisa jadai suata penyebab frustasi yang 

muncul karena siswa merasa tidaak pasti tentang apa 

problem tersebut sebenarnya dan bagaimana cara 

memecahkannya. 

 Perlu disadari bahwa mahasiswa tidak secara 

otomatis melaksanakan diskusi secara efektif Sahapan besar 

siswa harus belajar bagaimana belajar darı diskua seperti 

halnya hagamama mereka belajar dari bacaan. 

 Untuk mengatasi mengefektifkan semua mahasiswa 

dalam diskusi, Boris (1983) mengajukan suatu teknik yaitu 

tekni the "minutes", yaitu teknik mengisi catatan setiap 

kegiatan diskusi. Setiap pelajaraan berikutnya daimulai, 

selalu diawali dengan membacakan the "minutes" (catatan) 

harı sebelumnya. Prosedur ini berguna secara khusus bagi 

siswa yang bertugas membuat catatan, tetapi juga berguna 

untuk memulai belajar atau tatap muka di kelasa dengan 

suatu review tentang sampai di mana mereke telah belajar 

sehingga mereka merasa ada kesinambungan dari suatu sesi 

ke sesi yang lain. 

 

C.5. Metode Studi Mandiri 

 Metode Studi Mandiri berbentuk pelaksanaan tugas 

mambaca atau penelitian oleh siswa tanpa bimbingan atau 

pengajaran khusus. Metode ini dilakukan dengan cara: 
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a. Memberikan daftar bacaan kepada siswa yang sesuai 

dengan kebutuhannya. 

b. Menjelaskan hasil yang diharapkan dicapai oleh siswa 

pada akhir kegiatan tudi mandiri. 

c. Mempersiapkan tes untuk menilai keberhasilan siswa. 

Penerapan metode ini adalah: 

a. Pada tahap terakhir proses belajar. 

b. Dapat digunakan pada semua mata pelajaran. 

c. Menunjang metode instruksional yang lain. 

d. Meningkatkan kemampuan kerja siswa. 

e. Mempersiapkan siswa untuk kenaikan tingkat atau 

jabatan. 

f. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memperdalam minatnya tanpa dicampuri siswa lain. 

Tetapi, metode ini hanya dapat digunakan bila siswa 

mampu menentukan sendiri tujuannya dan dapat 

memperoleh sumber-sumber yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

 

C.6. Metode Kegiatan Instruksional Terprogram 

 Metode Kegiatan Instruksional Terprogram 

menggunakan bahan instruksional yang disiapkan secara 

khusus. Isi pelajaran di dalamnya harus dipecah menjadi 

langkah-langkah kecil, diurut dengan cermat, diarahkan 

untuk mengurangi kesalahan, dan diikuti umpan balik 

dengan segera. Siswa mendapat keabebasan untuk belajar 

menurut kecepatan masing-masing. 

 Untuk menggunkan metode ini perlu diperhatikan 

hal-hal sebagai berikut: 

a. siswa harus benar-benar memiliki seluruh bahan-

bahan, alat-alat dan perlengkapan lain yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pelajaran tersebut. 



 
 

 
176  |  Strategi Pembelajaran Abad 21 

b. Siswa harus benar-benar tahu bahwa bahan itu bukan 

tes. Respon yang harus dibuat siswa selama prosaes 

belajarnya dimaksudkan untuk membantunya belajar, 

bukan untuk dijadikan dasar penilaian dalam mata 

pelajaran tersebut. 

c. Tersedia sumber yang dapat membantu siswa bila ia 

mengalami kesulitan. 

d. Secara periodik, siswa harus dicek kemampuannya 

untuk membuatnya benar-benar belajar. 

 Metode ini diterapkan untuk: 

a. Semua tahap belajar, darı permulaan sampai dengan 

proses akhir belajar siswa. 

b. Pelajaran formal, belajar jarak jauh, dan magang 

c. Mengatası kesulitan perbedaan individual. 

d. Mempermudah sisea belajar dalam waktu yang 

diinginkan. Tetapi, metode ini mempunyai 

keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut: 

i. Bahan belajar yang telah dikembangkan dengan 

baik membuat setiap siswa melalui urutan 

kegiatan belajaryang sama hal ini membuat 

metode ini kurang fleksibel 

ii. Biaya pengembangan tinggi. 

iii. Siswa kurang mendapat intersaksi sosial. 

 

C.7. Metode Latihan dengan Teman 

 Metode Latihan dengan Teman memanfaatkan 

seorang siswa yang telah lulus dalam latihan tertentu untuk 

bertindak sebagai pelatih bagi seorang siswa lain. la dapat 

memilih metode instruksional yang diinginkan untuk melatih 

temannya tersebut. Setelah teman tersebut lulus, ia pun akan 

bertindak sebagaipelatih bagi seorang siswa yang baru. 
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 Untuk menggunakan metode ini perlu diperhatikan 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Mula-mula seorang siswa memperhatikan seoranfg 

siswa lain yang telah mencapai tingkat lanjut dalam 

dalam melaksanakan semua tugas di bawah supervisi 

pelatih. 

b. Setelah mengenal tugas tersebut, siswa dilatih dalam 

keterampilan melakukannya. 

c. Setelah lulus tes, ia menjadi pelatih untuk siswa 

berikutnya. Metode Latihan dengan Teman ini 

diterapkan pada: 

a. Semua tahap yang membutuhkan latihan satu per 

satu. 

b. Latihan kerja, latihan formal, dan magang. Kesulitan 

penggunaan metode ini adalah: 

i. Terbatasnya siswa yang dapat dilatih dalam suatu 

periode tertentu. 

ii.  Kegiatan latihan harus senantiasa dikontrol 

secara langsung untuk memelihara kualitas. 

 

C.8. Metode Simulasi 

 Metode ini menampilkan simbol-simbol atau 

peralatan yang menggantikan proses, kejadian, atau benda 

yang sebenarny 

Untukmenggunakan metode simulasi perlu perlu 

diperhatikan beberapa hal berikut ini: 

a. Pada tahap permulaan proses belajar, diperlukan 

tingkat dibawah realitas. Siswa diharapkan 

mengidentifikasi lokasi tujuan, sifat-sifat benda, 

tindakan yang sesuai dengan kondisi tertentu dan 

sebagainya 
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b. Pada tahap pertengahan proses belajar, diperlukan 

tingkat realitas yang memadai Siswa diharapkan 

dapat mempelajari sesuatu dalam kaitan dengan 

pengetahuanyang lebih luas dan mula 

mengkoordinasikan keterampilan-keterampilan. 

c. Pada tahap akhir, diperlukan tingkat realitas yang 

tinggi. 

d. Siswa diharapkan dapat melakukan pekerjaan seperti 

seharusnya. 

 Metode ini sesuai diterapkan untuk: 

a. Semua tahap belajar. 

b. Pendidikan formal atau magang. 

c. Memberikan kejadian-kejadian yang analogis. 

d. Memungkinkan praktik dan umpan balik dengan 

resiko kecil. 

e. Diprogarmkan sebagai alat pelajaran mandiri. Tetapi, 

metode simulasi mempunyai kelemahan sebagai 

berikut: 

i. Biaya pengembangannya tinggi dan perlu waktu 

lama. 

ii. Fasilitas dan alat-alat khusus yang dibutuhkan 

mungkin sulit diperoleh serta mahal harga dan 

pemeliharaannya. 

iii. Resiko siswa atau pengajar tinggi. 

 

C.9. Metode Sumbang Pendapat atan Sumbang Saran 

(Brainstorming) 

 Metode Sumbang Saran merupakan proses 

penampungan pendapat dari siswa tanpa evaluasi terhadap 

kualitas pendapat tersebut. Bila menggunakan metode ini, 

guru tidak boleh berorientasi terhadap hasil metode tersebut, 

tetapi terhadap prosesnya, yaitu mendorong keberanian 
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siswa memunculkan pendapatnya tanpa takut disalahkan. 

Setiap pandapat siswa ditampung tidak ada yang ditolak. 

 Metode ini tepat bila digunakan untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dalam mengajukan pendapatnya. Tetapi, 

metode ini dapat menimbulkan frustasi di kalangan siswa, 

karena mereka tidak menemukan consensus pada akhir 

proses tersebut. Metode ini dapat pula digunakan dalam 

mencari berbagai kemungkinan cara memecahkan masalah. 

 

C.10. Metode Studi Kasus 

 Metode Studi Kasus berbentuk penjelasan tentang 

masalah, kejadian, atau situasi tertentu, kemudian siswa 

ditugaskan mencari alternative pemecahannya. Metode ini 

digunakan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan mendapatkan persepsi baru dari suatu konsep dan 

masalah. Metode ini tepat digunakan untuk siswa yang 

mempunyai latar belakang pengetahuan yang cukup dalam 

masalah tersebut. 

Kesulitan penggunaan metode ini adalah: 

a. Mendapatkan kasus yang telah ditulis dengan baik 

sebagai hasil penelitian lapangan dan sesuai dengan 

lingkungan kehidupan siswa. 

b. Mengembangkan kasus sangat mahal 

 

C.11. Metode Computer Assisted Learning (CAL) 

 Metode ini berbentuk suatu seri kegiatan belajar yang 

sangat berstruktur dengan menggunakan computer Isi 

pelajaran dimunculkan oleh computer dalam bentuk 

masalah. Siswa diminta memberikan Jawaban atau 

pemecahan masalah melalui computer pula dan seketika itu 

juga jawaban siswa diproses secara elektronik. Selang satu 

atau beberapa detik kemudian, siswa mendapat umpan balik 
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tentang jawabannya. CAL memberikan siswa untuk maju 

menurut kecepatan masing-masing. 

 Metode ini dapat digunakan pada setiap tingkat 

pengetahuan dari yang sederhana sampai yang paling 

kompleks. 

Kesulitan penggunaan metode ini: 

a. Pengembangan program CAL membutuhkan biaya 

tinggi dan waktu lama. 

b. Pengadaan dan pemeliharaan alat mahal. 

 

C.12. Metode Insiden 

 Metode Insiden merupakan variasi dari metode studi 

kasus. Siswa diberi data dasar yang tidak lengkap tentang 

suatu peristiwa atau masalah. la harus mencari data 

tambahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan kepadanya tentang peristiwa atau masalah 

tersebut. Data tambahan tersebut dapat diminta kepada 

pengajar. Untuk itu, pengajar harus mempersiapkan berbagai 

lembaran data untuk diberikan kepada siswa jika siswa 

mengajukan permintaan yang sesuai. 

 Kelebihan metode ini dari metode studi kasus adalah 

siswa belajar menyusun dan menyelami masalah lebih 

dahulu sebelum belajar berpikir kritis untuk mencari 

pemecahannya. Penggunaannya sama dengan metode studi 

kasus. 

 

C.13. Metode Praktikum 

 Metode Praktikum berbentuk pemberian tugas 

kepada siswa untuk menyelesaikan suatu proyek dengan 

berpraktik dan menggunakan instrumen tertentu. 
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C.14. Metode Demonstrasi 

 Guru mendemostrasikan cara kerja atau prosedur 

melakukan sesuatu. Dalam pembelajara fisika, jika alat 

praktikum tidak mencukupi guru dapat mendemonstrasikan 

cara mengukur atau melakukan praktikum. 

 

C.15. Metode Proyek 

 Metode Proyek berbentuk pemberian suatu tugas 

kepada semua siswa untuk dikerjakan secara individual. 

Laporan penyelesaian dituangkan dalam bentuk makalah. 

 

C.16. Metode Bermain Peran 

 Metode Bermain Peran berbentuk interaksi antara dua 

atau lebih siswa tentang suatu topic atau situasi. Dalam 

interaksi itu setiap siswa melakukan peran terbuka. Metode 

ini sering digunakan untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempraktikkan isi pelajaran yang baru saja 

dipelajarinya dalam rangka menemukan kemungkinan 

masalah yang akan dihadapi dalam pelaksanaan 

sesungguhnya. Metode im memerlukan observasi yang 

cermat dari pengajar untuk menunjukkan kekurangan setiap 

peran yang dilakukan siswa. 

 

C.17. Metode Seminar 

 Metode Seminar berbentuk kegiatan belajar bagi 

sekelompok siswa untuk membahas topik atau masalah 

tertentu. Setiap anggota seminar diharapkan aktif 

berpartisipasi. Penyelesaian tugas membahas topik atau 

masalah tersebut menjadi tanggung jawab anggota seminar, 

sedangkan pengajar bertindak sebagai narasumber. 
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C.18. Metode Simposium 

 Metode Simposium mengetengahkan suatu seri 

ceramah mengenai berbagai kelompok topic dalam bidang 

tertentu. Ceramah tersebut diberikan oleh beberapa ahli. 

 

C.19. Metode Tutorial 

 Metode Tutorial berbentuk pemberian bahan belajar 

yang telah dikembangkan untuk dipelajari siswa secara 

mandiri dan kesempatan berkonsultasi secara periodic 

tentang kemajuan dan masalah yang dialaminya. 

 

C.20. Metode Deduktif 

 Metode Deduktif dimulai dengan pemberian 

penjelasan tentang prinsip-prinsip isi pelajaran, kemudian 

disusul dengan penerapannya atau contoh-contohnya pada 

situasi tertentu. Metode ini bergerak dari yang bersifat umum 

ke yang bersifat khusus. 

 Metode ini tepat digunakan bila: 

a. Siswa belum mengenal pengetahuan yang sedang 

dipelajari. 

b. Isi pelajaran meliputi terminology, teknis dan bidang 

yang kurang membutuhkan proses berpikir kritis. 

c. Pengajaran mengenal pelajaran tersebut mempunyai 

persiapan yang baik dan pembicaraan yang baik. 

d. Waktu yang tersedia singkat. 

 

C.21. Metode Induktif 

Metode Induktif dimulai dengan pemberian berbagai 

kasus, fakta, contoh, atau sebab yang mencerminkan suatu 

konsep atau prinsip. Kemudian, siswa dibimbing untuk 

berusaha keras mensintesis menemukan, atau menyimpulkan 
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prinsip dasar dari pelajaran tersebut. Metode ini disebut pula 

metode discovery atau socratic. 

 Metode ini tepat digunakan bila: 

a. Siswa telah mengenal atau telah mempunyai 

pengalaman yang berhubungan dengan mata 

pelajaran tersebut 

b. Yang akan diajarkan berupa keterampilan 

komunikasi antara pribadi, sikap, pemecaban masala 

dan pengambilan keputusan. 

c. Pengajar mempunyai keterampilan mendengarkan 

yang baik, fleksibel, terampil mengajukan pertanyaan, 

terampil mengulang pertanyaan, dan sabar. 

d. Waktu yang tersedia cukup panjang 
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BAB 10 
PEMBELAJARAN AKTIF, KREATIF, 

EFEKTIF 
 

Dalam konteks pendidikan yang terus berkembang, 

metode pembelajaran yang mengedepankan pendekatan 

aktif, kreatif, dan efektif menjadi semakin penting untuk 

memastikan keterlibatan dan keberhasilan siswa. 

Pembelajaran aktif, kreatif, dan efektif tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa, 

tetapi juga untuk mempersiapkan mereka menghadapi 

tantangan di dunia yang semakin kompleks dan dinamis. 

Menekankan peran serta siswa dalam proses belajar secara 

langsung. Alih-alih menjadi penerima pasif informasi, siswa 

diundang untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, 

eksperimen, dan kegiatan praktis. Pendekatan ini mendorong 

keterlibatan yang lebih dalam dan pemahaman yang lebih 

baik, karena siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga 

terlibat dalam proses eksplorasi dan penerapan konsep-

konsep yang dipelajari. Berfokus pada pemanfaatan imajinasi 

dan inovasi untuk menyelesaikan masalah dan menciptakan 

solusi baru. Metode ini mendorong siswa untuk berpikir di 

luar kebiasaan, mengeksplorasi berbagai kemungkinan, dan 

mengembangkan ide-ide orisinal. Kreativitas dalam 

pembelajaran tidak hanya memperkaya pengalaman belajar 

tetapi juga mempersiapkan siswa untuk beradaptasi dengan 

cepat dalam situasi yang berubah-ubah dan menemukan cara 

baru untuk menghadapi tantangan. Di sisi lain, berkaitan 

dengan penerapan strategi dan teknik yang memastikan 

bahwa tujuan pembelajaran tercapai dengan optimal. Metode 
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ini melibatkan penilaian yang terencana, umpan balik yang 

konstruktif, dan penggunaan sumber daya yang efisien untuk 

mendukung pembelajaran. Dengan menerapkan pendekatan 

yang terstruktur dan terukur, pembelajaran efektif 

memastikan bahwa siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tetapi juga dapat menerapkannya secara praktis 

dalam konteks yang relevan. Secara keseluruhan, integrasi 

pembelajaran aktif, kreatif, dan efektif menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih dinamis dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. Dengan menggabungkan ketiga 

elemen ini, pendidik dapat memfasilitasi pengalaman belajar 

yang lebih mendalam, menarik, dan bermanfaat, 

mempersiapkan siswa untuk sukses di masa depan baik 

dalam dunia akademis maupun profesional. 

Pada tahun 2005, pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan Nasional (Mendiknas) memperkenalkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang 

mewajibkan setiap satuan pendidikan (sekolah) untuk 

menyusun kurikulum secara mandiri dan otonom sesuai 

dengan standar pendidikan yang ditetapkan oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Penerapan KTSP 

dimulai pada tahun 2007 di semua satuan pendidikan. Selaras 

dengan kebijakan ini, melalui Peraturan Pemerintah No. 19 

Tahun 2005, Pasal 19 ayat 1, pemerintah menetapkan bahwa 

proses pembelajaran harus dilakukan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi 

peserta didik untuk aktif berpartisipasi, sambil memberikan 

ruang untuk prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, serta perkembangan fisik dan psikologis 

peserta didik. Ketentuan ini menjadi dasar hukum bagi guru 

untuk melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan, yang sering disingkat PAKEM. Menurut 
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Depdiknas (2009), PAKEM adalah singkatan dari 

Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Di 

sisi lain, Rusman (2010) menyebutkan bahwa PAKEM juga 

dikenal sebagai partisipatif, aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. Beberapa Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan (LPTK) telah mengembangkan konsep ini 

menjadi PAIKEM (misalnya UNP) atau PAKEMI, dengan 

huruf "I" diartikan sebagai Inovatif atau Interaktif. Namun, 

meskipun ada variasi, konsep dasar sesuai dengan PP No. 19 

Tahun 2005 tetap berfokus pada prinsip PAKEM. 

Aktif berarti guru harus menciptakan suasana belajar 

yang mendorong peserta didik untuk aktif bertanya, 

mengeksplorasi, dan mengemukakan ide-ide mereka. 

Pembelajaran harus bersifat aktif, di mana siswa membangun 

pengetahuan mereka sendiri, bukan hanya pasif menerima 

informasi dari ceramah guru. Tanpa kesempatan untuk 

berperan aktif, proses pembelajaran akan bertentangan 

dengan prinsip dasar belajar. Partisipasi aktif sangat penting 

untuk membentuk generasi kreatif yang dapat menciptakan 

manfaat bagi diri mereka sendiri dan orang lain. Kreatif 

berarti guru perlu merancang kegiatan belajar yang bervariasi 

untuk memenuhi berbagai tingkat kemampuan peserta didik. 

Penelitian menunjukkan bahwa perhatian yang tinggi dapat 

meningkatkan hasil belajar. Namun, keadaan aktif dan 

menyenangkan tidak akan memadai jika proses pembelajaran 

tidak efektif, yaitu tidak mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan untuk dikuasai oleh peserta didik setelah proses 

pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan penting untuk mempertimbangkan 

bakat, minat, dan modalitas belajar peserta didik, bukan 

hanya potensi akademis mereka. Pendekatan pembelajaran 

Quantum Learning mengidentifikasi tiga jenis modalitas 
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belajar: visual, auditorial, dan kinestetik. Modalitas visual 

mengacu pada kekuatan belajar melalui indera penglihatan, 

seperti membaca teks atau melihat grafik. Modalitas 

auditorial melibatkan kekuatan belajar melalui indera 

pendengaran, seperti mendengarkan penjelasan atau cerita. 

Sementara itu, modalitas kinestetik berkaitan dengan 

kekuatan belajar melalui indera peraba, seperti menunjuk, 

menyentuh, atau melakukan aktivitas fisik. Memahami 

kecenderungan modalitas belajar ini memungkinkan guru 

untuk merancang media, metode, atau materi pembelajaran 

yang sesuai dan relevan dengan preferensi belajar siswa. 

Secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Peserta didik terlibat dalam berbagai aktivitas yang 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka, 

dengan fokus pada pembelajaran melalui tindakan. 

b. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan metode 

untuk meningkatkan motivasi, termasuk 

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, 

agar pembelajaran menjadi menarik, menyenangkan, 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

c. Guru mengatur kelas dengan menampilkan buku dan 

materi belajar yang menarik serta menyediakan area 

khusus untuk membaca. 

d. Guru menerapkan metode pengajaran yang 

kooperatif dan interaktif, termasuk teknik 

pembelajaran kelompok. 

e. Guru mendorong peserta didik untuk menemukan 

caranya sendiri dalam pemecahan suatu masalah, 

untuk mengungkapkan gagasannya, dan melibatkam 

peserta didik dalam menciptakan lingkungan 

sekolahnya. 
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Konsep pembelajaran aktif tidak hanya terbatas pada 

konteks regional, melainkan bersifat internasional. Para ahli 

pendidikan di berbagai belahan dunia secara aktif membahas 

dan mengembangkan ide tentang pembelajaran aktif. Di 

Amerika Serikat, khususnya di Cedar City, Utah, didirikan 

Active Learning Foundation, sebuah organisasi nirlaba yang 

menyediakan konsultasi mengenai masalah belajar dan 

pembelajaran aktif untuk individu, keluarga, komunitas, dan 

tenaga pendidik. Secara umum, para ahli pendidikan yang 

membahas pembelajaran aktif sepakat bahwa konsep ini 

berakar pada pemikiran John Dewey. Dewey, seorang filsuf 

terkemuka Amerika yang dikenal dengan aliran naturalistik 

dan pragmatisme, memiliki pengaruh besar dalam 

pengembangan konsep pembelajaran aktif. Dewey dianggap 

sebagai pelopor filsafat pragmatisme, karena pandangan 

filosofisnya didasarkan pada pengalaman langsung dan 

fenomena yang diterima melalui indera secara pragmatis. 

Dewey sangat menekankan pentingnya proses berpikir 

ilmiah yang bersifat induktif melalui inkuiri dan pengalaman. 

Baginya, pengalaman bukanlah sekadar akumulasi masa lalu, 

tetapi merupakan cara untuk memahami dan merumuskan 

pengalaman baru serta menggunakannya untuk menghadapi 

pengalaman mendatang. Dengan demikian, pendidikan 

dipandang sebagai proses berkelanjutan yang bertujuan 

untuk memajukan individu melalui pengalaman dan inkuiri, 

serta untuk merancang dan mengembangkan kehidupan 

yang lebih baik di masa depan. Dalam bukunya How We 

Think, Dewey menolak Teori Stimulus Respons (S-R Theory) 

aliran behaviorisme, karena ia percaya bahwa anak-anak 

tidak hanya meniru, tetapi juga aktif dalam proses belajar. 

Dalam The School and Society, Dewey menegaskan bahwa 

anak-anak secara aktif membangun pengetahuan melalui 
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inkuiri, penemuan, ekspresi artistik, dan komunikasi. Konsep 

ini dikenal sebagai "learning by doing" atau pembelajaran 

melalui berbuat, dan "learning by experiencing" atau 

pembelajaran melalui pengalaman. Dewey percaya bahwa 

belajar adalah proses aktif yang mengaitkan pengalaman 

lama dengan pengalaman baru, yang kemudian digunakan 

untuk melakukan inkuiri lebih lanjut. Selain menekankan 

keaktifan dan pengalaman siswa, Dewey juga dikenal sebagai 

pelopor pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak 

atau siswa. Menurutnya, proses belajar adalah individual 

meskipun dapat terjadi dalam konteks sosial, sehingga siswa 

harus dianggap sebagai subjek aktif dalam proses 

pembelajaran, bukan sekadar objek. 

Menurut Robson (2010:1), pembelajaran aktif 

memberikan kesempatan yang luas untuk meningkatkan 

interaksi antara guru dan siswa, antar siswa, serta antara 

siswa dengan materi atau topik dalam sebuah disiplin 

akademis. Beberapa manfaat utama dari penerapan 

pembelajaran aktif adalah: (1) meningkatkan partisipasi aktif 

siswa, (2) mendorong pemanfaatan pengalaman dan 

pengetahuan sebelumnya, (3) membuka perspektif atau 

pandangan baru mengenai topik atau materi, (4) 

memungkinkan pengembangan nilai dan asumsi dari 

berbagai disiplin ilmu, (5) mendorong sikap terbuka terhadap 

hasil pembelajaran, (6) menyediakan dukungan dan rekan 

belajar, (7) memperkuat refleksi dan kristalisasi pengalaman, 

serta (8) meningkatkan rasa tanggung jawab dalam belajar, 

yang pada akhirnya membantu siswa menjadi lebih mandiri 

dan memotivasi diri sendiri. Di Jerman pada tahun 1980-an, 

strategi pembelajaran aktif juga dikembangkan sebagai 

gabungan antara behaviorisme dan kognitivisme. Salah satu 

pendukung utama strategi ini adalah Dave Meier, yang 
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menguraikan konsepnya dalam buku *The Accelerated 

Learning Handbook* (Sidjabat, 2010: 3). Meier berpendapat 

bahwa pemahaman guru tentang siswa sangat 

mempengaruhi pola kegiatan belajar yang dirancang dan 

dikelola. Ia mengkritik pandangan pendidikan barat yang 

hanya melihat manusia sebagai konstruksi tubuh dan pikiran 

yang terpisah, sehingga membuat pembelajaran menjadi 

kaku. Menurut Meier, manusia memiliki empat dimensi: 

tubuh atau somatis (S), pendengaran atau auditori (A), 

penglihatan atau visual (V), dan pemikiran atau intelek (I). 

Berdasarkan pandangan ini, Meier mengusulkan model 

pembelajaran aktif yang dikenal dengan akronim SAVI – 

somatis, auditori, visual, dan intelektual. Prinsip-prinsip 

SAVI mencakup: (1) belajar melibatkan seluruh tubuh dan 

pikiran, (2) belajar merupakan proses kreatif, bukan sekadar 

konsumsi, (3) kerja sama sangat membantu proses belajar, (4) 

pembelajaran terjadi pada berbagai tingkat kognisi secara 

simultan, (5) pengalaman langsung dari aktivitas itu sendiri 

adalah sumber belajar, (6) emosi positif mendukung 

pembelajaran, dan (7) otak menyerap informasi melalui citra 

secara langsung dan otomatis. Menurut Bonwell dan James 

A. Eison (2010: 1), kesadaran siswa dalam melakukan 

aktivitas pembelajaran merupakan kunci dari pembelajaran 

aktif. Mereka mengemukakan bahwa strategi yang 

mendukung pembelajaran aktif harus melibatkan siswa 

dalam melakukan berbagai aktivitas dan berpikir tentang apa 

yang mereka lakukan. 

Fink (2010: 1-2) menjelaskan bahwa pembelajaran aktif 

bisa dipahami sebagai proses yang memaksimalkan 

pengalaman dan dialog siswa. Dialog internal, yaitu berbicara 

dengan diri sendiri, memungkinkan siswa untuk berpikir 

reflektif tentang materi yang dipelajari. Mereka bertanya 
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kepada diri mereka sendiri mengenai apa yang mereka 

pikirkan atau seharusnya mereka pikirkan, serta bagaimana 

perasaan mereka terhadap topik tersebut. Misalnya, dalam 

pelajaran bahasa Indonesia mengenai menyimak khutbah, 

guru dapat meminta siswa untuk mendengarkan khutbah 

dan kemudian menuliskan ide utama dari khutbah tersebut, 

bagaimana proses mereka dalam menyimaknya, dan 

bagaimana isi khutbah memengaruhi mereka. Sementara itu, 

dialog dengan orang lain harus lebih aktif dan dinamis 

dibandingkan dengan dialog terbatas seperti dalam 

pengajaran tradisional. Diskusi kelompok kecil tentang topik 

yang telah dipelajari adalah salah satu cara untuk mencapai 

hal ini. Dialog dengan orang lain biasanya dilakukan melalui 

kerja kelompok atau kegiatan berpasangan. Observasi terjadi 

ketika siswa memperhatikan atau mendengar seseorang, baik 

guru maupun teman, yang melakukan aktivitas terkait 

dengan materi pelajaran. Untuk meningkatkan efektivitas 

observasi, guru dapat memberikan panduan atau pedoman 

khusus. Observasi ini juga bisa dilakukan secara 

berkelompok atau berpasangan. 

Berdasarkan teori pembelajaran aktif, terdapat empat 

belas poin penting yang perlu diperhatikan. Berikut adalah 

ringkasan dari keempat belas poin tersebut: 

1. Pembelajaran harus berfokus pada siswa (student-

centered). Oleh karena itu, materi pembelajaran perlu 

dikaitkan dengan kebutuhan, minat, dan konteks 

kehidupan nyata siswa. Jika materi hanya dianggap 

penting oleh guru, siswa tidak akan terlibat aktif 

dalam proses belajar. 

2. Pembelajaran harus didasarkan pada tujuan yang jelas 

dan dipahami oleh siswa. Guru perlu menyampaikan 

tujuan pembelajaran sebelum memulai proses belajar. 
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Tanpa pemahaman yang jelas tentang tujuan, siswa 

tidak akan terlibat aktif dalam proses belajar dan hasil 

yang dicapai. 

3. Pembelajaran aktif memerlukan siswa dihadapkan 

pada masalah yang harus dipecahkan, sehingga 

mereka terlibat dalam proses penemuan. Namun, 

kualitas masalah perlu diperhatikan; masalah yang 

terlalu mudah atau terlalu sulit dapat mengurangi 

motivasi siswa. Masalah yang terlalu sulit mungkin 

disebabkan oleh ketidakmampuan guru dalam 

menyajikan materi. 

4. Untuk melakukan penemuan, siswa harus diberikan 

panduan yang jelas. Panduan ini bisa dirumuskan 

oleh guru bersama siswa, atau dirumuskan oleh guru 

tetapi disetujui dan dipahami oleh siswa. 

5. Pembelajaran aktif harus memungkinkan siswa untuk 

mengaitkan pengalaman atau pengetahuan 

sebelumnya dengan pengalaman baru yang diberikan 

oleh guru dalam bentuk masalah. Pengaitan ini akan 

membantu siswa memahami relevansi pembelajaran 

untuk kehidupan sehari-hari dan akademis. Tanpa 

pengaitan dan interrelasi pengalaman, pembelajaran 

tidak akan terasa bermakna bagi siswa. 

6. Pembelajaran aktif harus memungkinkan siswa 

memperoleh perspektif atau pandangan baru tentang 

topik atau materi pembelajaran. Perspektif baru ini 

harus muncul dari proses penemuan dan pemecahan 

masalah, bukan semata-mata dari arahan guru. 

Aktivitas siswa dapat mencakup bertanya, 

menanggapi, menyanggah, atau mengusulkan ide 

kepada kelas. 
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7. Pembelajaran aktif harus mendukung pengembangan 

pemahaman tentang nilai dan asumsi dari berbagai 

disiplin ilmu. Misalnya, dalam belajar menyimak 

berita, siswa harus memahami bahwa berita yang baik 

tidak hanya bergantung pada penggunaan bahasa 

yang benar, tetapi juga pada wawasan dari berbagai 

bidang keilmuan seperti sosiologi, psikologi, dan 

antropologi. 

8. Pembelajaran aktif harus memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan sikap terbuka terhadap hasil belajar 

mereka. Artinya, siswa harus memahami hasil yang 

telah dicapai dalam topik tertentu dan menyadari 

aspek-aspek yang masih perlu dipahami. 

9. Untuk memfasilitasi pemahaman masalah dan 

mengaitkan pengalaman lama dengan pengalaman 

baru, pembelajaran aktif memerlukan media yang 

sesuai. Kelayakan media bersifat relatif dan 

bergantung pada karakteristik siswa, materi, tujuan 

pembelajaran, serta fasilitas dan kemampuan guru. 

Sebagai contoh, dalam pembelajaran menyimak, 

media yang mendukung pengembangan kemampuan 

auditori sangat penting, seperti media audiovisual 

atau media auditif sederhana. Dalam pembelajaran 

menulis, seperti menulis artikel, media berupa teks 

tertulis sangat diperlukan agar siswa dapat langsung 

memahami artikel beserta karakteristiknya. 

10. Pembelajaran efektif memerlukan kesadaran siswa 

akan tanggung jawab mereka sebagai individu, baik 

dalam proses maupun hasil belajar. Kesadaran dan 

tanggung jawab individu sangat penting karena siswa 

harus aktif dalam memilih, merencanakan, 

melaksanakan, dan mempertanggungjawabkan 
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strategi mereka untuk mencapai keberhasilan belajar. 

Siswa harus memahami tujuan pembelajaran, 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari dan konteks 

akademis, sosial, serta pengembangan diri, dan siap 

menanggung risiko yang terkait dengan proses 

pembelajaran. 

11. Pembelajaran harus melibatkan tidak hanya aktivitas 

fisik dan mental, tetapi juga seluruh indera. Prinsip 

belajar sambil berbuat dan belajar melalui 

pengalaman akan mengembangkan kesadaran siswa 

tentang pembelajaran yang bermakna. 

12. Ddari segi aktivitas otak, pembelajaran harus 

melibatkan kedua belahan otak, kiri dan kanan. 

Kesadaran dan ambang sadar harus dikembangkan 

secara maksimal. Faktor emosi sangat tergantung 

pada penciptaan suasana yang menyenangkan dalam 

kelas yang demokratis, dan siswa harus mampu 

mengendalikan emosi mereka serta menikmati proses 

dan hasil belajar. 

13. Meskipun pembelajaran merupakan aktivitas 

individual, interaksi sosial juga sangat penting. 

Interaksi antara siswa dengan guru, sesama siswa, 

dan lingkungan sekitar merupakan manifestasi dari 

kemandirian dan tanggung jawab individu dalam 

konteks kerja sama. Kerja sama dan kebersamaan 

sangat diperlukan karena bahasa adalah alat 

komunikasi, sehingga belajar bahasa berarti belajar 

berkomunikasi. Komunikasi tidak dapat terjadi tanpa 

konteks yang melibatkan pengirim dan penerima 

pesan. 

14. Pembelajaran aktif dipengaruhi oleh umpan balik. 

Bagi siswa, umpan balik membantu merefleksikan 
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apa yang telah dipelajari, aspek yang belum dikuasai, 

rencana dan tindakan untuk pengembangan 

selanjutnya, serta manfaat materi untuk 

perkembangan keilmuan dan kehidupan masa depan. 

Bagi guru, umpan balik berguna untuk menilai 

kekuatan dan kelemahan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan serta untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih baik di masa mendatang. 

Pembelajaran aktif berlandaskan pada konsep belajar 

melalui pengalaman (learning by experiencing) dan belajar 

dengan melakukan (learning by doing). Keaktifan siswa tidak 

hanya tampak dalam aktivitas fisik, tetapi juga dalam aspek 

mental atau kognitif. Keaktifan ini dapat diukur melalui 

empat belas indikator yang saling terkait, yaitu: (1) fokus 

pada siswa, (2) berlandaskan tujuan yang jelas, (3) berbasis 

pemecahan masalah, (4) mengutamakan penemuan atau 

inkuiri, (5) mengaitkan pengalaman sebelumnya dengan 

pengalaman baru, (6) memungkinkan siswa memperoleh 

perspektif baru tentang materi yang dipelajari, (7) 

memungkinkan berkembangnya konteks nilai dan asumsi 

dari berbagai disiplin ilmu, (8) memungkinkan siswa 

mengembangkan sikap terbuka terhadap hasil belajar, (9) 

memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai, (10) 

mengharuskan siswa memiliki kesadaran tanggung jawab 

pribadi, (11) melibatkan aktivitas fisik, mental, dan seluruh 

indera, (12) melibatkan kedua belahan otak, kiri dan kanan, 

(13) terjadi dalam interaksi sosial yang kondusif dan dinamis, 

serta (14) melibatkan umpan balik. 

Seiring dengan tanggung jawab profesional pengajar 

dalam proses pendidikan, setiap guru diharapkan untuk 

mempersiapkan segala aspek yang terkait dengan program 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Tujuan dari persiapan 
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ini adalah agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif dan efisien, serta memastikan bahwa semua 

peserta didik mencapai tujuan akhir yang diharapkan. 

Biasanya, persiapan awal melibatkan penyusunan rencana 

pembelajaran, termasuk merumuskan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada akhir setiap sesi. Tujuan 

pembelajaran ini kemudian digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan langkah-langkah selanjutnya, yaitu rangkaian 

kegiatan yang akan dilaksanakan oleh guru selama proses 

pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, 

seorang guru harus benar-benar memahami strategi 

pembelajaran yang akan diterapkannya. Dalam hal ini, guru 

perlu mempertimbangkan strategi atau pendekatan yang 

akan digunakan. Pemilihan strategi yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang dihadapi akan mempengaruhi 

tingkat penguasaan atau prestasi belajar peserta didik. 

Pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya 

merupakan salah satu hal penting yang harus dipahami oleh 

setiap guru, mengingat proses pembelajaran merupakan 

proses komunikasi multiarah antarsiswa, guru, dan 

lingkungan belajar. Karena itu pembelajaran harus diatur 

sedemikian rupa sehingga akan diperoleh dampak 

pembelajaran secara langsung (instructional effect) ke arah 

perubahan tingkah laku sebagaimana di- rumuskan dalam 

tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dipilih oleh 

guru selayaknya didasari pada berbagai pertimbangan sesuai 

dengan situasi, kondisi, dan lingkungan yang akan 

dihadapinya. Pemilihan strategi pembelajaran umumnya ber- 

tolak dari (a) rumusan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan, (b) analisis kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik yang dihasilkan, dan (c) jenis materi pembelajaran yang 

akan dikomunikasikan. Ketiga elemen yang dimaksud, 
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selanjutnya disesuaikan dengan media pembelajaran atau 

sumber belajar yang tersedia dan mungkin digunakan. 

Setelah tujuan pembelajaran dirumuskan, materi 

disusun, dan karakteristik awal peserta didik dipahami, 

langkah berikutnya bagi guru adalah menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangat penting. 

Ini berarti guru perlu memilih metode yang paling efektif dan 

efisien untuk menciptakan pengalaman belajar yang optimal, 

sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan (Uno, 1996). Namun, perlu diingat 

bahwa tidak ada satu strategi pembelajaran yang cocok untuk 

semua situasi dan kondisi meskipun tujuannya sama. Oleh 

karena itu, kreativitas dan keterampilan guru dalam memilih 

dan menerapkan strategi pembelajaran sangat diperlukan, 

dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan 

kondisi yang ada. Strategi pembelajaran yang dipilih harus 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Agar kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik dan 

efektif, guru harus mampu menentukan strategi yang akan 

digunakan. Pada dasarnya, strategi pembelajaran adalah 

rencana untuk mencapai tujuan, yang meliputi metode, 

teknik, dan prosedur yang dapat memastikan peserta didik 

mencapai hasil yang diinginkan. 

Konsep pembelajaran aktif bukanlah tujuan akhir dari 

proses pembelajaran, melainkan salah satu strategi untuk 

memaksimalkan efektivitas pembelajaran. Dalam strategi ini, 

peran guru adalah menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung dan bertindak sebagai fasilitator, sementara 

siswa diharapkan untuk aktif terlibat. Proses pembelajaran 

yang aktif melibatkan interaksi yang dinamis antara siswa, 

antara siswa dan guru, serta antara siswa dan sumber belajar 
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lainnya. Dalam suasana seperti ini, siswa tidak merasa 

tertekan secara individu dalam memecahkan masalah, 

melainkan mereka dapat saling bertanya dan berdiskusi, 

sehingga beban belajar terasa lebih ringan. Dengan 

menerapkan strategi pembelajaran aktif, diharapkan semua 

potensi siswa dapat berkembang dan pada akhirnya 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

Pembelajaran yang kreatif merupakan strategi yang 

mendorong siswa untuk secara bebas mengeksplorasi makna 

dari materi yang dipelajari. Pendekatan ini sangat penting 

untuk membentuk generasi kreatif yang mampu 

menciptakan sesuatu yang bermanfaat baik untuk diri sendiri 

maupun orang lain. Kreativitas juga mencakup upaya guru 

untuk merancang kegiatan belajar yang bervariasi agar sesuai 

dengan berbagai tingkat kemampuan siswa. Sebagai strategi 

pembelajaran, kreativitas berfokus pada pengembangan 

kemampuan berpikir siswa, khususnya dengan merangsang 

aktivitas belahan otak kanan. Menurut teori hemisfer, otak 

terdiri dari belahan kiri yang berfungsi secara konvergen, 

berpikir secara linier dan teratur, serta belahan kanan yang 

bersifat divergen, berpikir secara konstruktif, kreatif, dan 

holistik. Penelitian dari pakar psikologi pendidikan dan ahli 

instruksional menunjukkan bahwa belahan otak kanan anak 

belum banyak dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

Kurikulum pendidikan di Indonesia sering kali tidak 

mengoptimalkan potensi kreatif siswa. Sistem pendidikan 

kita masih berfokus pada hafalan dan penilaian berbasis 

jawaban objektif, sementara kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu setelah belajar belum menjadi prioritas. Hal ini 

menyebabkan lulusan sekolah kita memiliki pengetahuan 

teoretis yang luas, namun kurang siap dalam menciptakan 

solusi praktis yang dibutuhkan di pasar kerja. Oleh karena 
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itu, pembelajaran yang kreatif menuntut guru untuk lebih 

inovatif dan siswa untuk mengembangkan kreativitasnya. 

Kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide baru atau kombinasi baru dari data, 

informasi, dan elemen yang ada, serta menciptakan karya 

melalui pengetahuan dan pengalaman. Inilah mengapa 

pengembangan kreativitas dalam pembelajaran di Indonesia 

sangat penting. 

Pembelajaran yang efektif merupakan strategi yang 

diterapkan oleh guru untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Strategi ini mengharuskan siswa untuk 

mengembangkan potensi yang mereka bawa ke dalam 

pembelajaran dan mencapai kompetensi yang ditargetkan 

dalam jangka waktu tertentu. Untuk menerapkan strategi ini, 

tujuan yang disusun dalam kompetensi dasar, indikator, dan 

tujuan harus mempertimbangkan karakteristik siswa. 

Sebelum strategi ini digunakan, perlu dilakukan analisis 

karakteristik siswa, termasuk minat, bakat, kemampuan 

awal, motivasi, dan gaya belajar mereka. Hasil dari analisis 

ini menjadi dasar dalam menetapkan tujuan pembelajaran. 

Dengan menggunakan strategi ini, proses pembelajaran akan 

menjadi lebih kondusif karena guru akan lebih siap dengan 

informasi tentang karakteristik siswa, yang membantu dalam 

menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat. 

Dengan kata lain, strategi pembelajaran yang efektif 

mempertimbangkan karakteristik siswa, kemampuan 

mereka, metode yang sesuai, media yang tepat, serta evaluasi 

yang relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pada 

akhirnya, keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada 

bagaimana guru mengelola proses pembelajaran. 
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BAB 11 

PENGELOLAAN KELAS 

 
A. Pendahuluan 

Pengelolaan kelas merupakan elemen kunci dalam 

dunia pendidikan sejak dahulu. Namun, di abad ke-21, 

pengelolaan kelas telah berkembang seiring dengan 

perubahan besar dalam cara kita memandang pendidikan. 

Secara tradisional, pengelolaan kelas sering kali diidentikkan 

dengan kontrol guru atas perilaku siswa, disiplin, dan 

menjaga ketertiban selama proses belajar mengajar (Emmer & 

Sabornie, 2015). Meskipun aspek-aspek ini masih penting, 

konteks pembelajaran abad ke-21 membawa tantangan dan 

peluang baru yang memerlukan pendekatan yang lebih 

holistik dan fleksibel terhadap pengelolaan kelas. 

Era digital telah mengubah hampir semua aspek 

kehidupan kita, termasuk pendidikan. Teknologi yang 

berkembang pesat memberikan peluang untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan kelas, 

tetapi juga menambah kerumitan dalam bagaimana guru 

harus menyesuaikan diri dengan lingkungan pembelajaran 

yang baru (Bates, 2019). Dengan demikian, pengelolaan kelas 

tidak hanya tentang mengontrol perilaku siswa, tetapi juga 

tentang menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, kolaborasi, dan 

literasi digital (Trilling & Fadel, 2009). Guru harus mampu 

beradaptasi dengan kebutuhan siswa yang semakin beragam, 

termasuk siswa dengan kebutuhan khusus dan siswa dari 

berbagai latar belakang budaya. 

Dalam konteks Indonesia, pengelolaan kelas juga 

menjadi tantangan besar, terutama dengan adanya kebijakan 
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pendidikan seperti Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pada pembelajaran berbasis proyek dan penilaian autentik 

(Kemendikbud, 2020). Hal ini menuntut guru untuk lebih 

fleksibel dan inovatif dalam mengelola kelas, sekaligus 

memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan 

yang setara untuk berkembang. Selain itu, pandemi COVID-

19 yang memaksa transisi mendadak ke pembelajaran daring 

menyoroti pentingnya pengelolaan kelas dalam setting 

virtual, di mana guru tidak hanya harus mempertahankan 

keterlibatan siswa, tetapi juga menangani masalah teknis dan 

sosial-emosional yang muncul akibat pembelajaran jarak jauh 

(Dhawan, 2020). 

Pengelolaan kelas abad ke-21 juga menuntut adanya 

pengembangan keterampilan guru dalam menggunakan 

teknologi. Sebuah studi oleh Li et al. (2020) menunjukkan 

bahwa guru yang terampil dalam teknologi memiliki 

kemampuan yang lebih baik untuk menciptakan lingkungan 

kelas yang inklusif dan efektif, baik dalam pengaturan tatap 

muka maupun virtual. Guru yang mampu memanfaatkan 

teknologi secara efektif juga cenderung lebih berhasil dalam 

memotivasi siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran (Dabbagh & Kitsantas, 2012). 

Secara global, konsep pengelolaan kelas telah bergeser 

dari pendekatan yang berfokus pada kontrol menjadi lebih 

berfokus pada menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung. Ini termasuk perhatian terhadap aspek sosial-

emosional siswa, memberikan mereka ruang untuk 

mengekspresikan diri, dan memberdayakan mereka untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar (Weinstein et al., 

2017). Dengan demikian, pengelolaan kelas abad ke-21 

membutuhkan keterampilan komunikasi yang baik, 

pemahaman akan dinamika kelas, dan penggunaan teknologi 
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untuk mendukung proses belajar yang lebih inklusif dan 

kolaboratif. 

Pembelajaran abad ke-21 ditandai oleh perubahan besar 

dalam pendekatan pedagogi dan peran guru serta siswa di 

kelas. Salah satu perubahan yang paling signifikan adalah 

integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran. Teknologi 

telah mengubah cara kita mengakses informasi, 

berkomunikasi, dan berkolaborasi, sehingga mengharuskan 

guru dan siswa untuk mengembangkan keterampilan baru 

yang diperlukan dalam dunia yang semakin terhubung 

secara digital (Bates, 2019). Dalam pengelolaan kelas, 

teknologi berperan penting dalam mendukung keterlibatan 

siswa, meningkatkan aksesibilitas pembelajaran, dan 

memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan 

adaptif. 

Sebelumnya, pendekatan pedagogis tradisional sering 

kali bersifat teacher-centered, di mana guru adalah sumber 

utama pengetahuan dan siswa diharapkan menjadi penerima 

informasi secara pasif (Emmer & Sabornie, 2015). Namun, 

dengan kemajuan teknologi dan perubahan dalam 

pandangan pendidikan, pedagogi abad ke-21 lebih 

menekankan pada pendekatan learner-centered, di mana 

siswa menjadi pusat dari proses pembelajaran. Pendekatan 

ini menekankan pada pembelajaran aktif, kolaboratif, dan 

problem-based, yang mendorong siswa untuk berpikir kritis 

dan memecahkan masalah nyata (Johnson & Johnson, 2019). 

Teknologi seperti Learning Management Systems 

(LMS), alat komunikasi daring, dan perangkat pembelajaran 

kolaboratif telah memungkinkan guru untuk mengubah 

peran mereka dari sekadar instruktur menjadi fasilitator 

pembelajaran. Dalam peran ini, guru tidak lagi hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga mendukung siswa dalam 

mengeksplorasi, menganalisis, dan menerapkan 
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pengetahuan. Ini menciptakan tantangan baru dalam 

pengelolaan kelas, di mana guru harus mampu mengarahkan 

interaksi digital, menjaga keterlibatan siswa, dan mengelola 

dinamika kelas yang berubah (Dabbagh & Kitsantas, 2012). 

Selain itu, peran siswa dalam kelas juga telah berubah. 

Siswa di abad ke-21 diharapkan menjadi pembelajar aktif 

yang memiliki otonomi lebih besar dalam proses belajar 

mereka. Mereka didorong untuk menjadi mandiri, 

bertanggung jawab atas pembelajaran mereka, dan terlibat 

dalam pembelajaran kolaboratif dengan teman sekelas 

(Trilling & Fadel, 2009). Hal ini menuntut perubahan dalam 

strategi pengelolaan kelas, di mana guru harus menciptakan 

lingkungan yang mendukung keterlibatan siswa secara aktif 

dan menyediakan kesempatan bagi mereka untuk mengambil 

peran aktif dalam proses pembelajaran. 

Perubahan pedagogi ini juga diperkuat oleh 

perkembangan dalam penelitian tentang pembelajaran sosial-

emosional (Social-Emotional Learning/SEL), yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kelas yang mendukung 

kesejahteraan emosional siswa dapat meningkatkan hasil 

akademik mereka (Jones & Kahn, 2017). Dengan demikian, 

guru harus memperhatikan tidak hanya aspek akademik, 

tetapi juga aspek sosial-emosi dalam pengelolaan kelas 

mereka. Ini termasuk menciptakan lingkungan yang aman 

dan mendukung, di mana siswa merasa dihargai dan 

didorong untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam konteks pengelolaan kelas, pergeseran peran 

guru dan siswa ini menuntut guru untuk mengembangkan 

keterampilan yang lebih kompleks dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif, interaktif, dan adaptif. Guru 

harus mampu memanfaatkan teknologi untuk mendukung 

pembelajaran, mengelola dinamika kelas yang lebih 
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kolaboratif, dan memberikan dukungan sosial-emosional 

yang dibutuhkan oleh siswa untuk berkembang di abad ke-

21 (Weinstein et al., 2017). 

Tujuan utama dari bab ini adalah untuk 

mengeksplorasi dan menjelaskan berbagai strategi 

pengelolaan kelas yang relevan dengan konteks pembelajaran 

abad ke-21. Pengelolaan kelas yang efektif adalah fondasi dari 

proses pembelajaran yang berhasil, dan di abad ke-21, 

pendekatan tradisional dalam pengelolaan kelas harus 

diperbarui untuk memenuhi kebutuhan pendidikan modern 

yang lebih dinamis dan terhubung secara global. 

Bab ini akan mengkaji bagaimana guru dapat 

menerapkan strategi pengelolaan kelas yang mendukung 

pembelajaran kolaboratif, interaktif, dan berbasis teknologi. 

Selain itu, bab ini juga akan membahas bagaimana 

pengelolaan kelas dapat menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan adaptif, yang mendukung keberagaman 

kebutuhan siswa, baik dari segi akademik, sosial, maupun 

emosional. 

Dengan demikian, tujuan penulisan bab ini adalah: 

1. Menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam pengelolaan kelas di abad ke-21, terutama 

terkait dengan penggunaan teknologi dan pergeseran 

pedagogi. 

2. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru 

dalam pengelolaan kelas di era digital, termasuk 

tantangan yang berkaitan dengan keberagaman siswa 

dan dinamika sosial-emosi di kelas. 

3. Menyediakan panduan praktis bagi guru dalam 

menerapkan strategi pengelolaan kelas yang efektif di 

abad ke-21, dengan menekankan pada pendekatan 

yang mendukung pembelajaran aktif, kolaboratif, dan 

inklusif. 
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4. Memberikan wawasan tentang peran teknologi dalam 

mendukung pengelolaan kelas yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Dengan fokus pada strategi pengelolaan kelas yang 

relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini, bab ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi literatur 

pendidikan dan membantu para praktisi pendidikan dalam 

mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam 

pengelolaan kelas di abad ke-21. 

 

B. Pengertian Pengelolaan Kelas di Abad ke-21 

Pengelolaan kelas dalam konteks pendidikan abad ke-

21 telah mengalami evolusi yang signifikan. Pengelolaan 

kelas yang efektif bukan hanya berkaitan dengan menjaga 

ketertiban dan disiplin, tetapi juga menciptakan lingkungan 

yang memungkinkan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan 

inovatif. Perubahan ini mencerminkan adanya tuntutan yang 

lebih besar pada guru untuk mengelola dinamika kelas yang 

semakin kompleks dan memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran. Bab ini akan membahas 

secara komprehensif definisi tradisional dan modern dari 

pengelolaan kelas, serta bagaimana peran guru telah 

berkembang dalam konteks pembelajaran abad ke-21. 

1. Definisi Tradisional: Mengontrol dan Mengatur 

Perilaku Siswa di Ruang Kelas 

Pengelolaan kelas secara tradisional diartikan sebagai 

serangkaian tindakan yang dilakukan oleh guru untuk 

memastikan bahwa siswa berperilaku sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan dan menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk belajar. Menurut Emmer dan Sabornie (2015), 

definisi tradisional pengelolaan kelas berfokus pada 

pengendalian perilaku siswa dan penerapan strategi disiplin 
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untuk mengatasi masalah-masalah perilaku yang 

mengganggu proses pembelajaran. 

Dalam kerangka ini, guru memainkan peran sentral 

sebagai otoritas di kelas yang memiliki kekuasaan untuk 

menetapkan aturan dan menegakkannya. Salah satu ciri 

utama dari pendekatan tradisional adalah penggunaan teknik 

penguatan positif dan negatif untuk membentuk perilaku 

siswa. Guru sering kali menggunakan sistem reward and 

punishment sebagai cara untuk memastikan kepatuhan siswa 

terhadap aturan-aturan kelas (Woolfolk, 2017). Tujuan utama 

dari pendekatan ini adalah untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang tertib, di mana gangguan seminimal mungkin 

dan siswa dapat fokus pada tugas-tugas akademik. 

Namun, pendekatan tradisional ini memiliki sejumlah 

keterbatasan. Meskipun efektif dalam menciptakan 

lingkungan yang terkontrol, pendekatan ini cenderung 

menempatkan siswa dalam posisi pasif, di mana mereka 

diharapkan mengikuti arahan guru tanpa banyak 

kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar. 

Selain itu, pendekatan disiplin yang berlebihan dapat 

berdampak negatif pada motivasi siswa dan menimbulkan 

perasaan teralienasi (Bear, 2015). 

Seiring dengan perkembangan pedagogi dan teknologi, 

pandangan tradisional tentang pengelolaan kelas mulai 

dianggap tidak lagi memadai untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran di abad ke-21, yang menekankan pada 

kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah (Trilling & 

Fadel, 2009). 
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2. Definisi Modern: Pengelolaan Kelas sebagai Fasilitasi 

Pembelajaran Aktif, Kolaboratif, dan Penggunaan 

Teknologi 

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, definisi 

pengelolaan kelas telah berkembang untuk mencakup lebih 

dari sekadar kontrol perilaku. Menurut Marzano (2017), 

pengelolaan kelas modern melibatkan upaya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan penggunaan teknologi 

secara efektif. Dalam hal ini, pengelolaan kelas tidak lagi 

hanya tentang menjaga ketertiban, tetapi juga tentang 

bagaimana guru dapat memfasilitasi proses pembelajaran 

yang dinamis dan interaktif. 

Pembelajaran aktif mengacu pada pendekatan di mana 

siswa terlibat secara langsung dalam proses belajar melalui 

berbagai aktivitas seperti diskusi kelompok, proyek 

kolaboratif, dan pemecahan masalah. Guru dalam konteks ini 

lebih berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 

menemukan pengetahuan sendiri, bukan sekadar sebagai 

penyampai informasi (Johnson & Johnson, 2019). Sebuah 

studi oleh Hattie (2009) menunjukkan bahwa ketika siswa 

terlibat aktif dalam proses belajar, mereka lebih cenderung 

memahami materi secara mendalam dan mampu 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. 

Pengelolaan kelas juga mencakup penciptaan 

lingkungan belajar yang kolaboratif, di mana siswa bekerja 

sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kolaborasi 

menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting di abad 

ke-21, di mana pekerjaan tim dan kemampuan bekerja dalam 

kelompok lintas-disiplin menjadi semakin dihargai di dunia 

kerja (Trilling & Fadel, 2009). Oleh karena itu, guru harus 

mampu mengelola dinamika kelompok di kelas dan 

mendorong siswa untuk bekerja sama dalam memecahkan 
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masalah. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan 

keterampilan sosial yang penting. 

Selain itu, pengelolaan kelas modern juga melibatkan 

penggunaan teknologi secara efektif untuk mendukung 

proses pembelajaran. Teknologi seperti Learning 

Management Systems (LMS), perangkat pembelajaran 

berbasis daring, dan alat komunikasi digital telah 

memungkinkan guru untuk mengelola kelas dengan lebih 

efisien dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 

personal dan adaptif (Bates, 2019). Penggunaan teknologi 

memungkinkan pembelajaran berlangsung tidak hanya di 

dalam ruang kelas, tetapi juga di luar kelas, dengan siswa 

dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di 

mana saja (Dabbagh & Kitsantas, 2012). 

Dalam pengelolaan kelas modern, guru harus mampu 

menggunakan teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan 

individu siswa. Misalnya, teknologi memungkinkan guru 

untuk memberikan umpan balik yang lebih cepat dan lebih 

personal kepada siswa, yang dapat membantu meningkatkan 

motivasi dan kinerja akademik mereka (Li et al., 2020). Selain 

itu, teknologi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

belajar secara mandiri, yang merupakan salah satu 

keterampilan penting di abad ke-21. 

 

3. Peran Guru sebagai Fasilitator: Guru sebagai Pengelola 

Lingkungan Belajar 

Salah satu perubahan besar dalam pengelolaan kelas 

abad ke-21 adalah peran guru yang telah bergeser dari 

instruktur ke fasilitator. Menurut Jones (2018), guru tidak lagi 

hanya berperan sebagai pemberi informasi, tetapi juga 

sebagai pengelola lingkungan belajar yang mendukung 
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pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam peran ini, 

guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang 

memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif, bekerja sama 

dengan teman sekelas, dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. 

Sebagai fasilitator, guru tidak hanya bertanggung jawab 

atas transfer pengetahuan, tetapi juga atas perkembangan 

sosial-emosional siswa. Jones dan Kahn (2017) menyebutkan 

bahwa guru abad ke-21 harus memperhatikan kesejahteraan 

emosional siswa, karena aspek ini sangat mempengaruhi 

keterlibatan dan hasil belajar mereka. Guru harus mampu 

menciptakan lingkungan yang mendukung di mana siswa 

merasa aman untuk mengekspresikan ide-ide mereka, 

mengambil risiko, dan belajar dari kesalahan. 

Guru juga harus mampu mengelola berbagai dinamika 

di kelas yang semakin beragam. Siswa di abad ke-21 datang 

dari berbagai latar belakang budaya, sosial, dan ekonomi 

yang berbeda, sehingga guru harus memiliki keterampilan 

dalam mengelola keragaman ini (Weinstein et al., 2017). Guru 

harus mampu mengadaptasi strategi pengelolaan kelas 

mereka untuk memenuhi kebutuhan individual siswa dan 

memastikan bahwa semua siswa merasa dihargai dan 

didukung dalam proses belajar mereka. 

Peran guru sebagai fasilitator juga mencakup 

penggunaan teknologi secara bijak. Guru harus mampu 

memilih dan menggunakan teknologi yang tepat untuk 

mendukung proses pembelajaran di kelas mereka. Hal ini 

melibatkan pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa, 

memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, dan memberikan 

umpan balik yang lebih efektif (Bates, 2019). Sebuah studi 

oleh Li et al. (2020) menunjukkan bahwa guru yang memiliki 

keterampilan teknologi yang baik cenderung lebih berhasil 
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dalam menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan 

adaptif. 

Pengelolaan kelas di abad ke-21 menuntut perubahan 

mendasar dalam cara guru melihat peran mereka dan 

bagaimana mereka menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung. Definisi tradisional yang berfokus pada kontrol 

perilaku siswa tidak lagi memadai untuk memenuhi 

kebutuhan pembelajaran modern. Sebaliknya, pengelolaan 

kelas harus mencakup penciptaan lingkungan yang 

mendukung pembelajaran aktif, kolaboratif, dan penggunaan 

teknologi. Guru harus mampu berperan sebagai fasilitator 

yang mengelola dinamika kelas secara fleksibel dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa yang semakin beragam. 

 

C. Karakteristik Pembelajaran Abad ke-21 

Di abad ke-21, perubahan dalam pendidikan telah 

didorong oleh perkembangan teknologi, globalisasi, dan 

tuntutan masyarakat yang semakin kompleks. Tidak hanya 

materi pelajaran yang mengalami pergeseran, tetapi juga cara 

siswa belajar dan bagaimana guru mengelola lingkungan 

pembelajaran. Pembelajaran abad ke-21 menekankan pada 

pengembangan keterampilan yang relevan dengan dunia 

kerja dan kehidupan di era digital. Bab ini akan membahas 

keterampilan utama yang harus dikuasai oleh siswa, integrasi 

teknologi dalam proses pembelajaran, serta pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

1. Keterampilan Abad ke-21: Kreativitas, Kolaborasi, 

Komunikasi, dan Berpikir Kritis 

Salah satu ciri utama pembelajaran abad ke-21 adalah 

fokus pada pengembangan keterampilan yang disebut 21st 

Century Skills yang meliputi kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, dan berpikir kritis. Trilling dan Fadel (2009) 

menjelaskan bahwa keterampilan ini sangat penting untuk 
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mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di masa depan, 

baik di dunia akademik maupun dunia kerja. 

a) Kreativitas 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan 

ide-ide baru, inovatif, dan orisinal. Dalam konteks 

pendidikan, kreativitas berarti memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengeksplorasi ide-ide mereka, mencoba hal baru, dan 

mengambil risiko dalam pembelajaran. Menurut Beghetto 

dan Kaufman (2017), kreativitas dalam pendidikan tidak 

hanya terbatas pada seni, tetapi juga mencakup pemikiran 

kreatif dalam memecahkan masalah di berbagai disiplin ilmu, 

seperti sains, matematika, dan teknologi. Guru dapat 

mendukung kreativitas siswa dengan memberikan tugas-

tugas yang bersifat terbuka dan memfasilitasi lingkungan 

belajar yang mendukung eksplorasi dan inovasi. 

b) Kolaborasi 

Kolaborasi mengacu pada kemampuan siswa untuk 

bekerja sama dalam tim untuk mencapai tujuan bersama. 

Pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya kolaborasi 

karena di dunia kerja saat ini, pekerjaan tim dan kerja lintas 

disiplin menjadi norma. Johnson dan Johnson (2019) 

mengungkapkan bahwa kolaborasi yang efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar, karena siswa dapat saling 

bertukar ide, mengembangkan solusi bersama, dan belajar 

dari perspektif yang berbeda. Dalam konteks kelas, guru 

perlu memfasilitasi kerja kelompok dan mendorong siswa 

untuk terlibat dalam diskusi dan proyek bersama. 

c) Komunikasi 

Kemampuan berkomunikasi secara efektif, baik secara 

lisan maupun tulisan, juga menjadi keterampilan penting di 

abad ke-21. Komunikasi yang baik mencakup kemampuan 

untuk menyampaikan ide dengan jelas, mendengarkan secara 

aktif, dan berinteraksi dengan berbagai audiens. Menurut 
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Wagner (2014), pengembangan keterampilan komunikasi 

sangat penting karena di dunia global yang saling terhubung, 

kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif di berbagai 

media dan konteks menjadi kunci keberhasilan. Di dalam 

kelas, guru dapat mengembangkan keterampilan komunikasi 

siswa melalui presentasi, debat, diskusi, dan kegiatan 

kolaboratif lainnya. 

d) Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan mensintesis informasi untuk membuat 

keputusan yang tepat. Dalam pembelajaran abad ke-21, 

berpikir kritis menjadi keterampilan penting karena siswa 

diharapkan dapat memproses informasi yang kompleks, 

memecahkan masalah, dan mengambil keputusan 

berdasarkan bukti yang valid (Brookfield, 2017). Guru dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan 

memberikan tantangan pemecahan masalah yang kompleks, 

mendorong debat berbasis bukti, dan melibatkan siswa 

dalam tugas-tugas analisis. 

 

2. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran: Integrasi 

Teknologi sebagai Alat Bantu Pengelolaan Kelas dan 

Pembelajaran 

Teknologi memainkan peran kunci dalam pembelajaran 

abad ke-21. Integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran 

tidak hanya memudahkan akses terhadap informasi, tetapi 

juga meningkatkan interaksi, kolaborasi, dan keterlibatan 

siswa. Churchill et al. (2016) menyatakan bahwa teknologi 

pendidikan, seperti Learning Management Systems (LMS), 

perangkat mobile, dan alat kolaborasi daring, memberikan 

kesempatan bagi guru untuk mengelola kelas secara lebih 

efisien dan mendukung pembelajaran yang lebih dinamis. 
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a) Teknologi sebagai Alat Pengelolaan Kelas 

Teknologi dapat membantu guru dalam mengelola 

kelas dengan lebih efisien, baik dalam hal administrasi 

maupun dalam pengelolaan perilaku siswa. Aplikasi seperti 

Google Classroom, Edmodo, dan Moodle memudahkan guru 

untuk mengorganisir tugas, memberikan umpan balik, dan 

berkomunikasi dengan siswa. Teknologi ini juga 

memungkinkan guru untuk melacak kemajuan siswa secara 

real-time dan memberikan intervensi yang tepat saat 

diperlukan (Bates, 2019). Dengan adanya teknologi, 

pengelolaan kelas menjadi lebih fleksibel, terutama dalam 

konteks pembelajaran daring dan hybrid yang semakin 

populer pasca-pandemi COVID-19 (Kong et al., 2020). 

b) Teknologi sebagai Alat Bantu Pembelajaran 

Selain sebagai alat bantu pengelolaan kelas, teknologi 

juga menjadi alat utama dalam proses pembelajaran itu 

sendiri. Teknologi memungkinkan pembelajaran menjadi 

lebih personal, interaktif, dan adaptif. Aplikasi pembelajaran 

berbasis game, seperti Kahoot! dan Quizizz, dapat 

meningkatkan motivasi siswa melalui mekanisme permainan 

yang menarik (Hwang & Chang, 2019). Selain itu, teknologi 

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) membuka 

peluang baru untuk pembelajaran imersif, di mana siswa 

dapat belajar melalui simulasi dan eksplorasi virtual yang 

realistis (Bacca et al., 2014). 

Integrasi teknologi juga mendukung pembelajaran 

yang lebih fleksibel, di mana siswa dapat belajar sesuai 

dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri. Misalnya, 

video pembelajaran dan tutorial daring memungkinkan siswa 

untuk mengulang materi sesuai kebutuhan mereka, 

sementara platform pembelajaran adaptif seperti Khan 

Academy dapat menyesuaikan tingkat kesulitan materi 

berdasarkan kemajuan siswa (Li et al., 2020). 
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c) Tantangan dalam Integrasi Teknologi 

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat 

dalam pembelajaran, tantangan dalam integrasinya juga tidak 

dapat diabaikan. Menurut Selwyn (2016), salah satu 

tantangan utama adalah kesenjangan akses teknologi, di 

mana siswa dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu 

mungkin tidak memiliki akses yang memadai terhadap 

perangkat teknologi dan internet. Selain itu, ada juga 

kekhawatiran tentang keamanan data, privasi, dan potensi 

distraksi yang dapat ditimbulkan oleh penggunaan teknologi 

di kelas (Buchanan et al., 2017). Oleh karena itu, penting bagi 

guru dan sekolah untuk merencanakan strategi integrasi 

teknologi yang inklusif, aman, dan berfokus pada tujuan 

pembelajaran. 

 

3. Pembelajaran Berpusat pada Siswa: Penguatan Otonomi 

Siswa dalam Pengelolaan Kelas 

Pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa 

(student-centered learning) menekankan pada otonomi siswa 

dalam proses belajar. Dalam pendekatan ini, siswa memiliki 

peran aktif dalam merancang, mengarahkan, dan 

mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri. Scharle dan 

Szabó (2017) menekankan bahwa pembelajaran berpusat 

pada siswa memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri dan 

mempraktikkan keterampilan manajemen diri yang penting 

di abad ke-21. 

a) Prinsip Pembelajaran Berpusat pada Siswa 

Pembelajaran berpusat pada siswa didasarkan pada 

prinsip bahwa siswa adalah agen aktif dalam proses 

pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mendukung siswa dalam menemukan jawaban atas 

pertanyaan mereka sendiri, mengembangkan keterampilan 
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berpikir kritis, dan membangun pengetahuan mereka sendiri 

melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan belajar 

(Weimer, 2013). Di sini, peran guru bergeser dari pemberi 

informasi menjadi pendamping yang membimbing siswa 

melalui proses pembelajaran yang mandiri dan terarah. 

b) Penerapan Pembelajaran Berpusat pada Siswa di Kelas 

Dalam praktiknya, pembelajaran berpusat pada siswa 

dapat diwujudkan melalui berbagai metode, seperti 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), 

pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry-based learning), dan 

flipped classroom. Dalam pembelajaran berbasis proyek, 

siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek 

yang menantang dan relevan dengan kehidupan nyata, yang 

mendorong mereka untuk berpikir kritis dan berkolaborasi 

(Kokotsaki et al., 2016). Di sisi lain, flipped classroom 

membalik model pengajaran tradisional dengan memberikan 

materi pembelajaran untuk dipelajari secara mandiri di luar 

kelas, sementara waktu di kelas digunakan untuk diskusi, 

latihan, dan penyelesaian masalah (Bishop & Verleger, 2013). 

c) Otonomi dan Tanggung Jawab Siswa dalam Pengelolaan 

Kelas 

Salah satu ciri utama dari pembelajaran berpusat pada 

siswa adalah penguatan otonomi siswa dalam pengelolaan 

kelas. Siswa diberikan kesempatan untuk mengambil 

keputusan tentang cara mereka belajar, mengatur waktu 

mereka, dan menentukan prioritas dalam tugas-tugas yang 

diberikan (Paris & Paris, 2001). Menurut Deci dan Ryan 

(2000), otonomi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa, karena mereka merasa memiliki 

kontrol terhadap pembelajaran mereka sendiri. Guru dapat 

mendukung otonomi siswa dengan memberikan kebebasan 

dalam memilih topik proyek, metode penyelesaian tugas, 

atau cara penyajian hasil pembelajaran. 
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D. Tantangan Pengelolaan Kelas di Abad ke-21 

Pembelajaran abad ke-21 menghadirkan tantangan 

baru yang sangat berbeda dari tantangan yang dihadapi oleh 

pendidik di abad-abad sebelumnya. Guru tidak lagi hanya 

berperan sebagai pengendali perilaku siswa, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang harus mengelola lingkungan belajar 

yang dinamis dan inklusif. Seiring dengan munculnya 

teknologi dan perubahan sosial, tantangan pengelolaan kelas 

juga semakin kompleks. Di bawah ini adalah beberapa 

tantangan utama yang dihadapi guru dalam pengelolaan 

kelas abad ke-21. 

1.  Perbedaan Kebutuhan Belajar 

a)  Personalization of Learning 

Salah satu tantangan terbesar dalam pengelolaan kelas 

abad ke-21 adalah menangani perbedaan kebutuhan belajar 

siswa. Di era di mana pendidikan mulai beralih ke arah 

personalisasi, guru diharapkan untuk menyesuaikan metode 

pengajaran mereka agar dapat memenuhi kebutuhan 

individu setiap siswa. Tomlinson (2017) menekankan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang diferensiasi dapat membantu 

mengatasi tantangan ini, tetapi pelaksanaannya tidak selalu 

mudah. Setiap siswa memiliki kecepatan, gaya belajar, minat, 

dan latar belakang budaya yang berbeda, yang semuanya 

harus dipertimbangkan oleh guru ketika mereka mendesain 

kurikulum dan kegiatan kelas. 

Pengelolaan kelas dalam konteks personalisasi 

pembelajaran mengharuskan guru untuk merencanakan 

pelajaran yang fleksibel. Ini berarti bahwa guru perlu 

menyiapkan tugas-tugas yang dapat disesuaikan, serta 

instrumen penilaian yang mampu mengevaluasi 

ketercapaian pembelajaran berdasarkan perkembangan 

individu siswa, bukan standar umum kelas (Tomlinson, 

2017). Sebagai contoh, dalam kelas yang beragam, guru 
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mungkin perlu menggunakan kombinasi pengajaran 

langsung, kerja kelompok, dan pembelajaran mandiri agar 

setiap siswa merasa terlibat. 

b)  Implementasi Pembelajaran Inklusif 

Pendidikan inklusif merupakan tantangan lain dalam 

pengelolaan kelas abad ke-21. Guru harus mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan semua 

siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, 

untuk belajar dengan nyaman. Menurut Anderson dan Boyle 

(2020), pendekatan inklusif tidak hanya bergantung pada alat 

bantu fisik atau teknologi, tetapi juga memerlukan perubahan 

cara pandang guru terhadap perbedaan kemampuan dan cara 

belajar siswa. 

Guru yang sukses dalam mengelola kelas inklusif 

adalah mereka yang dapat memahami kebutuhan siswa yang 

berbeda dan menyesuaikan lingkungan kelas untuk 

mendukung mereka (Forlin, 2012). Namun, di sinilah 

tantangan muncul—bagaimana guru dapat memberikan 

perhatian yang cukup kepada setiap siswa, sementara mereka 

juga perlu mengelola seluruh dinamika kelas? 

c)  Manajemen Waktu 

Dengan perbedaan kebutuhan belajar, manajemen 

waktu menjadi tantangan besar. Guru perlu membagi 

perhatian mereka di antara siswa yang beragam, sambil tetap 

memastikan bahwa kurikulum diselesaikan tepat waktu. Hal 

ini memerlukan keterampilan manajemen yang baik dan juga 

strategi pengajaran yang inovatif untuk memastikan bahwa 

setiap siswa mendapatkan waktu dan perhatian yang sesuai 

dengan kebutuhannya. 
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2.  Teknologi dan Distraksi 

a)  Penggunaan Teknologi dalam Kelas 

Di era digital, teknologi menjadi alat yang sangat 

diperlukan dalam kelas, tetapi juga menjadi salah satu 

sumber distraksi terbesar. Di satu sisi, teknologi seperti tablet, 

laptop, dan perangkat lunak pendidikan membantu dalam 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan memperluas 

jangkauan pengetahuan mereka. Churchill et al. (2016) 

menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memberikan cara baru untuk 

mengeksplorasi materi pembelajaran. 

Namun, teknologi juga membawa risiko distraksi. 

Perangkat digital yang digunakan untuk pembelajaran sering 

kali menjadi alat bagi siswa untuk bermain game, mengakses 

media sosial, atau melakukan hal-hal lain yang mengalihkan 

perhatian mereka dari pelajaran (Richtel, 2019). Ini 

menempatkan guru dalam posisi sulit, di mana mereka harus 

menemukan keseimbangan antara menggunakan teknologi 

secara efektif dan mengendalikan penggunaannya untuk 

menghindari gangguan yang tidak diinginkan. 

b)  Distraksi Digital dan Pengelolaan Kelas 

Distraksi digital di kelas modern merupakan salah satu 

tantangan yang semakin meningkat. Dalam sebuah studi oleh 

Richtel (2019), ditemukan bahwa banyak guru mengalami 

kesulitan dalam mempertahankan fokus siswa karena 

penggunaan smartphone dan perangkat digital lainnya. Ini 

memerlukan pengelolaan kelas yang lebih ketat dan strategi 

disiplin yang adaptif untuk memastikan bahwa siswa tetap 

terlibat dalam pembelajaran, sambil juga memanfaatkan 

teknologi secara bijaksana. 

Guru dapat menerapkan beberapa strategi untuk 

mengatasi masalah ini, seperti menetapkan aturan yang jelas 

tentang penggunaan teknologi di kelas atau menggunakan 
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perangkat lunak pengelolaan kelas yang memungkinkan 

mereka untuk memantau dan mengontrol aktivitas digital 

siswa (Churchill et al., 2016). 

c) Penggunaan Teknologi untuk Meningkatkan Keterlibatan 

Siswa 

Sementara teknologi sering kali dianggap sebagai 

distraksi, jika digunakan dengan benar, ia dapat menjadi alat 

yang ampuh untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

Menurut Bates (2019), integrasi teknologi yang baik dalam 

kelas dapat membantu siswa belajar dengan lebih efektif 

melalui metode interaktif seperti simulasi, video edukasi, 

atau game pembelajaran. Namun, guru harus terampil dalam 

memilih dan mengelola teknologi yang relevan agar tidak 

mengganggu fokus pembelajaran. 

 

3. Tantangan Lingkungan Sosial-Emosional 

a) Kesejahteraan Emosional dan Kesehatan Mental Siswa 

Pengelolaan kelas di abad ke-21 juga mencakup aspek 

yang semakin penting, yaitu kesejahteraan sosial-emosional 

siswa. Dengan meningkatnya masalah kesehatan mental di 

kalangan siswa, guru tidak hanya diharapkan untuk 

mengajar, tetapi juga mendukung kebutuhan emosional 

siswa mereka (Jones & Kahn, 2017). Lingkungan sosial-

emosional yang sehat di kelas berkontribusi pada 

pembelajaran yang lebih efektif, karena siswa yang merasa 

aman dan didukung cenderung lebih terlibat dalam kegiatan 

belajar. 

Menurut Jones dan Kahn (2017), salah satu faktor utama 

dalam menciptakan lingkungan kelas yang sehat secara 

sosial-emosional adalah membangun hubungan yang baik 

antara guru dan siswa. Hal ini mencakup komunikasi yang 

terbuka, penetapan batas yang jelas, serta penerapan strategi 
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pembelajaran yang mendukung empati dan pengembangan 

karakter siswa. 

b) Pengembangan Keterampilan Sosial-Emosional 

Guru harus mengembangkan keterampilan sosial-

emosional siswa dengan cara yang selaras dengan 

pembelajaran akademik mereka. Hal ini mencakup 

pengajaran keterampilan seperti pengelolaan emosi, 

komunikasi yang efektif, serta kerjasama dalam kelompok 

(Durlak et al., 2011). Studi yang dilakukan oleh Durlak et al. 

(2011) menemukan bahwa program pembelajaran sosial-

emosional yang terintegrasi dalam kurikulum dapat 

meningkatkan prestasi akademik siswa dan membantu 

mereka mengembangkan keterampilan hidup yang penting. 

Namun, tantangan terbesar dalam mengelola 

kesejahteraan sosial-emosional di kelas adalah kemampuan 

guru untuk mengenali masalah emosional yang mungkin 

tidak selalu terlihat. Guru perlu dilatih untuk 

mengidentifikasi tanda-tanda stres atau kecemasan, serta 

memiliki sumber daya yang memadai untuk membantu 

siswa yang mengalami masalah tersebut. 

 

E. Strategi Pengelolaan Kelas Efektif di Abad ke-21 

Pengelolaan kelas di abad ke-21 memerlukan 

pendekatan yang lebih fleksibel, adaptif, dan berbasis 

teknologi dibandingkan dengan pendekatan tradisional. 

Perubahan dalam pedagogi, teknologi, dan ekspektasi siswa 

telah mendorong para pendidik untuk mengembangkan 

strategi pengelolaan kelas yang inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan belajar modern. Beberapa strategi kunci dalam 

pengelolaan kelas di era ini meliputi penggunaan teknologi 

untuk mendukung pembelajaran aktif, penerapan metode 

kolaboratif, serta desain ruang kelas yang fleksibel. Bagian ini 
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akan mengelaborasi strategi-strategi tersebut secara rinci, 

dengan dukungan dari literatur mutakhir. 

1. Classroom Management 3.0: Teknologi sebagai 

Pendukung Pengelolaan Kelas 

a) Penggunaan Teknologi untuk Pengelolaan Kelas 

Kelas abad ke-21 telah berevolusi menjadi ruang yang 

didukung teknologi. Classroom Management 3.0 adalah 

istilah yang digunakan untuk menggambarkan pendekatan 

pengelolaan kelas yang menggunakan teknologi sebagai alat 

utama dalam mendukung pembelajaran dan pengelolaan 

perilaku siswa. Menurut Barbetta, Norona, dan Bicard (2020), 

Classroom Management 3.0 memungkinkan guru untuk 

memantau dan mengelola perilaku siswa secara lebih efektif 

melalui alat-alat teknologi seperti aplikasi manajemen kelas, 

platform pembelajaran digital, dan perangkat lunak evaluasi 

kinerja. 

Salah satu alat yang sering digunakan adalah platform 

pembelajaran seperti Google Classroom atau Microsoft 

Teams, yang tidak hanya memungkinkan guru untuk 

memberikan tugas dan materi secara efisien, tetapi juga untuk 

memonitor kemajuan siswa dan memberikan umpan balik 

secara real-time (Barbetta, Norona, & Bicard, 2020). Teknologi 

ini juga mendukung komunikasi yang lebih baik antara guru, 

siswa, dan orang tua, yang membantu dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih transparan dan kolaboratif. 

b) Pembelajaran Aktif Berbasis Teknologi 

Selain untuk mengelola perilaku siswa, teknologi juga 

berperan penting dalam mendukung pembelajaran aktif. 

Pembelajaran aktif, di mana siswa terlibat langsung dalam 

proses belajar, merupakan salah satu komponen utama dari 

pengelolaan kelas abad ke-21. Teknologi dapat digunakan 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif 

dan personal melalui alat seperti simulasi, gamifikasi, atau 
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perangkat lunak berbasis AI (Inteligensi Buatan). Sebagai 

contoh, Marzano (2017) menjelaskan bahwa alat teknologi 

seperti clicker atau perangkat survei online memungkinkan 

guru untuk mendapatkan umpan balik cepat dari siswa 

selama proses belajar, sehingga guru dapat menyesuaikan 

metode pengajaran secara real-time. 

Aplikasi lain yang mendukung pembelajaran aktif 

adalah perangkat lunak augmented reality (AR) dan virtual 

reality (VR). Kedua teknologi ini memberikan pengalaman 

belajar yang lebih imersif, memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi konsep-konsep yang sulit secara visual dan 

praktikal. Penggunaan teknologi ini membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa dan juga memfasilitasi 

kolaborasi antar siswa melalui pengalaman belajar yang lebih 

dinamis. 

c) Tantangan dalam Implementasi Teknologi 

Meskipun teknologi memberikan banyak manfaat, ada 

tantangan yang harus diatasi oleh guru dalam 

pengelolaannya. Menurut Barbetta et al. (2020), salah satu 

tantangan terbesar adalah distraksi yang disebabkan oleh 

perangkat digital di kelas. Guru perlu membuat kebijakan 

dan aturan yang jelas tentang penggunaan teknologi agar 

tidak mengganggu proses belajar, termasuk menetapkan 

batasan waktu penggunaan perangkat atau menggunakan 

perangkat lunak yang memantau aktivitas digital siswa. 

 

2. Pembelajaran Kolaboratif dan Interaktif: Membuat 

Ruang Kelas yang Mendukung Kerja Sama Tim 

a) Pengertian Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif adalah pendekatan di mana 

siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Menurut Johnson dan Johnson (2019), 

pembelajaran kolaboratif meningkatkan hasil belajar siswa 
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dengan mendorong mereka untuk saling berbagi 

pengetahuan, mendiskusikan ide-ide, dan memecahkan 

masalah bersama. Selain itu, metode ini juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerjasama, 

komunikasi, dan empati, yang penting dalam kehidupan 

profesional mereka nanti. 

b) Manfaat Pembelajaran Kolaboratif 

Salah satu manfaat utama dari pembelajaran kolaboratif 

adalah kemampuannya untuk memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih mendalam. Ketika siswa bekerja dalam kelompok, 

mereka dihadapkan pada perspektif yang berbeda dan 

diminta untuk mempertimbangkan sudut pandang lain 

dalam memecahkan masalah. Hal ini mendorong keterlibatan 

siswa yang lebih tinggi dan memperdalam pemahaman 

mereka tentang materi yang dipelajari (Johnson & Johnson, 

2019). Selain itu, pembelajaran kolaboratif juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar bagaimana bekerja 

dalam tim, sebuah keterampilan yang sangat dibutuhkan 

dalam dunia kerja saat ini. 

Kolaborasi juga membantu guru dalam pengelolaan 

kelas. Ketika siswa bekerja sama dalam kelompok, guru dapat 

lebih mudah memantau aktivitas mereka dan memberikan 

bimbingan yang lebih individual kepada siswa yang 

membutuhkannya. Guru juga dapat memanfaatkan dinamika 

kelompok untuk mempromosikan perilaku positif, seperti 

saling membantu dan mendukung sesama siswa. 

c) Pembelajaran Interaktif di Era Digital 

Di era digital, pembelajaran kolaboratif dapat diperkuat 

dengan penggunaan alat teknologi. Misalnya, platform 

pembelajaran seperti Padlet, Google Docs, dan Zoom 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam proyek-

proyek kelompok secara virtual. Menurut Dillenbourg (2020), 

alat-alat ini memfasilitasi kerja sama yang lebih fleksibel dan 
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memungkinkan siswa untuk berkolaborasi tanpa batasan 

ruang dan waktu. 

Namun, penting untuk diingat bahwa kolaborasi online 

juga memerlukan keterampilan manajemen dari guru. Guru 

harus memastikan bahwa setiap siswa berpartisipasi secara 

aktif dalam kerja kelompok dan tidak ada siswa yang merasa 

tertinggal atau terisolasi dalam proses tersebut. Ini 

memerlukan pemantauan yang cermat dan penggunaan 

strategi evaluasi yang adil untuk memastikan bahwa setiap 

siswa berkontribusi secara setara dalam kelompok. 

 

3. Flexible Classroom Arrangement: Desain Fisik Kelas 

yang Mendukung Pembelajaran Dinamis 

a) Ruang Kelas Fleksibel di Abad ke-21 

Desain ruang kelas memainkan peran penting dalam 

pengelolaan kelas dan efektivitas pembelajaran. Di abad ke-

21, ruang kelas yang fleksibel, yang memungkinkan siswa 

untuk bergerak dan berinteraksi dengan lebih bebas, menjadi 

semakin populer. Menurut Tanner (2018), ruang kelas yang 

fleksibel dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan 

dinamis pembelajaran modern, di mana siswa tidak lagi 

harus duduk di barisan meja yang kaku, tetapi dapat belajar 

di berbagai area dalam kelas yang dirancang untuk berbagai 

jenis aktivitas. 

Desain ruang kelas fleksibel ini mencakup pengaturan 

tempat duduk yang dapat diubah-ubah, meja-meja yang 

mudah dipindahkan, dan area khusus untuk diskusi 

kelompok atau presentasi. Hal ini memungkinkan guru 

untuk dengan cepat menyesuaikan pengaturan kelas 

berdasarkan jenis pembelajaran yang sedang berlangsung, 

baik itu diskusi kelompok, kerja individu, atau presentasi 

kelas. 

 



 
 

 
231  |  Strategi Pembelajaran Abad 21

b) Manfaat Desain Fleksibel untuk Pembelajaran 

Salah satu keuntungan dari desain kelas fleksibel 

adalah kemampuannya untuk mendukung berbagai gaya 

belajar. Siswa dengan gaya belajar visual, auditorial, atau 

kinestetik dapat lebih mudah menemukan ruang yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Selain itu, desain yang fleksibel 

juga memungkinkan siswa untuk bekerja dalam berbagai 

konfigurasi kelompok, baik dalam kelompok kecil, kelompok 

besar, atau individu, yang mendukung pembelajaran 

kolaboratif dan independen secara bersamaan (Tanner, 2018). 

Penelitian oleh Fisher (2016) menunjukkan bahwa 

desain ruang kelas yang fleksibel meningkatkan keterlibatan 

siswa, memperkuat interaksi sosial, dan mendorong inovasi 

dalam pembelajaran. Ruang yang dapat disesuaikan ini juga 

mendukung pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa 

membutuhkan ruang yang cukup besar dan bebas untuk 

menyusun proyek-proyek mereka. 

c) Tantangan dalam Implementasi Desain Kelas Fleksibel 

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan desain 

kelas yang fleksibel juga menghadapi tantangan. Salah 

satunya adalah kebutuhan akan sumber daya yang memadai, 

baik dalam hal dana untuk membeli perabotan yang fleksibel, 

maupun pelatihan untuk guru dalam merancang dan 

menggunakan ruang kelas secara efektif. Selain itu, guru juga 

harus mampu mengelola dinamika kelas yang mungkin lebih 

sulit dikontrol dalam pengaturan yang lebih bebas dan 

terbuka (Tanner, 2018). Strategi pengelolaan kelas yang kuat 

tetap diperlukan untuk menjaga agar siswa tetap fokus dan 

tertib dalam lingkungan yang lebih fleksibel ini. 

Pengelolaan kelas di abad ke-21 memerlukan strategi 

yang berbeda dari pendekatan tradisional. Penggunaan 

teknologi dalam Classroom Management 3.0 mendukung 

pengelolaan kelas yang lebih efektif dan pembelajaran yang 
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lebih aktif. Penerapan pembelajaran kolaboratif dan interaktif 

membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan 

memperdalam pemahaman mereka tentang materi. Desain 

ruang kelas yang fleksibel memungkinkan pembelajaran 

yang lebih dinamis dan mendukung berbagai gaya belajar. 

Namun, semua strategi ini memerlukan perencanaan yang 

matang dan dukungan yang memadai untuk 

diimplementasikan secara efektif. 

 

F. Teknologi dalam Pengelolaan Kelas 

Penggunaan teknologi dalam pengelolaan kelas abad 

ke-21 telah membawa perubahan signifikan terhadap cara 

guru dan siswa berinteraksi. Teknologi memfasilitasi 

berbagai aspek pengelolaan kelas, mulai dari 

pengorganisasian tugas dan komunikasi, hingga analisis data 

untuk memahami perilaku siswa. Bagian ini akan 

mengeksplorasi peran teknologi dalam pengelolaan kelas 

melalui Learning Management Systems (LMS), aplikasi 

manajemen kelas, dan penggunaan data dalam memahami 

keterlibatan siswa. 

1. Learning Management Systems (LMS): Mengatur 

Aktivitas Kelas dan Kolaborasi 

Learning Management Systems (LMS) telah menjadi 

tulang punggung dalam pengelolaan kelas di era digital. LMS 

seperti Moodle, Blackboard, dan Canvas memungkinkan 

guru untuk mengatur kegiatan pembelajaran, memberikan 

tugas, serta memfasilitasi komunikasi antara siswa dan guru. 

LMS memungkinkan kontrol yang lebih baik terhadap alur 

pembelajaran dan memberikan fleksibilitas dalam akses 

materi kapan saja dan di mana saja. 

Menurut Dabbagh & Kitsantas (2012), LMS berperan 

penting dalam mendukung pembelajaran terstruktur dan 

kolaboratif melalui platform yang memungkinkan 
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komunikasi yang efisien, pengarsipan tugas, serta akses 

materi yang terorganisir. Selain itu, LMS memberikan ruang 

bagi siswa untuk berkolaborasi, seperti melalui forum diskusi 

online dan fitur kolaboratif lainnya. Kolaborasi ini 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dan 

memungkinkan guru untuk memantau perkembangan siswa 

secara real-time. 

Namun, pengimplementasian LMS tidak tanpa 

tantangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa adopsi 

LMS memerlukan adaptasi baik dari guru maupun siswa. 

Guru harus mengembangkan keterampilan dalam 

menggunakan LMS secara efektif, sementara siswa 

diharapkan untuk lebih proaktif dalam mengelola waktu dan 

tanggung jawab belajar mereka (Martin, et al., 2019). 

Meskipun demikian, integrasi LMS tetap relevan dalam 

memfasilitasi pengelolaan kelas yang lebih terstruktur dan 

efisien. 

 

2. Aplikasi Manajemen Kelas: Monitoring dan 

Komunikasi Digital 

Selain LMS, aplikasi manajemen kelas seperti Google 

Classroom, ClassDojo, dan Seesaw telah menjadi alat utama 

dalam mengelola interaksi antara guru dan siswa. Aplikasi ini 

memberikan kemudahan bagi guru untuk mengawasi 

keterlibatan siswa, memberikan feedback secara real-time, 

serta mendukung komunikasi yang lebih lancar antara guru, 

siswa, dan bahkan orang tua. 

Google Classroom, misalnya, telah banyak digunakan 

untuk mendistribusikan materi pembelajaran, mengatur 

tugas, dan memberikan umpan balik. Aplikasi ini terintegrasi 

dengan ekosistem Google yang memungkinkan siswa dan 

guru untuk berkolaborasi menggunakan Google Docs, 

Google Slides, dan alat produktivitas lainnya. Selain itu, 
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Google Classroom memudahkan guru untuk memantau 

perkembangan siswa dan memberikan laporan 

perkembangan secara teratur kepada orang tua (Sung, et al., 

2016). 

ClassDojo, di sisi lain, memiliki pendekatan yang lebih 

personal dengan fokus pada membangun budaya kelas yang 

positif. Melalui fitur-fitur seperti pemberian poin untuk 

perilaku baik, aplikasi ini membantu guru dalam mengelola 

perilaku siswa dengan lebih mudah. ClassDojo juga 

memungkinkan komunikasi yang lebih transparan dengan 

orang tua melalui laporan harian yang dapat diakses melalui 

aplikasi (Williamson & Redish, 2019). Hal ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkuat 

hubungan antara sekolah dan rumah. 

Sementara itu, tantangan dalam penggunaan aplikasi 

manajemen kelas adalah menjaga keseimbangan antara 

pemanfaatan teknologi yang maksimal dan memastikan 

siswa tetap fokus pada pembelajaran. Penelitian oleh Richtel 

(2019) menunjukkan bahwa salah satu risiko terbesar dari 

penggunaan teknologi di kelas adalah potensi distraksi dari 

perangkat digital. Oleh karena itu, guru harus mampu 

mengelola penggunaan teknologi secara bijak agar aplikasi 

manajemen kelas dapat benar-benar meningkatkan 

efektivitas pengelolaan kelas tanpa menimbulkan gangguan. 

 

3. Penggunaan Data dalam Pengelolaan Kelas: Analitik 

Keterlibatan dan Perilaku Siswa 

Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi 

dalam pendidikan, data analitik telah menjadi alat penting 

dalam membantu guru memahami pola keterlibatan dan 

perilaku siswa. Dengan bantuan teknologi, data seperti 

partisipasi siswa dalam diskusi, tingkat penyelesaian tugas, 

dan waktu yang dihabiskan untuk belajar dapat 
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dikumpulkan dan dianalisis untuk memberikan wawasan 

tentang keterlibatan siswa secara lebih mendalam. 

Menurut Siemens (2014), data analitik memungkinkan 

guru untuk mengidentifikasi pola-pola keterlibatan siswa 

yang mungkin tidak terlihat dalam pengamatan tradisional. 

Misalnya, analisis data dapat menunjukkan siswa mana yang 

sering tertinggal dalam menyelesaikan tugas, yang mungkin 

menjadi indikasi bahwa mereka membutuhkan dukungan 

tambahan. Dengan menggunakan data ini, guru dapat 

merancang intervensi yang lebih tepat sasaran dan personal 

untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan. 

Selain itu, data analitik juga dapat membantu dalam 

mendeteksi perubahan perilaku siswa yang mungkin 

disebabkan oleh faktor eksternal seperti tekanan sosial atau 

masalah emosional. Penelitian oleh Jones & Kahn (2017) 

menyoroti pentingnya dukungan sosial-emosional dalam 

pengelolaan kelas di abad ke-21, dan penggunaan data dapat 

menjadi alat yang berharga untuk memantau kesejahteraan 

siswa secara lebih proaktif. 

Meskipun potensi manfaat dari penggunaan data 

analitik dalam pengelolaan kelas cukup besar, ada beberapa 

tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah 

masalah privasi dan etika penggunaan data siswa. Guru dan 

institusi pendidikan harus memastikan bahwa data siswa 

digunakan secara etis dan tidak disalahgunakan. Selain itu, 

interpretasi data yang salah juga dapat mengarah pada 

keputusan yang kurang tepat, sehingga diperlukan 

pemahaman yang kuat tentang cara menganalisis dan 

menggunakan data secara efektif (Williamson, 2018). 

 

G. Peran Guru dalam Pengelolaan Kelas Abad ke-21 

Di era pendidikan abad ke-21, peran guru tidak lagi 

sebatas sebagai penyampai informasi, melainkan telah 
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bertransformasi menjadi pemimpin transformasional yang 

mampu menginspirasi dan memberdayakan siswa. Dalam 

konteks pengelolaan kelas yang efektif, guru juga dituntut 

untuk mengembangkan kompetensi profesional yang 

mendukung keberhasilan pembelajaran di tengah perubahan 

yang dipicu oleh perkembangan teknologi, globalisasi, dan 

pergeseran paradigma pendidikan. Bagian ini akan 

membahas peran guru dalam pengelolaan kelas di abad ke-

21, termasuk guru sebagai pemimpin transformasional dan 

pentingnya pengembangan kompetensi guru untuk 

menghadapi tantangan pendidikan modern. 

1. Guru sebagai Pemimpin Transformasional: 

Menginspirasi dan Mengelola Kelas dengan Visi 

Pemimpin transformasional adalah seseorang yang 

mampu menginspirasi dan memotivasi individu atau 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama dengan visi yang 

jelas dan strategi yang tepat. Dalam konteks pendidikan, 

peran guru sebagai pemimpin transformasional sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan dinamis. Menurut Leithwood dan Jantzi (2006), 

guru yang mengadopsi pendekatan kepemimpinan 

transformasional mampu membangun hubungan yang 

mendalam dengan siswa, menciptakan visi bersama, serta 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan individu. 

Guru sebagai pemimpin transformasional juga mampu 

menciptakan komunikasi yang efektif dalam kelas. 

Komunikasi yang jelas dan terbuka antara guru dan siswa 

memungkinkan terjadinya dialog yang konstruktif, sehingga 

siswa merasa dihargai dan didukung dalam proses belajar. 

Leithwood dan Jantzi (2006) menekankan bahwa guru harus 

mampu mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dengan 

cara yang menginspirasi, sehingga siswa terdorong untuk 

aktif berpartisipasi dan berkolaborasi. Komunikasi yang 
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efektif juga mencakup kemampuan untuk mendengarkan 

secara aktif serta memberikan umpan balik yang konstruktif 

kepada siswa. 

Selain komunikasi, membangun visi bersama juga 

merupakan elemen penting dari kepemimpinan 

transformasional. Guru harus mampu merumuskan visi 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk mencapai 

potensi maksimal mereka. Visi ini tidak hanya mencakup 

tujuan akademik, tetapi juga mencakup pengembangan 

keterampilan sosial, emosional, dan berpikir kritis yang 

penting untuk keberhasilan siswa di abad ke-21. Dengan 

membangun visi yang kuat dan jelas, guru dapat 

menginspirasi siswa untuk berkomitmen pada proses belajar 

dan bekerja menuju pencapaian tujuan jangka panjang. 

Salah satu cara di mana guru dapat menjadi pemimpin 

transformasional adalah dengan memberdayakan siswa 

untuk mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka 

sendiri. Ini mencakup pemberian otonomi dalam 

pengambilan keputusan, memungkinkan siswa untuk 

memilih tugas atau proyek yang sesuai dengan minat mereka, 

serta mendorong kolaborasi antar siswa. Dengan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjadi 

pengambil keputusan dalam proses belajar, guru tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memfasilitasi 

pengembangan keterampilan kepemimpinan dan 

kemandirian (Leithwood & Jantzi, 2006). 

 

2. Pengembangan Kompetensi Guru: Menghadapi 

Tantangan Abad ke-21 

Seiring dengan perubahan yang cepat dalam dunia 

pendidikan, pengembangan kompetensi guru menjadi sangat 

krusial. Kompetensi ini mencakup keterampilan pedagogis, 

manajerial, serta teknologi yang harus dimiliki guru untuk 
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dapat mengelola kelas di era digital. Guskey (2020) 

menekankan bahwa pengembangan profesional guru harus 

dirancang secara sistematis dan berkelanjutan, karena 

kompetensi yang relevan dengan abad ke-21 terus 

berkembang seiring dengan perubahan dalam masyarakat 

dan teknologi. 

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan kelas 

abad ke-21 adalah integrasi teknologi dalam pembelajaran. 

Guru tidak hanya harus memahami bagaimana 

menggunakan teknologi, tetapi juga harus mampu 

mengintegrasikan teknologi tersebut secara efektif untuk 

mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif. Guskey 

(2020) mencatat bahwa pelatihan dan pengembangan 

profesional yang berfokus pada penggunaan teknologi di 

kelas adalah salah satu kebutuhan mendesak untuk 

membantu guru menghadapi tantangan ini. Guru harus 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

memilih teknologi yang tepat, merancang pengalaman belajar 

berbasis teknologi, serta mengelola potensi distraksi yang 

mungkin ditimbulkan oleh teknologi. 

Di samping teknologi, kemampuan manajerial juga 

merupakan aspek penting dalam pengelolaan kelas abad ke-

21. Guru harus memiliki keterampilan dalam mengelola 

waktu, sumber daya, dan lingkungan fisik kelas agar dapat 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. Kompetensi ini 

mencakup kemampuan untuk membuat keputusan cepat dan 

tepat dalam menghadapi tantangan yang muncul di kelas, 

serta keterampilan dalam memfasilitasi diskusi kelompok, 

mengelola konflik antar siswa, dan mendukung keberagaman 

kebutuhan belajar. Menurut Guskey (2020), kemampuan 

manajerial yang baik dapat membantu guru untuk lebih 

efektif dalam menjalankan peran mereka sebagai pemimpin 

dan fasilitator dalam pembelajaran. 
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Selain keterampilan teknis dan manajerial, kompetensi 

emosional juga semakin penting dalam pengelolaan kelas. 

Guru abad ke-21 harus memiliki empati, kesabaran, dan 

kemampuan untuk mendukung kesejahteraan emosional 

siswa. Dalam studi yang dilakukan oleh Jones dan Kahn 

(2017), ditemukan bahwa dukungan emosional yang 

diberikan oleh guru berperan penting dalam membantu 

siswa mengatasi stres dan meningkatkan motivasi belajar. 

Guru yang memiliki kompetensi emosional yang baik 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

mendukung, di mana setiap siswa merasa dihargai dan 

didorong untuk berkembang. 

Pelatihan dan pengembangan profesional juga harus 

mencakup penguatan kompetensi budaya. Di kelas yang 

semakin beragam, guru perlu memiliki pemahaman tentang 

dinamika budaya dan sosial yang mempengaruhi siswa. 

Dengan mengembangkan kompetensi ini, guru dapat 

mengelola perbedaan budaya di kelas secara lebih efektif, 

serta menciptakan lingkungan yang inklusif bagi semua 

siswa. Banks (2016) menyatakan bahwa guru harus memiliki 

kesadaran budaya yang tinggi dan mampu mengintegrasikan 

perspektif multikultural dalam pengajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

 

3. Tantangan dalam Mengembangkan Kompetensi Guru 

Meskipun pentingnya pengembangan kompetensi guru 

telah diakui secara luas, ada sejumlah tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi program pengembangan 

profesional yang efektif. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya waktu dan sumber daya. Banyak guru merasa 

kesulitan untuk mengikuti pelatihan profesional karena 

jadwal yang padat, serta keterbatasan akses terhadap 

pelatihan yang berkualitas (Darling-Hammond et al., 2017). 
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Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk 

menyediakan dukungan yang memadai dalam bentuk waktu 

yang dialokasikan khusus untuk pengembangan profesional, 

serta akses terhadap pelatihan yang relevan dan berbasis 

bukti. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah resistensi 

terhadap perubahan. Sebagian guru mungkin merasa kurang 

nyaman dengan teknologi baru atau pendekatan pedagogi 

yang berbeda dari yang biasa mereka gunakan. Guskey (2020) 

mencatat bahwa keberhasilan program pengembangan 

profesional sering kali bergantung pada sejauh mana guru 

dapat mengatasi hambatan psikologis ini dan terbuka 

terhadap inovasi dalam pengajaran. Oleh karena itu, 

pelatihan profesional harus dirancang secara hati-hati dengan 

mempertimbangkan pengalaman dan kebutuhan individu 

guru, serta menciptakan lingkungan yang mendukung 

kolaborasi dan refleksi. 

 

H. Studi Kasus Pengelolaan Kelas dalam Konteks 

Pembelajaran Abad ke-21 

Pada era digital dan globalisasi ini, pengelolaan kelas 

mengalami pergeseran paradigma yang signifikan. Teknologi 

berperan semakin besar dalam mendukung berbagai aspek 

pendidikan, termasuk dalam pengelolaan kelas. Penerapan 

teknologi seperti Learning Management Systems (LMS) dan 

strategi pengelolaan kelas inklusif menjadi bagian penting 

dari usaha menciptakan pengalaman belajar yang relevan 

dengan kebutuhan abad ke-21. Dalam bagian ini, akan 

dibahas studi kasus dari implementasi teknologi dalam 

pengelolaan kelas di sekolah dasar, serta efektivitas 

pengelolaan kelas inklusif dalam mendukung pembelajaran 

kolaboratif. 
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1. Implementasi Pengelolaan Kelas Berbasis Teknologi di 

Sekolah Dasar 

Seiring perkembangan teknologi, banyak sekolah telah 

mengadopsi berbagai sistem dan perangkat teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan kelas. Salah satu 

teknologi yang banyak digunakan adalah Learning 

Management Systems (LMS), seperti Google Classroom dan 

Microsoft Teams. LMS memberikan berbagai kemudahan 

bagi guru dalam mengatur tugas, memonitor kemajuan 

siswa, serta memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi di 

antara siswa dan guru. 

Dalam konteks sekolah dasar, penerapan LMS sangat 

membantu dalam mengelola aktivitas kelas dan interaksi 

antara guru dan siswa, serta memberikan dukungan 

tambahan bagi proses belajar-mengajar di luar jam kelas 

formal. Studi yang dilakukan oleh Dabbagh & Kitsantas 

(2012) menemukan bahwa penggunaan LMS dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas 

pembelajaran. Sebagai contoh, di salah satu sekolah dasar di 

New York, guru menggunakan Google Classroom untuk 

memberikan tugas-tugas yang dirancang sesuai dengan 

kurikulum yang mendukung perkembangan keterampilan 

abad ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis. 

Studi di sekolah ini menunjukkan bahwa penggunaan 

LMS memberikan kemudahan bagi guru dalam melakukan 

personalized learning. Setiap siswa dapat menyelesaikan 

tugas dengan kecepatan mereka sendiri, sementara guru 

dapat memantau perkembangan setiap siswa secara real-

time. Data dari platform LMS memungkinkan guru untuk 

mendapatkan wawasan mengenai kesulitan atau kemajuan 

siswa, yang kemudian dapat digunakan untuk memberikan 

umpan balik yang lebih tepat dan personal. 
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Sebagai contoh, seorang guru di sekolah dasar di 

Kanada mengintegrasikan penggunaan ClassDojo dalam 

manajemen kelasnya. ClassDojo memungkinkan guru untuk 

mencatat perilaku positif maupun negatif dari siswa secara 

digital, sehingga siswa dapat secara langsung melihat 

bagaimana perilaku mereka memengaruhi hasil belajar 

mereka. Penggunaan aplikasi ini juga meningkatkan 

komunikasi antara guru dan orang tua, karena orang tua 

dapat melihat laporan perilaku siswa mereka secara real-

time. Sung et al. (2016) menyatakan bahwa aplikasi 

manajemen kelas seperti ClassDojo membantu memperkuat 

kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua, menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang lebih terintegrasi. 

Namun, penggunaan teknologi dalam pengelolaan 

kelas tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah distraksi digital. Banyak siswa yang tergoda untuk 

mengakses konten yang tidak terkait dengan pembelajaran 

saat menggunakan perangkat digital. Richtel (2019) 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi membawa manfaat 

besar, guru harus mampu mengelola penggunaan teknologi 

secara bijak agar tidak mengganggu fokus belajar siswa. Guru 

di sekolah dasar yang mengadopsi teknologi seperti tablet 

dan laptop harus memperkenalkan pedoman penggunaan 

teknologi yang jelas serta memberikan pengawasan yang 

memadai untuk meminimalisir distraksi. 

Di salah satu sekolah di Australia, guru menerapkan 

pendekatan hybrid dalam pengelolaan kelas berbasis 

teknologi, di mana teknologi digunakan secara selektif untuk 

mendukung aktivitas pembelajaran tertentu. Misalnya, 

dalam pelajaran matematika, guru menggunakan aplikasi 

simulasi untuk membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang abstrak, sementara untuk tugas-tugas menulis, siswa 

diinstruksikan untuk menggunakan kertas dan pensil agar 
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dapat fokus. Pendekatan ini memberikan keseimbangan 

antara teknologi dan interaksi tatap muka yang lebih 

tradisional. 

Studi kasus dari sekolah-sekolah yang menerapkan 

pengelolaan kelas berbasis teknologi menunjukkan bahwa 

teknologi dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan kelas 

dan memberikan fleksibilitas bagi guru dalam menyesuaikan 

metode pengajaran mereka dengan kebutuhan siswa. 

Namun, keberhasilan penerapan teknologi sangat 

bergantung pada bagaimana teknologi tersebut dikelola dan 

seberapa baik guru dapat membimbing siswa dalam 

menggunakan teknologi tersebut secara produktif. 

 

2. Efektivitas Model Pengelolaan Kelas Inklusif 

Selain teknologi, pendekatan pengelolaan kelas inklusif 

juga menjadi sorotan dalam pembelajaran abad ke-21. 

Pengelolaan kelas inklusif menekankan pentingnya 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

keragaman, di mana semua siswa, terlepas dari latar belakang 

atau kemampuan mereka, dapat berpartisipasi secara aktif 

dan mendapatkan manfaat yang sama dari pembelajaran. 

Dalam konteks ini, strategi pengelolaan kelas harus 

dirancang untuk mengakomodasi perbedaan individu di 

antara siswa. 

Salah satu studi kasus yang relevan mengenai 

pengelolaan kelas inklusif berasal dari sekolah di Finlandia 

yang menerapkan prinsip inklusi dalam setiap aspek 

pengelolaan kelas. Sekolah ini mengadopsi pendekatan team 

teaching, di mana dua atau lebih guru bekerja sama untuk 

mengelola kelas yang terdiri dari siswa dengan berbagai 

kebutuhan belajar, termasuk siswa dengan kebutuhan 

pendidikan khusus. Shepherd (2018) menunjukkan bahwa 

model team teaching memungkinkan pembagian tanggung 
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jawab antara guru, sehingga setiap guru dapat memberikan 

perhatian yang lebih personal kepada siswa yang 

membutuhkan dukungan tambahan. 

Selain team teaching, sekolah tersebut juga menerapkan 

strategi differentiated instruction, di mana guru 

menyesuaikan tugas dan metode pengajaran mereka sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Tomlinson (2017) 

menekankan bahwa differentiated instruction adalah salah 

satu kunci dalam menciptakan lingkungan belajar inklusif, 

karena strategi ini memungkinkan setiap siswa untuk belajar 

dengan cara yang paling sesuai dengan gaya belajar dan 

kemampuan mereka. Dalam studi kasus ini, guru 

menggunakan data dari formative assessment untuk 

mengidentifikasi kebutuhan individu siswa dan 

menyesuaikan metode pengajaran mereka secara 

berkelanjutan. 

Pengelolaan kelas inklusif juga melibatkan penggunaan 

teknologi untuk mendukung pembelajaran kolaboratif. Di 

salah satu sekolah dasar di Belanda, guru menggunakan 

platform kolaborasi digital untuk menghubungkan siswa 

dengan berbagai kemampuan dalam kelompok belajar. Siswa 

yang lebih cepat memahami materi diberikan peran sebagai 

mentor untuk siswa lain, sehingga tercipta kolaborasi yang 

mendukung inklusi sosial dan akademik. Menurut Johnson & 

Johnson (2019), pembelajaran kolaboratif dalam pengelolaan 

kelas inklusif tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi 

juga membangun keterampilan sosial siswa, seperti 

komunikasi, empati, dan kerjasama. 

Meskipun model pengelolaan kelas inklusif 

menawarkan banyak manfaat, tantangan yang dihadapi oleh 

guru dalam implementasinya cukup besar. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, termasuk 

waktu, tenaga pengajar, dan dukungan dari sekolah. Banyak 
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guru merasa kesulitan untuk memberikan perhatian yang 

cukup kepada setiap siswa dalam kelas yang sangat beragam. 

Darling-Hammond et al. (2017) menyatakan bahwa untuk 

memastikan keberhasilan pengelolaan kelas inklusif, sekolah 

harus memberikan dukungan tambahan dalam bentuk 

pelatihan, asisten guru, serta akses terhadap teknologi dan 

sumber daya yang memadai. 

Selain itu, tantangan sosial-emosional juga sering 

muncul dalam pengelolaan kelas inklusif. Guru harus 

memiliki kompetensi dalam mengelola dinamika sosial di 

antara siswa dengan kebutuhan dan kemampuan yang 

berbeda-beda. Siswa dengan kebutuhan pendidikan khusus 

mungkin memerlukan dukungan ekstra untuk beradaptasi 

dengan lingkungan sosial di kelas, sementara siswa lain perlu 

belajar untuk menerima perbedaan dan berkolaborasi dengan 

semua teman sekelas mereka. Jones & Kahn (2017) 

menekankan bahwa dukungan sosial-emosional yang kuat 

sangat penting dalam menciptakan lingkungan inklusif yang 

harmonis, di mana setiap siswa merasa diterima dan 

didukung. 

 

I. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Bab ini telah mengeksplorasi berbagai aspek 

pengelolaan kelas yang efektif dalam konteks pembelajaran 

abad ke-21. Dari diskusi yang mendalam mengenai tantangan 

yang dihadapi guru, penggunaan teknologi dalam kelas, 

hingga pendekatan inklusif yang mencakup keberagaman 

kebutuhan siswa, jelas bahwa pengelolaan kelas modern 

menuntut keterampilan yang kompleks dan fleksibilitas yang 

tinggi. Penggunaan teknologi, pengembangan kompetensi 

guru, serta pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan 

siswa adalah elemen-elemen kunci yang membentuk 

pengelolaan kelas di era digital ini. 
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1. Poin Kunci 

a) Integrasi Teknologi dalam Pengelolaan Kelas 

Penggunaan teknologi dalam pengelolaan kelas telah 

membawa perubahan signifikan dalam cara guru mengelola 

interaksi dan aktivitas di kelas. Teknologi seperti Learning 

Management Systems (LMS), aplikasi manajemen kelas 

(Google Classroom, ClassDojo), serta perangkat analitik yang 

memberikan data keterlibatan siswa, tidak hanya 

memudahkan guru dalam memonitor perkembangan siswa, 

tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan personal. Studi oleh Dabbagh & Kitsantas 

(2012) menunjukkan bahwa LMS membantu menciptakan 

personalized learning di mana guru dapat menyesuaikan 

metode pengajaran berdasarkan data real-time mengenai 

kinerja dan keterlibatan siswa. Teknologi juga 

memungkinkan guru untuk lebih mudah berkomunikasi 

dengan siswa dan orang tua, seperti yang ditemukan oleh 

Sung et al. (2016) dalam studi mereka mengenai aplikasi 

manajemen kelas. Namun, teknologi juga membawa 

tantangan, terutama terkait distraksi digital, yang menuntut 

guru untuk menerapkan pedoman penggunaan teknologi 

yang tepat (Richtel, 2019). 

 

b) Pemahaman yang Mendalam tentang Kebutuhan Siswa 

Pengelolaan kelas yang efektif tidak hanya bergantung 

pada teknologi, tetapi juga pada pemahaman yang mendalam 

mengenai kebutuhan belajar siswa. Differentiated instruction 

yang dijelaskan oleh Tomlinson (2017) menekankan 

pentingnya menyesuaikan pendekatan pengajaran sesuai 

dengan gaya belajar dan kemampuan masing-masing siswa. 

Ini sangat penting dalam konteks pembelajaran abad ke-21 di 

mana keberagaman siswa semakin terlihat di kelas, baik dari 

segi kemampuan akademis maupun kebutuhan sosial-
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emosional. Pengelolaan kelas inklusif memungkinkan setiap 

siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. 

Shepherd (2018) menunjukkan bahwa pendekatan inklusif, 

seperti model team teaching, meningkatkan aksesibilitas 

pembelajaran bagi siswa dengan berbagai latar belakang dan 

kemampuan. 

 

c) Fleksibilitas Guru  

Guru abad ke-21 dituntut untuk lebih fleksibel dalam 

mengelola kelas yang dinamis. Ini termasuk kemampuan 

untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi, 

menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan individu siswa, 

serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

kerjasama dan kolaborasi. Johnson & Johnson (2019) 

menunjukkan pentingnya pembelajaran kolaboratif dalam 

membangun keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi 

dan kerja tim. Guru juga perlu mengembangkan 

keterampilan manajemen sosial-emosional yang baik untuk 

menciptakan lingkungan kelas yang aman dan mendukung 

bagi semua siswa (Jones & Kahn, 2017). 

 

d) Rekomendasi untuk Praktisi Pendidikan 

Berdasarkan pembahasan di atas, ada beberapa 

rekomendasi yang dapat diambil oleh praktisi pendidikan, 

termasuk guru, administrator sekolah, dan pembuat 

kebijakan, untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan kelas 

di era modern ini. 

 

e) Pelatihan Berkelanjutan untuk Guru 

Peran guru dalam pengelolaan kelas abad ke-21 sangat 

kompleks, sehingga pelatihan dan pengembangan 

profesional yang berkelanjutan sangat penting. Guru perlu 

dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan terbaru 



 
 

 
248  |  Strategi Pembelajaran Abad 21 

dalam menggunakan teknologi, menerapkan strategi 

pengajaran yang inklusif, serta mengelola dinamika sosial-

emosional di dalam kelas. Guskey (2020) menekankan bahwa 

pelatihan guru yang efektif harus fokus pada pengembangan 

keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan di 

dalam kelas. Selain itu, pelatihan juga harus mencakup 

penggunaan teknologi untuk memaksimalkan pembelajaran 

digital dan hybrid. 

 

f) Adopsi Teknologi yang Relevan 

Teknologi memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

pengelolaan kelas, namun adopsi teknologi harus dilakukan 

secara selektif dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran. 

Tidak semua teknologi akan cocok untuk setiap situasi kelas. 

Guru dan administrator perlu mengevaluasi teknologi mana 

yang paling sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan 

pembelajaran. Misalnya, penggunaan LMS seperti Google 

Classroom dapat efektif untuk memfasilitasi pengelolaan 

tugas dan komunikasi, sementara aplikasi seperti ClassDojo 

dapat digunakan untuk memantau perilaku siswa dan 

meningkatkan keterlibatan orang tua (Sung et al., 2016). 

Penerapan teknologi juga harus disertai dengan pedoman 

yang jelas untuk meminimalkan distraksi dan menjaga fokus 

siswa (Richtel, 2019). 

 

g) Penerapan Pengelolaan Kelas Inklusif 

Strategi inklusif harus menjadi bagian integral dari 

pengelolaan kelas abad ke-21. Ini mencakup pendekatan 

seperti differentiated instruction, team teaching, dan 

pembelajaran kolaboratif yang memungkinkan setiap siswa, 

terlepas dari kemampuan atau latar belakang mereka, untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Shepherd (2018) menekankan bahwa pengelolaan kelas 
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inklusif tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih adil dan 

mendukung keberagaman. Sekolah harus memastikan bahwa 

guru memiliki sumber daya yang memadai untuk 

menerapkan pendekatan ini, termasuk akses ke pelatihan, 

dukungan asisten guru, serta teknologi yang mendukung 

inklusi. 

 

h) Pengembangan Lingkungan Belajar yang Mendukung 

Kolaborasi 

Pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya kerja 

tim dan kolaborasi. Oleh karena itu, desain fisik kelas serta 

pendekatan pengajaran harus mendukung pembelajaran 

kolaboratif. Johnson & Johnson (2019) menemukan bahwa 

pembelajaran kolaboratif tidak hanya meningkatkan 

keterampilan sosial siswa, tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

memecahkan masalah. Tanner (2018) juga menunjukkan 

bahwa desain kelas yang fleksibel, dengan pengaturan 

tempat duduk yang dapat disesuaikan, dapat membantu 

menciptakan ruang yang mendukung interaksi antara siswa. 

Sekolah harus mempertimbangkan pengaturan fisik kelas 

dan mengadopsi desain yang memungkinkan siswa untuk 

bekerja sama dalam kelompok dengan mudah. 

 

i) Penekanan pada Kesejahteraan Sosial-Emosional 

Aspek sosial-emosional dalam pengelolaan kelas tidak 

boleh diabaikan, terutama mengingat meningkatnya masalah 

kesehatan mental di kalangan siswa. Guru perlu dilatih untuk 

mengidentifikasi tanda-tanda masalah sosial-emosional dan 

memberikan dukungan yang tepat kepada siswa yang 

membutuhkan. Jones & Kahn (2017) menunjukkan bahwa 

pendekatan yang mendukung kesejahteraan sosial-emosional 
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siswa dapat membantu meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran dan mengurangi perilaku disruptif di 

dalam kelas. Sekolah juga perlu memberikan akses ke layanan 

konseling dan dukungan kesehatan mental lainnya sebagai 

bagian dari strategi pengelolaan kelas. 

 

j) Kesimpulan Akhir 

Pengelolaan kelas yang efektif dalam pembelajaran 

abad ke-21 melibatkan kombinasi antara teknologi, inklusi, 

dan pendekatan sosial-emosional yang mendalam. Teknologi 

seperti LMS dan aplikasi manajemen kelas dapat 

memudahkan guru dalam mengelola aktivitas kelas dan 

mempersonalisasi pembelajaran, tetapi penggunaannya 

harus disertai dengan pedoman yang jelas untuk 

menghindari distraksi. Pendekatan inklusif, seperti 

differentiated instruction dan team teaching, memastikan 

bahwa setiap siswa, terlepas dari kemampuan atau latar 

belakang mereka, dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran. 

Untuk mencapai keberhasilan dalam pengelolaan kelas 

di era modern ini, sekolah dan guru perlu terus 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka 

melalui pelatihan berkelanjutan, adopsi teknologi yang 

relevan, serta penerapan strategi inklusif yang mendukung 

kolaborasi dan kesejahteraan sosial-emosional siswa. Dengan 

pendekatan ini, pengelolaan kelas dapat menjadi landasan 

yang kuat untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

relevan, inklusif, dan berpusat pada siswa di abad ke-21.  
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BAB 12 

STRATEGI INOVATIF DALAM 

PEMBELAJARAN LANGSUNG:  

DIGITAL GROUP PRESENTATION 

 
A. Pengertian Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

Pembelajaran langsung merujuk pada metode 

pengajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran melalui interaksi langsung dengan 

materi, instruktur, dan sesama siswa. Pentingnya 

Pembelajaran Langsung dalam konteks pendidikan modern 

dan digital era 5.0 pembelajaran langsung menjadi semakin 

relevan sebagai respon terhadap kebutuhan siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih interaktif dan aplikatif. 

Pembelajaran langsung adalah metode yang memfokuskan 

pada keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran yang 

langsung dan terstruktur. Keterlibatan aktif, umpan balik 

langsung, dan interaksi sosial adalah beberapa komponen 

kunci dari pembelajaran langsung.(Jiyanto et al., 2024) 

Sudah jelas bahwa berbicara tentang pendidikan di era 

masyarakat 5.0 berarti berbicara tentang perubahan yang 

terjadi dalam sistem pembelajaran selama periode tersebut. 

Di mana era revolusi ini sangat dikaitkan dengan kecakapan 

Abad ke-21, yang dikaitkan dengan kemajuan teknologi yang 

pesat. Era revolusi ini juga dikaitkan dengan sistem 

pembelajaran, yang jelas berkaitan dengan gagasan teknologi 

yang semakin maju. Trilling dan Fadel (2009) menyatakan 

bahwa ada tiga kategori kecakapan modern. Keahlian utama, 

yaitu keahlian dalam hidup dan karir, keahlian dalam 

pembelajaran dan inovasi, dan keahlian dalam media dan 
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teknologi informasi, pastinya akan berfungsi sebagai 

pedoman untuk pengajaran di era 5.0 agar sistem pendidikan 

dapat memenuhi konsep revolusi 5.0. Sejalan dengan apa 

yang dikonsepkan oleh (Wahyudin et al., 2024) kecakapan di 

abad ke-21 merujuk pada empat jenis kecakapan,  yaitu: (1) 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical 

Thinking and Problem Solving Skill) (2) kecakapan 

berkomunikasi (Communication Skills), (3) kreativitas dan 

inovasi (Creativity and Innovation), (4) kolaborasi 

(Collaboration). Konsep revolusi yang dicetuskan di Jepang 

lebih mendorong terhadap peranan manusia dalam 

mengatasi paradigma dari kemajuan revolusi industri 4.0. 

Artinya pada masa society 5.0 ini manusia dituntut untuk 

dapat lebih memiliki kemampuan memecahkan masalah 

kompleks, berpikir kritis, dan kreativitas. 

Pembelajaran langsung, atau "direct instruction," adalah 

pendekatan yang berfokus pada pengajaran yang eksplisit 

dan terstruktur. Teori ini dikembangkan oleh Siegfried 

Engelmann dan Wes Becker pada tahun 1960-an dan 

diterapkan terutama dalam konteks pendidikan dasar. 

Pembelajaran langsung melibatkan penjelasan yang jelas, 

demonstrasi, dan latihan terarah untuk memastikan bahwa 

siswa memahami dan menguasai materi. 

Pendekatan pembelajaran langsung menggunakan 

pendekatan deduktif dan menekankan penguasaan konsep 

dan atau perubahan perilaku. Pembelajaran langsung juga 

disebut pembelajaran seluruh kelas. Teori belajar sosial dan 

behaviorisme mendukung pembelajaran langsung, yang 

menekankan belajar sebagai perubahan perilaku. Teori 

belajar sosial menekankan perubahan perilaku bersifat 

organis melalui peniruan, sedangkan behaviorisme 

menekankan belajar sebagai proses stimulus—respon 

mekanis (Suprijono, 2019). 
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Strategiling adalah pendekatan utama dalam 

pembelajaran langsung. Strategiling berarti 

mendemonstrasikan suatu prosedur kepada peserta didik. 

Strategiling mengikuti urutan sebagai berikut: (1) Guru 

mendemonstrasikan perilaku yang hendak dicapai sebagai 

hasil belajar (2) Perilaku itu dikaitkan dengan perilaku- 

perilaku lain yang sudah dimiliki peserta didik (3) Guru 

mendemonstrasika berbagai bagian perilaku tersebut dengan 

cara yang jelas, terstruktur, dan berurutan disertai penjelasan 

mengenai apa yang dikerjakan setelah setiap langkah selesai 

dikerjakan (4) Peserta didik perlu mengingat langkah-

langkah yang dilihatnya dan kemudian menirukannya. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa, pembelajaran 

langsung melibatkan pengajaran bahasa secara sistematis 

dengan penekanan pada keterampilan dasar seperti tata 

bahasa, kosakata, dan keterampilan berbicara, membaca, 

menulis, dan mendengarkan. 

Model pembelajaran Direct Instruction  ini dapat 

digunakan dalam berbagai mata pelajaran  dan  tentunya  

dengan  kemasan  dan  kreatifitas  guru.  Robert  E  Slavin  

dalam bukunya  Educational Psychology dari Jhon Hopkins 

University Boston mendefinisikan bahwa Direct Instruction  

sebagai pendekatan mengajar dimana pembelajaran 

berorientasi pada tujuan pembelajaran dan distrukturisasi 

oleh guru. Jadi model pembelajaran langsung merupakan 

sebuah model pembelajaran yang bersifat teacher centered 

atau pembelajaran yang berpusat pada guru (Sasmoko, 2021). 

Pembelajaran langsung berusaha menjawab pertanyaan 

utama tentang bagaimana siswa dapat terlibat secara aktif 

dan mendapatkan umpan balik langsung untuk 

memperdalam pemahaman mereka. 

 Model pembelajaran ini mempunyai makna yang lebih 

luas dari pada strategi, metode atau prosedur pembelajaran. 
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Model pembelajaran mempunyai empat ciri: 1) rasional 

teoritis yang logis yang disusun oleh pendidik; 2) tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai; 3) langkah-langkah 

mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara optimal; 4) lingkungan belajar yang 

diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. A model 

of teaching is a plan or pattern that can be used to shape curriculum 

(long-term course of studies), to design instructional material, and 

to guide instruction in the classroom and other settings (Joyce, 

1980). 

Model pembelajaran langsung group presentation adalah 

model pembelajaran yang menekankan pada penguasaan 

konsep dan/atau perubahan perilaku dengan 

mengutamakan pendekatan deduktif yang disampaikan 

melalui presentasi grup dengan menggunakan media 

presentasi, (Melati, 2017). 

Arends (Trianto, 2007) menyatakan “The term teaching 

model refers a particular approach to instruction that includes its 

goals, syntax, environment and management system.” Istilah 

model pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan 

pembelajaran tertentu termasuk tujuan, sintaks, lingkungan 

dan sistem pengelolaannya. 

Model pembelajaran langsung adalah model 

pembelajaran yang menekankan pada penguasaan konsep 

dan/atau perubahan perilaku dengan mengutamakan 

pendekatan deduktif, dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) 

transformasi dan keterampilan secara langsung; (2) 

pembelajaran berorientasi pada tujuan tertentu; (3) materi 

pembelajaran yang telah terstruktur; (4) lingkungan belajar 

yang telah terstruktur; dan (5) distruktur oleh tenaga 

pengajar. Tenaga pengajar berperan sebagai penyampai 

informasi serta seyogyanya menggunakan media yang sesuai, 

misalnya film, tape recorder, gambar, peragaan, presentasi 
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dan sebaginya. Informasi yang disampaikan dapat berupa 

pengetahuan prosedural (yaitu pengetahuan tentang 

bagaimana melaksanakan sesuatu) atau pengetahuan 

deklaratif (yaitu pengetahuan tentang sesuatu berupa fakta, 

prinsip atau generalisasi). Kritik terhadap model ini antara 

lain bahwa model ini tidak dapat digunakan setiap waktu dan 

tidak untuk semua tujuan pembelajaran dan semua 

mahasiswa. 

Ciri-ciri model pengajaran langsung menurut Kardi 

dan Nur (2000) (dalam Trianto, 2011) sebagai berikut: (1) 

Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada 

siswa termasuk prosedur penilaian hasil belajar; (2) Adanya 

sintaks atau pola keseluruhan kegiatan pembelajaran; (3) 

Adanya sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model 

yang diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat 

berlangsung dengan baik. 

Menurut Kuhn (Eggen, 2012) pengajaran langsung 

adalah satu model yang menggunakan peragaan dan 

penjelasan guru digabungkan dengan latihan dan umpan 

balik siswa untuk membantu mereka mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan nyata yang dibutuhkan 

pembelajaran lebih jauh. 

Pembelajaran bahasa merupakan proses kompleks 

yang melibatkan berbagai aspek, termasuk kognitif, afektif, 

dan sosial. Dalam konteks pembelajaran bahasa, teori strategi 

pembelajaran langsung menawarkan pendekatan yang 

sistematis dan terstruktur untuk memfasilitasi pemahaman 

dan penggunaan bahasa. Teori ini menekankan pentingnya 

penerapan strategi yang efektif untuk membantu siswa 

mencapai kompetensi bahasa yang diinginkan. 
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B. Tujuan Pembelajaran Langsung sesuai Konsep 

Pembelajaran Society 5.0 

Berbicara mengenai konsep pembelajaran society 5.0 

sangat berkaitan dengan konsep dari kecakapan abad ke-21 

yang menitikberatkan pada skill atau kemampuan, inovasi 

dan penggunaan teknologi. Tentu saja harus dikaitkan 

dengan kompotensi apa yang diharapkan tercapai sesuai 

dengan kecakapan yang ada di era society 5.0 dalam hal ini 

kecakapan abad ke-21. Kompetensi kecakapan abad  21 dalam 

makalah ini akan disajikan dua pandangan yang saling 

melengkapi, yaitu pandangan dari ahli dan Dirjen   

Dikdasmen Kemendikbud. Bernie Trilling dan Charles Fadel 

(2009) dalam (Redhana, 2019) berpendapat   bahwa   

kecakapan   abad   21 mencakup tiga macam, yaitu (1) life and 

career skills, (2) learning and innovationskills,dan (3) Information 

media     and     technology     skills.     Ketiga kecakapan tersebut 

di ilustrasikan dalam   sebuah   skema   yang   disebut   dengan  

pelangi kompetensi- pengetahuan abad  21 (21st Century  

Knowledge-Skills Rainbow. Gambar berikut ini menunjukkan 

skema pengetahuan abad ke -21: 
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Didasarkan pada gagasan bahwa manusia dan 

teknologi harus berintegrasi, society 5.0 akan mencapai 

peningkatan kualitas hidup manusia melalui penggunaan 

teknologi canggih seperti Internet of Things (IoT) dan AI, yang 

dapat secara efisien dan efektif mengumpulkan, 

menganalisis, dan mengoptimalkan informasi. Sedangkan 

kecakapan abad 21 yang disosialisasikan Kemendikbud 

sebagaimana tercantum dalam buku panduan implementasi 

pembelajaran kecakapan abad 21 adalah seperti berikut ini.   

Konsep belajar di era ini tentu saja sejalan dengan 

kompotensi yang diharapkan ada pada abad ke-21. Untuk 

memberi ruang kepada perserta didik untuk menemukan 

konsep pengetahuan dan kreativitas. Pendidik boleh memilih 

berbagai model pembelajaran seperti discoverey learning, 

project based learning, problem based learning, dan inquiry 

learning. Dari berbagai model tersebut mendorong perseta 

didik untuk membangun kreativitas serta berpikir kritis. 

Menurut (Redhana, 2019)  hasil pembelajaran yang 

terpenting adalah peserta didik mempunyai kekuatan serta 

kemampuan belajar mengembangkan diri lebih lanjut. Bukan 

sekedar mendapatkan ilmu dan kompotensi metakognitis 

tetapi juga bisa mengembangkan kemampuannya. Model 

pembelajaran seperti eksperimen yang memusatkan 

pembelajaran pada peserta didik menjadi alternative pilihan 

motode pembelajaran di era society 5.0 ini. Hal ini 

dikarenakan model ini berfokus pada pembelajaran 

kompotensi yang mengupayakan peserta didik dalam 

menghadapi tantangan era society 5.0. 

Pembelajaran langsung memiliki dua tujuan utama. 

Dua tujuan utama dari pembelajaran langsung adalah 

memaksimalkan waktu belajar peserta didik dan 

mengembangkan kemandirian dalam mencapai dan 

mewujudkan tujuan pendidikan. Perilaku-perilaku guru 
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yang tampak berhubungan dengan prestasi peserta didik 

sesungguhnya juga berhubungan dengan waktu yang 

dimiliki peserta didik dan rating kesuksesan   mereka   dalam   

mengerjakan   tugas,   yang   pada   gilirannya   juga 

berhubungan erat dengan prestasi peserta didik (Joyce, dkk, 

2018) dalam (Warsita, 2013). 

 

C. Sintaks atau Fase-Fase Model Pembelajaran Langsung 

(Direct Instruction) 

Bila tenaga pengajar  ingin melaksanakan model 

pembelajaran langsung ini, maka ada 5 fase atau langkah-

langkah yang harus diperhatikan karena sifatnya memang 

sangat penting. Adapun kelima fase itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Establishing Set; Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan siswa.  

Pada fase pertama ini guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran khusus, memberi informasi tentang latar 

belakang pembelajaran, memberikan informasi mengapa 

pembelajaran itu penting, dan mempersiapkan siswa baik 

secara fisik maupun mental untuk mulai pembelajarannya. 

2. Demonstrating; Mendemostrasikan pengetahuan atau 

keterampilan.  

Pada fase kedua ini guru berperan sebagai model 

dengan mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan 

secara benar, ia harus menyajikan informasi secara bertahap 

selangkah demi selangkah sesuai struktur dan urutan yang 

benar. 

3. Guided Practice; Membimbing pelatihan.  

Pada fase ketiga guru harus memberikan bimbingan 

dan pelatihan awal agar siswa dapat menguasai pengetahuan 

dan keterampilan yang sedang diajarkan. 
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4. Feed Back; Mengecek pemahaman dan memberikan 

balikan (umpan balik).  

Pada fase keempat ini guru melakukan pengecekan 

apakah siswa dapat melakukan tugas dengan baik, apakah 

mereka telah menguasai pengetahuan atau keterampilan, dan 

selanjutnya memberi umpan balik yang tepat. 

5. Extended Practice; Memberikan kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan dan penerapan.  

Pada fase terakhir (kelima) ini tenaga pengajar 

kemudian menyediakan kesempatan kepada semua siswa 

untuk melakukan latihan lanjutan, dengan perhatian khusus 

pada penerapan kepada situasi yang lebih kompleks atau 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Bila guru ingin 

menerapkan model pembelajaran langsung (direct 

instruction), maka guru harus melakukan perencanaan yang 

hati-hati dan matang. Setiap detil keterampilan yang 

diajarkan harus diidentifikasi secara seksama dan teliti, 

begitupun langkah-langkah dan penjadwalan demonstrasi 

dan pelatihan. Lingkungan belajar, meskipun berpusat pada 

guru (teacher centered), akan tetapi tetap menuntun 

mahasiswa yang aktif belajar baik secara fisik maupun 

mental.  

Pembelajaran langsung tidak akan berhasil jika hanya 

tenaga pengajar yang aktif. Pembelajaran yang dilakukan 

oleh tenaga pengajar harus menjamin terjadinya keterlibatan 

mahasiswa, terutama memperhatikan saat-saat demonstrasi 

dilakukan oleh tenaga pengajar, memberikan kesempatan 

resitasi (tanya jawab) untuk klarifikasi dan penguatan. Sistem 

pengelolaan dan lingkungan belajar yang sesuai akan 

mendorong implementasi direct instruction yang dilakukan 

oleh tenaga pengajar dapat sukses. Adapun sintaks dalam 

model pembelajaran langsung adalah sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel 1 berikut ini:  
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Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Langsung 

FASE-FASE PERILAKU GURU 

Fase 1: Establishing Set 

Menyampaikan        tujuan        

dan mempersiapkan peserta 

didik. 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

informasi latar   belakang   

pelajaran,   mempersiapkan peserta 

didik untuk belajar 

Fase 2: Demonstrating 

Mendemonstrasikan     

pengetahuan atau ketrampilan 

Mendemonstrasikan      ketrampilan      

yang benar,  menyajikan  informasi  

tahap  demi tahap 

Fase 3: Guided Practice. 

Membimbing pelatih 

Merencanakan dan memberi 

pelatihan awal 

Fase 4: Feed Back. 

Mengecek        pemahaman        

dan memberikan umpan balik 

Mengecek    apakah    peserta    didik    

telah berhasil   melakukan   tugas   

dengan   baik, memberi umpan 

balik 

Fase 5: Extended Practice 

Memberikan    kesempatan    

untuk pelatihan lanjutan dan 

penerapan 

Mempersiapkan    kesempatan    

melakukan pelatihan lanjutan, 

dengan perhatian khusus pada 

situasi yang lebih kompleks dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sumber: Eggen, 2012 

Tahapan pembelajaran langsung dapat digambarkan 

dalam sebuah gambar berikut Reigeluth (Hasyim et al., 2014): 
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Kelima  fase  pembelajaran  langsung dapat  

dikembangkan  sebagai  berikut: Directing. Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran kepada seluruh kelas dan memastikan 

bahwa semua peserta didik mengetahui apa yang harus 

dikerjakan dan menarik peserta didik pada poin-poin yang 

membutuhkan perhatain khusus. 

a) Instructing. Guru memberi informasi dan 

menstrukturalisasi dengan baik. 

b) Demonstrating.  Guru  menunjukkan,  

mendeskripsikan,  dan  membuat  strategi dengan 

menggunakan sumber serta Display Visual yang tepat. 

c) Explaining and Ilustrating. Guru memberikan 

penjelasan yang akurat dengan tingkat kecepatan 

yang pas dan merujuk pada metode sebelumnya. 

d) questioning  and  Discussing.  Guru  bertanya  dan  

memastikan  seluruh  peserta didik ikut ambil bagian, 

dengan memberikan pertanyaan terbuka dan tertutup 

serta memperhatikan dengan seksama respon 

jawaban dari peserta didik. 

e) e. Cocolidating.     Guru     memaksimalkan     

kesempatan     menguatkan     dan mengembangkan 

apa yang sudah diajarkanmelaluai berbagai macam 

kegiatan dikelas. 

f) Evaluating  pupil’s  respon.  Guru  mengevaluasi  

presentasi  hasil  kerja  peserta didik. 

g) Summarizing. Guru merangkum apa yang telah 

diajarkan dan apa yang telah dipelajari peserta didik 

selama dan menjelang akhir pelajaran, serta 

mengoreksi kesalahpahaman yang mungkin terjadi. 

Pelaksanaan   strategi   pembelajaran   langsung   

membutuhkan   lingkungan belajar dan sistem pengelolaan. 

Dalam pembelajan langsung guru mengintruksasikan 
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lingkungan belajarnya dengan sangat ketat, 

mempertahankan fokus akademis, dan berharap peserta 

didik menjadi pengamat, pendengar, partisipan yang 

tekun.(Melati, 2017) 

 

D. Kelebihan dan Keterbatasan Model Pembelajaran 

Langsung 

Model pembelajaran langsung memilki kekurangan 

dan kebelebihan dalam penerapannya. Adapun keunggulan 

Menurut Sanjaya (Abdillah, 2021) yaitu: (a) Tenaga pengajar 

bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, 

(b) efektif utuuk materi pelajaran yang harus dikuasai siswa 

cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar 

terbatas, (c) selain siswa dapat mendengar tentang suatu 

materi pelajaran, juga sekaligus siswa dapat melihat (melalui 

pelaksanaan demonstrasi), dan (d) bisa digunakan untuk 

jumlah siswa dan ukuran kelas besar. Kelebihan strategi 

pembelajaran langsung menurut 

1) Strategi pembelajaran langsung, guru mengendalikan 

isi materi dan urutan informasi yang diterima oleh 

peserta didik sehingga dapat mempertahankan fokus 

mengenai apa yang harus dicapai oleh peserta didik. 

2) Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang 

besar maupun kecil. 

3) Dapat  digunakan  untuk  menekankan  poin-poin  

penting  atau  kesulitan-kesulitan  yang  mungkin  

dihadapi  peserta  didik  sehingga  hal-hal  tersebut 

dapat diungkapkan. 

4) 4) Dapat   menjadi   cara   yang   efektif   untuk   

mengajarkan   informasi   dan pengetahuan faktual 

yang sangat terstruktur. 

5) 5) Merupakan   cara   yang   paling   efektif   untuk   

mengajarkan   konsep   dan keterampilan-
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keterampilan   yang   eksplisit   kepada   peserta   didik   

yang berprestasi rendah. 

6) 6) Dapat  menjadi  cara  untuk  menyampaikan  

informasi  yang  banyak  dalam waktu yang relatif 

singkat yang dapat diakses secara setara oleh seluruh 

peserta didik.  

7) Memungkinkan  guru  untuk  menyampaikan  

ketertarikan  pribadi  mengenai mata pelajaran 

(melalui presentasi yang antusias) yang dapat 

merangsang ketertarikan dan dan antusiasme peserta 

didik. 

8) Ceramah merupakan cara yang bermanfaat untuk 

menyampaikan informasi kepada peserta didik yang 

tidak suka membaca atau yang tidak memiliki 

keterampilan dalam menyusun dan menafsirkan 

informasi. 

9) Secara  umum,  ceramah  adalah  cara  yang  paling  

memungkinkan  untuk menciptakan lingkungan yang 

tidak mengancam dan bebas stres bagi peserta didik. 

Para peserta didik yang pemalu, tidak percaya diri, 

dan tidak memiliki pengetahuan yang cukup tidak 

merasa dipaksa dan berpartisipasi dan dipermalukan. 

10) Strategi pembelajaran langsung dapat digunakan 

untuk membangun strategi pembelajaran dalam 

bidang studi tertentu. Guru dapat menunjukkan 

bagaimana suatu permasalahan dapat didekati, 

bagaimana informasi dianalisis, dan bagaimana suatu 

pengetahuan dihasilkan. 

11) Pengajaran  yang  eksplisit  membekali  peserta  didik  

dengan  ”cara-cara disipliner dalam memandang 

dunia dengan menggunakan perspektif- perspektif  

alternatif”  yang menyadarkan  peserta  didik  akan  
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keterbatasan perspektif yang inheren dalam 

pemikiran sehari-hari. 

12) Strategi  pembelajaran  langsung  yang  menekankan  

kegiatan  mendengar (misalnya   ceramah)   dan   

mengamati   (misalnya   demonstrasi)   dapat 

membantu peserta didik yang cocok belajar dengan 

cara-cara ini. 

13) Ceramah dapat bermanfaat untuk menyampaikan 

pengetahuan yang tidak tersedia secara langsung bagi 

peserta didik, termasuk contoh-contoh yang relevan 

dan hasil-hasil penelitian terkini. 

14) Strategi  pembelajaran  langsung  (terutama  

demonstrasi)  dapat  memberi peserta   didik   

tantangan   untuk   mempertimbangkan   kesenjangan   

yang terdapat di antara teori (yang seharusnya terjadi) 

dan observasi (kenyataan yang mereka lihat). 

15) Demonstrasi memungkinkan peserta didik untuk 

berkonsentrasi pada hasil- hasil dari suatu tugas dan 

bukan teknik-teknik dalam menghasilkannya. Hal ini 

penting terutama jika peserta didik tidak memiliki 

kepercayaan diri atau keterampilan dalam melakukan 

tugas tersebut.  

16) Peserta  didik  yang  tidak  dapat  mengarahkan  diri  

sendiri  dapat  tetap berprestasi apabila strategi 

pembelajaran langsung digunakan secara efektif. 

17) Strategi pembelajaran langsung bergantung pada 

kemampuan refleksi guru sehingga guru dapat terus 

menerus mengevaluasi dan memperbaikinya. 

Namun lebih lanjut Sanjaya (2008) menjelaskan 

beberapa keterbatasan model pembelajaran langsung, 

yaitu: (a) hanya untuk kemampuan mendengar dan 

menyimak yang baik, (b) tidak dapat melayani perbedaan 
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kemampuan siswa, dan (c) hanya menekankan pada 

komunikasi satu arah (one-way communication). 

 

E. Peran Teknologi dalam Pembelajaran Langsung 

Integrasi teknologi dalam hal ini penggunaan alat dan 

aplikasi digital untuk mendukung dan meningkatkan 

pembelajaran langsung. Pandemi Covid 19 membawa 

perubahan cepat di berbagai bidang kehidupan, termasuk 

pendidikan, memaksa semua orang untuk belajar adaptif, 

salah satunya dengan menggunakan teknologi digital. Dunia 

pendidikan mengalami peningkatan yang luar biasa dalam 

penggunaan teknologi digital selama pandemi. (Kamal et al., 

2020). 

Teknologi dapat memainkan peran penting dalam 

mendukung pembelajaran langsung dengan menyediakan 

alat dan aplikasi yang memfasilitasi interaksi dan kolaborasi. 

Platform pembelajaran digital seperti Zoom dan Microsoft Teams 

memungkinkan interaksi langsung dalam pembelajaran jarak 

jauh. Namun, penggunaan teknologi juga menghadapi 

tantangan, seperti masalah aksesibilitas dan dampak pada 

interaksi tatap muka.(Jiyanto et al., 2024). 

Teknologi digital dalam pendidikan tidak hanya tentang 

kontribusi fisik teknologi sebagai alat bantu pembelajaran 

(learning tools) melainkan konsep multidimensional, seperti 

mengutip salah satu definisi teknologi pembelajaran menurut 

Association for Educational Communications and Technology, 

yaitu: educational technology is the study and ethical practice of 

facilitating learning and improving performance by creating, using, 

and managing appropriate technological processes and resources, 

(AECT, 2004). Teknologi Pendidikan adalah studi dan praktik 

etis dalam upaya memfasilitasi belajar serta meningkatkan 

kinerja dengan menciptakan, menggunakan, mengelola 

proses dan sumber teknologi yang tepat. 
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Ada banyak platform dan ragam teknologi pembelajaran 

yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dan guru sesuai dengan 

kebutuhan belajar. Guru dapat memanfaatkan sumber-

sumber belajar berbasis teknologi digital yang sudah ada atau 

tersedia maupun mengembangkannya sendiri secara khusus. 

(Hustarna & Melati, 2019). 

Masalah aksesibilitas, keterampilan digital, dan 

dampak pada interaksi tatap muka merupakan tantangan 

teknologi dalam pembelajaran langsung.(Jiyanto et al., 2024). 

 

F. Model-Model Pembelajaran Langsung 

a. Model Direct Instruction (DI): Model ini berfokus 

pada pengajaran yang terstruktur dan eksplisit. 

b. Model Cooperative Learning: Strategi ini menekankan 

pada kolaborasi antara siswa untuk memecahkan 

masalah bersama. 

c. Model Problem-Based Learning (PBL): Melibatkan 

siswa dalam memecahkan masalah nyata sebagai inti 

dari proses pembelajaran 

 

G. Penerapan Strategi Pembelajaran Langsung 

1. Di Kelas 

a) Metode dan Teknik: Teknik seperti diskusi kelas, 

simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek. 

b) Contoh Implementasi: Studi kasus penerapan 

strategi ini di berbagai jenis kelas, termasuk kelas 

bahasa, sains, dan matematika. 

2. Di Perguruan Tinggi 

a) Metode Pengajaran: Penggunaan seminar, diskusi 

mendalam, dan penelitian lapangan. 

b) Studi Kasus: Penerapan pembelajaran langsung 

dalam mata kuliah berbasis proyek dan 

kolaborasi industri. 
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3. Penerapan di Lingkungan Virtual 

a) Pembelajaran Jarak Jauh: Adaptasi strategi 

pembelajaran langsung dalam konteks 

pembelajaran online dan hibrida. 

b) Platform dan Alat: Penggunaan alat seperti Zoom, 

Microsoft Teams, dan platform pembelajaran 

lainnya untuk mendukung interaksi langsung. 

H. Tantangan dan Kendala 

1. Kendala Implementasi 

o Sumber Daya: Keterbatasan sumber daya seperti 

waktu, fasilitas, dan materi. 

o Pelatihan Guru: Kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan profesional untuk guru dalam 

menerapkan strategi ini. 

2. Tantangan Interaksi 

o Masalah Keterlibatan: Kesulitan dalam 

memastikan semua siswa terlibat aktif. 

o Perbedaan Kebutuhan Siswa: Menyesuaikan 

pendekatan untuk memenuhi kebutuhan siswa 

yang beragam. 

3. Evaluasi dan Pengukuran 

o Menilai Efektivitas: Tantangan dalam mengukur 

dampak dan efektivitas pembelajaran langsung. 

o Metode Evaluasi: Teknik dan alat untuk 

mengevaluasi hasil pembelajaran dan keterlibatan 

siswa.   
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BAB 13 

STRATEGI PEMBELAJARAN 

TIDAK LANGSUNG (INDIRECT 

INSTRUCTIONAL) 

 
Strategi pembelajaran tidak langsung (indirect 

instructional) merupakan hasil dari Carl Roger yang 

mengaplikasikan strategi konselling dalam pembelajaran. 

Strategi pembelajaran tidak langsung adalah pendekatan 

yang mengarahkan peserta didik untuk belajar secara 

mandiri melalui pengalaman mereka sendiri. Dalam strategi 

ini, guru bertindak sebagai fasilitator yang memberikan 

bimbingan dan dukungan kepada peserta didik, namun 

peserta didik memiliki otonomi penuh dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam kegiatan pembelajarannya guru hanya 

memberikan umpan dan bimbingan kepada peserta didik 

untuk belajar. Dengan demikian, peserta didik akan 

terdorong untuk mendapatkan informasi tersebut.  Dalam hal 

ini peserta didik memiliki ruang gerak yang lebih luas untuk 

menyelidiki berbagai kemungkinan dalam memberikan 

jawaban. Rasa ketakutan yang membebani ketika salah dalam 

memberikan jawaaban juga akan terkurangi. Strategi 

pembelajaran ini juga akan membantu dalam 

mengembangkan kreativitas, keterampilan dan kecakapan 

pribadi peserta didik. Hal ini dikarenakan peserta didik 

sering mencapai pemahan yang lebih baik dari materi dan ide 

dalam belajar dalam mengembangkan kemampuannya untuk 

menggambarkan pemahaman-pemahamannya tersebut. 
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Agar peserta didik memperoleh hasil yang maksimum 

selama kegiatan pembelajaran tidak langsung, maka penting 

bagi seorang guru untuk terlebih dahulu mengerjakan 

keterampilan dan proses penting bagi yang dibutuhkan 

untuk mencapai pembelajaran yang dimaksud. Keterampilan 

dan proses tersebut mencakup observasi, pengkodean, 

mengklasifikasikan, membandingkan, menyimpulkan, 

meringkas, dan lain sebagainya. 

 

Metode- metode Pembelajaran Tidak langsung (Indirect 

Instructional) 

a. Problem Solving 

Pemecahan masalah (Problem Solving) pada dasarnya 

merupakan belajar dengan menggunakan metode-metode 

ilmiah atau berfikir secara sistematis, logis, teratur dan teliti. 

Metode tersebut mengandung perubahan dari pemberian 

suatu masalah menuju suatu kesimpulan. Tujuannya adalah 

untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif 

untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas dan 

tuntas. Oleh karena itu, kemampuan peserta didik dalam 

menguasai konsep-konsep, prinsip-prinsip dan generalisasi 

serta Insight (tilikan akal) sangat diperlukan.  

b. Case Studies 

Studi kasus (Case Studies) merupakan cerita atau 

scenario yang sering disajikan dalam bentuk naratif dan 

digunakan sebagai sarana untuk menganalisis dan diskusi. 

Studi kasus sering ditekankan kepada kejadian actual saat itu. 

Metode tersebut diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 

agar peserta didik dapat mengetahui dan memahami dengan 

baik dari materi yang dipelajari. Dengan metode studi kasus 

ini, peserta didik dapat mendengar, melihat dan melakukan 

dari obyek yang dipelajari. Akan tetapi, metode tersebut 

membutuhkan waktu yang relatif lama, sedangkan kegiatan 
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pembelajaran memiliki waktu yang terbatas. Pembelajaran 

yang sifatnya praktis, seperti kursus, penataran dan 

sejenisnya, maka penggunaan studi kasus relevan, karena 

peserta didik menerima materi sesuai dengan apa yang 

diinginkan. 

c.    Reading For meaning 

Beberapa peneliti menyatakan bahwa memahami 

bahan yang dibaca merupakan suatu proses membangun 

yang diharapkan mucul makna. Proses tersebut dapat 

diciptakan dengan membangun hubungan – hubungan yang 

berkaitan, baik berupa pengalaman, pengetahuan, maupun 

informasi.  Dengan metode reading for meaning tersebut, 

peserta didik menjadi penasaran tentang simbol – simbol atau 

isyarat dalam suatu bacaan yang tertulis. Menjelang usia 

sekolah, banyak anak – anak yang ingin sekali meneruskan 

penyelidikan mereka tentang tulisan tersebut. Salah satu 

tujuan kurikulum ini adalah untuk mengembangkan 

kelancaran dan kecakapan pembaca yang dapat mengetahui 

tentang proses membaca. Pembelajaran membaca yang 

efektif akan memungkinkan peserta didik untuk menjadi 

pembaca yang pada akhirnya langsung mengetahui 

maknanya dengan sndirinya.  

d.    Inquiry 

Istilah lain dalam bahasa Inggris yang bearti 

menemukan adalah find, discover, dan invent. Kata find 

menunjuk kepada makna menemukan sesuatu yang hilang. 

Kata discover menunjuk kepada makna menemukan sesuatu 

yang baru dari sesuatu yang telah ditemukan oleh oranglain. 

Sedangkan kata invent menunjuk pada makna menemukan 

sesuatu yang belum ditemukan sama sekali. Dalam kontek 

ini, istilah menemukan berarti mencakup ketiganya. 

Pembelajaraan yang menggunakan metode inquiry 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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mengalami dan memperoleh informasi melalui proses yang 

mereka kumpulkan. etode ini juga menimbulkan 

keingintahuan peserta didik, dapat memotivasi mereka untuk 

melanjutkan pekerjaan sampai mereka menemukan jawaban.  

Pendapat ini didukung oleh Bruner dengan mengatakan 

bahwa pembelajaran yang baik adalah yang menyediakan 

kesempatan kepada peserta didik untuk maju dengann cepat 

sesuai dengan kemampuannya. Hal ini membutuhkan 

interaksi yang tinggi diantara guru, peserta didik, lingkungan 

belajar, sumber yang tersedia dan lingkungan sekitarnya. 

e.     Reflective Discussion 

Diskusi mendalam atau reflective discussion  mendorong 

peserta didik untuk berfikir dan membicarakan tentang 

materi yang diamati peserta didik  didengarkan atau dibaca. 

Seorang peserta didikmemulai diskusi dengan memberikan 

pertanyaan yang membutuhkan peserta didik untuk 

merefleksikan dan menginterpretasikan film, pengalaman, 

membaca atau merekam cerita atau ilustrasi. Ketika peserta 

didik bertanya dan menciptakan kembali informasi dan 

kegiatan pada sebuah film atau cerita, mereka 

mengklarifikasi pemikiran dan rasa mereka. Pertanyaan – 

pertanyaan tersebut akan mendatangkan interpretasi akan 

berbeda, akan tetapi seperti halnya perbedaan yang 

ditunjukan, maka perbedaan opini juga akan terjadi.  

f.      Writing to Inform 

Menulis yang melaporkan informasi lain (writing to 

inform) dapat bervariasi dalam masalah isi dan formatnya. 

Banyak pengalaman belajar yang dapat mencapai puncak 

belajar dalam kegiatan menulis informasi tersebut. Peserta 

didik harus memiliki banyak kesempatan untuk membaca 

suumber yang beraneka ragam dan mecetak materi untuk 

informasi. Selama menulis, peserta didik boleh menggunakan 
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pengetahuan merea tentang stuktur dan bentuk mateeri – 

materi tersebut untuk mengatur dan menyajikan informasi. 

g.     Concept Formation 

Konsep adalah kategori yang digunakan untuk 

mengelompokan peristiwa ide atau obyek yang serupa. 

Dngan membentuk konsep maka peserta didik akan mampu 

mengirganisasi banyak informasi yang ditemui. Informasi 

yang baru tersebut harus diteliti mengenasi definisinya dan 

menghubungkan informasi – informasi tersebut. Misalnya, 

dalam pembelajaran fiqih yang terkait dengan materi hewan 

yang halal dan haram. Dengan memberika contoh – contoh 

hewan, peserta didik mampu mengetahui bahwa terdapat 

sekitar empat perbedaan hewan yang dapat dibedakan. Dari 

kegiatan tersebut peserta didik akan mengetahui mana 

hewan yang halal dan hewan yang haram sesuai dengan 

sifatnya. 

Dengan demikian, metode ini dapat membantu 

memotivasi peserta didik, karena memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengungkapkan ide – ide 

sehingga dapat melihat dan membuat hubungan antara item 

– item dalam informasi tersebut. Metode ini dapat membantu 

untuk mengembangkan kemampuannya, menarik kembali 

dan membedakan kunci dari ide – ide tersebut, 

mengidentifikasikan hubungan, membuat konsep, 

menjelaskan cara mereka mengatur data dan menyajikan. 

Selain itu, dengan menciptakan hubungan – hubungan 

informasi yang baru juga meningkatkan kreativitas peserta 

didik.  

h.    Concept Mapping 

Pemetaan konsep mapping merupakan konsep khusus 

dari jarinan diagram untuk menyelidiki pengetahuan, 

mengumpulkan dan mendiskusikan informasi. Pemetaan 

konsep merupakan strategi yang digunakan untuk 
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mengembangkan peta konsep. Peta konsep mengandung 

persetujuan atau tabel yang mengandung konsep, item atau 

pertanyaan dan daftar-daftar. Hubungan itu dinamai dan 

ditunjukan dengan memakai symbol-simbol panah. 

Hubungan-hubungan yang dinamakan itu menjelaskan 

hubungan antara masing-masing isyarat (petunjuk). Panah 

mendiskripsikan arah hubungan dan membacanya 

sebagaimana kalimat.  

i.       Concept Attainment 

Attainment Concept merupakan strategi pembelajaran 

tidak langsung yang menggunakan proses penyelidikan. 

Strategi tersebut didasarkan pada konsep Jerome Brunner. 

Dalam pencapaian konsep Bunner memperhitungkan sifat 

dari satu kelompok atau kategori yang telah dibentuk oleh 

guru. Untuk melakukannya, peserta didik mengkoparasikan 

(membandingkan) dan membedakan contoh-contoh yang 

mengandung sifat konsep dengan beberapa contoh yang 

tidak mengandung siat itu, kemudia peserta didik 

memisahkannya. Pencapaian konsep itu juga untuk mencari 

dan mengidentifikasi sifat-sifat yang digunakan untuk 

membedakan beberapa contoh yang diberikan. 

j.       Close Procedure 

Close Procedure adalah teknik yang mengghapus 

beberapa kata dari paragraph menurut jumlah bentuk kata 

atau kriteria lain yang bervariasi. Paragraph tersebut 

disajikan kepada murid yang kemudian menyisipkan atau 

melengkapi kata-kata sebagai mana mereka membaca untuk 

melengkapi dan mengartikan dari sebuah teks. Tata cara ini 

dapat digunakan sebagai teknik penilaian analisis bacaaan. 

 

Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 

Dengan adanya model pembelajaran tidak langsung 

diharapkan peserta didik mampu untuk melakukan 
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observasi, menganalisis, dan memiliki gagasan sendiri. 

Peserta didik tidak lagi hanya sekedar menghafal atau 

menirukan pendapat dari orang lain termasuk dari guru 

mereka. Selain itu, model pembelajaran ini akan merangsang 

kepercayaan diri dan keberanian dalam menyatakan gagasan 

mereka. Para peserta didik diijinkan untuk melakukan 

observasi sendiri baik dari perpustakaan ataupun kenyataan 

yang ada disekitar lingkunggan mereka untuk menerapkan 

model pembelajaran todak langsung ada beberapa yang 

dapat dilakukan oleh para pengajar. 

1. Dengan melakukan observasi terhadap objek pelajaran. 

Dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek 

baik menggunakan alat indera ataupun menggunakan 

alat bantu. 

2. Setelah melakukan observasi yaitu dengan menganalisis 

fakta yang didapatkan dari hasil observasi. 

3. Dapat disimpulkan hasil pengamatan yang telah 

dilakukan. 

4. Harus menjelaskan hasil yang telah ditemukan. 

Melakukan perbandingan dengan fakta-fakta lainnya. 

 

Tujuan Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 

1. Meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

2. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik 

3. Menciptakan pembelajaran yang aktif dan interaktif 

4. Mendorong pengembangan kreativitas peserta didik 

5. Memotivasi peserta didik untuk terus belajar dan 

mencari tahu  

 

 

 

 



 
 

 
287  |  Strategi Pembelajaran Abad 21

 

Manfaat Stategi Pembelajaran Tidak Langsung 

1. Peningkatan pemahaman konsep: Metode 

pembelajaran tidak langsung membantu peserta didik 

untuk memahami konsep-konsep secara lebih 

mendalam dan melekat dalam memori mereka. 

2. Pengembangan keterampilan berpikir kritis: Melalui 

metode ini, peserta didik diajarkan untuk melihat 

suatu masalah dari berbagai sudut pandang dan 

mengembangkan berpikir kritis. 

3. Pembelajaran yang bermakna: Metode pembelajaran 

tidak langsung memungkinkan peserta didik untuk 

menerapkan konsep-konsep yang mereka pelajari ke 

dalam situasi nyata, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna.  

 

Keuntungan Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 

1. Meningkatkan keterlibatan peserta didik: Dalam 

strategi pembelajaran tidak langsung, peserta didik 

menjadi aktif dalam proses pembelajaran mereka 

sendiri. Mereka berpartisipasi dalam pemecahan 

masalah, diskusi, dan eksperimen, yang 

meningkatkan keterlibatan mereka. 

2. Mengembangkan keterampilan kritis: Dalam strategi 

ini, peserta didik diajak untuk berpikir kritis dan 

menganalisis informasi secara mandiri. Mereka 

belajar untuk mengambil keputusan dan 

menyelesaikan masalah dengan cara yang logis. 

3. Memfasilitasi pembelajaran seumur hidup: Strategi 

pembelajaran tidak langsung membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan belajar sepanjang 

hayat. Mereka belajar untuk menjadi pembelajar 
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mandiri yang dapat terus belajar dan 

mengembangkan pengetahuan mereka di luar kelas. 

 

Tantangan dalam Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 

1. Waktu yang diperlukan: Strategi pembelajaran tidak 

langsung membutuhkan waktu yang lebih lama 

daripada metode pembelajaran konvensional. Hal ini 

karena peserta didik perlu melibatkan diri dalam 

proses pembelajaran yang lebih mendalam. 

2. Pengelolaan kelas yang kompleks: Dalam strategi ini, 

guru perlu mengelola kelas dengan lebih hati-hati. 

Mereka harus memastikan bahwa setiap peserta didik 

terlibat dan mendapatkan dukungan yang mereka 

butuhkan. 

3. Penilaian yang tepat: Penilaian dalam strategi 

pembelajaran tidak langsung juga harus disesuaikan. 

Guru perlu menemukan cara untuk mengukur 

pemahaman dan kemampuan peserta didik secara 

objektif. 

 

Implementasi Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 

1. Proyek berbasis masalah: Guru dapat memberikan 

peserta didik proyek berbasis masalah yang 

melibatkan pemecahan masalah, penelitian, dan 

presentasi. Peserta didik akan belajar melalui 

pengalaman langsung dan mengembangkan 

keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah. 

2. Diskusi kelompok: Guru dapat mengatur diskusi 

kelompok yang melibatkan peserta didik dalam 

berbagi ide, berdebat, dan mencapai pemahaman 

bersama. Hal ini membantu peserta didik belajar dari 

perspektif orang lain dan mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi yang baik. 
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3. Eksperimen dan simulasi: Guru dapat melibatkan 

peserta didik dalam eksperimen dan simulasi yang 

memungkinkan mereka untuk mengalami secara 

langsung konsep yang dipelajari. Ini membantu 

peserta didik memahami konsep secara lebih 

mendalam dan memperkuat pemahaman mereka.  
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BAB 14 

STRATEGI PEMBELAJARAN 

INTERAKTIF 

 
A. Pengertian Strategi Pembelajaran Interaktif  

Strategi berbasis pakar (expert-based strategy) adalah 

suatu pendekatan dalam pembelajaran yang mengandalkan 

keahlian dan pengetahuan mendalam dari seorang ahli atau 

pakar di bidang tertentu. Pakar ini bisa menjadi guru, dosen, 

praktisi, atau tokoh yang memiliki kompetensi tinggi dalam 

suatu subjek. Strategi Pembelajaran merupakan pendekatan 

atau metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Konsep utama dari strategi ini adalah: 

a. Transfer pengetahuan: Pakar secara langsung 

mentransfer pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan kepada peserta didik. 

b. Bimbingan individual: Pakar memberikan bimbingan 

dan arahan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu setiap peserta didik. 

c. Model peran: Pakar menjadi contoh dan panutan bagi 

peserta didik dalam hal sikap, etos kerja, dan 

penguasaan materi. 

d. Pembelajaran mendalam: Peserta didik dapat 

menggali materi secara lebih mendalam melalui 

interaksi langsung dengan pakar. 

Strategi Pembelajaran Interaktif adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada interaksi 

aktif antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, atau 

siswa dengan materi pembelajaran. Dalam model ini, siswa 
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tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga 

dilibatkan secara aktif dalam proses belajar. Tujuan utama 

dari strategi ini adalah untuk: 

1. Meningkatkan motivasi belajar: Siswa akan lebih 

termotivasi ketika mereka terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran dan merasa memiliki kendali 

atas apa yang mereka pelajari. 

2. Memperdalam pemahaman: Melalui diskusi, tanya 

jawab, dan kegiatan kelompok, siswa dapat 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran. 

3. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis: Siswa 

dilatih untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, 

dan memecahkan masalah. 

4. Membentuk karakter: Interaksi sosial dalam 

pembelajaran kelompok membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial dan kerjasama. 

Dalam strategi pembelajaran interaktif, terdapat ciri-ciri 

dalam pelaksanaannya, yaitu : berpusat pada siswa, 

menggunakan berbagai metode, menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan,  memfasilitasi kolaborasi, serta 

memberikan umpan balik. Ada berbagai faktor yang 

mempengaruhi pemilihan strategi Pembelajaran, yaitu : 

tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, materi 

pembelajaran, serta sumber daya yang tersedia termasuk 

waktu, fasilitas, dan media pembelajaran. 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat akan sangat 

berpengaruh pada efektivitas dan efisiensi proses belajar 

mengajar. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat akan 

sangat berpengaruh pada efektivitas dan efisiensi proses 

belajar mengajar. Beberapa Strategi Pembelajaran yang 

Populer Berdasarkan Slavin, R. E. (1995); Barrows, H. S. 
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(1996);  Kingston, S. (2018);  Prensky, M. (2001) sebagai 

berikut: 

1. Strategi Pembelajaran Kooperatif: Siswa belajar dalam 

kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama. 

Contoh: Jigsaw, STAD (Student Teams Achievement 

Divisions), Think-Pair-Share. 

2. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-

Based Learning): Siswa belajar dengan cara 

memecahkan masalah nyata. 

Contoh: Proyek penelitian, studi kasus. 

3. Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek: Siswa belajar 

dengan cara mengerjakan proyek yang berorientasi 

pada produk. 

Contoh: Membuat model, presentasi, pameran. 

4. Strategi Pembelajaran Inkuiri: Siswa belajar dengan 

cara mencari jawaban atas pertanyaan melalui 

penyelidikan. 

Contoh: Eksperimen, observasi. 

5. Strategi Pembelajaran Berbasis Teknologi: 

Penggunaan teknologi untuk mendukung proses 

pembelajaran.  

Contoh: E-learning, simulasi, game edukasi. 

 

A. Penerapan Strategi Pembelajaran Interaktif 

Strategi pembelajaran interaktif melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses belajar. Ini berarti siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung 

dalam kegiatan yang merangsang pikiran dan mendorong 

mereka untuk berinteraksi dengan materi pelajaran. Berikut 

beberapa contoh penerapan strategi pembelajaran interaktif 

yang umum: 
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1. Diskusi Kelompok 

Cara kerja: Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok 

kecil untuk mendiskusikan suatu topik atau masalah. Mereka 

saling bertukar pikiran, berargumen, dan mencari solusi 

bersama. 

Contoh: Dalam pelajaran sejarah, siswa dapat dibagi 

menjadi kelompok untuk membahas dampak Perang Dunia 

II terhadap Indonesia. 

2. Simulasi 

Cara kerja: Siswa melakukan simulasi terhadap suatu 

peristiwa atau situasi nyata. Mereka berperan sebagai tokoh-

tokoh tertentu dan mengambil keputusan berdasarkan 

informasi yang diberikan. 

Contoh: Dalam pelajaran ilmu pengetahuan, siswa 

dapat melakukan simulasi percobaan ilmiah untuk 

memahami suatu konsep. 

3. Permainan Edukatif 

Cara kerja: Guru menciptakan permainan yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. Permainan ini dapat 

berupa kuis, teka-teki, atau permainan papan. 

Contoh: Dalam pelajaran bahasa Inggris, siswa dapat 

bermain permainan kartu untuk melatih kosakata. 

4. Proyek Kelompok 

Cara kerja: Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan sebuah proyek yang berkaitan dengan materi 

pelajaran. Mereka dapat membuat presentasi, poster, model, 

atau produk lainnya. 

Contoh: Dalam pelajaran seni, siswa dapat membuat 

proyek pembuatan film pendek berdasarkan cerita rakyat. 

5. Studi Kasus 

Cara kerja: Siswa menganalisis kasus nyata yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. Mereka diminta untuk 
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mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan menarik 

kesimpulan. 

Contoh: Dalam pelajaran ekonomi, siswa dapat 

menganalisis kasus kebangkrutan suatu perusahaan. 

6. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based 

Learning) 

Cara kerja: Siswa diajak untuk memecahkan masalah 

yang kompleks dan terbuka. Mereka harus mencari 

informasi, menganalisis data, dan mengambil keputusan. 

Contoh: Dalam pelajaran biologi, siswa dapat mencoba 

mencari solusi untuk masalah pencemaran lingkungan di 

daerah mereka. 

Selain penerapan contoh strategi pembelajaran 

interaktif diatas, ada berbagai contoh lain di tingkat 

pendidikan dasar menengah dari Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas sebagai 

berikut :  

Contoh 1: Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

"Hari ini, Bu Ani memulai pelajaran matematika 

dengan penuh semangat. Setelah menjelaskan materi tentang 

pecahan, Bu Ani membagi kelas menjadi beberapa kelompok 

kecil. Masing-masing kelompok diberikan potongan-

potongan kertas berwarna yang mewakili berbagai pecahan. 

Mereka diminta untuk menyusun potongan-potongan 

tersebut menjadi satu kesatuan. Sambil berdiskusi, siswa 

saling bertukar pikiran dan menemukan cara untuk 

menyusun pecahan-pecahan tersebut. Setelah selesai, setiap 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 

Suasana kelas menjadi sangat hidup dan menyenangkan, 

siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan." 

 

Contoh 2: Pembelajaran Sejarah di Sekolah Menengah 

Pertama 
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"Pak Budi ingin mengajarkan siswa tentang peristiwa 

Perang Dunia II. Ia memulai pelajaran dengan memutar 

sebuah video dokumenter pendek tentang peristiwa tersebut. 

Setelah menonton video, siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mencari 

informasi lebih lanjut tentang salah satu aspek Perang Dunia 

II, seperti penyebab, dampak, atau tokoh-tokoh penting. 

Setelah mengumpulkan informasi, siswa membuat presentasi 

singkat yang akan dipresentasikan di depan kelas. Selama 

presentasi, siswa lain dapat mengajukan pertanyaan atau 

memberikan komentar." 

Contoh 3: Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah 

Menengah Atas 

"Bu Dewi ingin melatih kemampuan berbicara siswa 

dalam bahasa Inggris. Ia memulai pelajaran dengan 

membentuk pasangan-pasangan siswa. Setiap pasangan 

diberikan topik yang berbeda, misalnya tentang hobi atau 

pengalaman liburan. Mereka kemudian diberi waktu untuk 

berdiskusi dan saling bertukar informasi tentang topik 

tersebut. Setelah itu, beberapa pasangan dipilih untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Bu 

Dewi memberikan umpan balik dan koreksi terhadap 

kesalahan yang mereka buat." 

Strategi pembelajaran interaktif bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

menantang, dan bermakna bagi siswa. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan 

untuk sukses di masa depan  
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BAB 15 

PENGOLAHAN HASIL ASESMEN 

 
A. Pengertian Pengolahan Hasil Asesmen  

Kurikulum merdeka merupakan gagasan dan 

transformasi pendidikan indonesia dalam menyiap peserta 

didik yang berkarakter. Kurikulum merdeka belajar 

mendesain kegiatan pembelajaran yang berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi lebih menekankan bagaimana 

proses pembelajaran yang senantiasa memuliakan 

anak.(Syafi’i, 2021)     

 Merdeka belajar adalah kemerdekaan berpikir bagi 

siswa dan guru. Merdeka belajar mendorong terbentuknya 

karakter jiwa merdeka di mana guru dan siswa dapat secara 

leluasa dan menyenangkan mengeksplorasi pengetahuan, 

sikap dan keterampilan dari lingkungan. Melalui kegiatan 

lokakarya seluruh ekosistem mampu memahami kurikulum 

baik substansi maupun teknik. Adapun metode yang 

digunakan dalam lokakarya ini adalah melalui studi 

pendahuluan, tahap identifikasi metode, tahap pelaksanaan 

dan tahapan evaluasi. Kurikulum merdeka belajar memuat 

tentang capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran 

(CP), alur tujuan pembelajaran (ATP) dan model ajar. Melalui 

kegiatan lokakarya ini seluruh ekosistem dari sekolah mitra 

program sekolah penggerak mampu memahami dan 

mengimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.(Daga, 

2021)       

 Konsep merdeka belajar adalah mengembalikan 

sistem pendidikan nasional kepada esensi undangundang 

untuk memberikan kemerdekaan sekolah menginterpretasi 

kompetensi dasar kurikulum menjadi penilaian mereka. 
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Pembelajaran dan asesmen merupakan satu kesatuan yang 

sebaiknya tidak dipisahkan. Pendidik dan peserta didik perlu 

memahami kompetensi yang dituju sehingga keseluruhan 

proses pembelajaran diupayakan untuk mencapai 

kompetensi tersebut.(RI, 2022) Pembelajaran dapat diawali 

dengan proses perencanaan asesmen dan perencanaan 

pembelajaran. Pendidik perlu merancang asesmen yang 

dilaksanakan pada awal pembelajaran, pada saat 

pembelajaran, dan pada akhir pembelajaran. Perencanaan 

asesmen, terutama pada asesmen awal pembelajaran sangat 

perlu dilakukan karena untuk mengidentifikasi kebutuhan 

belajar peserta didik, dan hasilnya digunakan untuk 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan tahap capaian 

peserta didik.(Sherly, Dharma, E., & Sihombing, 2020) 

 

B. Tujuan Asesmen 

Tujuan asesmen dapat bervariasi tergantung pada 

situasi dan konteks yang berbeda. Namun, secara umum, 

tujuan dari assessment adalah untuk memberikan penilaian 

atau evaluasi terhadap kemampuan, kinerja, atau pencapaian 

individu, kelompok, atau organisasi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Beberapa tujuan asesmen yang umum 

meliputi: 

1. Menilai kemampuan individu atau kelompok dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

2. Memberikan umpan balik terhadap kinerja atau 

tindakan yang telah dilakukan, agar individu atau 

kelompok dapat meningkatkan kinerjanya.  

3. Membantu pengambil keputusan dalam mengambil 

tindakan atau langkah yang tepat berdasarkan hasil 

evaluasi atau penilaian.  
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4. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu 

atau kelompok untuk mengembangkan strategi atau 

program yang lebih efektif.  

5. Memantau dan mengevaluasi perkembangan atau 

kemajuan individu atau kelompok dalam jangka 

waktu tertentu.  

6. Membuat keputusan dalam rekrutmen atau promosi 

karyawan.  

7. Membuat keputusan dalam memberikan 

penghargaan atau sanksi terhadap kinerja individu 

atau kelompok.(Ismail, M. Ilyas, 2020) 

 

Kurikulum Merdeka memiliki kekhasan tersendiri. 

Kekhasan kurikulum Merdeka diantaranya adalah 

keleluasaan pendidik dan pembelajaran yang berkualitas. 

Selain itu kurikulum Merdeka mengembangkan soft skill dan 

karakter, fokus pada materi yang esensial, dan pembelajaran 

yang fleksibel. Pengembangan soft skill dan karakter 

dilakukan melalui kegiatan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila/P5, fokus pada materi yang relevan, esensial 

sehingga pendidikan dapat menyesuaikan materi yang 

penting dan bermakna bagi peserta didik, dan pelaksanan 

pembelajaran fleksibel disebabkan pendidik bebas bebas 

memilih kegiatan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah dibuat dan menyesuaikan dengan tahap 

pembelajaran peserta didik.(Kemdikbud, 2022) 

 

C. Prinsip Asesmen 

  Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses 

pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, menyediakan 

informasi sebagai umpan balik untuk guru, peserta didik, dan 

orang tua. 
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Gambar Rangkaian Asesmen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asesmen bertujuan untuk memberikan gambaran 

terhadap perkembangan peserta didik. dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran asesmen memiliki peran yang sangat 

urgen dalam dalam proses pembelajaran. Kurikulum 

Merdeka memberikan kebebasan dalam perencanaan, 

pelaksanaan. perencanaan pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka terdapat komponen minimum yaitu, tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan rencana penilaian 

asesmen. Asesmen menjadi komponen yang harus ada dalam 

sebuah perencanan dan pelaksanaan. Terdapat 5 prinsip 

asesmen dalam kurikulum merdeka. Adapun prinsip 

tersebut yaitu  

1. Penilaian merupakan bagian integral dari proses 

pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran dan 

memberikan informasi yang menyeluruh, berupa 

umpan balik kepada pendidik, siswa dan orang 

tua/wali, untuk dapat membimbing mereka dalam 

mengidentifikasi strategi pembelajaran selanjutnya 

2. Penilaian dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan 

fungsi penilaian, dengan kebebasan mengambil 

keputusan teknis dan waktu yang diperlukan untuk 

Asesmen 

Perencanaan  

Pembelajaran 
Kegiatan Belajar  
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melaksanakan penilaian guna mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif,  

3. Penilaian dirancang agar adil, seimbang, valid dan 

dapat diandalkan untuk menjelaskan kemajuan 

pembelajaran, mengidentifikasi keputusan-keputusan 

penting dan menjadi dasar untuk mengembangkan 

program pembelajaran selanjutnya yang sesuai,  

4. laporan kemajuan dan prestasi siswa sederhana dan 

informatif, memberikan informasi berguna tentang 

kepribadian dan keterampilan yang diperoleh serta 

strategi pemantauan dan  

5. Hasil penilaian digunakan oleh siswa, pendidik, 

tenaga kependidikan, dan orang tua/wali sebagai 

sumber gagasan untuk meningkatkan 

pembelajaran.(Anggraena, Y., Ginanto, D., Felicia, N., 

Andiarti, A., Herutami, I., & Alhapip, 2022)  

 

D. Pelaksanaan Asesmen 

Asesmen merupakan satu kesatuan dalam proses 

pembelajaran, asesmen memberikan gambaran atas 

rancangan yang perlu dibuat oleh pendidik dan melakukan 

pengecekan atas kegiatan efektivitas terlaksananya kegiatan 

pembelajaran atas rancangan yang telah dibuat oleh 

pendidik.(Maisura, R., Anggraeni, A., Rahardjo, M., Winda 

Yuliantari G.D, P., & Anggriani, 2022).  

 Asesmen dan pembelajaran merupakan satu-kesatuan 

yang tidak bisa dipisahkan dalam kegiatan proses 

pembelajaran di kelas. Asesmen perlu dilakukan di dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan dari 

kegiatan yang telah dirancang oleh pendidik.(I Putu 

Suardipa, Kadek Hengki, 2020) Pelaksanaan penilaian pada 

kurikulum Merdeka pada fase Fondasi dilaksanakan secara 

mendalam dan dilakukan berdasarkan apa adanya, tidak 
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diberikan perlakuan khusus, harapan pelaksanaan penilaian 

mengukur apa yang sebenarnya terjadi/perkembangan 

peserta didik Asesmen pada kurikulum merdeka dikerjakan 

guna menemukan bukti ataupun dasar pertimbangan untuk 

mencapai hal yang ingin dituju dari pembelajaran. Ada tiga 

jenis asesmen yaitu asesmen diagnostik, asesmen formatif 

dan asesmen sumatif. Hasil evaluasi peserta didik yang 

digunakan sejalan dengan prinsip dasar asesmen kurikulum 

merdeka, yaitu terintegrasi dalam proses pembelajaran, 

memfasilitasi pembelajaran dan memberikan informasi yang 

komprehensif.(Nuralita Fajri, Delia, Nanik Yuliati, 2020) 

 Pendidik dianjurkan untuk melakukan asesmen 

formatif dan sumatif. Pendekatan pengukuran dan 

nonpengukuran guna memperoleh data karakteristik dari 

siswa sesuai dengan norma yang ditentukan, keduanya 

berada di bawah payung asesmen.(Hastuti, S., & Marzuki, 

2021) Pengukuran, penilaian, dan ujian hanyalah beberapa 

alat yang sering digunakan dalam penilaian pembelajaran 

 

E. Pengolahan Hasil Asesmen 

hasil asesmen dilakukan dengan menganalisis secara 

kuantitatif dan/atau kualitatif terhadap hasil asesmen. Hasil 

asesmen untuk setiap Tujuan Pembelajaran diperoleh melalui 

data kualitatif (hasil amatan atau rubrik)  maupun data 

kuantitatif (berupa angka). Data-data ini diperoleh dengan 

membandingkan pencapaian hasil belajar peserta didik 

dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, baik pada 

capaian pembelajaran di akhir fase, maupun tujuan-tujuan 

pembelajaran turunannya. 

 Ada dua jenis asesmen, yaitu asesmen tradisional dan 

asesmen alternatif. Asesmen tradisional meliputi tes benar-

salah, tes pilihan ganda, tes menggenapi, serta tes jawaban 

singkat. Sementara itu, asesmen alternatif mencakup 



 
 

 
308  |  Strategi Pembelajaran Abad 21 

penilaian realisasi kerja, penilaian soal uraian, penilaian 

portofolio, penilaian diri, penilaian rekan sejawat, 

pengamatan, tanya jawab, dan dialog.(Sumarsih, Ineu, Teni 

Marliyani, Yadi Hadiyansah, Asep Herry Hernawan, 2022)  

    

Gambar Keterkaitan Antara Pembelajaran dan Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil asesmen perlu diolah menjadi capaian dari 

tujuan pembelajaran setiap peserta didik. Pendidik dapat 

menggunakan data kualitatif sebagai hasil asesmen tujuan 

pembelajaran peserta didik. Namun, dapat juga 

menggunakan data kuantitatif dan mendeskripsikan secara 

kualitatif. Pendidik diberi keleluasaan untuk mengolah data 

kuantitatif, baik secara rerata maupun proporsional. 

 Pengolahan hasil asesmen dilakukan dengan 

menganalisis secara kuantitatif dan/atau kualitatif terhadap 

hasil asesmen. Hasil asesmen untuk setiap Tujuan 

Pembelajaran diperoleh melalui data kualitatif (hasil amatan 

atau rubrik) maupun data kuantitatif (berupa angka). Data-

data ini diperoleh dengan membandingkan pencapaian hasil 

Perencanaan 
Pembelajaran 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 
Umpan Balik 

Penilaian 
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belajar peserta didik dengan kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran, baik pada capaian pembelajaran di akhir fase, 

maupun tujuan-tujuan pembelajaran turunannya. Di 

antaranya dengan: 

1. Mengolah hasil asesmen dalam satu tujuan 

pembelajaran 

2. Asesmen sumatif dilaksanakan secara periodik setiap 

selesai satu atau lebih tujuan pembelajaran. Hasil 

asesmen perlu diolah menjadi capaian dari tujuan 

pembelajaran setiap peserta didik. 

3. Bagi pendidik dapat menggunakan data kualitatif 

sebagai hasil asesmen tujuan pembelajaran peserta 

didik. Namun,  dapat juga menggunakan data 

kuantitaif dan mendsikripsikannya secara kualitatif. 

Pendidik diberi keleluasaan untuk mengolah data 

kuantitatif, baik secara rerata maupun proporsional 

 

F. Contoh Pengolahan Hasil Asesmen     

Pendidik telah melaksanakan asesmen untuk salah satu 

tujuan pembelajaran mata pelajaran IPA  Fase C: Menyelidiki 

ragam sumber energi yang dapat dimanfaatkan di 

lingkungan sekitar, dengan indikator terdiri atas: 

1. Mampu menguraikan manfaat sumber energi; dan 

2. Mampu melakukan pengamatan sesuai prosedur. 

 

Indikator 1 menggunakan teknik tes tertulis pilihan 

ganda atau essay, indikator 2 menggunakan unjuk kerja. 

Hasil asesmen sumatif peserta didik dipetakan ke 

dalam 4 kualitas, yaitu: 

1) perlu bimbingan, 

2) cukup, 

3) baik, dan 

4) sangat baik. 
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Pendidik juga dapat menentukan angka kuantitatif 

pada setiap kualitas yang disajikan, misalnya untuk kriteria 

perlu bimbingan antara 0-60, kriteria cukup antara 61-70, 

kriteria baik antara 71-80, dan sangat antara 81-100. 

 

Rubrik Penilaian Tujuan Pembelajaran 

Maka rubrik penilaiannya dapat ditunjukkan pada 

tabel di bawah ini. 

 

Tabel Rubrik Penilaian 
Bukti 

(evidence) 

Tujuan 

Pembelajaran 

Perlu 

Bimbingan 

(0-60) 

Cukup 

(61-70) 

Baik 

(71-80) 

Sangat Baik 

(81-100) 

Mampu 

menguraikan 

manfaat 

sumber 

energi 

Belum 

mampu 

menguraikan 

manfaat 

sumber 

energi 

Menguraikan 

1 contoh 

manfaat 

sumber 

energi 

Menguraikan 

2 contoh 

manfaat 

sumber 

energi 

Menguraikan 

lebih dari 2 

contoh 

manfaat 

sumber 

energi 

Mampu 

melakukan 

pengamatan 

sesuai 

prosedur 

Memerlukan 

bimbingan 

dalam 

melakukan 

prosedur 

pengamatan 

Melakukan 

prosedur 

pengamatan 

secara 

mandiri, 

namun masih 

ditemukan 1 

atau 2 kali 

kesalahan 

Melakukan 

prosedur 

pengamatan 

secara 

mandiri 

dengan tepat 

Mampu 

mengarahkan 

teman yang 

lain dalam 

melakukan 

prosedur 

pengamatan 

 

Sumber Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran 

dan Asesmen Kurikulum Merdeka, 2022 

 

Hasil Asesmen Tujuan Pembelajaran 

Pendidik menentukan kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran pada kualitas yang diyakininya, misalkan pada 

https://buku.yunandracenter.com/produk/panduan-pembelajaran-dan-asesmen-2022-kurikulum-merdeka/
https://buku.yunandracenter.com/produk/panduan-pembelajaran-dan-asesmen-2022-kurikulum-merdeka/
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kualitas cukup, peserta didik dianggap telah mencapai 

kriteria ketercapaian kompetensi. Berdasarkan hasil asesmen 

pilihan ganda/esai untuk indikator 1 dan unjuk kerja untuk 

indikator 2 yang telah dilaksanakan pendidik, untuk 

pengolahan hasil asesmen tujuan pembelajaran dapat 

disajikan seperti dalam tabel berikut ini. Menyelidiki ragam 

sumber energi yang dapat dimanfaatkan di lingkungan 

sekitar. Tabel Hasil asesmen tujuan pembelajaran: 

Tabel Hasil Asesmen 

Nama 

Kualitas 

Bukti 

(evidence) 1 

Kualitas 

Kualitas 

Bukti 

(evidence) 

Indikator 2 

Deskripsi Nilai 

Amar Baik (75) Cukup (69) 

Mampu 

menguraikan 2 

contoh manfaat 

sumber energi 

dan dapat 

melakukan 

prosedur 

pengamatan 

secara mandiri 

meskipun masih 

ditemukan 1 

atau 2 kali 

kesalahan 

72 

Badu 

Perlu 

bimbingan 

(55) 

Cukup (63) 

Belum mampu 

menguraikan 

manfaat sumber 

energi tetapi 

dapat 

melakukan 

prosedur 

pengamatan 

secara mandiri 

meskipun masih 

ditemukan 1 

(59)* 
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atau 2 kali 

kesalahan 

Candra 
Sangat Baik 

(95) 
Baik (80) 

Mampu 

menguraikan 

lebih dari 2 

contoh manfaat 

sumber energi 

serta dapat 

melakukan 

prosedur 

pengamatan 

secara mandiri 

dengan tepat 

87.5 

Zakariya Cukup (65) Baik (75) 

Mampu 

menguraikan 1 

contoh manfaat 

sumber energi 

serta dapat 

melakukan 

prosedur 

pengamatan 

secara mandiri 

dengan tepat 

(70) 

 

Sumber Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran 

dan Asesmen Kurikulum Merdeka, 2022 

Asesmen merupakan seluruh proses yang secara umum 

digunakan dalam menilai dan meninjau kinerja peserta didik, 

baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Asesmen adalah proses pengumpulan data yang 

menunjukkan perkembangan pembelajaran peserta didik   

https://buku.yunandracenter.com/produk/panduan-pembelajaran-dan-asesmen-2022-kurikulum-merdeka/
https://buku.yunandracenter.com/produk/panduan-pembelajaran-dan-asesmen-2022-kurikulum-merdeka/
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BAB 16 

KETERAMPILAN DASAR 

MENGAJAR 

 
A. Pengertian Keterampilan Dasar Mengajar  

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam 

pembangunan suatu bangsa. Guru, sebagai pelaku utama 

dalam proses pendidikan, memiliki peran sentral dalam 

menentukan kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa. 

Keterampilan dasar mengajar merupakan fondasi yang harus 

dikuasai oleh setiap guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan bermakna.  

Teori-teori pendidikan yang mendasari keterampilan 

dasar mengajar antara lain adalah teori belajar konstruktivis, 

teori behaviorisme, dan teori humanisme. Teori konstruktivis 

menekankan pentingnya peran aktif siswa dalam 

membangun pengetahuan, sementara teori behaviorisme 

menekankan pentingnya reinforcement dalam pembelajaran. 

Teori humanisme, di sisi lain, menekankan pentingnya 

perkembangan pribadi dan emosional siswa. 

Keterampilan dasar mengajar merupakan elemen 

esensial dalam proses pembelajaran yang efektif. 

Keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan yang harus 

dimiliki oleh seorang guru untuk menjalankan proses 

pembelajaran secara efektif (Munna & Kalam, 2021). 

Keterampilan ini mencakup berbagai aspek yang berkaitan 

dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Keterampilan dasar mengajar bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi 
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siswa, dan membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran 

(Dörnyei & Muir, 2019). 

Keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan yang 

harus dimiliki oleh setiap pendidik untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif dan efektif (Rahman 

et al., 2022). Keterampilan ini mencakup berbagai aspek mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

pembelajaran. 

Keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan yang 

harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai pendidik. Keterampilan ini mencakup aspek-aspek 

yang esensial dalam proses pengajaran, seperti bertanya, 

memberi penjelasan, membuka dan menutup pelajaran, 

mengelola kelas, dan memberikan penguatan (Sundari et al., 

2020). 

 

B. Ciri-ciri Keterampilan Dasar Mengajar 

Keterampilan dasar mengajar memiliki beberapa ciri, 

diantaranya yaitu : 

1. Komunikasi yang Efektif 

Guru mampu menyampaikan materi dengan jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa.beberapa ciri khas, diantaranya 

yaitu : 

2. Pengelolaan Kelas yang Baik 

Guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

tertib dan kondusif. 

3. Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Guru mampu menggunakan berbagai media 

pembelajaran untuk mendukung proses belajar mengajar. 

4. Penilaian yang Adil dan Objektif 

Guru mampu melakukan penilaian terhadap 

kemampuan siswa secara adil dan objektif. 
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Ciri-ciri keterampilan dasar mengajar yang lain  adalah 

sebagai berikut: 

1. Komunikasi Efektif  

Menurut Johnson (2020) komunikasi efektif adalah 

kunci dalam mengajar. Guru harus mampu menyampaikan 

materi dengan jelas dan dapat dipahami oleh siswa. 

Komunikasi yang baik juga mencakup kemampuan 

mendengarkan dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif. 

Komunikasi yang jelas dan efektif antara guru dan 

siswa memainkan peran penting dalam proses pembelajaran 

yang sukses (Johnson, 2020). 

2. Manajemen Kelas  

Lazarides et al. (2020) menyatakan bahwa manajemen 

kelas yang baik adalah salah satu keterampilan dasar yang 

harus dimiliki oleh guru. Hal ini termasuk kemampuan 

mengelola waktu, menjaga disiplin, dan menciptakan 

suasana kelas yang positif. 

Guru dengan keterampilan manajemen kelas yang baik 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur dan 

aman, memungkinkan siswa untuk fokus pada pembelajaran 

(Lazarides et al., 2020) 

3. Perencanaan Pembelajaran  

Menurut Killen & O’Toole (2023) perencanaan 

pembelajaran yang matang adalah ciri penting dari 

keterampilan mengajar yang efektif. Guru harus mampu 

merancang rencana pelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan kebutuhan siswa. 

Perencanaan pembelajaran yang komprehensif 

membantu memastikan bahwa semua aspek pembelajaran 

dipertimbangkan dan tujuan pendidikan tercapai (Killen & 

O’Toole, 2023). 

4. Penggunaan Teknologi  
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Clark-Wilson et al. (2020)  menyoroti pentingnya 

keterampilan dalam menggunakan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Guru yang mampu memanfaatkan teknologi 

dengan baik dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa. 

Integrasi teknologi dalam pengajaran dapat 

meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa, serta 

menyediakan berbagai sumber belajar yang lebih luas (Clark-

Wilson et al., 2020). 

5. Evaluasi dan Asesmen  

Thornhill-Miller et al. (2023) mengemukakan bahwa 

kemampuan untuk melakukan evaluasi dan asesmen yang 

tepat adalah bagian dari keterampilan dasar mengajar. Guru 

harus bisa mengevaluasi kemajuan belajar siswa dan 

memberikan penilaian yang objektif. 

Evaluasi yang efektif memungkinkan guru untuk 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan dan 

memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi siswa 

(Thornhill-Miller et al., 2023). 

 

C. Prinsip-prinsip Keterampilan Dasar Mengajar 

Keterampilan dasar mengajar memiliki beberapa 

prinsip, yaitu : 

1. Student-Centered 

Proses pembelajaran harus berpusat pada siswa, 

dimana siswa menjadi subjek aktif dalam pembelajaran. 

2. Active Learning 

Guru harus mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses belajar mengajar. 

3. Contextual Learning 

Pembelajaran harus relevan dengan kehidupan sehari-

hari siswa. 
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4. Continuous Assessment 

Penilaian harus dilakukan secara terus-menerus untuk 

memantau perkembangan siswa. 

 

D. Indikator Penilaian Keterampilan Dasar Mengajar 

Indikator penilaian dalam keterampilan dasar mengajar 

terdiri dari beberapa hal yaitu: 

1. Kemampuan Komunikasi 

Kemampuan guru dalam menyampaikan materi 

dengan jelas. 

2. Pengelolaan Kelas 

Kemampuan guru dalam mengelola kelas sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif. 

3. Penggunaan Media Pembelajaran 

Kemampuan guru dalam memanfaatkan media 

pembelajaran untuk mendukung proses belajar mengajar. 

4. Penilaian 

Kemampuan guru dalam melakukan penilaian 

terhadap kemampuan siswa secara adil dan objektif. 

 

Instrumen penilaian keterampilan dasar mengajar 

dapat berupa lembar observasi, angket, dan rubrik penilaian. 

Lembar observasi digunakan untuk mengamati langsung 

keterampilan mengajar guru di kelas. Angket digunakan 

untuk mengumpulkan feedback dari siswa mengenai 

keterampilan mengajar guru. Rubrik penilaian digunakan 

untuk menilai berbagai aspek keterampilan mengajar secara 

lebih terstruktur. 

 

E. Macam-Macam Keterampilan Dasar Mengajar 

Keterampilan dasar mengajar terdiri dari 8 macam 

keterampilan yang harus dikuasai oleh seorang guru. 
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Kedelapan keterampilan dasar mengajar tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Keterampilan Membuka dan menutup Pelajaran 

Kegiatan membuka pelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengarahkan perhatian siswa dan menyiapkan 

mereka untuk menerima pelajaran. 

Keterampilan membuka pembelajaran merupakan 

upaya guru dalam proses pembelajaran untuk menciptakan 

prakondisi bagi peserta didik, agar mental maupun perhatian 

peserta didik terpusat pada apa yang akan dipelajari. Dengan 

kata lain, kegiatan membuka pembelajaran merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan 

kesiapan mental dan menimbulkan perhatian peserta didik 

agar terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari. Kegiatan 

membuka pembelajaran yang baik, pasti akan berdampak 

positif bagi berlangsung proses pembelajaran. Siap mental 

artinya peserta didik mengetahui: (1) tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai; (2) tahapan pembelajaran yang akan 

dilakukan (3) permasalahan pokok yang harus diperhatikan; 

(4) tugas yang akan dikerjakan untuk menguasai pelajaran; 

(5) manfaat yang diperoleh dari pembelajaran saat itu; (6) 

penilaian proses dan penilan akhir pada pembelajaran.   

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran adalah 

kemampuan guru untuk memulai dan mengakhiri pelajaran 

dengan cara yang menarik dan efektif. Menurut Gagne (1985), 

pembukaan pelajaran yang baik dapat meningkatkan 

motivasi dan perhatian siswa, sedangkan penutupan 

pelajaran yang baik dapat memperkuat pemahaman dan 

mengkonsolidasikan pembelajaran. 

Contoh pembukaan pelajaran yang efektif adalah 

dengan mengaitkan materi baru dengan pengalaman sehari-

hari siswa. Misalnya, dalam pelajaran matematika tentang 

pecahan, guru dapat memulai dengan bertanya, "Pernahkah 
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kalian membagi pizza dengan teman-teman? Bagaimana cara 

kalian membaginya?" Penutupan pelajaran dapat dilakukan 

dengan ringkasan singkat dan pertanyaan reflektif, seperti, 

"Apa yang kalian pelajari hari ini tentang pecahan?" 

Kegiatan menutup pelajaran dilakukan guru berupa 

kegiatan menyimpulkan materi yang telah diajarkan dan 

memberikan tugas atau evaluasi. 

Menutup pembelajaran dapat diartikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri 

pembelajaran dengan maksud untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari peserta didik. 

Ada dua unsur pentingan dari pengertian menutup 

pembelajaran yaitu: (1) Kegiatan mengakhiri pembelajaran; 

yaitu merupakan suatu kegiatan yang menandakan telah 

selesainya kegiatan pembelajaran dari satu unit pembelajaran 

tertentu atau program tertentu. (2) Memberikan gambaran 

tentang hasil yang dicapai; terkait dengan pernyataan poin 

(1). Kegiatan mengakhiri pembelajaran seharusnya dilakukan 

untuk  mendapatkan informasi tentang hasil yang telah 

diperoleh dari proses pembelajaran yang telah dilakukan.   

 

2. Keterampilan Menjelaskan 

Menyampaikan informasi atau konsep dengan jelas dan 

mudah dipahami. Keterampilan menjelaskan dalam 

pembelajaran adalah proses penyajian informasi secara lisan 

yang diorganisir dengan sistematis/runtun untuk 

menunjukkan bahwa, ada hubungan antara satu pesan 

dengan pesan yang lain, sehingga tercapailah suatu 

pemahaman utuh yang diinginkan. Misalnya merumuskan 

definisi dari contoh kontekstual, mengaitkan suatu konsep 

dengan pengetahuan yang belum pernah diketahui, melihat 

keterkaitan antara peristiwa sebab dan akibat, dan lain-lain. 

Keterampilan menjelaskan sangat diperlukan oleh seorang 
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guru untuk meningkatkan efektivitas pembicaraan sehingga 

bermakna bagi peserta didik, mengingat tidak semua peserta 

didik dapat menggali sendiri pengetahuan dari buku atau 

sumber lain, disamping itu masih terbatasnya sumber belajar 

yang  tersedia dilingkungan sekolah yang dapat 

dimanfaatkan peserta didik.  

Keterampilan memberi penjelasan adalah kemampuan 

guru untuk menyampaikan informasi secara jelas dan 

terstruktur sehingga mudah dipahami oleh siswa. Ausubel 

(1968) menyebutkan bahwa penjelasan yang baik harus 

relevan dengan pengetahuan awal siswa dan disajikan secara 

logis. 

Dalam pembelajaran sains, misalnya, guru dapat 

menjelaskan konsep fotosintesis dengan menggunakan 

diagram dan analogi yang sederhana. Guru dapat 

mengatakan, "Fotosintesis adalah proses di mana tumbuhan 

hijau mengubah cahaya matahari menjadi energi kimia, 

seperti ketika kalian menggunakan energi listrik untuk 

menghidupkan lampu." 

Penyampaian informasi yang terencana dengan baik 

dan disajikan dengan runtun  sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  merupakan ciri utama dari kegiatan 

menjelaskan. Pemberian penjelasan merupakan salah satu 

aspek yang penting dari kegiatan guru dalam berinteraksi 

dengan peserta didik di dalam kelas. Dan biasanya guru lebih 

mendominasi pembicaraan dan mempunyai pengaruh atau 

dapat mempengaruhi peserta didik melalui penjelasan dan 

perkataan yang disampaikannya, sehingga kadangkala 

peserta didik menuruti apa yang diutarakan oleh guru, 

dengan kata lain peserta didik mempercayai bahwa 

penjelasan dari guru itu benar, misalnya dalam memberikan 

fakta, ide atau pendapat. Namun sebaiknya guru dianjurkan 

agar lebih menahan diri dalam  menyampaikan penjelasan, 
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agar peserta didik lebih bereksplorasi dalam pembelajaran,  

sebagai karakteristik dari student centered learning. 

Penjelasan yang dimaksud adalah yang bersifat acuan 

berpikir yang terorganisir secara sistematis pada proses 

pembelajaran peserta didik.  

 

3. Keterampilan Bertanya 

Mengajukan pertanyaan yang dapat merangsang 

pemikiran siswa. Keterampilan bertanya adalah kemampuan 

guru untuk mengajukan pertanyaan yang dapat merangsang 

pemikiran siswa, memfasilitasi diskusi, dan mengukur 

pemahaman siswa. Menurut Bloom (1956), pertanyaan dapat 

dikategorikan berdasarkan tingkat kognitif yang dicapai, 

mulai dari pengetahuan dasar hingga evaluasi. 

Contoh penerapan keterampilan bertanya dalam 

pembelajaran adalah ketika guru mengajukan pertanyaan 

terbuka yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, seperti, 

"Mengapa siklus air penting bagi kehidupan di Bumi?" 

Pertanyaan ini memerlukan siswa untuk menganalisis dan 

menjelaskan pentingnya siklus air berdasarkan pemahaman 

mereka. 

Keterampilan bertanya tidak kalah pentingnya dikuasai 

oleh para guru, karena keterampilan bertanya merupakan 

kunci untuk meningkatkan mutu dan kebermaknaan 

pembelajaran. Dapat Anda bayangkan jika dalam satu jam 

pembelajaran, guru hanya menjelaskan materi secara 

informatif saja, tanpa disertai pertanyaan, atau kegiatan tanya 

jawab, Walaupun pertanyaan tersebut hanya sekedar 

memancing agar peserta didik memusatkan perhatian atau 

pertanyaan untuk menggali kemampuan proses berpikir 

peserta didik. Maka rasanya proses pembelajaran akan 

monoton, kurang bergairah, kurang menantang, karena  

peserta didik kurang dirangsang untuk berpikir. Oleh karena 
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itu untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna dan 

menggugah peserta didik untuk berpikir, maka guru harus 

terampil merencanakan dan menerapkan keterampilan 

bertanya dalam setiap proses pembelajaran.   

Melihat pentingnya kegiatan bertanya dalam proses 

pembelajaran, maka keterampilan bertanya harus dipelajari, 

dilatih dan dikembangkan oleh guru, agar dengan menguasai 

cara mengajukan pertanyaan yang berkualitas baik jenis 

maupun bentuknya, maka peserta didik akan terangsang 

untuk terus  berpikir, mencari informasi, bahkan mungkin 

melakukan percobaan untuk menemukan 

jawaban/solusinya. Keberhasilan peserta didik menemukan 

jawaban/solusi atas pertanyaan/permasalahan yang 

berkualitas, akan menjadi kepuasan tersendiri bagi peserta 

didik, dan ketika peserta didik berhasil melewati atau 

memecahkan suatu permasalahan, biasanya akan semakin 

terdorong atau termotivasi untuk menghadapi pertanyaan 

atau menyelesaikan permasalahan berikutnya.   

 

4. Keterampilan Memberikan Penguatan 

Memberikan respon positif terhadap perilaku atau 

jawaban siswa. Pujian atau respon positif yang diberikan oleh 

guru kepada peserta didik yang telah menunjukkan prestasi, 

baik dalam bidang akademik maupun nonakademik, secara 

psikologis akan membuat peserta didik  merasa bangga.  

Pemberian respon (penguatan) terhadap perilaku 

belajar peserta didik, baik melalui kata-kata (verbal) maupun 

non verbal seperti dengan isyarat-isyarat tertentu, secara 

langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh 

terhadap peningkatan proses dan hasil pembelajaran, 

terutama  terhadap penanaman rasa percaya diri, dan 

membangkitkan semangat belajar peserta didik.   
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Oleh karena itu guru harus melatih kemampuan untuk 

mengembangkan berbagai jenis penguatan, dan 

membiasakan diri untuk menerapkannya dalam 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak hanya 

menyajikan materi untuk dikuasi oleh peserta didik, akan 

tetapi selalu bermuatan nilai-nilai edukatif untuk membentuk 

pribadi-pribadi yang baik yang selalu saling menghargai.   

 

5. Keterampilan Mengelola Kelas 

Menciptakan dan mempertahankan lingkungan belajar 

yang kondusif. Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru 

untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang 

optimal serta mampu mengembalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses pembelajaran. Pengelolaan kelas 

berdasarkan pendekatannya dapat diklasifikasikan kedalam 

dua pengertian, yaitu (1) berdasarkan pendekatan otoriter 

dan (2) pendekatan permisif. Setiap pendekatan tersebut 

memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga penerapan 

dan pengembangan  pengelolaan kelas  dilakukan tergantung 

dari pendekatan pengelolaan mana yang menjadi rujukan 

yang dipakai oleh guru.   

Pertama, berdasarkan pendekatan otoriter; yaitu guru 

berperan menciptakan dan memilihara aturan kelas melalui 

penerapan disiplin secara ketat. Pendekatan otoriter disini 

bukan berarti guru memiliki kekuasaan yang 

sewenangwenang yang tanpa batas-batas tertentu ataupun 

tanpa kaidah dari nilai-nilai pendidikan. Jadi setiap tindakan 

yang dilakukan oleh guru harus berpedoman pada nilai-nilai 

luhur pendidikan dan  dilakukan selalu dalam batas atau 

koridor kemanusiaan.   

Kedua, pendekatan permisif; yaitu guru atau sekolah 

memberi kebebasan kepada peserta didik  melakukan 

berbagai aktivitas sesuai dengan yang mereka inginkan, 
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namun tentu saja bertolak belakang dengan pendapat 

pertama. Dalam pandangan permisif, fungsi guru adalah  

menciptakan kondisi peserta didik agar merasa aman dan 

nyaman bila melakukan proses belajarnya, tanpa harus 

merasa takut dan tertekan. Pendekatan permisif dalam 

mengelola kelas bukan berarti peserta didik bebas tanpa 

batas. Aturan atau ketentuan tetap ada, hanya aturan tersebut 

tidak mengekang peserta didik. Sehingga bila peserta didik 

melakukan proses pembelajarannya, tidak dihinggapi 

perasaan serba salah apalagi takut terkena sanksi atau 

hukuman.   

Ketiga, pendekatan modifikasi tingkah laku; 

Pendekatan ini dilandasi bahwa pengelolaan kelas adalah 

merupakan proses perubahan tingkah laku. Gagasan utama 

dari pendekatan ini  adalah  bahwa pengelolaan kelas 

merupakan upaya untuk mengembangkan dan memfasilitasi 

terjadinya perubahan perilaku yang bersifat positif dari 

peserta didik, dan berusaha semaksimal mungkin untuk 

mencegah/membentengi  munculnya perilaku negatif dan 

untuk memperbaiki perilaku negatif yang terjadi pada 

peserta didik.   

Pengelolaan pendekatan modifikasi tingkah laku pada 

dasarnya merupakan perpaduan pendekatan otoriter dan 

permisif. Pendekatan modifikasi tingkah laku mengakui 

bahwa setiap peserta didik pasti memiliki sifat yang positif 

dan negatif. Karena  setiap manusia (peserta didik) memiliki 

kedua sifat itu, maka dalam bentuk pengelolaan kelas juga 

harus bisa mengakomodasi dan memberi solusinya. 

Keterampilan mengelola kelas adalah kemampuan 

guru untuk menciptakan dan memelihara lingkungan belajar 

yang teratur dan kondusif. Menurut Kounin (1970), aspek 

penting dari manajemen kelas meliputi kejelasan aturan, 

monitoring yang konsisten, dan pengelolaan disiplin. 
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Dalam praktek, guru dapat mengelola kelas dengan 

menetapkan aturan kelas yang jelas dan memberikan 

penghargaan bagi siswa yang mengikuti aturan.  

 

6. Keterampilan Mengadakan Variasi 

Menggunakan berbagai metode dan media dalam 

pembelajaran. Variasi dalam kegiatan pembelajaran 

dimaksudkan sebagai proses perubahan dalam pembelajaran, 

yang dapat di kelompokkan ke dalam tiga kelompok atau 

komponen, yaitu: variasi dalam cara mengajar guru, variasi 

dalam penggunaan media dan alat pembelajaran dan variasi 

pola interaksi dan kegiatan peserta didik. Pola interaksi guru 

dengan peserta didik dalam proses pembelajaran sangat 

beraneka ragam coraknya sehingga guru dan peserta didik 

senantiasa menunjukkan semangat belajar dan mengajar, 

ketekunan, serta penuh partisipasi.  

 

7. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Mengelola dan membimbing diskusi kelompok kecil 

agar berjalan efektif. Diskusi dalam proses pembelajaran 

termasuk kedalam salah satu jenis metode pembelajaran. 

Setiap metode pembelajaran termasuk diskusi diarahkan 

untuk membangun  proses pembelajaran secara aktif dan 

efektif untuk mencapai tujuan (kompetensi) pembelajaran 

yang diharapkan. Oleh karena itu, agar kegiatan diskusi 

dapat berjalan dengan lancar, maka dalam melaksanakan 

kegiatan diskusi tersebut harus dibimbing dengan baik.    

Membimbing kegiatan diskusi dalam pembelajaran 

merupakan salah satu jenis keterampilan mengajar yang 

harus dikuasai oleh guru, karena melalui diskusi peserta 

didik didorong/dikondisikan untuk belajar secara aktif, 

belajar mengemukakan pendapat, berinteraksi, saling 

menghargai, menanamkan rasa empati, dan berlatih bersikap 
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positif. Melalui metode diskusi peran guru yang dikesankan 

terlalu mendominasi pembicaraan (teacher centered) dengan 

sendirinya akan hilang. Melalui diskusi baik  peserta didik 

dan guru sama-sama aktif, bahkan melalui diskusi dapat 

memfasilitasi terjadinya proses pembelajaran aktif peserta 

didik (student centered). 

 

8. Keterampilan Mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Melihat kenyataan bahwa peserta didik itu sangat 

heterogen, maka salah satu keterampilan yang harus dimiliki 

oleh guru adalah keterampilan mengajar dalam kelompok 

kecil dan perorangan.  Pada hakekatnya proses pembelajaran 

dilakukan bersifat individual, namun walaupun dilakukan 

secara klasikal tetap harus memperhatikan kebutuhan 

personal peserta didik.  Disamping perbedaan kecerdasan 

diantara setiap peserta didik,  juga memiliki cara tersendiri 

dalam proses pembelajarannya. Melihat kondisi-kondisi 

perbedaan itulah, maka perlu dikondisikan pembelajaran 

kelompok kecil dan perorangan.   

Sesuai namanya “kelompok kecil dan perorangan”, 

maka secara teknis guru  hanya mengajar/menghadapi 

peserta didik dalam jumlah yang terbatas, berbeda dengan 

rata-rata jumlah peserta didik yang dihadapi dalam kelas 

pada umumnya yang berkisar antara 28 s.d 32 orang peserta 

didik. Dalam pembelajaran kelompok kecil dan perorangan, 

guru hanya melayani peserta didik antara 3 s.d 8 orang, untuk 

kelompok kecil, dan satu atau dua orang  untuk perorangan.   

Unsur-unsur untuk menunjang pembelajaran 

kelompok kecil dan perorangan antara lain, guru harus 

memerankan dirinya sebagai motivator, organisator, 

fasilitator, mampu memanfaatkan multi metode dan media, 

mampu memanfaatkan sumber-sumber yang variatif, 
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mampu mengembangkan komunikasi secara interaktif dan 

mampu mendiagnosis kesulitan belajar siwa.  

Implementasi keterampilan dasar mengajar di sekolah 

dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara lain: 

1. Pelatihan Guru  

Mengadakan pelatihan secara berkala untuk 

meningkatkan keterampilan mengajar guru. 

2. Observasi dan Supervisi 

Melakukan observasi dan supervisi terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

3. Penilaian Kinerja Guru 

Melakukan penilaian kinerja guru berdasarkan 

indikator keterampilan dasar mengajar. 

4. Diskusi dan Refleksi 

Mengadakan diskusi dan refleksi secara rutin untuk 

membahas pengalaman mengajar dan mencari solusi 

terhadap masalah yang dihadapi. 

 

Kesimpulan 

Keterampilan dasar mengajar merupakan fondasi yang 

sangat penting bagi setiap guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan bermakna. Dengan memahami 

dan menguasai keterampilan dasar mengajar, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi 

siswa, dan membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran. 

Implementasi keterampilan dasar mengajar di sekolah harus 

dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan.   
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BAB 17 

ASESMEN DAN PENINGKATAN 

MUTU PENDIDIKAN 

 
Mutu pendidikan adalah isu klasik yang terus-menerus 

menjadi fokus perhatian Pemerintah untuk ditingkatkan. 

Meskipun telah dilakukan berbagai upaya, hasilnya belum 

sepenuhnya memuaskan. Walaupun demikian, beberapa 

upaya peningkatan mutu pendidikan menunjukkan 

kemajuan yang menggembirakan, seperti keberhasilan 

pelajar Indonesia dalam Olimpiade Fisika Internasional 

(IPhO). Sejak partisipasi pertama Indonesia dalam IPhO pada 

tahun 1993, pelajar Indonesia konsisten meraih medali, 

dengan pencapaian tertinggi berupa empat medali emas pada 

tahun 1999 dan 2006. Namun, di balik pencapaian tersebut, 

hasil survei yang membandingkan pendidikan di berbagai 

negara menunjukkan adanya kekhawatiran. Laporan Human 

Development Index (HDI) 2006 menempatkan Indonesia di 

posisi 102 dari 106 negara, lebih rendah dibandingkan 

Vietnam. Survei PERC juga menempatkan Indonesia di 

peringkat terbawah, hanya satu posisi di atas Vietnam, dan 

hasil survei TIMSS-R mengenai matematika di 34 negara Asia, 

Australia, dan Afrika menunjukkan Indonesia berada di 

posisi ke-34. 

Terlepas dari kondisi tersebut, Pemerintah telah 

menunjukkan komitmen yang kuat untuk memperbaiki mutu 

pendidikan. Langkah-langkah yang diambil meliputi 

pembaharuan undang-undang sistem pendidikan nasional 

(SISDIKNAS), perbaikan kurikulum, peningkatan 

profesionalisme dan kesejahteraan guru, penyediaan sarana 
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dan prasarana pendidikan yang memadai, serta upaya 

menetapkan dan menerapkan standarisasi pendidikan 

nasional. Meskipun langkah-langkah ini mencerminkan 

upaya yang menyeluruh untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal. 

Terkait dengan berbagai langkah yang diambil oleh 

Pemerintah, penting untuk mempertanyakan bagaimana kita 

mengukur mutu pendidikan. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, pendidikan dikatakan berkualitas jika 

diselenggarakan sesuai dengan standar nasional pendidikan 

yang telah ditetapkan. Ada delapan standar pendidikan yang 

harus dipenuhi, yaitu: standar isi, standar proses, standar 

kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 

pendidikan. Kedelapan standar ini saling terkait untuk 

mendukung proses pembelajaran yang berkualitas. Oleh 

karena itu, mutu pendidikan dapat diukur dari kualitas 

proses pembelajaran yang terjadi. 

Menurut Heinich dan rekan-rekannya (2005), proses 

pembelajaran dikatakan berkualitas jika memenuhi kriteria 

berikut: (1) siswa aktif terlibat dalam tugas-tugas yang berarti 

dan berinteraksi dengan materi pelajaran, (2) memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berlatih, karena latihan yang 

dilakukan dalam berbagai konteks dapat meningkatkan 

retensi dan kemampuan penerapan pengetahuan baru, (3) 

siswa mempelajari materi yang relevan dengan situasi nyata, 

(4) adanya interaksi sosial yang penting untuk mendapatkan 

dukungan sosial selama proses belajar, (5) memberikan 

umpan balik yang diperlukan siswa untuk mengetahui 

kemajuan mereka, dan (6) memperhatikan karakteristik 

individu siswa, karena setiap orang memiliki keunikan, 
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seperti motivasi, kepribadian, kecerdasan, dan latar belakang 

budaya. Pendapat ini sejalan dengan pandangan Smith 

(1993), yang menyatakan bahwa indikator mutu pendidikan 

dapat dilihat dari pencapaian kompetensi secara menyeluruh, 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, sesuai 

dengan potensi individu. Ini menunjukkan bahwa mutu 

pendidikan berhubungan dengan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Pandangan ini diperkuat oleh Soedijarto, yang 

menekankan bahwa mutu pendidikan diukur dari 

kontribusinya terhadap pencerdasan bangsa dan kemajuan 

kebudayaan nasional, yakni pendidikan yang berhasil 

membentuk generasi muda yang cerdas, berkarakter, 

bermoral, dan memiliki kepribadian. Hal ini menunjukkan 

bahwa mutu pendidikan juga terkait dengan pencapaian 

tujuan pendidikan nasional yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas). Dengan demikian, mutu pendidikan 

dapat dilihat dari pencapaian tujuan pendidikan nasional, 

tujuan masing-masing satuan pendidikan, dan tujuan setiap 

mata pelajaran, yang meliputi standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Namun, sering kali terdapat 

kesalahpahaman di masyarakat mengenai hubungan antara 

tujuan pembelajaran dan mutu pembelajaran, yang hanya 

dikaitkan dengan nilai atau angka hasil ujian dan kelulusan. 

Kecenderungan ini menunjukkan bahwa sebuah lembaga 

pendidikan dianggap berkualitas hanya jika tingkat 

kelulusannya dalam ujian nasional tinggi.  

Dalam membahas hubungan antara tujuan 

pembelajaran dan mutu pembelajaran, seringkali terdapat 

kesalahpahaman di masyarakat yang hanya mengaitkan 

mutu dengan nilai ujian dan kelulusan. Kecenderungan ini 

menunjukkan bahwa sebuah lembaga pendidikan dianggap 

berkualitas jika mencapai tingkat kelulusan 100% dalam ujian 
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nasional dan jika nilai siswa tinggi. Namun, pandangan ini 

kurang sesuai dengan tujuan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional, karena telah memfokuskan tujuan 

pembelajaran hanya pada "lulus ujian dan memperoleh nilai 

tinggi." Pendekatan ini kurang relevan karena pencapaian 

tujuan pendidikan seharusnya berkaitan erat dengan proses 

yang digunakan untuk mencapainya. Jika fokus 

pembelajaran hanya pada cara menghadapi ujian, baik ujian 

yang diadakan oleh guru, sekolah, maupun ujian nasional, 

maka tujuan pembelajaran yang sesungguhnya tidak akan 

pernah tercapai dan mutu pendidikan yang diinginkan akan 

semakin sulit dicapai. Sebenarnya, tujuan pembelajaran 

seharusnya tidak hanya diukur dari nilai akhir di raport atau 

ijazah, tetapi juga harus mempertimbangkan proses 

pembelajaran itu sendiri. Tujuan pembelajaran dikatakan 

tercapai jika seluruh potensi peserta didik berkembang secara 

optimal dan mereka memiliki kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam tujuan pendidikan nasional serta Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah. Dengan kata lain, pencapaian tujuan 

pembelajaran ditandai dengan motivasi peserta didik untuk 

belajar dan aktif mengembangkan seluruh potensi serta 

kreativitasnya secara maksimal. Berdasarkan penjelasan ini, 

jelas bahwa kualitas pendidikan sangat tergantung pada 

kemampuan lembaga pendidikan dalam mengelola proses 

pembelajaran. Penilaian memainkan peran penting dalam 

proses ini. Melalui penilaian, pendidik sebagai pengelola 

pembelajaran dapat mengevaluasi kemampuan peserta didik, 

efektivitas metode pembelajaran yang digunakan, serta 

keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi yang telah 

ditetapkan. 
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Penilaian adalah komponen integral dalam proses 

pembelajaran dan sering dianggap sebagai salah satu dari tiga 

pilar utama yang menentukan kualitas pembelajaran. Tiga 

pilar tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian. Sinergi dan kesinambungan antara ketiga pilar ini 

sangat penting untuk mencapai kualitas pembelajaran yang 

optimal. Oleh karena itu, penilaian harus dirancang dan 

dilaksanakan sesuai dengan rencana dan proses 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Sistem penilaian perlu 

dikembangkan sejalan dengan kemajuan model dan strategi 

pembelajaran. Model dan strategi pembelajaran saat ini telah 

mengalami perkembangan pesat, termasuk model berbasis 

konstruktivis, kontekstual, dan neuroscience. Namun, 

meskipun perkembangan ini, banyak sistem penilaian yang 

diterapkan oleh pendidik, sekolah, dan pemerintah masih 

menggunakan metode tradisional. Metode ini umumnya 

melibatkan pemberian soal dengan jawaban singkat, isian, 

atau pilihan ganda serta penilaian terhadap sejumlah tugas 

yang mungkin tidak mencerminkan keseluruhan proses 

pembelajaran. Penilaian tradisional cenderung hanya 

mengukur aspek kognitif, terutama pada tingkat pemahaman 

dan ingatan, dan jarang menilai seluruh kemampuan serta 

hasil belajar siswa atau respons emosional mereka terhadap 

pengajaran (Santrock, 2007).  Penilaian tradisional seringkali 

menyederhanakan kapasitas siswa sebagai pembelajar 

dengan hanya mengandalkan memori dan aspek kognitif 

tingkat rendah, yang mengakibatkan potensi dan hasil belajar 

yang sebenarnya tidak sepenuhnya terungkap. Hal ini 

menjadikannya kurang efektif dalam mencerminkan hasil 

belajar dan dalam mengukur mutu pembelajaran. Keanehan 

yang patut disayangkan adalah bahwa ujian nasional (UN), 

sebagai bentuk ujian pemerintah untuk menilai penguasaan 
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standar kompetensi dan mutu pendidikan, masih 

menggunakan metode penilaian tradisional. 

Di Amerika Serikat, penggunaan tes standar dalam 

ujian nasional telah menuai kritik keras karena hasil belajar 

siswa selama bertahun-tahun hanya diukur dalam beberapa 

hari saat ujian nasional (Burke, 2009). Kecenderungan untuk 

menggunakan penilaian tradisional yang hanya mengukur 

prestasi akademik dan kemampuan kognitif siswa memiliki 

dampak luas terhadap aktivitas pembelajaran. Sekolah 

seringkali memacu kemampuan kognitif siswa dengan 

memberikan pelajaran tambahan dan menggunakan metode 

drill, yang bertujuan agar siswa mendapatkan nilai tinggi 

pada ujian nasional. Situasi ini didorong oleh orang tua yang 

ingin anak mereka lulus UN, sehingga seringkali 

menyebabkan berbagai kecurangan yang dilakukan secara 

individu atau kolektif. Dampak paling negatif dari penerapan 

penilaian tradisional adalah terjadinya penyimpangan dari 

hakikat dan tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran 

menjadi terfokus pada mengerjakan soal-soal ujian daripada 

mengembangkan kompetensi sesuai dengan Permendiknas 

Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Tujuan pembelajaran 

seharusnya adalah untuk menerapkan pengetahuan dalam 

memecahkan masalah sehari-hari, bukan hanya untuk 

memperoleh strategi dalam menjawab soal ujian. Dengan 

demikian, mutu pendidikan yang sesungguhnya menjadi 

sulit terwujud. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

mengembangkan sistem penilaian yang dapat mengukur 

kemampuan siswa secara holistik. Sistem penilaian yang 

diusulkan adalah penilaian autentik, yang bertujuan untuk 

menilai keseluruhan hasil dan proses belajar melalui berbagai 

metode. Penilaian autentik diharapkan dapat mendorong 

siswa untuk mengembangkan seluruh potensi dan kreativitas 
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mereka serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mutu pendidikan 

dapat tercapai secara lebih efektif. 

Penilaian autentik adalah proses yang melibatkan 

pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan informasi tentang 

hasil belajar siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip 

penilaian yang mencakup pelaksanaan yang berkelanjutan, 

bukti-bukti autentik, serta akurasi dan konsistensi untuk 

memenuhi akuntabilitas publik (Pusat Kurikulum, 2009). 

Konsep ini sejalan dengan pandangan Johnson (2002) yang 

menyatakan bahwa penilaian autentik memberikan siswa 

kesempatan luas untuk menunjukkan apa yang telah mereka 

pelajari dan kuasai selama proses pembelajaran. Johnson 

(2009) lebih lanjut menjelaskan bahwa penilaian autentik 

berfokus pada tujuan pembelajaran, melibatkan kegiatan 

belajar yang langsung, membangun kerja sama, dan 

merangsang berpikir tingkat tinggi. Melalui tugas-tugas yang 

diberikan, siswa dapat menunjukkan penguasaan terhadap 

materi dan kedalaman pemahaman mereka, yang diharapkan 

juga akan meningkatkan pemahaman dan perbaikan diri. 

Penilaian autentik dikembangkan sebagai respons 

terhadap kekurangan penilaian tradisional yang sering kali 

mengabaikan konteks dunia nyata (Santrock, 2007) dan tidak 

menggambarkan kemampuan siswa secara menyeluruh. 

Menurut Pokey dan Siders (dalam Santrock, 2007), penilaian 

autentik bertujuan untuk mengevaluasi pengetahuan atau 

keterampilan siswa dalam konteks yang mendekati situasi 

nyata atau kehidupan sehari-hari. Dalam penilaian ini, siswa 

dihadapkan pada tantangan untuk menerapkan informasi 

dan keterampilan baru dalam situasi yang relevan dengan 

tujuan tertentu. Oleh karena itu, penilaian autentik berfungsi 

sebagai sarana untuk mewujudkan berbagai keinginan, 

kemampuan, dan kreativitas siswa (Sizer, 1992). Sejalan 
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dengan ini, Gulikers, Bastiaens, dan Kirschner (2004) 

menjelaskan bahwa penilaian autentik mengharuskan siswa 

untuk menggunakan kompetensi mereka atau 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dalam konteks kehidupan profesional. Penilaian autentik 

juga dikenal dengan berbagai istilah seperti penilaian kinerja, 

penilaian alternatif, penilaian langsung, dan penilaian 

realistis. Penilaian ini sering disebut penilaian kinerja karena 

secara langsung mengukur kinerja nyata siswa dalam konteks 

tertentu, di mana siswa diminta untuk melakukan tugas-

tugas yang relevan dengan dunia nyata. Penilaian autentik 

juga dianggap sebagai alternatif karena dapat menggantikan 

penilaian tradisional yang seringkali tidak mencerminkan 

aplikasi pengetahuan dan keterampilan dalam konteks nyata. 

Selain itu, penilaian autentik juga dikenal sebagai realistis 

assessment karena berhubungan dengan penerapan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Moon (2005), pelaksanaan penilaian autentik 

memiliki karakteristik tertentu, antara lain: (1) fokus pada 

materi penting, ide besar, atau keterampilan khusus; (2) 

penilaian yang mendalam; (3) mudah diterapkan di kelas atau 

lingkungan sekolah; (4) penekanan pada kualitas produk atau 

kinerja daripada jawaban tunggal; (5) kemampuan untuk 

mengembangkan kekuatan dan penguasaan materi 

pembelajaran siswa; (6) penyediaan berbagai cara bagi siswa 

untuk menunjukkan kemampuan mereka sebagai hasil 

belajar; dan (7) penilaian didasarkan pada esensi tugas. 

Penilaian autentik juga menekankan pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah, memberikan siswa pengalaman belajar 

yang bermakna dan memungkinkan mereka membangun 

pengetahuan baru dari pengalaman serta pengetahuan awal 

mereka. Karakteristik ini mencerminkan keselarasan dengan 

pembelajaran kontekstual dan pendekatan konstruktivis. 
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Prinsip umum penilaian autentik meliputi: (1) penilaian 

harus merupakan bagian integral dari proses pembelajaran; 

(2) penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyata, 

bukan hanya masalah dunia sekolah; (3) penilaian harus 

menggunakan berbagai ukuran, metode, dan kriteria yang 

sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar; 

(4) penilaian harus bersifat holistik, mencakup semua aspek 

dari tujuan pembelajaran, termasuk kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Penilaian autentik juga diatur dalam standar 

penilaian sebagaimana tercantum dalam Permendiknas 

Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan. 

Dokumen tersebut menetapkan bahwa penilaian mencakup 

tes tulis, tes lisan, praktek, kinerja (unjuk kerja), observasi 

selama kegiatan pembelajaran dan di luar pembelajaran, serta 

penugasan (terstruktur dan tugas mandiri tak terstruktur). 

Penilaian autentik, yang mencerminkan hasil belajar 

sesungguhnya, dapat dilakukan dengan berbagai metode, 

termasuk penilaian proyek atau kegiatan siswa, penggunaan 

portofolio, jurnal, demonstrasi, laporan tertulis, ceklis, dan 

petunjuk observasi (Hargreaves et al., 2001). 

Asesmen dalam pendidikan adalah sebuah proses 

penting yang dirancang untuk mengukur, mengevaluasi, dan 

meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Proses ini berperan 

sebagai jembatan antara strategi pengajaran dan hasil belajar 

siswa. Asesmen yang dilakukan dengan tepat tidak hanya 

membantu pendidik memahami kemajuan siswa, tetapi juga 

berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Untuk itu, teknik dan 

instrumen asesmen yang digunakan haruslah dirancang 

dengan hati-hati dan diadaptasi agar sesuai dengan konteks 

pendidikan dan kebutuhan siswa. 
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1.  Jenis-Jenis Asesmen: Formatif dan Sumatif 

1) Asesmen formatif adalah asesmen yang dilakukan 

secara berkala selama proses pembelajaran untuk 

memberikan umpan balik yang berguna bagi siswa 

dan pendidik. Teknik ini termasuk kuis, tanya jawab 

kelas, diskusi, dan penilaian berbasis proyek yang 

memungkinkan guru untuk mengidentifikasi area 

kekuatan dan kelemahan siswa secara real-time. 

Penelitian menunjukkan bahwa asesmen formatif 

yang baik membantu dalam memperbaiki hasil belajar 

siswa dengan memberikan informasi yang dapat 

digunakan untuk perbaikan segera. Misalnya, umpan 

balik yang diterima setelah kuis formatif 

memungkinkan siswa untuk memperbaiki kesalahan 

sebelum mereka menghadapi penilaian sumatif yang 

lebih besar (Pardo et al., 2021). 

2) Asesmen sumatif, di sisi lain, dilakukan pada akhir 

periode pembelajaran untuk mengevaluasi 

pencapaian akhir siswa. Teknik ini termasuk ujian 

akhir, tes standar, dan proyek besar. Asesmen sumatif 

memberikan gambaran menyeluruh tentang sejauh 

mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran. 

Sementara asesmen formatif lebih fokus pada 

perbaikan selama proses, asesmen sumatif menilai 

hasil akhir dan sering digunakan untuk menentukan 

nilai akhir siswa dan efektivitas kurikulum. Namun, 

asesmen sumatif tidak boleh berdiri sendiri; ia harus 

dilengkapi dengan asesmen formatif untuk 

memberikan gambaran yang lengkap tentang 

pencapaian siswa (Popham, 2022). 
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2. Instrumen Asesmen: Tes, Rubrik, Observasi, dan 

Portofolio 

1) Tes dan kuis adalah instrumen asesmen yang paling 

umum digunakan. Tes pilihan ganda memungkinkan 

pengukuran cepat terhadap pengetahuan faktual, 

sementara tes esai dan tugas terbuka mengevaluasi 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. Tes formatif 

memberikan umpan balik langsung yang membantu 

siswa memperbaiki kesalahan, sedangkan tes sumatif 

memberikan evaluasi menyeluruh terhadap 

pencapaian pembelajaran. Misalnya, dalam studi oleh 

Feldman dan Wilcox (2022), penggunaan tes yang 

bervariasi dalam format dapat meningkatkan 

validitas dan reliabilitas penilaian. 

2) Rubrik adalah alat penilaian yang menyediakan 

kriteria dan standar yang jelas untuk menilai tugas 

dan proyek. Rubrik memungkinkan penilaian yang 

konsisten dan objektif dengan mendefinisikan 

ekspektasi untuk berbagai tingkat pencapaian. Ini 

membantu dalam menilai kualitas pekerjaan siswa 

secara holistik, bukan hanya berdasarkan hasil akhir, 

tetapi juga proses yang dilakukan. Rubrik yang baik 

mendefinisikan indikator penilaian yang spesifik, 

sehingga memberikan umpan balik yang berguna 

bagi siswa dan membantu guru dalam menjaga 

konsistensi penilaian (Andrade, 2022). 

3) Observasi adalah instrumen yang melibatkan 

pengamatan langsung terhadap siswa selama 

kegiatan pembelajaran. Ini memungkinkan pendidik 

untuk mencatat dan menganalisis perilaku siswa, 

keterampilan sosial, dan interaksi dalam konteks 

belajar yang lebih alami. Observasi efektif untuk 

menilai keterampilan yang tidak mudah diukur 
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melalui tes tertulis, seperti keterampilan kolaborasi 

dan penerapan pengetahuan dalam situasi nyata. 

Misalnya, Shute et al. (2022) menekankan bahwa 

observasi yang sistematis dapat memberikan 

wawasan berharga tentang proses pembelajaran siswa 

yang tidak dapat ditangkap oleh penilaian tertulis 

saja. 

4) Portofolio adalah koleksi kerja siswa yang 

menunjukkan pencapaian dan perkembangan mereka 

dari waktu ke waktu. Portofolio dapat mencakup 

berbagai jenis pekerjaan, termasuk tugas, proyek, dan 

refleksi pribadi. Portofolio memungkinkan siswa 

untuk menunjukkan perkembangan mereka secara 

komprehensif dan memungkinkan guru untuk 

mengevaluasi kemajuan mereka dalam konteks yang 

lebih luas. Penggunaan portofolio juga mendorong 

siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses 

belajar mereka sendiri, yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan motivasi mereka (Wiggins, 2021). 

3. Teknologi dalam Asesmen 

Teknologi telah menjadi bagian integral dari asesmen 

pendidikan dengan menawarkan berbagai alat dan platform 

baru yang meningkatkan efektivitas dan efisiensi penilaian. 

Platform pembelajaran digital memungkinkan pembuatan 

kuis dan tes online yang dapat memberikan umpan balik 

instan kepada siswa. Teknologi juga memungkinkan 

penggunaan analitik pembelajaran untuk melacak kemajuan 

siswa secara real-time dan menganalisis data asesmen untuk 

mengidentifikasi tren dan pola. Misalnya, sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) dan platform analitik pendidikan dapat 

membantu dalam mengidentifikasi area di mana siswa 

mungkin mengalami kesulitan dan menyediakan data yang 
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mendalam tentang efektivitas metode pengajaran (Gikandi et 

al., 2020). 

Alat analisis data yang canggih memungkinkan 

pendidik untuk mengevaluasi hasil asesmen dengan lebih 

mendalam. Misalnya, perangkat lunak analitik dapat 

mengidentifikasi pola dalam data asesmen yang mungkin 

tidak terlihat dengan metode tradisional. Ini membantu 

dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam 

metode pengajaran dan kurikulum serta memberikan dasar 

untuk perbaikan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan 

teknologi, pendidik dapat membuat keputusan yang lebih 

tepat dan berbasis data mengenai strategi pengajaran dan 

kurikulum (McMillan & Hearn, 2022). 

4.  Implikasi Asesmen untuk Peningkatan Mutu Pendidikan 

Asesmen yang dilakukan secara efektif memiliki 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. Dengan memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan data yang berguna, asesmen memungkinkan 

pendidik untuk merancang strategi pengajaran yang lebih 

baik dan menyesuaikan kurikulum untuk memenuhi 

kebutuhan siswa secara lebih efektif. Misalnya, hasil asesmen 

formatif dapat digunakan untuk mengidentifikasi area di 

mana siswa membutuhkan dukungan tambahan, sementara 

data dari asesmen sumatif dapat membantu dalam 

mengevaluasi apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. 

Selain itu, asesmen yang efektif mendorong siswa untuk 

terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan 

memberikan umpan balik yang jelas dan spesifik. Umpan 

balik yang konstruktif membantu siswa memahami area yang 

perlu diperbaiki dan mendorong mereka untuk mengambil 

tindakan untuk meningkatkan kinerja mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa yang lebih besar 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 
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dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan akademis 

mereka (Nicol & Macfarlane-Dick, 2021). 

5. Tantangan dalam Implementasi Asesmen 

Implementasi asesmen yang efektif tidak tanpa 

tantangan. Beberapa tantangan utama meliputi bias 

penilaian, keterbatasan waktu, dan masalah validitas dan 

reliabilitas alat asesmen. Bias penilaian dapat mempengaruhi 

hasil asesmen jika penilai tidak konsisten atau tidak objektif 

dalam penilaiannya. Untuk mengatasi masalah ini, penting 

untuk menggunakan rubrik yang jelas dan terstandarisasi 

serta melibatkan beberapa penilai jika 

memungkinkan.Keterbatasan waktu juga merupakan 

tantangan, terutama di lingkungan pendidikan dengan beban 

kerja yang tinggi. Pendidik mungkin mengalami kesulitan 

dalam menyediakan waktu yang cukup untuk melakukan 

penilaian yang menyeluruh dan memberikan umpan balik 

yang berguna. Penerapan teknologi dalam asesmen, seperti 

menggunakan alat digital untuk penilaian otomatis, dapat 

membantu mengurangi beban administratif dan 

meningkatkan efisiensi proses asesmen (Gikandi et al., 2020). 

Masalah  validitas dan reliabilitas alat asesmen juga harus 

diperhatikan untuk memastikan bahwa asesmen benar-benar 

mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur dan 

menghasilkan hasil yang konsisten. Validasi dan evaluasi 

yang cermat terhadap instrumen asesmen diperlukan untuk 

memastikan bahwa alat tersebut efektif dan akurat dalam 

menilai pencapaian siswa (DeLuca & Klinger, 2023). 

Asesmen dalam pendidikan memainkan peran krusial 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Melalui teknik dan 

instrumen asesmen yang tepat, pendidik dapat memperoleh 

wawasan mendalam tentang kemajuan siswa, efektivitas 

strategi pengajaran, dan kualitas kurikulum. Teknik asesmen 

yang bervariasi, seperti asesmen formatif dan sumatif, serta 
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instrumen seperti tes, rubrik, observasi, dan portofolio, 

memberikan cara yang berbeda untuk mengukur dan 

mendukung pembelajaran siswa. Asesmen formatif 

memungkinkan penilaian berkelanjutan dan umpan balik 

langsung yang membantu siswa memperbaiki kekurangan 

mereka secara real-time, sementara asesmen sumatif 

memberikan gambaran menyeluruh tentang pencapaian 

siswa di akhir periode pembelajaran. 

Keberagaman instrumen asesmen memungkinkan 

penilaian yang lebih holistik terhadap keterampilan dan 

pengetahuan siswa. Tes memberikan pengukuran kuantitatif 

yang cepat, sementara rubrik menyediakan kriteria penilaian 

yang jelas dan terstandarisasi, membantu dalam penilaian 

yang konsisten dan objektif. Observasi, di sisi lain, 

memberikan konteks yang kaya mengenai keterampilan 

sosial dan penerapan pengetahuan dalam situasi nyata, yang 

tidak selalu bisa diukur melalui tes tertulis. Portofolio 

menawarkan pandangan yang menyeluruh tentang 

perkembangan siswa dari waktu ke waktu, mendukung 

refleksi diri dan evaluasi mendalam tentang proses 

pembelajaran mereka. 

Integrasi teknologi dalam asesmen menawarkan 

berbagai alat dan platform baru yang dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi penilaian. Platform pembelajaran 

digital dan alat analitik pendidikan memungkinkan 

pembuatan dan analisis asesmen yang lebih canggih, 

memberikan data yang lebih akurat dan berguna untuk 

merancang strategi pengajaran yang lebih baik. Teknologi 

juga membantu dalam mengatasi tantangan praktis, seperti 

keterbatasan waktu dan beban administratif, serta 

meningkatkan kemampuan pendidik dalam mengidentifikasi 

dan menanggapi kebutuhan siswa secara lebih cepat dan 

efektif. 
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Namun, implementasi asesmen yang efektif 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk bias penilaian, 

keterbatasan waktu, dan masalah validitas serta reliabilitas 

instrumen asesmen. Bias penilaian dapat mempengaruhi 

hasil asesmen jika tidak ada konsistensi dalam penilaian, 

sedangkan keterbatasan waktu dapat membatasi 

kemampuan pendidik dalam memberikan umpan balik yang 

mendalam dan konstruktif. Validitas dan reliabilitas 

instrumen asesmen harus diperhatikan untuk memastikan 

bahwa asesmen benar-benar mengukur apa yang 

dimaksudkan untuk diukur dan menghasilkan hasil yang 

konsisten. 

Secara keseluruhan, asesmen yang dirancang dan 

diterapkan dengan baik tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar siswa tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

mutu pendidikan secara keseluruhan. Asesmen yang efektif 

membantu dalam memperbaiki strategi pengajaran, 

menyesuaikan kurikulum, dan mendorong keterlibatan 

siswa. Dengan memahami dan mengatasi tantangan dalam 

asesmen, serta memanfaatkan teknologi secara efektif, 

pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

mendukung dan meningkatkan kualitas pendidikan di 

berbagai tingkatan. Upaya terus-menerus untuk 

mengembangkan dan menerapkan teknik asesmen yang 

inovatif dan berbasis data adalah kunci untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih tinggi dan memperbaiki hasil 

belajar siswa secara berkelanjutan.  
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